MODUL AJAR
PENGERTIAN, IDE, DAN PELUANG USAHA KERAJINAN DARI BAHAN LIMBAH BERBENTUK BANGUN DATAR 

INFORMASI UMUM

A.	IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun	:	.....................................................................................	
Satuan Pendidikan	:	SMA
Kelas / Fase	:	XI (Sebelas) / F
Mata Pelajaran	: 	Prakarya (Kerajinan)
Alokasi Waktu	:	2 JP 
Tahun Penyusunan	: 	20 ... / 20 ...

CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE F
Pada akhir Fase F (Kelas XI dan XII SMA) peserta didik mampu mengembangkan dan/atau menciptakan produk kerajinan nusantara dan/atau mancanegara yang memiliki nilai jual berdasarkan proposal. Penyusunan proposal melalui kajian ekosistem/kajian ilmiah/analisis kebutuhan/kelayakan pasar. Produk kerajinan tersebut dipresentasikan secara lisan, visual, dan grafis pada berbagai media informasi dan komunikasi secara verbal maupun visual. Pada fase ini, peserta didik mampu mengevaluasi, memberikan kritik, saran, dan solusi terhadap pengembangan produk kerajinan berdasarkan nilai kewirausahaan / dampak lingkungan/teknologi produksinya.
Fase F Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Observasi dan Eksplorasi
	Peserta didik mampu mengeksplorasi desain produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan nilai ergonomis, ekonomis, teknik, prosedur, display atau kemasan dan aspek pemasaran dari berbagai sumber.

	Desain / Perencanaan
	Peserta didik mampu membuat rancangan produk kerajinan nusantara dan mancanegara sesuai proposal berdasarkan kajian teknologi produksi/ergonomi,  studi  kelayakan pasar serta potensi sumber daya yang tersedia.

	Produksi
	Peserta  didik  mampu  mengembangkan produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan proposal atau desain dan ditampilkan dalam bentuk display atau kemasan yang menarik serta dipromosikan melalui berbagai media informasi dan komunikasi secara verbal maupun visual.

	Refleksi dan Evaluasi
	Peserta didik mampu memberikan penilaian, argumentasi, dan rekomendasi produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan kajian teknologi produksi/ergonomis dan dampaknya terhadap lingkungan/budaya secara lisan, visual, dan grafis.



B.	KOMPETENSI AWAL
Modul ini sebagai pendamping buku teks pelajaran (BTP) atau buku sekolah elektronik (BSE) sebagai media pendukung bagi kalian dalam memahami materi tentang proses perencanaan usaha kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun datar (sebagai solusi dari permasalahan lingkungan) yang meliputi, ide, peluang usaha, sumber daya, administrasi, dan pemasaran. 
Materi perencanaan usaha usaha kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun datar ini adalah materi yang sangat penting dan harus kalian kuasai karena berguna dalam kehidupan sehari-hari sebagai perencanaan awal untuk memulai suatu usaha yang berkaitan dengan usaha kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun datar. 
Dalam mempelajari modul ini kalian harus membaca dengan cermat kemudian dilanjutkan dengan mengerjakan latihan soal sebagai alat evaluasi disertai refleksi. 
Semoga modul ini bermanfaat, kalian dapat mengerti dan memahami isi modul serta menerapkannya. 

C.	PROFIL PELAJAR PANCASILA
· Bernalar Kritis	: Berani mengungkapkan ide dan menanggapi ketika diskusi kelas dan kerja kelompok
· Kreatif : Menemukan pola matematika dan mampu menyelesaikan soal dengan cara sendiri

D.	SARANA DAN PRASARANA
· Media : Akses internet, video youtube, PPT
· Alat dan bahan : Poster / gambar materi ajar, video pembelajaran, LCD royektor, Laptop.
· Sumber bahan ajar Bacaan : Buku Teks, Lembar Kerja, dan referensi lain yang mendukung

E.	TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler/umum; tidak ada kesulitan dalam memahami materi ajar.

F.	MODEL PEMBELAJARAN
Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional Learning (SEL).


KOMPONEN INTI

A.	TUJUAN PEMBELAJARAN
· Menjelaskan tentang kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun datar 
· Menjelaskan ide dan peluang usaha usaha kerajinan dari bahna limbah berbentuk bangun datar 

B.	PEMAHAMAN BERMAKNA
Menyadari bahwa Pengertian, Ide, dan Peluang Usaha Kerajinan dari Bahan Limbah Berbentuk Bangun Datar dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

C.	PERTANYAAN PEMANTIK
· Guru mengajukan pertanyaan untuk memantik rasa ingin tahu kepada peserta didik seputar Pengertian, Ide, dan Peluang Usaha Kerajinan dari Bahan Limbah Berbentuk Bangun Datar 
· Guru membandingakan jawaban peserta didik satu dengan jawaban peserta didik lainnya.

D.	KEGIATAN PEMBELAJARAN
	KEGIATAN PENDAHULUAN

	· Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil pembelajaran
· Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan. 

	KEGIATAN INTI

	Stimulus
	· Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik : Pengertian, Ide, dan Peluang Usaha Kerajinan dari Bahan Limbah Berbentuk Bangun Datar 

	Identifikasi masalah
	· Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan materi : Pengertian, Ide, dan Peluang Usaha Kerajinan dari Bahan Limbah Berbentuk Bangun Datar 

	Pengumpulan data
	· Mengamati dengan seksama materi : Pengertian, Ide, dan Peluang Usaha Kerajinan dari Bahan Limbah Berbentuk Bangun Datar , dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya
· Mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi : Pengertian, Ide, dan Peluang Usaha Kerajinan dari Bahan Limbah Berbentuk Bangun Datar 
· Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi : Pengertian, Ide, dan Peluang Usaha Kerajinan dari Bahan Limbah Berbentuk Bangun Datar 

	Pembuktian
	· Berdiskusi tentang data dari materi : Pengertian, Ide, dan Peluang Usaha Kerajinan dari Bahan Limbah Berbentuk Bangun Datar . 
· Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi : Pengertian, Ide, dan Peluang Usaha Kerajinan dari Bahan Limbah Berbentuk Bangun Datar .

	Menarik kesimpulan
	· Menyampaikan hasil diskusi tentang materi : Pengertian, Ide, dan Peluang Usaha Kerajinan dari Bahan Limbah Berbentuk Bangun Datar berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan
· Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi : Pengertian, Ide, dan Peluang Usaha Kerajinan dari Bahan Limbah Berbentuk Bangun Datar .
· Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentang materi : Pengertian, Ide, dan Peluang Usaha Kerajinan dari Bahan Limbah Berbentuk Bangun Datar dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan
· Bertanya atas presentasi tentang materi : Pengertian, Ide, dan Peluang Usaha Kerajinan dari Bahan Limbah Berbentuk Bangun Datar dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

	REFLEKSI DAN KONFIRMASI

	· Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.
· Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.
· Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.



E.	ASESMEN / PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
1. 	ASESMEN DIAGNOSTIK:
Mengetahui kondisi awal mental para peserta didik
	No
	Pertanyaan
	Pilihan Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	Apa kabar hari ini?
	
	

	2
	Apakah ada yang sakit hari ini?
	
	

	3
	Apakah kalian dalam keadaan sehat?
	
	

	4
	Apakah anak-anak merasa bersemangat hari ini?
	
	

	5
	Apakah tadi malam sudah belajar?
	
	



2.	ASESMEN FORMATIF:
Diskusi : melatih kemampuan peserta didik dalam berkolaborasi dengan kelompoknya,  melatih berbicara dan berani mengungkapakan pendapat, memunculkan ide-idenya, bekerja sama dalam tim
Presentasi: melatih kemampuan peserta didik dalam melatih berbicara di depan umum, berani mengajukan pertanyaan terhadap pemaparan hasil praktikum milik kelompok lain, memaksimalkan kerja kelompok
Unjuk kerja : menilai keterampilan proses yang dimiliki setiap anak, dan perkembangannya

FORMAT PENILAIAN FORMATIF
	No
	Nama Peserta Didik
	Materi 1
	Materi 2
	Materi 3
	Total Skor
	Nilai

	
	
	Skor Nilai
	Skor Nilai
	Skor Nilai
	
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



3.	ASESMEN SUMATIF
Dilaksanakan diakhir pembelajaran untuk mengukur tingkat capaian pemahaman sains peserta didk untuk menentukan langkah selajutnya. 
· Guru melakukan pengamatan selama diskusi berlangsung. Hasil pengamatan berupa jawaban siswa dan partisipasi siswa dalam diskusi dapat dicatat dalam jurnal untuk ditinjau kembali 
· Guru memeriksa kelengkapan lembar pengamatan siswa 
· Asesmen ini dibuat Individu, kelompok, peforma dan tertulis- formatif dan sumatif 
	No.
	Indikator
	SL
	SR
	KD
	TP

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	


Keterangan
SL	=	Selalu	:	sangat baik
SR	=	Sering	:	baik
KD	=	Kadang-kadang	:	cukup
TP	=	Tidak Pernah	:	perlu bimbingan


PENILAIAN DIRI
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jujur, sesuai dengan kemampuan kalian, cara menjawabnya adalah dengan memberikan centang (√) di kolom yang disediakan.
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	Saya mampu mempelajari kegiatan pembelajaran dengan baik
	
	

	2
	Saya berusaha belajar tentang kerajinan limbah bangun datar
	
	

	3
	Saya berusaha belajar tentang ide dan peluang usaha kerajinan bahan limbah 
	
	

	4
	Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru tepat waktu
	
	

	5
	Saya mengajukan pertanyaan jika ada pertanyaan yang tidak dipahami
	
	

	6
	Saya mengikuti pembelajaran dengan sungguh-sungguh
	
	

	7
	Saya mengerjakan latihan soal dan evaluasi dengan jujur
	
	


Catatan: 
· Jika ada jawaban “Tidak” maka segera lakukan review pembelajaran. 
· Jika semua jawaban “Ya” maka dapat melanjutkan kegiatan pembelajaran berikutnya 

PENILAIAN KETERAMPILAN 
Berilah tanda centang (√)  pada kolom kanan sesuai dengan penilaian. Keterangan : 
Sangat tidak baik 	( kurang dari 59) 
Tidak baik 	( 60 – 69) 
Cukup 	( 70 – 79) 
Baik 	( 80- 89) 
Sangat baik 	( 90 -100)
	No
	Kriteria Jawaban
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Kesesuaian penerapan konsep ide dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	2
	Kesesuaian penerapkan konsep peluang usaha dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	3
	Kesesuaian penerapan konsep bahan baku nabati dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	4
	Kesesuaian penerapan konsep bahan baku hewani dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	



	Skor Perolehan :
	Jumlah skor
	X 100%

	
	Skor maksimum
	




PENILAIAN SIKAP 
Bubuhkan tanda centang (√) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.
	No
	Nama Siswa
	Nilai Sikap

	
	
	Aktif
	Tanggung jawab
	Toleran

	
	
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Keterangan: KB: Kurang baik, B : Baik, SB: Sangat baik 
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran 
1. 	Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 
2. 	Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran tetapi belum konsisten 
3. 	Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan tugas kelompok secara terus menerus dan konsisteN 

F.	PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Remedial
Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target, guru melakukan pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih individual dengan memberikan tugas individu tambahan untuk memperbaiki hasil belajar peserta didik yang bersangkutan

Pengayaan


PROGRAM REMEDIAL DAN PENGAYAAN
Sekolah	:	..............................................……………….
Mata Pelajaran	:	..............................................……………….
Kelas / Semester	:	……… / ………
	No
	Nama Peserta Didik
	Rencana Program
	Tanggal Pelaksanaan
	Hasil
	Kesimpulan

	
	
	Remedial
	Pengayaan
	
	Sebelum
	Sesudah
	

	1
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	



G.	REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Lembar Refleksi Guru
	No
	Aspek 
	Refleksi Guru 
	Jawaban

	1
	Penguasaan Materi 
	Apakah saya sudah memahami cukup baik materi dan aktifitas pembelajaran ini? 
	

	2
	Penyampaian Materi 
	Apakah materi ini sudah tersampaikan dengan cukup baik kepada peserta didik? 
	

	3
	Umpan balik 
	Apakah 100% peserta didik telah mencapai penguasaan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai? 
	



Lembar Refleksi Peserta Didik
	No
	Aspek 
	Refleksi Guru 
	Jawaban

	1
	Perasaan dalam belajar 
	Apa yang menyenangkan dalam kegiatan pembelajaran hari ini? 
	

	2
	Makna
	Apakah aktivitas pembelajaran hari ini bermakna dalam  kehidupan saya?
	

	3
	Penguasaan Materi 
	Saya dapat menguasai materi pelajaran pada hari ini 
a. Baik 
b. Cukup 
c. kurang 
	

	4
	Keaktifan
	Apakah saya terlibat aktif dan menyumbangkan ide dalam proses  pembelajaran hari ini? 
	

	5
	Gotong Royong
	Apakah saya dapat bekerjasama dengan teman 1 kelompok? 
	






LAMPIRAN- LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama Kelompok	:	............................................................................
Anggota Kelompok	:	1.	.....................................................................
2.	.....................................................................
3.	.....................................................................
4.	.....................................................................
5.	.....................................................................

Rangkuman Hasil Diskusi
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................

	No
	Pertanyaan
	Jawaban Hasil Diskusi

	1
	
	

	2
	
	

	3
	
	

	4
	
	

	5
	
	



LEMBAR PENGAMATAN OBSERVASI DISKUSI KELOMPOK
	No
	Nama Peserta Didik
	Profil Pelajar Pancasila
	Jumlah Skor
	Rata-rata Nilai

	
	
	Mandiri
	Kreatif
	Berfikir kritis
	
	

	1
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	



LEMBAR PENILAIAN PRAKTIK

Mata Pelajaran	:	.....................................................
Kelas / Semester	:	...................... / ...........................
	No
	Nama Peserta Didik
	Aspek Penilaian

	
	
	Individu
	Kelompok
	Nilai LK
	Nilai Akhir Diskusi

	
	
	A
	B
	C
	D
	A
	B
	C
	
	

	
	Kelompok 1
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Kelompok 2
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	dst.
	
	
	
	
	
	
	
	
	



	Indikator Penilaian :

	Individu :
4 : Sering
3 : Kadang-kadang
2 : Jarang
1 : Tidak pernah
	Kelompok :
4 : Memuaskan
3 : Baik
2 : Cukup
1 : Kurang

	Keterangan Aspek Penilaian :
A : Mengemukakan ide/gagasan
B : Menjawab pertanyaan
C : Ketelitian
D : Keterlibatan dalam diskusi
	a : Penyelesaian tugas kelompok
b : Ketepatan hasil diskusi 
c : Kerjasama kelompok



	Nilai Individu =
	Total Skor
	x 100

	
	Skor Maksimal
	



	Nilai Kelompok =
	Total Skor
	x 100

	
	Skor Maksimal
	



	Nilai Akhir Diskusi =
	Nilai Individu + Nilai Keompok + Nilai LK

	
	3



Penugasan Mandiri 
Buatlah daftar macam-macam limbah tidak terpakai yang ada dirumah kalian, kemudian cari referensi di internet mengenai produk-produk kerajinan yang dapat dibuat dengan menggunakan jenis limbah tersebut. Tulis pula mengenai ide dan peluang usahanya. 

Latihan Soal 
1. 	Jelaskan mengenai kerajinan limbah? 
2. 	Sebut macam-macam kerajinan dari bahan limbah? 
3. 	Bagaimana peluang usaha kerajinan dari bahan limbah? 

LAMPIRAN 2
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

[image: ]
Gambar 1 : Limbah kertas
http://www.koran-jakarta.com/baterai-baru-dari-olahan-sampah-kertas/
Apa yang kalian pikirkan setelah mengamati gambar tersebut? Gambar diatas merupakan salah satu jenis limbah yang sangat banyak dihasilkan manusia. Indonesia termasuk negara penghasil limbah terbanyak di dunia. Limbah akan mencemari lingkungan jika kita tidak mendaur kembali limbah tersebut menjadi barang yang bernilai ekonomis. 
Hal yang paling awal dalam sebuah perencanaan usaha adalah melakukan eksplorasi mengenai ide-ide usaha apa saja yang dapat kalian lakukan, tentunya dengan memperhatikan daya dukung yang kalian miliki, seperti modal, ketersediaan bahan baku, kondisi daerah usaha, atau tenaga kerja yang dibutuhkan. 

Pengertian Kerajinan Limbah 
Kerajinan adalah hal yang berkaitan dengan buatan tangan atau kegiatan yang berkaitan dengan barang yang dihasilkan melalui keterampilan tangan (kerajinan tangan). 
Limbah berbentuk bangun datar adalah limbah yang berbentuk bangun yang berdimensi dua, yaitu bahan limbah yang memiliki sisi panjang dan lebar sehingga tidak mempunyai ruang. Limbah berbentuk bangun datar dapat berupa bidang beraturan seperti lingkaran, segi empat, segitiga, dan bangun tidak beraturan. Contoh limbah berbentuk bangun datar antara lain: 
· Daun 
· Kertas 
· Kain perca 
· Plastik 

Kerajinan Dengan Memanfaatkan Bahan dari Limbah Berbentuk Bangun Datar 
1. 	Kerajinan dari Limbah Kulit Jagung 
Kulit jagung merupakan limbah pertanian dari tanaman jagung. Kulit jagung kerap kali tidak diperhatikan, bahkan dianggap sampah sehingga biasanya dibuang. Sampah kulit jagung bisa menjadi benda kerajinan yang sangat bernilai dan bias mendatangkan keuntungan. Kerajinan dari limbah kulit jagung ini sangat unik dan menarik. 
[image: ]
Gambar 2: Contoh kerajinan bunga dari limbah jagung
http://kerajinanprakarya.blogspot.com/2020/01/kerajinan-bahan-limbah-bangun-datar.html
2. 	Kerajinan dari Limbah Daun Pelepah Pisang 
Sebagain besar masyarakat menganggap daun pelepah pisang kering adalah sampah yang tidak berguna. Bahkan terkadang daun pelepah pisang kering hanya dibakar begitu saja karena dianggap sampah yang mengotori kebun. Namun daun pelepah pisang kering dapat dijadikan sebagai kerajinan yang indah dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Kerajinan tangan dari daun pelepah pisang kering sebaiknya menggunakan daun yang berwarna kuning hingga daun yang berwarna cokelat dan benar-benar kering. 
[image: ]
Gambar 3 : Contoh kerajinan dari daun pelepah pisang
https://ngertiaja.com/kerajinan-dari-pelepah-pisang/
3. 	Kerajinan dari Limbah Plastik 
Apakah di lingkunganmu banyak sampah plastik yang menumpuk? Kalian bingung untuk memanfaatkannya? Kita tahu bahwa sampah plastik termasuk dalam sampah anorganik yang sulit diurai oleh mikroorganisme, butuh waktu bertahun-tahun supaya plastik dapat terurai dan akhirnya menyatu dengan tanah. Oleh karena itu, sebaiknya sampah plastik tersebut dimanfaatkan untuk karya kerajinan. Saat ini sudah banyak kerajinan yang dibuat dengan bahan dasar limbah plastik seperti tas, dompet, cover meja, dan tempat tisu. 
[image: ]
Gambar 4: Contoh produk kerajinan bangun datar
http://kerajinanprakarya.blogspot.com/2020/01/kerajinan-bahan-limbah-bangun-datar.html
4. 	Kerajinan dari Limbah Kertas 
Kertas merupakan bagian dari limbah organik kering, hal ini karena kertas mudah terurai dalam tanah. Meskipun kertas mudah hancur jika terkena air, namun jika digunakan sebagai bahan dasar produk kerajinan, kertas tersebut dapat diolah sedemikian rupa sehingga tidak mudah hancur. Caranya yaitu dengan menambah kandungan lem atau zat pelindung anti air seperti melamin/ politur, dapat pula dengan dilapisi plastik. Limbah kertas dapat digunakan sebagai benda kerajinan dengan berbagai teknik seperti teknik anyaman, teknik sobek, teknik lipat, dan teknik gulung (pilin). 
[image: ]
Gambar 5 : Contoh kerajinan bahan kertas
https://bahanperekat.com/merambah-ekspor-kerajinan-dari-limbah-kertas-yang-prospektif/
5. 	Kerajinan dari Limbah Kain Perca 
Kebutuhan sandang manusia yang berupa pakaian merupakan kebutuhan primer sehari-hari yang harus dipenuhi. Produksi pakaian yang dilakukan oleh para penjahit atau konveksi, menghasilkan banyak limbah kain yang biasa disebut kain perca. Limbah kain perca dapat dibuat sebagai bahan dasar kerajinan yang cukup unik dan menarik. Bahkan busana itu sendiri dapat dihasilkan dari kain-kain perca yang dijahit bersambung-sambungan. Bagi sebagian orang ada juga yang berminat pada busana jenis ini karena unik. Sekarang sudah semakin banyak orang melirik produk kerajinan berbahan kain perca, karena selain murah juga desainnya unik. 
[image: ]
Gambar 6 : Contoh kerajinan kain perca
https://www.romadecade.org/kerajinan-dari-kain-perca/#!
6. 	Kerajinan dari Limbah Kardus 
Kardus bekas terkadang menjadi sebuah benda yang menumpuk dan memenuhi ruangan sehingga mengganggu pemandangan, dan kadang dibuang begitu saja di tempat sampah. Saat ini banyak sekali kardus bekas yang ada di lingkungan kita. Itu dikarenakan hampir setiap barang kebutuhan kita sehari-hari menggunakan kardus sebagai pembungkusnya. Bagi seorang yang berjiwa wirausaha maka alangkah lebih bagus bila kardus tersebut dimanfaatkan menjadi sebuah kerajinan unik dan juga memiliki nilai seni yang tinggi. 
[image: ]
Gambar 7 : Contoh kerajinan limbah kardus
https://ruangtanya.com/cara-membuat-kerajinan-tangan-dari-kardus/
7. 	Kerajinan dari Limbah Sisik Ikan 
Sisik ikan pada umumnya hanya dibuang karena dianggap sebagai limbah yang tidak bermanfaat. Ternyata sisik ikan dapat dimanfaatkan untuk benda kerajinan, pada umumnya untuk kerajinan aksesori. Setiap ikan menghasilkan sisik yang berbeda ukuran dan ketebalannya. Sisik ikan kakap sering digunakan sebagai produk kerajinan karena sisiknya lebih terliat kokoh, tebal, dan besar dibanding sisik ikan mas atau mujair. Limbah sisik ikan bisa dijadikan sebagai bahan utama pembuatan aksesori seperti anting-anting, cincin, kalung, bros, dan gelang. Hasilnya terlihat unik, artistik, dan menarik. 
[image: ]
Gambar 8 : Contoh kerajinan sisik ikan
https://openjualan.net/kerajinan-dari-limbah-sisik-ikan/
8. 	Kerajinan dari Pecahan Keramik 
Pecahan keramik ternyata dapat dimanfaatkan untuk kerajinan atau hiasan. Pecahan-pecahan keramik dapat dijadikan sebagai hiasan mozaik, atau hiasan yang lainnya. Biasanya mozaik dari pecahan keramik disusun untuk membuat gambar bercorak abstrak atau background dari suatu gambar atau untuk melapisi dinding dan lantai agar terkesan unik. 
[image: ]
Gambar 9: Contoh kerajinan pecahan keramik
https://www.viva.co.id/gaya-hidup/kuliner/627187-inspirasi-dekorasi-cantik-dari-limbah-rumah-tangga
Di bawah ini merupakan contoh hasil limbah berbentuk bangun datar yang dapat dimanfaatkan untuk kerajinan, dilihat dari kondisi wilayahnya, antara lain: 
1. 	Daerah pesisir pantai atau laut 
Limbah berbentuk bangun datar yang banyak tersedia adalah sisik ikan, daun pandan, daun kelapa dan lainnya. 
2. 	Daerah pegunungan 
Limbah berbentuk bangun datar yang banyak dihasilkan di daerah ini adalah daun-daunan kering, kulit buah-buahan yang bertekstur keras seperti, salak, kulit, pete dan lainnya. 
3. 	Daerah Pertanian 
Limbah berbentuk bangun datar yang didapat pada daerah ini seperti, jerami padi, kulit jagung, batang, daun singkong, kulit bawang dan laiinnya. 
4. 	Daerah perkotaan 
Limbah berbentuk bangun datar yang dihasilkan di daerah perkotaan biasanya, kertas, kardus, serbuk gergaji, serutan kayu, plastic, mika, dan lainnya. 
Berbagai macam limbah berbentuk bangun datar sangat bermanfaat untuk bahan pembuatan produk kerajinan. Dengan demikian kita sebagai manusia yang memiliki akal sehat seharusnya lebih peduli dengan lingkungan kita sendiri. Mulailah dengan kebiasaan tidak membuang sampah sembarangan dan teruslah berfikir untuk terus berinovasi dalam rangka pengurangan limbah dan memanfaatkannya menjadi barang yang bernilai ekonomi tinggi. 

Ide dan Peluang Usaha 
Limbah terkumpul dan menumpuk di sekitar kita setiap hari, mulai dari yang sifatnya organik dan non organik. Salah satu penyumbang limbah terbesar adalah kertas yang sudah tak terpakai. Kertas koran menjadi salah satu limbah kertas rumah tangga yang mendominasi. Koran bekas yang sudah lewat dari tanggalnya sering ditelantarkan begitu saja oleh pemiliknya. Sebagian digunakan pembungkus makanan, pembungkus paket dan beberapa hal lainnya yang nantinya akan berakhir di tempat sampah juga. 
Pertanyaan akan muncul di benak kita, haruskah limbah kertas yang melimpah itu berakhir begitu saja di tempat sampah yang bahkan tak bisa menampungnya? sudah kita ketahui bahwa penggunaan kertas berkala secara tidak langsung telah mempengaruhi pula lingkungan sekitar kita. 
Sebagai generasi muda, sudah sewajarnya kita peduli terhadap lingkungan. Lingkungan inilah yang akan menjadi penentu masa depan generasi selanjutnya. Wujud kepedulian yang bisa kita lakukan untuk lingkungan, salah satunya dengan mendaur ulang limbah kertas menjadi lebih bermanfaat. 
Berawal dari ide kreatif dan unik, proses daur ulang tidak hanya dapat menambah nilai manfaat dan keindahan barang yang dihasilkan, tetapi dapat meningkatkan nilai ekonominya dan membantu perekonomian masyarakat sekitar. Produk kreatif berawal dari ide yang kreatif pula. Beberapa hal-hal yang harus diperhatikan dalam menciptakan produk kreatif: 
1. 	Ide dalam pembuatan produk kerajinan yang diminati konsumen 
2. 	Ide dalam pembuatan produk kerajinan yang dapat memenangkan persaingan 
3. 	Ide dalam pembuatan dan pendayagunaan sumber-sumber produk kerajinan 
4. 	Ide yang dapat mencegah kebosanan konsumen di dalam penggunaan produk kerajinan. 
Ide dapat diubah menjadi peluang usaha. Peluang usaha adalah suatu ide yang menarik atau usulan usaha yang memberi kemungkinan untuk memberikan hasil bagi investor atau yang mengambil resiko. Peluang usaha digambarkan oleh persyaratan dan mengarah ke penyediaan suatu usaha produk yang dibuat atau ditambahkan nilainya untuk keperluan pembeli. 
Suatu peluang usaha yang baik mampu memenuhi beberapa kriteria sebagai berikut: 
1. 	Permintaan yang nyata 
Merespon kebutuhan yang tidak dipenuhi atau mensyaratkan pelanggan yang mempunyai kemampuan untuk membeli dan bisa memilih. 
2. 	Pengembalian investasi 
Memberikan hasil dalam jangka waktu yang cepat dan tepat waktu. 
3. 	Kompetitif 
Dapat mengimbangi sudut pandang pelanggan dengan produk yang tersedia 
4. 	Mencapai tujuan 
Memenuhi tujuan dan aspirasi dari orang atau organisasi yang mengambil resiko. 
5. 	Ketersediaan sumber daya dan keterampilan 
Terjangkau oleh pengusaha dari segi sumber daya, kompetensi dan persyaratan hokum. 
Berdasarkan materi diatas, maka peluang yang dapat diambil adalah pemanfaatan limbah tidak terpakai berbentuk bangun datar yang keberadaannya melimpah disekitar kita. Sebagai bentuk usaha, bisnis kerajinan limbah bahan kertas cukup menjanjikan karena bahan dasar banyak tersedia dan mudah diperoleh. Dengan mengambil ide dari benda-benda hias dan fungsional, limbah kertas dapat dibuat sebagai kerajinan. Dengan begitu, kita membantu mengurangi jumlah limbah kertas dan mendapatkan peluang usaha dengan memanfaatkan sumber daya material yang ada disekitar lingkungan kita. 

LAMPIRAN 3
GLOSARIUM

Administrasi 	: 	suatu proses yang umumnya terdapat pada usaha kelompok negara, swasta, sipil, atau militer serta berbagai bentuk perkumpulan untuk mencapai tujuan bersama 
Pemasaran 	: 	suatu cara yang dilakukan oleh individu atau organisasi atau produsen untuk menyebarluaskan informasi seputar produk atau jasa yang dihasilkan kepada konsumen demi memperoleh keuntungan dengan melalui beberapa strategi yang diterapkan dalam perusahaan tersebut 
Peluang Usaha 	: 	kesempatan yang dimiliki seseorang untuk mencapai tujuan (keuntungan, uang, kekayaan) dengan cara melakukan usaha yang memanfaatkan berbagai sumber daya yang dimiliki 
Perencanaan 	: 	proses yang mendefinisikan tujuan dari organisasi, membuat strategi digunakan untuk mencapai tujuan dari organisasi, serta mengembangkan rencana aktivitas kerja organisasi 
Sumber Daya Usaha 	: 	segala sesuatu sumber daya yang dimiliki perusahaan dalam menjalankan aktifitasnya 
Usaha 	: 	kegiatan manusia untuk mendapatkan penghasilan dan digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup demi mendapatkan kesejahteraan. 

LAMPIRAN 4
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MODUL AJAR
SUMBER DAYA USAHA, ADMINISTRASI DAN PEMASARAN KERAJINAN USAHA DARI BAHAN LIMBAH 

INFORMASI UMUM

A.	IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun	:	.....................................................................................	
Satuan Pendidikan	:	SMA
Kelas / Fase	:	XI (Sebelas) / F
Mata Pelajaran	: 	Prakarya (Kerajinan)
Alokasi Waktu	:	2 JP 
Tahun Penyusunan	: 	20 ... / 20 ...

CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE F
Pada akhir Fase F (Kelas XI dan XII SMA) peserta didik mampu mengembangkan dan/atau menciptakan produk kerajinan nusantara dan/atau mancanegara yang memiliki nilai jual berdasarkan proposal. Penyusunan proposal melalui kajian ekosistem/kajian ilmiah/analisis kebutuhan/kelayakan pasar. Produk kerajinan tersebut dipresentasikan secara lisan, visual, dan grafis pada berbagai media informasi dan komunikasi secara verbal maupun visual. Pada fase ini, peserta didik mampu mengevaluasi, memberikan kritik, saran, dan solusi terhadap pengembangan produk kerajinan berdasarkan nilai kewirausahaan / dampak lingkungan/teknologi produksinya.
Fase F Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Observasi dan Eksplorasi
	Peserta didik mampu mengeksplorasi desain produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan nilai ergonomis, ekonomis, teknik, prosedur, display atau kemasan dan aspek pemasaran dari berbagai sumber.

	Desain / Perencanaan
	Peserta didik mampu membuat rancangan produk kerajinan nusantara dan mancanegara sesuai proposal berdasarkan kajian teknologi produksi/ergonomi,  studi  kelayakan pasar serta potensi sumber daya yang tersedia.

	Produksi
	Peserta  didik  mampu  mengembangkan produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan proposal atau desain dan ditampilkan dalam bentuk display atau kemasan yang menarik serta dipromosikan melalui berbagai media informasi dan komunikasi secara verbal maupun visual.

	Refleksi dan Evaluasi
	Peserta didik mampu memberikan penilaian, argumentasi, dan rekomendasi produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan kajian teknologi produksi/ergonomis dan dampaknya terhadap lingkungan/budaya secara lisan, visual, dan grafis.



B.	KOMPETENSI AWAL
Modul ini sebagai pendamping buku teks pelajaran (BTP) atau buku sekolah elektronik (BSE) sebagai media pendukung bagi kalian dalam memahami materi tentang proses perencanaan usaha kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun datar (sebagai solusi dari permasalahan lingkungan) yang meliputi, ide, peluang usaha, sumber daya, administrasi, dan pemasaran. 
Materi perencanaan usaha usaha kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun datar ini adalah materi yang sangat penting dan harus kalian kuasai karena berguna dalam kehidupan sehari-hari sebagai perencanaan awal untuk memulai suatu usaha yang berkaitan dengan usaha kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun datar. 
Dalam mempelajari modul ini kalian harus membaca dengan cermat kemudian dilanjutkan dengan mengerjakan latihan soal sebagai alat evaluasi disertai refleksi. 
Semoga modul ini bermanfaat, kalian dapat mengerti dan memahami isi modul serta menerapkannya. 

C.	PROFIL PELAJAR PANCASILA
· Bernalar Kritis	: Berani mengungkapkan ide dan menanggapi ketika diskusi kelas dan kerja kelompok
· Kreatif : Menemukan pola matematika dan mampu menyelesaikan soal dengan cara sendiri

D.	SARANA DAN PRASARANA
· Media : Akses internet, video youtube, PPT
· Alat dan bahan : Poster / gambar materi ajar, video pembelajaran, LCD royektor, Laptop.
· Sumber bahan ajar Bacaan : Buku Teks, Lembar Kerja, dan referensi lain yang mendukung

E.	TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler/umum; tidak ada kesulitan dalam memahami materi ajar.

F.	MODEL PEMBELAJARAN
Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional Learning (SEL).


KOMPONEN INTI

A.	TUJUAN PEMBELAJARAN
· Menjelaskan sumber daya usaha kerajinan dari bahan limbah. 
· Mengidentifikasi sumber daya usaha kerajinan dari bahan limbah dilingkungan sekitar tempat tinggal. 
· Mengidentifikasi administrasi yang harus dipersiapkan dalam usaha kerajinan dari bahan limbah. 
· Menentukan strategi pemasaran yang cocok untuk kegiatan usaha kerajinan dari bahan limbah. 

B.	PEMAHAMAN BERMAKNA
Menyadari bahwa Sumber Daya Usaha, Administrasi dan Pemasaran Kerajinan Usaha dari Bahan Limbah dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

C.	PERTANYAAN PEMANTIK
· Guru mengajukan pertanyaan untuk memantik rasa ingin tahu kepada peserta didik seputar Sumber Daya Usaha, Administrasi dan Pemasaran Kerajinan Usaha dari Bahan Limbah 
· Guru membandingakan jawaban peserta didik satu dengan jawaban peserta didik lainnya.

D.	KEGIATAN PEMBELAJARAN
	KEGIATAN PENDAHULUAN

	· Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil pembelajaran
· Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan. 

	KEGIATAN INTI

	Stimulus
	· Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik : Sumber Daya Usaha, Administrasi dan Pemasaran Kerajinan Usaha dari Bahan Limbah 

	Identifikasi masalah
	· Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan materi : Sumber Daya Usaha, Administrasi dan Pemasaran Kerajinan Usaha dari Bahan Limbah 

	Pengumpulan data
	· Mengamati dengan seksama materi : Sumber Daya Usaha, Administrasi dan Pemasaran Kerajinan Usaha dari Bahan Limbah , dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya
· Mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi : Sumber Daya Usaha, Administrasi dan Pemasaran Kerajinan Usaha dari Bahan Limbah 
· Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi : Sumber Daya Usaha, Administrasi dan Pemasaran Kerajinan Usaha dari Bahan Limbah 

	Pembuktian
	· Berdiskusi tentang data dari materi : Sumber Daya Usaha, Administrasi dan Pemasaran Kerajinan Usaha dari Bahan Limbah . 
· Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi : Sumber Daya Usaha, Administrasi dan Pemasaran Kerajinan Usaha dari Bahan Limbah .

	Menarik kesimpulan
	· Menyampaikan hasil diskusi tentang materi : Sumber Daya Usaha, Administrasi dan Pemasaran Kerajinan Usaha dari Bahan Limbah berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan
· Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi : Sumber Daya Usaha, Administrasi dan Pemasaran Kerajinan Usaha dari Bahan Limbah .
· Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentang materi : Sumber Daya Usaha, Administrasi dan Pemasaran Kerajinan Usaha dari Bahan Limbah dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan
· Bertanya atas presentasi tentang materi : Sumber Daya Usaha, Administrasi dan Pemasaran Kerajinan Usaha dari Bahan Limbah dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

	REFLEKSI DAN KONFIRMASI

	· Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.
· Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.
· Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.



E.	ASESMEN / PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
1. 	ASESMEN DIAGNOSTIK:
Mengetahui kondisi awal mental para peserta didik
	No
	Pertanyaan
	Pilihan Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	Apa kabar hari ini?
	
	

	2
	Apakah ada yang sakit hari ini?
	
	

	3
	Apakah kalian dalam keadaan sehat?
	
	

	4
	Apakah anak-anak merasa bersemangat hari ini?
	
	

	5
	Apakah tadi malam sudah belajar?
	
	



2.	ASESMEN FORMATIF:
Diskusi : melatih kemampuan peserta didik dalam berkolaborasi dengan kelompoknya,  melatih berbicara dan berani mengungkapakan pendapat, memunculkan ide-idenya, bekerja sama dalam tim
Presentasi: melatih kemampuan peserta didik dalam melatih berbicara di depan umum, berani mengajukan pertanyaan terhadap pemaparan hasil praktikum milik kelompok lain, memaksimalkan kerja kelompok
Unjuk kerja : menilai keterampilan proses yang dimiliki setiap anak, dan perkembangannya

FORMAT PENILAIAN FORMATIF
	No
	Nama Peserta Didik
	Materi 1
	Materi 2
	Materi 3
	Total Skor
	Nilai

	
	
	Skor Nilai
	Skor Nilai
	Skor Nilai
	
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



3.	ASESMEN SUMATIF
Dilaksanakan diakhir pembelajaran untuk mengukur tingkat capaian pemahaman sains peserta didk untuk menentukan langkah selajutnya. 
· Guru melakukan pengamatan selama diskusi berlangsung. Hasil pengamatan berupa jawaban siswa dan partisipasi siswa dalam diskusi dapat dicatat dalam jurnal untuk ditinjau kembali 
· Guru memeriksa kelengkapan lembar pengamatan siswa 
· Asesmen ini dibuat Individu, kelompok, peforma dan tertulis- formatif dan sumatif 
	No.
	Indikator
	SL
	SR
	KD
	TP

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	


Keterangan
SL	=	Selalu	:	sangat baik
SR	=	Sering	:	baik
KD	=	Kadang-kadang	:	cukup
TP	=	Tidak Pernah	:	perlu bimbingan


PENILAIAN DIRI
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jujur, sesuai dengan kemampuan kalian, cara menjawabnya adalah dengan memberikan centang (√) di kolom yang disediakan.
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	Saya mampu mempelajari kegiatan pembelajaran dengan baik
	
	

	2
	Saya berusaha belajar tentang sumber daya usaha dari kerajinan limbah bangun datar
	
	

	3
	Saya berusaha belajar tentang administrasi dan pemasaran usaha kerajinan dari bahan limbah 
	
	

	4
	Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru tepat waktu
	
	

	5
	Saya mengajukan pertanyaan jika ada pertanyaan yang tidak dipahami
	
	

	6
	Saya mengikuti pembelajaran dengan sungguh-sungguh
	
	

	7
	Saya mengerjakan latihan soal dan evaluasi dengan jujur
	
	


Catatan: 
· Jika ada jawaban “Tidak” maka segera lakukan review pembelajaran. 
· Jika semua jawaban “Ya” maka dapat melanjutkan kegiatan pembelajaran berikutnya 

PENILAIAN KETERAMPILAN 
Berilah tanda centang (√)  pada kolom kanan sesuai dengan penilaian. Keterangan : 
Sangat tidak baik 	( kurang dari 59) 
Tidak baik 	( 60 – 69) 
Cukup 	( 70 – 79) 
Baik 	( 80- 89) 
Sangat baik 	( 90 -100)
	No
	Kriteria Jawaban
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Kesesuaian penerapan konsep ide dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	2
	Kesesuaian penerapkan konsep peluang usaha dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	3
	Kesesuaian penerapan konsep bahan baku nabati dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	4
	Kesesuaian penerapan konsep bahan baku hewani dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	



	Skor Perolehan :
	Jumlah skor
	X 100%

	
	Skor maksimum
	




PENILAIAN SIKAP 
Bubuhkan tanda centang (√) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.
	No
	Nama Siswa
	Nilai Sikap

	
	
	Aktif
	Tanggung jawab
	Toleran

	
	
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Keterangan: KB: Kurang baik, B : Baik, SB: Sangat baik 
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran 
1. 	Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 
2. 	Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran tetapi belum konsisten 
3. 	Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan tugas kelompok secara terus menerus dan konsisteN 

F.	PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Remedial
Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target, guru melakukan pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih individual dengan memberikan tugas individu tambahan untuk memperbaiki hasil belajar peserta didik yang bersangkutan

Pengayaan


PROGRAM REMEDIAL DAN PENGAYAAN
Sekolah	:	..............................................……………….
Mata Pelajaran	:	..............................................……………….
Kelas / Semester	:	……… / ………
	No
	Nama Peserta Didik
	Rencana Program
	Tanggal Pelaksanaan
	Hasil
	Kesimpulan

	
	
	Remedial
	Pengayaan
	
	Sebelum
	Sesudah
	

	1
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	



G.	REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Lembar Refleksi Guru
	No
	Aspek 
	Refleksi Guru 
	Jawaban

	1
	Penguasaan Materi 
	Apakah saya sudah memahami cukup baik materi dan aktifitas pembelajaran ini? 
	

	2
	Penyampaian Materi 
	Apakah materi ini sudah tersampaikan dengan cukup baik kepada peserta didik? 
	

	3
	Umpan balik 
	Apakah 100% peserta didik telah mencapai penguasaan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai? 
	



Lembar Refleksi Peserta Didik
	No
	Aspek 
	Refleksi Guru 
	Jawaban

	1
	Perasaan dalam belajar 
	Apa yang menyenangkan dalam kegiatan pembelajaran hari ini? 
	

	2
	Makna
	Apakah aktivitas pembelajaran hari ini bermakna dalam  kehidupan saya?
	

	3
	Penguasaan Materi 
	Saya dapat menguasai materi pelajaran pada hari ini 
a. Baik 
b. Cukup 
c. kurang 
	

	4
	Keaktifan
	Apakah saya terlibat aktif dan menyumbangkan ide dalam proses  pembelajaran hari ini? 
	

	5
	Gotong Royong
	Apakah saya dapat bekerjasama dengan teman 1 kelompok? 
	






LAMPIRAN- LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama Kelompok	:	............................................................................
Anggota Kelompok	:	1.	.....................................................................
2.	.....................................................................
3.	.....................................................................
4.	.....................................................................
5.	.....................................................................

Rangkuman Hasil Diskusi
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................

	No
	Pertanyaan
	Jawaban Hasil Diskusi

	1
	
	

	2
	
	

	3
	
	

	4
	
	

	5
	
	



LEMBAR PENGAMATAN OBSERVASI DISKUSI KELOMPOK
	No
	Nama Peserta Didik
	Profil Pelajar Pancasila
	Jumlah Skor
	Rata-rata Nilai

	
	
	Mandiri
	Kreatif
	Berfikir kritis
	
	

	1
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	



LEMBAR PENILAIAN PRAKTIK

Mata Pelajaran	:	.....................................................
Kelas / Semester	:	...................... / ...........................
	No
	Nama Peserta Didik
	Aspek Penilaian

	
	
	Individu
	Kelompok
	Nilai LK
	Nilai Akhir Diskusi

	
	
	A
	B
	C
	D
	A
	B
	C
	
	

	
	Kelompok 1
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Kelompok 2
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	dst.
	
	
	
	
	
	
	
	
	



	Indikator Penilaian :

	Individu :
4 : Sering
3 : Kadang-kadang
2 : Jarang
1 : Tidak pernah
	Kelompok :
4 : Memuaskan
3 : Baik
2 : Cukup
1 : Kurang

	Keterangan Aspek Penilaian :
A : Mengemukakan ide/gagasan
B : Menjawab pertanyaan
C : Ketelitian
D : Keterlibatan dalam diskusi
	a : Penyelesaian tugas kelompok
b : Ketepatan hasil diskusi 
c : Kerjasama kelompok



	Nilai Individu =
	Total Skor
	x 100

	
	Skor Maksimal
	



	Nilai Kelompok =
	Total Skor
	x 100

	
	Skor Maksimal
	



	Nilai Akhir Diskusi =
	Nilai Individu + Nilai Keompok + Nilai LK

	
	3



Latihan Soal 
1.	Sebutkan administrasi apa saja yang harus dipersiapkan sebelum memulai usaha usaha kerajinan dari bahan limbah? 
2.	Sebutkan tujuan diterapkannya administrasi usaha kerajinan dari bahan limbah! 
3.	Sebutkan kegiatan dan rencana pemasaran yang bisa dilakukan untuk mengomunikasikan produk dan merk usaha! 
4.	Sebutkan strategi pemasaran yang cocok untuk kegiatan usaha kerajinan dari bahan limbah! 

LAMPIRAN 2
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

SUMBER DAYA USAHA 
Apabila kalian sudah menentukan produk kerajinan berdasarkan analisis peluang usaha, kalian dapat menentukan sumber daya yang dibutuhkan dalam menjalankan usaha tersebut. Dalam perencanaan proses produksi diperlukan pengelolaan yang baik untuk mencapai tujuan perusahaan. Sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan dapat dikategorikan atas enam tipe sumber daya (6M), sebagai berikut: 
[image: ]
Gambar 10 : Ilustrasi sumber daya usaha
https://pkwumaja1.blogspot.com/2020/07/wirausaha-produk-kerajinan-untuk-pasar.html
1. 	Man (Manusia) 
Dalam pendekatan ekonomi, sumber daya manusia adalah salah satu faktor produksi selain tanah, modal, dan keterampilan. Pandangan yang menyamakanmanusia dengan faktor-faktor produksi lainnya dianggap tidak tepat, baik dilihat dari konsepsi, filsafat, maupun moral. Manusia merupakan unsur manajemenyang penting dalam mencapai tujuan perusahaan. 
2. 	Money (Uang) 
Money atau uang merupakan salah satu unsur yang tidak dapat diabaikan. Besar-kecilnya hasil kegiatan dapat diukur dari jumlah uang yang beredar dalam perusahaan. Oleh karena itu, uang merupakan unsur yang penting untuk mencapai tujuan perusahaan, karena segala sesuatu harus diperhitungkan secara rasional. Hal ini akan berhubungan dengan berapa uang yang harus disediakan untuk membiayai gaji tenaga kerja, alat-alat yang dibutuhkan dan harus dibeli, serta berapa hasil yang akan dicapai oleh perusahaan. 
3. 	Material (Fisik) 
Perusahaan umumnya tidak menghasilkan sendiri bahan mentah yang dibutuhkan, tetapi membeli dari pihak lain. Untuk itu manajer perusahaan berusaha untuk memperoleh bahan mentah dengan harga paling murah dan bahan bagus, dengan menggunakan cara pengangkutan yang murah dan membuat proses pengolahan menjadi seefisien mungkin. 
4. 	Machine (Teknologi) 
Mesin memiliki peranan penting dalam proses produksi. Setelah revolusi industri, banyak pekerjaan manusia yang digantikan oleh mesin. Perkembangan teknologi yang begitu pesat menyebabkan penggunaan mesin semakin meningkat. 
5. 	Method (Metode) 
Metode sangat dibutuhkan agar mekanisme kerja berjalan efektif dan efisien. Metode kerja yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan, baik yang menyangkut proses produksi maupun administrasi tidak terjadi begitu saja melainkan memerlukan waktu yang lama. 
6. 	Market (Pasar) 
Jika barang yang diproduksi tidak laku, proses produksi barang akan berhenti. Penguasaan pasar dalam menyebarkan hasil produksi merupakan faktor penentuan dalam perusahaan. Pasar dapat dikuasai dengan cara kualitas barang harus sesuai dengan selera konsumen dan harga terjangkau oleh daya beli konsumen. 

ADMINISTRASI DAN PEMASARAN USAHA KERAJINAN DARI BAHAN LIMBAH 
1.	Persiapan Administrasi Usaha Sebelum Membuat Usaha Pengolahan Makanan Internasional 
Administrasi adalah usaha atau kegiatan yang berkenaan dengan penyelenggaraan kebijaksanaan untuk mencapai tujuan. 
Administrasi dalam arti sempit adalah kegiatan yang meliputi: catat-mencatat, surat-menyurat, pembukuan ringan, ketik-mengetik, agenda, dan sebagainya yang bersifat teknis ketatausahaan. 
Administrasi dalam arti luas adalah seluruh proses kerja sama antara dua orang atau lebih dalam mencapai tujuan dengan memanfaatkan sarana dan prasarana tertentu secara berdaya guna dan berhasil guna 
Kegiatan administrasi banyak mengandalkan catatan yang dapat berupa formulir, surat – surat, dan laporan. 
a. 	Formulir banyak digunakan untuk mengurus atau menyelesaikan surat – surat tertentu. 
b. 	Surat merupakan alat komunikasi tertulis yang berasal dari satu pihak dan ditujukan kepada pihak lain untuk menyampaikan pesan. 
c. 	Laporan merupakan bentuk catatan kantor yang memperkuat hubungan vertical secara structural dari bawahan ke pimpinan. 
Persiapan Administrasi Usaha Sebelum Membuat Perusahaan atau Memulai Berbisnis 
a.	Persiapan Administrasi 
Administrasi bisa dikatakan sebagai membatu, melayani, memenuhi, dan melengkapi. Kegiatan administrasi banyak mengandalkan catatan yang dapat berupa formulir, surat – surat, dan laporan. 
Beberapa Fungsi Administrasi: 
1)	Tujuan yang ingin diperoleh disetarakan dengan beban kerja yang ada. 
2)	Pekerjaan terbagi secara efektif. 
3)	Fungsi administrasi sebagai tata usaha adalah mempermudah pekerjaan laporan atau pengarsipan dokumen sehingga mempermudah kerja manaterial. 
4)	perusahaan lebih terarah dan lebih terstruktur bila bekerjasama dalam kelompok kerja 
5)	Manajemen yang tepat akan menyelesaikan tugas lebih efisien. 
b.	Maksud Dan Tujuan Administrasi 
Administrasi yang baik dan rapi adalah membantu pengelolaan perusahaan dan kelancaran usaha, khususnya dalam pelaporan hasil usaha dan pencatatan administrasi. 
Tujuan diterapkannya administrasi yaitu: 
1)	Mendapatkan informasi proses bisnis perusahaan. 
2)	Akan mendapatkan data yang akurat dalam mengambil keputusan strategic decision making process seperti keputusan penetapan harga, keputusan efisien, keputusan investasi, dan keputusan permodalan. 
3)	Penyusunan program dalam rencana pengembangan usaha seperti lisensi atau waralaba franchise 
4)	Mengetahui kinerja perusahaan. 
5)	Memperlancar proses antar bagi dalam menjanlakan pekerjaan. 
Kegunaan utama dari catatan administrasi perusahaan yaitu: 
1)	Administrasi di gunakan sebagai alat bukti catatan 
2)	Administrasi di gunakan sebagai alat manajemen laporan 
3)	Administrasi di butuhkan sebagai penilaian catatan dan laporan 
c.	Kegiatan Administrasi 
Kegiatan administrasi atau tata usaha meliputi pekerjaan pencatatan yang perlu dilakukan dalam perusahaan seperti: 
1)	Mencatat penyelenggaraan produksi 
2)	Menyusun rencana anggaran perusahaan 
3)	Melakukan surat-menyurat kedalam dan keluar perusahaan 
4)	Membuat daftar gaji karyawan 
5)	Mencatatan pesanan 
6)	Menyelenggarakan pembukuan 
7)	Melakukan pengarsipan dokumen 
Beberapa aspek penting dalam perencanaan administrasi usaha: 
a.	Mengurus Izin Usaha Izin usaha adalah alat untuk membina, mengarahkan, mengawasi dan melindungi pengelolaan usaha. 
b.	Penetapan Besarnya Retribusi Ketentuan tata cara perhitungan retribusi SITU 
c.	Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) 
d.	Pengurusan Pajak 
e.	Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) 
d.	Perencanaan Pemasaran Usaha Kerajinan dari Bahan Limbah 
Langkah awal sebelum memulai sebuah usaha kerajinan dari bahan limbah adalah menentukan segmentasi pasar. Ada dua faktor utama yang bisa dimanfaatkan untuk menentukan segmentasi pasar dalam merencanakan pemasaran kerajinan dari bahan limbah yaitu: 
1)	Lokasi Usaha 
Segmentasi pasar bisa dibedakan berdasarkan lokasi usaha tersebut berada. Oleh sebab itu, perhatikan kebutuhan dan minat konsumen di sekitar lokasi usaha agar produk yang ditawarkan sesuai dengan permintaan para konsumen. 
2) 	Harga jual. 
Harga jual produk juga menjadi salah satu faktor utama dalam membedakan segmentasi pasar. Para pelaku usaha biasanya membagi target pasar menjadi tiga kelompok, yaitu kelompok konsumen bawah, konsumen menengah, dan konsumen segmen atas. Strategi pemasaran untuk setiap target pasar tentu saja berbeda. 
Dengan menentukan segmentasi pasar sebelum memulai usaha, maka secara tidak langsung telah memilih fokus usaha yang ingin dioptimalkan untuk meningkatkan daya saing dan strategi pemasaran yang paling efektif untuk memulai usaha makanan internasional. 
Penguasaan pasar dalam arti menyebarkan hasil produksi merupakan faktor menentukan dalam perusahaan. Agar pasar dapat dikuasai maka kualitas dan harga makanan harus sesuai dengan selera konsumen dan daya beli (kemampuan) konsumen. Faktor pemasaran dapat dikatakan berhasil jika jangkauan pasar semakin luas dan masa produksi dapat bertahan dalam waktu yang lama. Untuk itu hal-hal yang perlu dipertimbangkan, meliputi sasaran pasar, selera konsumen, citra produk, saluran distribusi, dan penentuan harga. 
Ada lima kegiatan dan rencana pemasaran yang bisa dilakukan untuk mengomunikasikan produk dan merk usaha, yaitu sebagai berikut: 
a. 	Penjualan personal (personal selling), merupakan bentuk komunikasi yang menggunakan media individu. 
b. 	Iklan (advertising), merupakan komunikasi produk melalui media dan tidak dilakukan secara individu atau perorangan. 
c. 	Promosi penjualan (sales promotion), dapat digunakan untuk memasarkan dan mengomunikasikan pesan produk anda kepada calon konsumen. 
Promosi meliputi kegiatan perencanaan, implementasi dan pengendalian komunikasi dari suatu organisasi kepada konsumen serta sasaran lainya. 
d. 	Publikasi (publication), mencakup pengaturan komunikasi masa diluar iklan dan promosi penjualan yang bertujuan untuk meningkatkan penjualan atau memperkuat merek secara tidak langsung dan tidak bersifat menjual. 
e. 	Sponsorship, merupakan aplikasi dalam mempromosikan produk atau merek yang berasosiasi dengan kegiatan perusahaan lain atau kegiatan pemerintah dan masyarakat. 

LAMPIRAN 3
GLOSARIUM

Administrasi 	: 	suatu proses yang umumnya terdapat pada usaha kelompok negara, swasta, sipil, atau militer serta berbagai bentuk perkumpulan untuk mencapai tujuan bersama 
Pemasaran 	: 	suatu cara yang dilakukan oleh individu atau organisasi atau produsen untuk menyebarluaskan informasi seputar produk atau jasa yang dihasilkan kepada konsumen demi memperoleh keuntungan dengan melalui beberapa strategi yang diterapkan dalam perusahaan tersebut 
Peluang Usaha 	: 	kesempatan yang dimiliki seseorang untuk mencapai tujuan (keuntungan, uang, kekayaan) dengan cara melakukan usaha yang memanfaatkan berbagai sumber daya yang dimiliki 
Perencanaan 	: 	proses yang mendefinisikan tujuan dari organisasi, membuat strategi digunakan untuk mencapai tujuan dari organisasi, serta mengembangkan rencana aktivitas kerja organisasi 
Sumber Daya Usaha 	: 	segala sesuatu sumber daya yang dimiliki perusahaan dalam menjalankan aktifitasnya 
Usaha 	: 	kegiatan manusia untuk mendapatkan penghasilan dan digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup demi mendapatkan kesejahteraan. 

LAMPIRAN 4
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MODUL AJAR
RENCANA USAHA KERAJINAN DARI BAHAN LIMBAH 

INFORMASI UMUM

A.	IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun	:	.....................................................................................	
Satuan Pendidikan	:	SMA
Kelas / Fase	:	XI (Sebelas) / F
Mata Pelajaran	: 	Prakarya (Kerajinan)
Alokasi Waktu	:	2 JP 
Tahun Penyusunan	: 	20 ... / 20 ...

CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE F
Pada akhir Fase F (Kelas XI dan XII SMA) peserta didik mampu mengembangkan dan/atau menciptakan produk kerajinan nusantara dan/atau mancanegara yang memiliki nilai jual berdasarkan proposal. Penyusunan proposal melalui kajian ekosistem/kajian ilmiah/analisis kebutuhan/kelayakan pasar. Produk kerajinan tersebut dipresentasikan secara lisan, visual, dan grafis pada berbagai media informasi dan komunikasi secara verbal maupun visual. Pada fase ini, peserta didik mampu mengevaluasi, memberikan kritik, saran, dan solusi terhadap pengembangan produk kerajinan berdasarkan nilai kewirausahaan / dampak lingkungan/teknologi produksinya.
Fase F Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Observasi dan Eksplorasi
	Peserta didik mampu mengeksplorasi desain produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan nilai ergonomis, ekonomis, teknik, prosedur, display atau kemasan dan aspek pemasaran dari berbagai sumber.

	Desain / Perencanaan
	Peserta didik mampu membuat rancangan produk kerajinan nusantara dan mancanegara sesuai proposal berdasarkan kajian teknologi produksi/ergonomi,  studi  kelayakan pasar serta potensi sumber daya yang tersedia.

	Produksi
	Peserta  didik  mampu  mengembangkan produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan proposal atau desain dan ditampilkan dalam bentuk display atau kemasan yang menarik serta dipromosikan melalui berbagai media informasi dan komunikasi secara verbal maupun visual.

	Refleksi dan Evaluasi
	Peserta didik mampu memberikan penilaian, argumentasi, dan rekomendasi produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan kajian teknologi produksi/ergonomis dan dampaknya terhadap lingkungan/budaya secara lisan, visual, dan grafis.



B.	KOMPETENSI AWAL
Modul ini sebagai pendamping buku teks pelajaran (BTP) atau buku sekolah elektronik (BSE) sebagai media pendukung bagi kalian dalam memahami materi tentang proses perencanaan usaha kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun datar (sebagai solusi dari permasalahan lingkungan) yang meliputi, ide, peluang usaha, sumber daya, administrasi, dan pemasaran. 
Materi perencanaan usaha usaha kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun datar ini adalah materi yang sangat penting dan harus kalian kuasai karena berguna dalam kehidupan sehari-hari sebagai perencanaan awal untuk memulai suatu usaha yang berkaitan dengan usaha kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun datar. 
Dalam mempelajari modul ini kalian harus membaca dengan cermat kemudian dilanjutkan dengan mengerjakan latihan soal sebagai alat evaluasi disertai refleksi. 
Semoga modul ini bermanfaat, kalian dapat mengerti dan memahami isi modul serta menerapkannya. 

C.	PROFIL PELAJAR PANCASILA
· Bernalar Kritis	: Berani mengungkapkan ide dan menanggapi ketika diskusi kelas dan kerja kelompok
· Kreatif : Menemukan pola matematika dan mampu menyelesaikan soal dengan cara sendiri

D.	SARANA DAN PRASARANA
· Media : Akses internet, video youtube, PPT
· Alat dan bahan : Poster / gambar materi ajar, video pembelajaran, LCD royektor, Laptop.
· Sumber bahan ajar Bacaan : Buku Teks, Lembar Kerja, dan referensi lain yang mendukung

E.	TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler/umum; tidak ada kesulitan dalam memahami materi ajar.

F.	MODEL PEMBELAJARAN
Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional Learning (SEL).


KOMPONEN INTI

A.	TUJUAN PEMBELAJARAN
· Menentukan komponen perencanaan usaha kerajinan dari bahan limbah 
· Menentukan langkah-langkah penyusunan proposal perencanaan usaha kerajinan dari bahan limbah 
· Membuat proposal perencanaan usaha kerajinan dari bahan limbah 

B.	PEMAHAMAN BERMAKNA
Menyadari bahwa Rencana Usaha Kerajinan dari Bahan Limbah  dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

C.	PERTANYAAN PEMANTIK
· Guru mengajukan pertanyaan untuk memantik rasa ingin tahu kepada peserta didik seputar Rencana Usaha Kerajinan dari Bahan Limbah  
· Guru membandingakan jawaban peserta didik satu dengan jawaban peserta didik lainnya.

D.	KEGIATAN PEMBELAJARAN
	KEGIATAN PENDAHULUAN

	· Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil pembelajaran
· Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan. 

	KEGIATAN INTI

	Stimulus
	· Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik : Rencana Usaha Kerajinan dari Bahan Limbah  

	Identifikasi masalah
	· Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan materi : Rencana Usaha Kerajinan dari Bahan Limbah  

	Pengumpulan data
	· Mengamati dengan seksama materi : Rencana Usaha Kerajinan dari Bahan Limbah  , dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya
· Mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi : Rencana Usaha Kerajinan dari Bahan Limbah  
· Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi : Rencana Usaha Kerajinan dari Bahan Limbah  

	Pembuktian
	· Berdiskusi tentang data dari materi : Rencana Usaha Kerajinan dari Bahan Limbah  . 
· Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi : Rencana Usaha Kerajinan dari Bahan Limbah  .

	Menarik kesimpulan
	· Menyampaikan hasil diskusi tentang materi : Rencana Usaha Kerajinan dari Bahan Limbah  berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan
· Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi : Rencana Usaha Kerajinan dari Bahan Limbah  .
· Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentang materi : Rencana Usaha Kerajinan dari Bahan Limbah  dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan
· Bertanya atas presentasi tentang materi : Rencana Usaha Kerajinan dari Bahan Limbah  dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

	REFLEKSI DAN KONFIRMASI

	· Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.
· Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.
· Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.



E.	ASESMEN / PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
1. 	ASESMEN DIAGNOSTIK:
Mengetahui kondisi awal mental para peserta didik
	No
	Pertanyaan
	Pilihan Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	Apa kabar hari ini?
	
	

	2
	Apakah ada yang sakit hari ini?
	
	

	3
	Apakah kalian dalam keadaan sehat?
	
	

	4
	Apakah anak-anak merasa bersemangat hari ini?
	
	

	5
	Apakah tadi malam sudah belajar?
	
	



2.	ASESMEN FORMATIF:
Diskusi : melatih kemampuan peserta didik dalam berkolaborasi dengan kelompoknya,  melatih berbicara dan berani mengungkapakan pendapat, memunculkan ide-idenya, bekerja sama dalam tim
Presentasi: melatih kemampuan peserta didik dalam melatih berbicara di depan umum, berani mengajukan pertanyaan terhadap pemaparan hasil praktikum milik kelompok lain, memaksimalkan kerja kelompok
Unjuk kerja : menilai keterampilan proses yang dimiliki setiap anak, dan perkembangannya

FORMAT PENILAIAN FORMATIF
	No
	Nama Peserta Didik
	Materi 1
	Materi 2
	Materi 3
	Total Skor
	Nilai

	
	
	Skor Nilai
	Skor Nilai
	Skor Nilai
	
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



3.	ASESMEN SUMATIF
Dilaksanakan diakhir pembelajaran untuk mengukur tingkat capaian pemahaman sains peserta didk untuk menentukan langkah selajutnya. 
· Guru melakukan pengamatan selama diskusi berlangsung. Hasil pengamatan berupa jawaban siswa dan partisipasi siswa dalam diskusi dapat dicatat dalam jurnal untuk ditinjau kembali 
· Guru memeriksa kelengkapan lembar pengamatan siswa 
· Asesmen ini dibuat Individu, kelompok, peforma dan tertulis- formatif dan sumatif 
	No.
	Indikator
	SL
	SR
	KD
	TP

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	


Keterangan
SL	=	Selalu	:	sangat baik
SR	=	Sering	:	baik
KD	=	Kadang-kadang	:	cukup
TP	=	Tidak Pernah	:	perlu bimbingan


PENILAIAN DIRI
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jujur, sesuai dengan kemampuan kalian, cara menjawabnya adalah dengan memberikan centang (√) di kolom yang disediakan.
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	Saya mampu mempelajari kegiatan pembelajaran dengan baik
	
	

	2
	Saya berusaha belajar tentang komponen perencanaan usaha kerajinan dari bahan limbah
	
	

	3
	Saya berusaha belajar tentang langkah-langkah pembuatan perencanaan usaha kerajinan dari bahan limbah 
	
	

	4
	Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru tepat waktu
	
	

	5
	Saya mengajukan pertanyaan jika ada pertanyaan yang tidak dipahami
	
	

	6
	Saya mengikuti pembelajaran dengan sungguh-sungguh
	
	

	7
	Saya mengerjakan latihan soal dan evaluasi dengan jujur
	
	


Catatan: 
· Jika ada jawaban “Tidak” maka segera lakukan review pembelajaran. 
· Jika semua jawaban “Ya” maka dapat melanjutkan kegiatan pembelajaran berikutnya 

PENILAIAN KETERAMPILAN 
Berilah tanda centang (√)  pada kolom kanan sesuai dengan penilaian. Keterangan : 
Sangat tidak baik 	( kurang dari 59) 
Tidak baik 	( 60 – 69) 
Cukup 	( 70 – 79) 
Baik 	( 80- 89) 
Sangat baik 	( 90 -100)
	No
	Kriteria Jawaban
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Kesesuaian penerapan konsep ide dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	2
	Kesesuaian penerapkan konsep peluang usaha dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	3
	Kesesuaian penerapan konsep bahan baku nabati dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	4
	Kesesuaian penerapan konsep bahan baku hewani dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	



	Skor Perolehan :
	Jumlah skor
	X 100%

	
	Skor maksimum
	




PENILAIAN SIKAP 
Bubuhkan tanda centang (√) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.
	No
	Nama Siswa
	Nilai Sikap

	
	
	Aktif
	Tanggung jawab
	Toleran

	
	
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Keterangan: KB: Kurang baik, B : Baik, SB: Sangat baik 
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran 
1. 	Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 
2. 	Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran tetapi belum konsisten 
3. 	Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan tugas kelompok secara terus menerus dan konsisteN 

F.	PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Remedial
Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target, guru melakukan pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih individual dengan memberikan tugas individu tambahan untuk memperbaiki hasil belajar peserta didik yang bersangkutan

Pengayaan


PROGRAM REMEDIAL DAN PENGAYAAN
Sekolah	:	..............................................……………….
Mata Pelajaran	:	..............................................……………….
Kelas / Semester	:	……… / ………
	No
	Nama Peserta Didik
	Rencana Program
	Tanggal Pelaksanaan
	Hasil
	Kesimpulan

	
	
	Remedial
	Pengayaan
	
	Sebelum
	Sesudah
	

	1
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	



G.	REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Lembar Refleksi Guru
	No
	Aspek 
	Refleksi Guru 
	Jawaban

	1
	Penguasaan Materi 
	Apakah saya sudah memahami cukup baik materi dan aktifitas pembelajaran ini? 
	

	2
	Penyampaian Materi 
	Apakah materi ini sudah tersampaikan dengan cukup baik kepada peserta didik? 
	

	3
	Umpan balik 
	Apakah 100% peserta didik telah mencapai penguasaan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai? 
	



Lembar Refleksi Peserta Didik
	No
	Aspek 
	Refleksi Guru 
	Jawaban

	1
	Perasaan dalam belajar 
	Apa yang menyenangkan dalam kegiatan pembelajaran hari ini? 
	

	2
	Makna
	Apakah aktivitas pembelajaran hari ini bermakna dalam  kehidupan saya?
	

	3
	Penguasaan Materi 
	Saya dapat menguasai materi pelajaran pada hari ini 
a. Baik 
b. Cukup 
c. kurang 
	

	4
	Keaktifan
	Apakah saya terlibat aktif dan menyumbangkan ide dalam proses  pembelajaran hari ini? 
	

	5
	Gotong Royong
	Apakah saya dapat bekerjasama dengan teman 1 kelompok? 
	






LAMPIRAN- LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama Kelompok	:	............................................................................
Anggota Kelompok	:	1.	.....................................................................
2.	.....................................................................
3.	.....................................................................
4.	.....................................................................
5.	.....................................................................

Rangkuman Hasil Diskusi
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................

	No
	Pertanyaan
	Jawaban Hasil Diskusi

	1
	
	

	2
	
	

	3
	
	

	4
	
	

	5
	
	



LEMBAR PENGAMATAN OBSERVASI DISKUSI KELOMPOK
	No
	Nama Peserta Didik
	Profil Pelajar Pancasila
	Jumlah Skor
	Rata-rata Nilai

	
	
	Mandiri
	Kreatif
	Berfikir kritis
	
	

	1
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	



LEMBAR PENILAIAN PRAKTIK

Mata Pelajaran	:	.....................................................
Kelas / Semester	:	...................... / ...........................
	No
	Nama Peserta Didik
	Aspek Penilaian

	
	
	Individu
	Kelompok
	Nilai LK
	Nilai Akhir Diskusi

	
	
	A
	B
	C
	D
	A
	B
	C
	
	

	
	Kelompok 1
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Kelompok 2
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	dst.
	
	
	
	
	
	
	
	
	



	Indikator Penilaian :

	Individu :
4 : Sering
3 : Kadang-kadang
2 : Jarang
1 : Tidak pernah
	Kelompok :
4 : Memuaskan
3 : Baik
2 : Cukup
1 : Kurang

	Keterangan Aspek Penilaian :
A : Mengemukakan ide/gagasan
B : Menjawab pertanyaan
C : Ketelitian
D : Keterlibatan dalam diskusi
	a : Penyelesaian tugas kelompok
b : Ketepatan hasil diskusi 
c : Kerjasama kelompok



	Nilai Individu =
	Total Skor
	x 100

	
	Skor Maksimal
	



	Nilai Kelompok =
	Total Skor
	x 100

	
	Skor Maksimal
	



	Nilai Akhir Diskusi =
	Nilai Individu + Nilai Keompok + Nilai LK

	
	3



Penugasan Mandiri 
1. 	Carilah salah satu wawancara wirausaha kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun datar di Youtube, Google atau sosial media. 
2. 	Lakukan analisis perencanaan usaha kerajinan tersebut 
3. 	Buatlah laporan analisis perencanaan berdasarkan hasil video wawancara tersebut. 
4. 	Jika diperlukan lakukan studi pustaka. 

Latihan Soal 
1. 	Sebutkan dan jelaskan komponen dalam menyusun sebuah rencana! 
2. 	Sebutkan langkah – langkah dalam penyusunan proposal/perencanaan usaha kerajinan dari bahan limbaah! 

LAMPIRAN 2
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

Komponen Perencanaan Usaha 
[image: ]
Gambar 11 : Rencana usaha
https://www.pustakamadani.com/2019/06/perencanaan-usaha-kerajinan-dari-bahan.html
Dalam menyusun rencana bisnis terdapat 7 komponen perencanaan usaha. Semua bagian tersebut penting, saling terkait dan berhubungan dalam kegiatan perencanaan bisnis sehingga menghasilkan sebuah persiapan yang baik untuk memulai usaha. Berikut adalah komponen dalam menyusun sebuah rencana. 

1.	Ulasan Deskripsi Bisnis 
Di sini kalian harus menjelaskan secara singkat bidang usaha apa yang akan dijalankan. Tuliskan potensi produk kalian saat ini dan kemungkinannya dimasa depan. Selain itu, berikan informasi peluang pasarnya serta perkembangan produk untuk bisa bertahan dan menyesuaikan dengan pasar yang ada. 

2. 	Strategi Pemasaran 
Strategi pemasaran yang dijalankan harus sesuai dengan hasil analisis pasar yang telah dilakukan dengan cermat. Analisis pasar adalah kekuatan yang harus kalian gunakan untuk menciptakan target pembeli. Kalian harus memahami seluruh aspek yang berkaitan dengan pasar sehingga target penjualan dapat ditentukan (ke mana produk kalian akan dipasarkan). 

3. 	Analisis Pesaing 
Analisis pesaing digunakan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan pesaing kalian dalam satu pasar yang sama. Setelah menemukan kekuatannya, kemudian mencari strategi untuk memasarkan produk dengan cara yang berbeda dengan pesaing. Kalian juga harus mencari strategi untuk menghalagi pesaing masuk dan meniru strategi yang sama dengan kalian. Demikian juga dengan kelemahan yang ditemukan, dapat dieksploitasi dengan mengembangkan produk yang lebih baik dari pesaing kalian. 

4. 	Rencana Desain dan Pengembangan 
Rencana desain dan pengembangan diperlukan untuk menunjukkan tahap perencanaan produk serta grafik pengembangan dalam konteks produksi dan penjualan. Ini berguna untuk membuat rencana anggaran biaya produksi yang sesuai dengan kebutuhan. 

5. 	Rencana Operasional dan Manajemen 
Rencana operasional dan manajemen dibuat untuk menjelaskan bagaimana usaha akan berjalan dan berkelanjutan. Rencana operasional akan berfokus pada kebutuhan logistic perusahaan. Seperti tugas dan tanggung jawab tim manajemen, bagaimana prosedur usahanya, serta kebutuhan anggaran. 

6. 	Pembiayaan 
Faktor pembiayaan menjadi unsur paling penting dalam sebuah rencana usaha. Hal ini diperlukan untuk mengetahui dari mana sumber dana berasal dan cara mengatur anggaran usaha. 

7. 	Kesimpulan Usaha 
Kalian dapat menampilkan jadwal waktu tiap komponen yang akan dilakukan. Perkiraan waktu dan hal-hal penting lainnya yang akan mendukung segala aktivitas dalam memulai usaha. 
Di dalam perencanaan suatu usaha terdapat langkah-langkah dalam penyusunan proposal/perencanaan usaha kerajinan dari bahan limbah yang baik, antara lain: 
1. 	Pemilihan jenis usaha 
Jenis usaha yang dipilih yaitu yang telah melalui hasil analisis dengan memperhatikan banyak faktor. 
2. 	Nama perusahaan 
Pemilihan nama perusahaan yaitu nama yang mudah dikenal atau menunjukkan makna tertentu. 
3. 	Lokasi usaha 
Lokasi usaha yang dipilih merupakan lkasi yang dekat dengan bahan baku, tidak jauh dari lokasi rumah pengelola, dan tidak terlalu jauh dari jangkauan pasar yang akan dituju. 
4. 	Perizinan Usaha 
Izin usaha yang disiapkan antara lain: NPWP dari kantor pajak, akta notaris dan kantor notaris, SIUP/TDP dari dinas perindustrian kota/kabupaten, dan izin PIRT dari dinas Kesehatan kota/kabupaten. 
5. 	Sumber Daya Manusia (SDM) 
SDM yang disiapkan terdiri atas tiga orang pendiri, yang mempunyai tugas masing-masing yaitu: penanggung jawab produksi, pemasaran, serta administrasi dan keuangan. 
6. 	Aspek Produksi 
Hal-hal yang harus diperhatikan pada aspek produksi adalah bahan baku dan bahan tambahan, peralatan yang digunakan, jumlah tenaga kerja, dan hasil produksi. 
7. 	Aspek Keuangan 
Hal-hal yang harus diperhatikan pada aspek keuangan adalah biaya tidak tetap, biaya tetap, total biaya, penerimaan kotor, pendapatan bersih. 

LAMPIRAN 3
GLOSARIUM

Administrasi 	: 	suatu proses yang umumnya terdapat pada usaha kelompok negara, swasta, sipil, atau militer serta berbagai bentuk perkumpulan untuk mencapai tujuan bersama 
Pemasaran 	: 	suatu cara yang dilakukan oleh individu atau organisasi atau produsen untuk menyebarluaskan informasi seputar produk atau jasa yang dihasilkan kepada konsumen demi memperoleh keuntungan dengan melalui beberapa strategi yang diterapkan dalam perusahaan tersebut 
Peluang Usaha 	: 	kesempatan yang dimiliki seseorang untuk mencapai tujuan (keuntungan, uang, kekayaan) dengan cara melakukan usaha yang memanfaatkan berbagai sumber daya yang dimiliki 
Perencanaan 	: 	proses yang mendefinisikan tujuan dari organisasi, membuat strategi digunakan untuk mencapai tujuan dari organisasi, serta mengembangkan rencana aktivitas kerja organisasi 
Sumber Daya Usaha 	: 	segala sesuatu sumber daya yang dimiliki perusahaan dalam menjalankan aktifitasnya 
Usaha 	: 	kegiatan manusia untuk mendapatkan penghasilan dan digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup demi mendapatkan kesejahteraan. 

LAMPIRAN 4
DAFTAR PUSTAKA

Wiana, Winwin dan Feny Puspitasari. 2017. Prakarya dan Kewirausahaan untuk SMA/MA/SMK/MAK Kelas XI. Bandung: Grafindo Media Pratama. 
Hendriana. 2018. Prakarya dan Kewirausahaan SMA/MA/SMK/MAK Kelas XII, Edisi Revisi. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
Rina Laelasari, dkk. 2017. Prakarya dan Kewirausahaan 2 SMA Kelas XI. Jakarta: Yudhistira. 
RR. Indah Setyowati, dkk. 2017. Prakarya dan Kewirausahaan Kelas XI. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Pembukuan Balitbang Kemdikbud. 
Author. 2020. Kerajinan Drai bahan Limbah Berbentuk bangun Datar. http://kerajinanprakarya.blogspot.com/2020/01/kerajinan-bahan-limbah-bangun-datar.html. (02 Oktober 2020) 
https://www.daunberbagi.com/2017/09/sumber-daya-yang-dibutuhkan-dalam-usaha.html. (02 Oktober 2020) 
MODUL AJAR
PENGERTIAN PEMBIAYAAN

INFORMASI UMUM

A.	IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun	:	.....................................................................................	
Satuan Pendidikan	:	SMA
Kelas / Fase	:	XI (Sebelas) / F
Mata Pelajaran	: 	Prakarya (Kerajinan)
Alokasi Waktu	:	2 JP
Tahun Penyusunan	: 	20 ... / 20 ...

CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE F
Pada akhir Fase F (Kelas XI dan XII SMA) peserta didik mampu mengembangkan dan/atau menciptakan produk kerajinan nusantara dan/atau mancanegara yang memiliki nilai jual berdasarkan proposal. Penyusunan proposal melalui kajian ekosistem/kajian ilmiah/analisis kebutuhan/kelayakan pasar. Produk kerajinan tersebut dipresentasikan secara lisan, visual, dan grafis pada berbagai media informasi dan komunikasi secara verbal maupun visual. Pada fase ini, peserta didik mampu mengevaluasi, memberikan kritik, saran, dan solusi terhadap pengembangan produk kerajinan berdasarkan nilai kewirausahaan / dampak lingkungan/teknologi produksinya.
Fase F Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Observasi dan Eksplorasi
	Peserta didik mampu mengeksplorasi desain produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan nilai ergonomis, ekonomis, teknik, prosedur, display atau kemasan dan aspek pemasaran dari berbagai sumber.

	Desain / Perencanaan
	Peserta didik mampu membuat rancangan produk kerajinan nusantara dan mancanegara sesuai proposal berdasarkan kajian teknologi produksi/ergonomi,  studi  kelayakan pasar serta potensi sumber daya yang tersedia.

	Produksi
	Peserta  didik  mampu  mengembangkan produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan proposal atau desain dan ditampilkan dalam bentuk display atau kemasan yang menarik serta dipromosikan melalui berbagai media informasi dan komunikasi secara verbal maupun visual.

	Refleksi dan Evaluasi
	Peserta didik mampu memberikan penilaian, argumentasi, dan rekomendasi produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan kajian teknologi produksi/ergonomis dan dampaknya terhadap lingkungan/budaya secara lisan, visual, dan grafis.



B.	KOMPETENSI AWAL
Dalam menjalankan bisnis, setiap pengusaha pasti mengalami yang namanya rugi maupun laba. Laba diperoleh ketika jumlah pendapatan lebih besar daripada seluruh biaya yang dikeluarkan untuk proses produksi. Sedangkan, kerugian akan dialami oleh seorang pengusaha jika seluruh hasil pendapatannya tidak mampu menutup biaya produksi yang ia keluarkan. Nah , untuk menghindari rugi, maka wirausahawan perlu mempelajari BEP ( Break Event Point ). 

C.	PROFIL PELAJAR PANCASILA
· Bernalar Kritis	: Berani mengungkapkan ide dan menanggapi ketika diskusi kelas dan kerja kelompok
· Kreatif : Menemukan pola matematika dan mampu menyelesaikan soal dengan cara sendiri

D.	SARANA DAN PRASARANA
· Media : Akses internet, video youtube, PPT
· Alat dan bahan : Poster / gambar materi ajar, video pembelajaran, LCD royektor, Laptop.
· Sumber bahan ajar Bacaan : Buku Teks, Lembar Kerja, dan referensi lain yang mendukung

E.	TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler/umum; tidak ada kesulitan dalam memahami materi ajar.

F.	MODEL PEMBELAJARAN
Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional Learning (SEL).


KOMPONEN INTI

A.	TUJUAN PEMBELAJARAN
· Memahami Pengertian BEP ( Break Event Point ) 
· Memahami Pengertian Biaya tetap dan cintohnya 
· Memahami Pengertian Biaya Variabel dan contohnya 
· Menghitung BEP ( Break Event Point ) 

B.	PEMAHAMAN BERMAKNA
Menyadari bahwa Pengertian Pembiayaan dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

C.	PERTANYAAN PEMANTIK
· Guru mengajukan pertanyaan untuk memantik rasa ingin tahu kepada peserta didik seputar Pengertian Pembiayaan 
· Guru membandingakan jawaban peserta didik satu dengan jawaban peserta didik lainnya.

D.	KEGIATAN PEMBELAJARAN
	KEGIATAN PENDAHULUAN

	· Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil pembelajaran
· Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan. 

	KEGIATAN INTI

	Stimulus
	· Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik : Pengertian Pembiayaan 

	Identifikasi masalah
	· Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan materi : Pengertian Pembiayaan 

	Pengumpulan data
	· Mengamati dengan seksama materi : Pengertian Pembiayaan , dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya
· Mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi : Pengertian Pembiayaan 
· Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi : Pengertian Pembiayaan 

	Pembuktian
	· Berdiskusi tentang data dari materi : Pengertian Pembiayaan . 
· Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi : Pengertian Pembiayaan .

	Menarik kesimpulan
	· Menyampaikan hasil diskusi tentang materi : Pengertian Pembiayaan berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan
· Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi : Pengertian Pembiayaan .
· Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentang materi : Pengertian Pembiayaan dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan
· Bertanya atas presentasi tentang materi : Pengertian Pembiayaan dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

	REFLEKSI DAN KONFIRMASI

	· Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.
· Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.
· Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.



E.	ASESMEN / PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
1. 	ASESMEN DIAGNOSTIK:
Mengetahui kondisi awal mental para peserta didik
	No
	Pertanyaan
	Pilihan Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	Apa kabar hari ini?
	
	

	2
	Apakah ada yang sakit hari ini?
	
	

	3
	Apakah kalian dalam keadaan sehat?
	
	

	4
	Apakah anak-anak merasa bersemangat hari ini?
	
	

	5
	Apakah tadi malam sudah belajar?
	
	



2.	ASESMEN FORMATIF:
Diskusi : melatih kemampuan peserta didik dalam berkolaborasi dengan kelompoknya,  melatih berbicara dan berani mengungkapakan pendapat, memunculkan ide-idenya, bekerja sama dalam tim
Presentasi: melatih kemampuan peserta didik dalam melatih berbicara di depan umum, berani mengajukan pertanyaan terhadap pemaparan hasil praktikum milik kelompok lain, memaksimalkan kerja kelompok
Unjuk kerja : menilai keterampilan proses yang dimiliki setiap anak, dan perkembangannya

FORMAT PENILAIAN FORMATIF
	No
	Nama Peserta Didik
	Materi 1
	Materi 2
	Materi 3
	Total Skor
	Nilai

	
	
	Skor Nilai
	Skor Nilai
	Skor Nilai
	
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



3.	ASESMEN SUMATIF
Dilaksanakan diakhir pembelajaran untuk mengukur tingkat capaian pemahaman sains peserta didk untuk menentukan langkah selajutnya. 
· Guru melakukan pengamatan selama diskusi berlangsung. Hasil pengamatan berupa jawaban siswa dan partisipasi siswa dalam diskusi dapat dicatat dalam jurnal untuk ditinjau kembali 
· Guru memeriksa kelengkapan lembar pengamatan siswa 
· Asesmen ini dibuat Individu, kelompok, peforma dan tertulis- formatif dan sumatif 
	No.
	Indikator
	SL
	SR
	KD
	TP

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	


Keterangan
SL	=	Selalu	:	sangat baik
SR	=	Sering	:	baik
KD	=	Kadang-kadang	:	cukup
TP	=	Tidak Pernah	:	perlu bimbingan


PENILAIAN DIRI
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jujur, sesuai dengan kemampuan kalian, cara menjawabnya adalah dengan memberikan centang (√) di kolom yang disediakan.
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	saya mampu memahami pengertian BEP dengan baik 
	
	

	2
	saya mampu menyebutkan komponen BEP dengan baik 
	
	

	3
	saya mampu menjelaskan kegunaan perhitungan BEP dengan baik 
	
	

	4
	saya mampu menjelaskan pentingnya perhitungan BEP dengan baik. 
	
	

	5
	saya mampu menyebutkan tehnik salah satu contoh kerajinan limbah berbentuk bangun datar 
	
	

	6
	saya mampu menyebutkan tahapan salah satu contoh kerajinan limbah berbentuk bangun datar 
	
	


Catatan: 
· Jika ada jawaban “Tidak” maka segera lakukan review pembelajaran. 
· Jika semua jawaban “Ya” maka dapat melanjutkan kegiatan pembelajaran berikutnya 

PENILAIAN KETERAMPILAN 
Berilah tanda centang (√)  pada kolom kanan sesuai dengan penilaian. Keterangan : 
Sangat tidak baik 	( kurang dari 59) 
Tidak baik 	( 60 – 69) 
Cukup 	( 70 – 79) 
Baik 	( 80- 89) 
Sangat baik 	( 90 -100)
	No
	Kriteria Jawaban
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Kesesuaian penerapan konsep ide dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	2
	Kesesuaian penerapkan konsep peluang usaha dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	3
	Kesesuaian penerapan konsep bahan baku nabati dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	4
	Kesesuaian penerapan konsep bahan baku hewani dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	



	Skor Perolehan :
	Jumlah skor
	X 100%

	
	Skor maksimum
	




PENILAIAN SIKAP 
Bubuhkan tanda centang (√) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.
	No
	Nama Siswa
	Nilai Sikap

	
	
	Aktif
	Tanggung jawab
	Toleran

	
	
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Keterangan: KB: Kurang baik, B : Baik, SB: Sangat baik 
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran 
1. 	Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 
2. 	Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran tetapi belum konsisten 
3. 	Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan tugas kelompok secara terus menerus dan konsisteN 

F.	PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Remedial
Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target, guru melakukan pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih individual dengan memberikan tugas individu tambahan untuk memperbaiki hasil belajar peserta didik yang bersangkutan

Pengayaan


PROGRAM REMEDIAL DAN PENGAYAAN
Sekolah	:	..............................................……………….
Mata Pelajaran	:	..............................................……………….
Kelas / Semester	:	……… / ………
	No
	Nama Peserta Didik
	Rencana Program
	Tanggal Pelaksanaan
	Hasil
	Kesimpulan

	
	
	Remedial
	Pengayaan
	
	Sebelum
	Sesudah
	

	1
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	



G.	REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Lembar Refleksi Guru
	No
	Aspek 
	Refleksi Guru 
	Jawaban

	1
	Penguasaan Materi 
	Apakah saya sudah memahami cukup baik materi dan aktifitas pembelajaran ini? 
	

	2
	Penyampaian Materi 
	Apakah materi ini sudah tersampaikan dengan cukup baik kepada peserta didik? 
	

	3
	Umpan balik 
	Apakah 100% peserta didik telah mencapai penguasaan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai? 
	



Lembar Refleksi Peserta Didik
	No
	Aspek 
	Refleksi Guru 
	Jawaban

	1
	Perasaan dalam belajar 
	Apa yang menyenangkan dalam kegiatan pembelajaran hari ini? 
	

	2
	Makna
	Apakah aktivitas pembelajaran hari ini bermakna dalam  kehidupan saya?
	

	3
	Penguasaan Materi 
	Saya dapat menguasai materi pelajaran pada hari ini 
a. Baik 
b. Cukup 
c. kurang 
	

	4
	Keaktifan
	Apakah saya terlibat aktif dan menyumbangkan ide dalam proses  pembelajaran hari ini? 
	

	5
	Gotong Royong
	Apakah saya dapat bekerjasama dengan teman 1 kelompok? 
	






LAMPIRAN- LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama Kelompok	:	............................................................................
Anggota Kelompok	:	1.	.....................................................................
2.	.....................................................................
3.	.....................................................................
4.	.....................................................................
5.	.....................................................................

Rangkuman Hasil Diskusi
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................

	No
	Pertanyaan
	Jawaban Hasil Diskusi

	1
	
	

	2
	
	

	3
	
	

	4
	
	

	5
	
	



LEMBAR PENGAMATAN OBSERVASI DISKUSI KELOMPOK
	No
	Nama Peserta Didik
	Profil Pelajar Pancasila
	Jumlah Skor
	Rata-rata Nilai

	
	
	Mandiri
	Kreatif
	Berfikir kritis
	
	

	1
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	



LEMBAR PENILAIAN PRAKTIK

Mata Pelajaran	:	.....................................................
Kelas / Semester	:	...................... / ...........................
	No
	Nama Peserta Didik
	Aspek Penilaian

	
	
	Individu
	Kelompok
	Nilai LK
	Nilai Akhir Diskusi

	
	
	A
	B
	C
	D
	A
	B
	C
	
	

	
	Kelompok 1
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Kelompok 2
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	dst.
	
	
	
	
	
	
	
	
	



	Indikator Penilaian :

	Individu :
4 : Sering
3 : Kadang-kadang
2 : Jarang
1 : Tidak pernah
	Kelompok :
4 : Memuaskan
3 : Baik
2 : Cukup
1 : Kurang

	Keterangan Aspek Penilaian :
A : Mengemukakan ide/gagasan
B : Menjawab pertanyaan
C : Ketelitian
D : Keterlibatan dalam diskusi
	a : Penyelesaian tugas kelompok
b : Ketepatan hasil diskusi 
c : Kerjasama kelompok



	Nilai Individu =
	Total Skor
	x 100

	
	Skor Maksimal
	



	Nilai Kelompok =
	Total Skor
	x 100

	
	Skor Maksimal
	



	Nilai Akhir Diskusi =
	Nilai Individu + Nilai Keompok + Nilai LK

	
	3



Penugasan Mandiri (optional) 
1. 	Jelaskan pengertian BEP 
2. 	Jelaskan alasan pentingnya perhitungan BEP 
3. 	Sebutkan manfaat yang diperoleh dengan perhitungan BEP 

Latihan Soal 
1. 	Jelaskan apa yang dimaksud dengan BEP ? 
2. 	Jelaskan komponen BEP ? 
3. 	Jelaskan perbedaan BEP unit dan BEP rupiah? 

LAMPIRAN 2
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

Mari pahami terlebih dahulu tentang ( Break Event Point ), perhitungan BEP sangat penting untuk dilakukan karena menjadi acuan dalam analisis proyeksi jumlah barang yang akan diproduksi dan biaya yang harus dikeluarkan untuk mencapai titik impas kembalinya modal perusahaan. Berikut jenis jenis biaya dalam usaha 

Pengertian ( BEP ) Break Event Point 
Break-even Point atau BEP adalah sebuah kondisi di mana jumlah pengeluaran yang diperlukan untuk biaya produksi sama dengan jumlah pendapatan yang diterima dari hasil penjualan. Akibatnya, perusahaan tidak mengalami laba maupun rugi. Dalam istilah akuntansi, BEP disebut dengan titik impas. (Sleekr, 2017) 
Setiap perusahaan pasti menginginkan keuntungan atau laba dari kegiatan usahanya yang dijalankan. Untuk mencapai tersebut, ada beberapa hal yang dapat dilakukan terkait dengan Break Even Point (BEP). berikut ini beberapa tujuan dari BEP, yaitu: 
1. 	Untuk menekan biaya produksi dan operasional dan membuatnya serendah mungkin tanpa mengesampingkan kualitas dan kuantitas. 
2. 	Untuk mempertahankan tingkat harga produk perusahaan. 
3. 	Untuk menentukan harga produk dengan penuh perhitungan sehingga harga produk sesuai dengan keuntungan dan target yang telah direncanakan. 
4. 	Untuk meningkatkan volume kegiatan semaksimal mungkin. 
Manfaat dari Break Even Point (BEP) sebagai berikut. 
a. 	Alat perencanaan untuk menghasilkan laba. 
b. 	Memberikan informasi mengenai berbagai tingkat volume penjualan, serta hubungannya dengan kemungkinan memperoleh laba menurut tingkat penjualan yang bersangkutan. 
c. 	Mengevaluasi laba dari perusahaan secara keseluruhan. 
d. 	Mengganti system laporan yang tebal dengan grafik yang mudah dibaca dan dimengerti. 
Komponen Break Event Point 
Mari kita membahas tentang komponen pembentukan break event point, diantaranya adalah : 
· Biaya tetap ( Fixed Cost ) 
Biaya tetap atau fixed cost sebagai jenis biaya yang bersifat statis ( tidak berubah ) dalam ukuran tertentu, biaya ini akan tetap dikeluarkan meski perusahaan tidak melakukan aktivitas atau produksi atau bahkan ketika melakukan produksi yang banyak sekalipun, termasuk biaya tetap diantaranya adalah gaji karyawan, biaya sewa gedung, serta biaya penyusutan. 
· Biaya Variabel ( Variabel Cost ) 
Biaya variable atau biaya tidak tetap pada produksi kerajinan identic dengan jenis biaya yang difungsikan untuk melengkapi biaya tetap dan biaya ini bersifat dinamis atau berubah – ubah.Biaya tersebut mengikuti jumlah unit yang diproduksi atau banyaknya aktivitas yang dilakukan. Contoh biaya variable diantaranya adalah biaya tagihan air dan listrik, tagihan telpon dan juag biaya bahan baku. 
Jenis perhitungan BEP terdiri dari perhitungan unit dan perhitungan rupiah 
a. 	BEP unit adalah Perhitungan BEP yang dinyatakan perhitungannya dengan jumlah unit atau kapasitas 
b. 	BEP rupiah adalah Perhitungan BEP yang dinyatakan dalam bentuk rupiah atau nominal 

LAMPIRAN 3
GLOSARIUM

BEP 	:	total pendapatan yang didapatkan sama dengan biaya yang dikeluarkan 
Biaya tetap 	:	pengeluaran yang tidak tergantung pada pada jumlah barang yang diproduksi 
Biaya variable 	:	biaya yang berubah – ubah secara proporsional dengan aktivitas usaha 
Titik impas 	:	pengeluaran yang dikeluarkan seimbang dengan pendapatan 

LAMPIRAN 4
DAFTAR PUSTAKA

Chanifah, Ummi.2020. Produk Kreatif dan Kewirausahaan SMK/MA kelasXI. Surakarta : Putra Nugraha 
Laelasari, Rina dkk.2017. Prakarya dan Kewirausahaan untuk SMA kelas XI. Jakarta : Yudhistira 
Modul Pengayaan Prakarya dan Kewirausahaan Kelompok Mapel Wajib untuk SMA / MA – SMK / MAK.Jakarta : Media Pressindo 
Setyowati, Indah R.R.2017. Prakarya dan Kewirausahaan Untuk SMA/MA/SMK Kelas XI Semester 1. Jakarta : Pusat Kurikulum dan Pembukuan, Balitbang, Kemendikbud 
Sleekr. (2017, April 21). Apa Itu Break-even Point? Bagaimana Menghitungnya Dalam Aktivitas Usaha Anda? Retrieved from /blog/break-even-point-dalam-akuntansi: https://sleekr.co/blog/break-even-point-dalam-akuntansi/ 
MODUL AJAR
MENGHITUNG PEMBIAYAAN 

INFORMASI UMUM

A.	IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun	:	.....................................................................................	
Satuan Pendidikan	:	SMA
Kelas / Fase	:	XI (Sebelas) / F
Mata Pelajaran	: 	Prakarya (Kerajinan)
Alokasi Waktu	:	2 JP
Tahun Penyusunan	: 	20 ... / 20 ...

CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE F
Pada akhir Fase F (Kelas XI dan XII SMA) peserta didik mampu mengembangkan dan/atau menciptakan produk kerajinan nusantara dan/atau mancanegara yang memiliki nilai jual berdasarkan proposal. Penyusunan proposal melalui kajian ekosistem/kajian ilmiah/analisis kebutuhan/kelayakan pasar. Produk kerajinan tersebut dipresentasikan secara lisan, visual, dan grafis pada berbagai media informasi dan komunikasi secara verbal maupun visual. Pada fase ini, peserta didik mampu mengevaluasi, memberikan kritik, saran, dan solusi terhadap pengembangan produk kerajinan berdasarkan nilai kewirausahaan / dampak lingkungan/teknologi produksinya.
Fase F Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Observasi dan Eksplorasi
	Peserta didik mampu mengeksplorasi desain produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan nilai ergonomis, ekonomis, teknik, prosedur, display atau kemasan dan aspek pemasaran dari berbagai sumber.

	Desain / Perencanaan
	Peserta didik mampu membuat rancangan produk kerajinan nusantara dan mancanegara sesuai proposal berdasarkan kajian teknologi produksi/ergonomi,  studi  kelayakan pasar serta potensi sumber daya yang tersedia.

	Produksi
	Peserta  didik  mampu  mengembangkan produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan proposal atau desain dan ditampilkan dalam bentuk display atau kemasan yang menarik serta dipromosikan melalui berbagai media informasi dan komunikasi secara verbal maupun visual.

	Refleksi dan Evaluasi
	Peserta didik mampu memberikan penilaian, argumentasi, dan rekomendasi produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan kajian teknologi produksi/ergonomis dan dampaknya terhadap lingkungan/budaya secara lisan, visual, dan grafis.



B.	KOMPETENSI AWAL
Dalam menjalankan bisnis, setiap pengusaha pasti mengalami yang namanya rugi maupun laba. Laba diperoleh ketika jumlah pendapatan lebih besar daripada seluruh biaya yang dikeluarkan untuk proses produksi. Sedangkan, kerugian akan dialami oleh seorang pengusaha jika seluruh hasil pendapatannya tidak mampu menutup biaya produksi yang ia keluarkan. Nah , untuk menghindari rugi, maka wirausahawan perlu mempelajari BEP ( Break Event Point ). 

C.	PROFIL PELAJAR PANCASILA
· Bernalar Kritis	: Berani mengungkapkan ide dan menanggapi ketika diskusi kelas dan kerja kelompok
· Kreatif : Menemukan pola matematika dan mampu menyelesaikan soal dengan cara sendiri

D.	SARANA DAN PRASARANA
· Media : Akses internet, video youtube, PPT
· Alat dan bahan : Poster / gambar materi ajar, video pembelajaran, LCD royektor, Laptop.
· Sumber bahan ajar Bacaan : Buku Teks, Lembar Kerja, dan referensi lain yang mendukung

E.	TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler/umum; tidak ada kesulitan dalam memahami materi ajar.

F.	MODEL PEMBELAJARAN
Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional Learning (SEL).


KOMPONEN INTI

A.	TUJUAN PEMBELAJARAN
· Menghitung biaya tetap dan biaya variabel 
· Menghitung besaran kisaran harga jual 
· Menghitung BEP keseluruhan 
· Menghitung BEP perunit dan BEP rupiah 

B.	PEMAHAMAN BERMAKNA
Menyadari bahwa Menghitung Pembiayaan dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

C.	PERTANYAAN PEMANTIK
· Guru mengajukan pertanyaan untuk memantik rasa ingin tahu kepada peserta didik seputar Menghitung Pembiayaan 
· Guru membandingakan jawaban peserta didik satu dengan jawaban peserta didik lainnya.

D.	KEGIATAN PEMBELAJARAN
	KEGIATAN PENDAHULUAN

	· Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil pembelajaran
· Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan. 

	KEGIATAN INTI

	Stimulus
	· Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik : Menghitung Pembiayaan 

	Identifikasi masalah
	· Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan materi : Menghitung Pembiayaan 

	Pengumpulan data
	· Mengamati dengan seksama materi : Menghitung Pembiayaan , dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya
· Mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi : Menghitung Pembiayaan 
· Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi : Menghitung Pembiayaan 

	Pembuktian
	· Berdiskusi tentang data dari materi : Menghitung Pembiayaan . 
· Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi : Menghitung Pembiayaan .

	Menarik kesimpulan
	· Menyampaikan hasil diskusi tentang materi : Menghitung Pembiayaan berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan
· Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi : Menghitung Pembiayaan .
· Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentang materi : Menghitung Pembiayaan dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan
· Bertanya atas presentasi tentang materi : Menghitung Pembiayaan dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

	REFLEKSI DAN KONFIRMASI

	· Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.
· Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.
· Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.



E.	ASESMEN / PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
1. 	ASESMEN DIAGNOSTIK:
Mengetahui kondisi awal mental para peserta didik
	No
	Pertanyaan
	Pilihan Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	Apa kabar hari ini?
	
	

	2
	Apakah ada yang sakit hari ini?
	
	

	3
	Apakah kalian dalam keadaan sehat?
	
	

	4
	Apakah anak-anak merasa bersemangat hari ini?
	
	

	5
	Apakah tadi malam sudah belajar?
	
	



2.	ASESMEN FORMATIF:
Diskusi : melatih kemampuan peserta didik dalam berkolaborasi dengan kelompoknya,  melatih berbicara dan berani mengungkapakan pendapat, memunculkan ide-idenya, bekerja sama dalam tim
Presentasi: melatih kemampuan peserta didik dalam melatih berbicara di depan umum, berani mengajukan pertanyaan terhadap pemaparan hasil praktikum milik kelompok lain, memaksimalkan kerja kelompok
Unjuk kerja : menilai keterampilan proses yang dimiliki setiap anak, dan perkembangannya

FORMAT PENILAIAN FORMATIF
	No
	Nama Peserta Didik
	Materi 1
	Materi 2
	Materi 3
	Total Skor
	Nilai

	
	
	Skor Nilai
	Skor Nilai
	Skor Nilai
	
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



3.	ASESMEN SUMATIF
Dilaksanakan diakhir pembelajaran untuk mengukur tingkat capaian pemahaman sains peserta didk untuk menentukan langkah selajutnya. 
· Guru melakukan pengamatan selama diskusi berlangsung. Hasil pengamatan berupa jawaban siswa dan partisipasi siswa dalam diskusi dapat dicatat dalam jurnal untuk ditinjau kembali 
· Guru memeriksa kelengkapan lembar pengamatan siswa 
· Asesmen ini dibuat Individu, kelompok, peforma dan tertulis- formatif dan sumatif 
	No.
	Indikator
	SL
	SR
	KD
	TP

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	


Keterangan
SL	=	Selalu	:	sangat baik
SR	=	Sering	:	baik
KD	=	Kadang-kadang	:	cukup
TP	=	Tidak Pernah	:	perlu bimbingan


PENILAIAN DIRI
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jujur, sesuai dengan kemampuan kalian, cara menjawabnya adalah dengan memberikan centang (√) di kolom yang disediakan.
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	saya mampu mempelajarai perhitungan BEP 
	
	

	2
	saya mampu menyelesaikan perhitungan BEP unit dengan baik 
	
	

	3
	saya mampu menyelesaikan perhitungan BEP rupiah dengan baik 
	
	

	4
	saya mampu menyelesaikan perhitungan perkiraan harga perunit dengan baik 
	
	

	5
	saya mampu membedakan biaya tetap dan biaya variable dengan dengan baik 
	
	


Catatan: 
· Jika ada jawaban “Tidak” maka segera lakukan review pembelajaran. 
· Jika semua jawaban “Ya” maka dapat melanjutkan kegiatan pembelajaran berikutnya 

PENILAIAN KETERAMPILAN 
Berilah tanda centang (√)  pada kolom kanan sesuai dengan penilaian. Keterangan : 
Sangat tidak baik 	( kurang dari 59) 
Tidak baik 	( 60 – 69) 
Cukup 	( 70 – 79) 
Baik 	( 80- 89) 
Sangat baik 	( 90 -100)
	No
	Kriteria Jawaban
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Kesesuaian penerapan konsep ide dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	2
	Kesesuaian penerapkan konsep peluang usaha dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	3
	Kesesuaian penerapan konsep bahan baku nabati dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	4
	Kesesuaian penerapan konsep bahan baku hewani dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	



	Skor Perolehan :
	Jumlah skor
	X 100%

	
	Skor maksimum
	




PENILAIAN SIKAP 
Bubuhkan tanda centang (√) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.
	No
	Nama Siswa
	Nilai Sikap

	
	
	Aktif
	Tanggung jawab
	Toleran

	
	
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Keterangan: KB: Kurang baik, B : Baik, SB: Sangat baik 
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran 
1. 	Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 
2. 	Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran tetapi belum konsisten 
3. 	Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan tugas kelompok secara terus menerus dan konsisteN 

F.	PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Remedial
Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target, guru melakukan pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih individual dengan memberikan tugas individu tambahan untuk memperbaiki hasil belajar peserta didik yang bersangkutan

Pengayaan


PROGRAM REMEDIAL DAN PENGAYAAN
Sekolah	:	..............................................……………….
Mata Pelajaran	:	..............................................……………….
Kelas / Semester	:	……… / ………
	No
	Nama Peserta Didik
	Rencana Program
	Tanggal Pelaksanaan
	Hasil
	Kesimpulan

	
	
	Remedial
	Pengayaan
	
	Sebelum
	Sesudah
	

	1
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	



G.	REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Lembar Refleksi Guru
	No
	Aspek 
	Refleksi Guru 
	Jawaban

	1
	Penguasaan Materi 
	Apakah saya sudah memahami cukup baik materi dan aktifitas pembelajaran ini? 
	

	2
	Penyampaian Materi 
	Apakah materi ini sudah tersampaikan dengan cukup baik kepada peserta didik? 
	

	3
	Umpan balik 
	Apakah 100% peserta didik telah mencapai penguasaan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai? 
	



Lembar Refleksi Peserta Didik
	No
	Aspek 
	Refleksi Guru 
	Jawaban

	1
	Perasaan dalam belajar 
	Apa yang menyenangkan dalam kegiatan pembelajaran hari ini? 
	

	2
	Makna
	Apakah aktivitas pembelajaran hari ini bermakna dalam  kehidupan saya?
	

	3
	Penguasaan Materi 
	Saya dapat menguasai materi pelajaran pada hari ini 
a. Baik 
b. Cukup 
c. kurang 
	

	4
	Keaktifan
	Apakah saya terlibat aktif dan menyumbangkan ide dalam proses  pembelajaran hari ini? 
	

	5
	Gotong Royong
	Apakah saya dapat bekerjasama dengan teman 1 kelompok? 
	






LAMPIRAN- LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama Kelompok	:	............................................................................
Anggota Kelompok	:	1.	.....................................................................
2.	.....................................................................
3.	.....................................................................
4.	.....................................................................
5.	.....................................................................

Rangkuman Hasil Diskusi
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................

	No
	Pertanyaan
	Jawaban Hasil Diskusi

	1
	
	

	2
	
	

	3
	
	

	4
	
	

	5
	
	



LEMBAR PENGAMATAN OBSERVASI DISKUSI KELOMPOK
	No
	Nama Peserta Didik
	Profil Pelajar Pancasila
	Jumlah Skor
	Rata-rata Nilai

	
	
	Mandiri
	Kreatif
	Berfikir kritis
	
	

	1
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	



LEMBAR PENILAIAN PRAKTIK

Mata Pelajaran	:	.....................................................
Kelas / Semester	:	...................... / ...........................
	No
	Nama Peserta Didik
	Aspek Penilaian

	
	
	Individu
	Kelompok
	Nilai LK
	Nilai Akhir Diskusi

	
	
	A
	B
	C
	D
	A
	B
	C
	
	

	
	Kelompok 1
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Kelompok 2
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	dst.
	
	
	
	
	
	
	
	
	



	Indikator Penilaian :

	Individu :
4 : Sering
3 : Kadang-kadang
2 : Jarang
1 : Tidak pernah
	Kelompok :
4 : Memuaskan
3 : Baik
2 : Cukup
1 : Kurang

	Keterangan Aspek Penilaian :
A : Mengemukakan ide/gagasan
B : Menjawab pertanyaan
C : Ketelitian
D : Keterlibatan dalam diskusi
	a : Penyelesaian tugas kelompok
b : Ketepatan hasil diskusi 
c : Kerjasama kelompok



	Nilai Individu =
	Total Skor
	x 100

	
	Skor Maksimal
	



	Nilai Kelompok =
	Total Skor
	x 100

	
	Skor Maksimal
	



	Nilai Akhir Diskusi =
	Nilai Individu + Nilai Keompok + Nilai LK

	
	3



Penugasan Mandiri (optional) 
Perhatikan table data usaha “ Fayana souvenir “ berikut ini : 
	No
	Keterangan
	Harga

	1
	Bahan Baku 
	Rp 3.400.000,00 

	2
	Gaji Karyawan 
	Rp 2.000.000,00 

	3
	Biaya sewa 
	Rp 700.000,00 

	4
	Upah lembur 
	Rp 1.000.000,00 


Berdasarkan data diatas hitunglah : 
a. 	Jumlah biaya tetap 
b. 	Jumlah biaya variable 
c. 	Jumlah biaya total 

Latihan Soal 
Selesaikan soal berikut ini dengan baik 
	No
	Nama Produk
	Jumlah unit
	Harga/unit
	Total

	1
	Produk X 
	1.000
	Rp. 5.000 
	Rp. 5.000.000,00 

	2
	Biaya variable X 
	1.000
	Rp. 2.500 
	Rp. 2.500.000,00 


Total biaya tetap keseluruhan Rp. 6.000.000,00 
Hitunglah : 
1. 	BEP rupiah 
2. 	BEP unit 

LAMPIRAN 2
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

Break Even Point 
Rumus yang dipakai untuk analisis Break Even Point ini terdiri dari dua macam sebagai berikut. 
a. 	Dasar Unit. 
Berapa unit jumlah barang/jasa yang harus dihasilkan untuk menerima titik impas. 
BEP = FC /(P-VC) 
b. 	Dasar Rupiah 
Berapa rupiah nilai penjualan yang harus diterima untuk menerima titik impas. 
FC/ (1 – (VC/P))* 
Contoh Menghitung Break Event Point (BEP) 
Rencana penjualan produk kerajinan tahun 2016 mencakup kedua jenis produk yaitu sebagai berikut: 
a. 	Penjualan 
[image: ]
Biaya Tetap keseluruhan Rp 5.000.000,- setahun. 
Dengan data tersebut kalian diminta untuk : 
1) 	memilih BEP perusahaan secara keseluruhan dalam rupiah 
2) 	memilih BEP produk A dalam unit, dan 
3) 	memilih BEP produk B dalam unit. 
Jawaban : 
1) 	Menentukan BEP perusahaan secara keseluruhan dalam rupiah 
Rumus : 
BEP (Rp) = Total Biaya Tetap / (1- (Total biaya variabel / total penjualan) 
BEP = 5.000.000 / (1- (7.500.000+3.000.000) / (15.000.000+7.500.000) 
BEP = 5.000.000 / (1 - 0.47) 
BEP = 5.000.000 / 0.53 
BEP = Rp 9.433.962,26 dibulatkan Rp 9.433.962,- 
2) 	Menentukan BEP produk A dalam unit 
Rumus : 
BEP (unit) Produk A =Total Biaya Tetap / (Harga jual/unit – Biaya Variabel/unit). 
BEP = 5.000.000 / (1.000 – 500) 
BEP = 10.000 unit 
3) 	Menentukan BEP produk B dalam unit 
Rumus : 
BEP (unit) Produk B = Total Biaya Tetap / (Harga jual/unit – Biaya Variabel/unit). 
BEP = 5.000.000 / (750 – 300) 
BEP = 11.111,11 unit dibulatkan 11.111 unit 

Taksiran Harga Jual 
Mari kita pelajari tentang taksiran harga jual, taksiran harga jual diperoleh dari perhitingan total biaya ditambah keuntungan, kemudian dibagi volume produksi. Perhatikan contoh berikut : 
Contoh : 
Berikut pengeluaran biaya pada “ Fayana Sovenir“ selama sebulan 
	No
	Keterangan
	Harga

	1
	Peralatan 
	Rp. 250.000,00 

	2
	Bahan baku 
	Rp. 1. 800.000,00 

	3
	Tenaga kerja 
	Rp. 600. 000,00 

	4
	Pemakaian listrik 
	Rp. 350. 000,00 


Dengan jumlah unit produksi perhari sebanyak 200 pcs maka hitungan sebulan sebanyak 600 pcs, maka harga perpcs adalah : 
= Rp. 3.000.000,00 : 600 
= Rp.5.000,00 
Bila margin yang diharapkan 50 % maka harga jualnya : 
= Rp. 5.000 x 150 % 
= Rp. 7.500,00 
Jadi harga jual perpcs adalah Rp. 7.500,00 

LAMPIRAN 3
GLOSARIUM

BEP 	:	total pendapatan yang didapatkan sama dengan biaya yang dikeluarkan 
Biaya tetap 	:	pengeluaran yang tidak tergantung pada pada jumlah barang yang diproduksi 
Biaya variable 	:	biaya yang berubah – ubah secara proporsional dengan aktivitas usaha 
Titik impas 	:	pengeluaran yang dikeluarkan seimbang dengan pendapatan 

LAMPIRAN 4
DAFTAR PUSTAKA

Chanifah, Ummi.2020. Produk Kreatif dan Kewirausahaan SMK/MA kelasXI. Surakarta : Putra Nugraha 
Laelasari, Rina dkk.2017. Prakarya dan Kewirausahaan untuk SMA kelas XI. Jakarta : Yudhistira 
Modul Pengayaan Prakarya dan Kewirausahaan Kelompok Mapel Wajib untuk SMA / MA – SMK / MAK.Jakarta : Media Pressindo 
Setyowati, Indah R.R.2017. Prakarya dan Kewirausahaan Untuk SMA/MA/SMK Kelas XI Semester 1. Jakarta : Pusat Kurikulum dan Pembukuan, Balitbang, Kemendikbud 
Sleekr. (2017, April 21). Apa Itu Break-even Point? Bagaimana Menghitungnya Dalam Aktivitas Usaha Anda? Retrieved from /blog/break-even-point-dalam-akuntansi: https://sleekr.co/blog/break-even-point-dalam-akuntansi/ 
MODUL AJAR
PENGERTIAN, MANFAAT DAN JENIIS STRATEGI PROMOSI PRODUK USAHA KERAJINAN 

INFORMASI UMUM

A.	IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun	:	.....................................................................................	
Satuan Pendidikan	:	SMA
Kelas / Fase	:	XI (Sebelas) / F
Mata Pelajaran	: 	Prakarya (Kerajinan)
Alokasi Waktu	:	2 JP
Tahun Penyusunan	: 	20 ... / 20 ...

CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE F
Pada akhir Fase F (Kelas XI dan XII SMA) peserta didik mampu mengembangkan dan/atau menciptakan produk kerajinan nusantara dan/atau mancanegara yang memiliki nilai jual berdasarkan proposal. Penyusunan proposal melalui kajian ekosistem/kajian ilmiah/analisis kebutuhan/kelayakan pasar. Produk kerajinan tersebut dipresentasikan secara lisan, visual, dan grafis pada berbagai media informasi dan komunikasi secara verbal maupun visual. Pada fase ini, peserta didik mampu mengevaluasi, memberikan kritik, saran, dan solusi terhadap pengembangan produk kerajinan berdasarkan nilai kewirausahaan / dampak lingkungan/teknologi produksinya.
Fase F Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Observasi dan Eksplorasi
	Peserta didik mampu mengeksplorasi desain produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan nilai ergonomis, ekonomis, teknik, prosedur, display atau kemasan dan aspek pemasaran dari berbagai sumber.

	Desain / Perencanaan
	Peserta didik mampu membuat rancangan produk kerajinan nusantara dan mancanegara sesuai proposal berdasarkan kajian teknologi produksi/ergonomi,  studi  kelayakan pasar serta potensi sumber daya yang tersedia.

	Produksi
	Peserta  didik  mampu  mengembangkan produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan proposal atau desain dan ditampilkan dalam bentuk display atau kemasan yang menarik serta dipromosikan melalui berbagai media informasi dan komunikasi secara verbal maupun visual.

	Refleksi dan Evaluasi
	Peserta didik mampu memberikan penilaian, argumentasi, dan rekomendasi produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan kajian teknologi produksi/ergonomis dan dampaknya terhadap lingkungan/budaya secara lisan, visual, dan grafis.



B.	KOMPETENSI AWAL
Modul ini sebagai pendamping buku teks pelajaran (BTP) atau buku sekolah elektronik (BSE)sebagai media pendukung bagi kalian dalam memahami materi tentang membuat strategi promosi usaha kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun datar yang meliputi identifikasi, manfaat, ragam strategi pemasaran dan melakukan promosi produk usaha kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun datar. 
Materi strategi promosi usaha kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun datar adalah materi yang sangat penting dan harus kalian kuasai karena berguna dalam kehidupan sehari-hari ketika anda suatu usaha yang berkaitan usaha kerajinan maka perlu memahami cara strategi promosi kegiatan usaha untuk mendapatkan keuntungan penjualan dari hasil kegiatan usaha kalian. 
Dalam mempelajari modul ini kalian harus membaca modul ini dengan cermat. melalui kegiatan membaca dan mempelajari materi, kemudian dilanjutkan dengan mengerjakan latihan soal sebagai alat evaluasi disertai refleksi. 
Semoga modul ini bermanfaat, kalian dapat mengerti dan memahami isi modul serta menerapkannya. 

C.	PROFIL PELAJAR PANCASILA
· Bernalar Kritis	: Berani mengungkapkan ide dan menanggapi ketika diskusi kelas dan kerja kelompok
· Kreatif : Menemukan pola matematika dan mampu menyelesaikan soal dengan cara sendiri

D.	SARANA DAN PRASARANA
· Media : Akses internet, video youtube, PPT
· Alat dan bahan : Poster / gambar materi ajar, video pembelajaran, LCD royektor, Laptop.
· Sumber bahan ajar Bacaan : Buku Teks, Lembar Kerja, dan referensi lain yang mendukung

E.	TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler/umum; tidak ada kesulitan dalam memahami materi ajar.

F.	MODEL PEMBELAJARAN
Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional Learning (SEL).


KOMPONEN INTI

A.	TUJUAN PEMBELAJARAN
· Menjelaskan pengertian strategi promosi produk usaha kerajinan 
· Menjelaskan manfaat promosi kegiatan usaha kerajinan 
· Mengidentifikasi berbagai jenis strategi promosi kegiatan usaha kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun data 

B.	PEMAHAMAN BERMAKNA
Menyadari bahwa Pengertian, Manfaat dan Jeniis Strategi Promosi Produk Usaha Kerajinan dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

C.	PERTANYAAN PEMANTIK
· Guru mengajukan pertanyaan untuk memantik rasa ingin tahu kepada peserta didik seputar Pengertian, Manfaat dan Jeniis Strategi Promosi Produk Usaha Kerajinan 
· Guru membandingakan jawaban peserta didik satu dengan jawaban peserta didik lainnya.

D.	KEGIATAN PEMBELAJARAN
	KEGIATAN PENDAHULUAN

	· Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil pembelajaran
· Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan. 

	KEGIATAN INTI

	Stimulus
	· Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik : Pengertian, Manfaat dan Jeniis Strategi Promosi Produk Usaha Kerajinan 

	Identifikasi masalah
	· Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan materi : Pengertian, Manfaat dan Jeniis Strategi Promosi Produk Usaha Kerajinan 

	Pengumpulan data
	· Mengamati dengan seksama materi : Pengertian, Manfaat dan Jeniis Strategi Promosi Produk Usaha Kerajinan , dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya
· Mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi : Pengertian, Manfaat dan Jeniis Strategi Promosi Produk Usaha Kerajinan 
· Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi : Pengertian, Manfaat dan Jeniis Strategi Promosi Produk Usaha Kerajinan 

	Pembuktian
	· Berdiskusi tentang data dari materi : Pengertian, Manfaat dan Jeniis Strategi Promosi Produk Usaha Kerajinan . 
· Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi : Pengertian, Manfaat dan Jeniis Strategi Promosi Produk Usaha Kerajinan .

	Menarik kesimpulan
	· Menyampaikan hasil diskusi tentang materi : Pengertian, Manfaat dan Jeniis Strategi Promosi Produk Usaha Kerajinan berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan
· Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi : Pengertian, Manfaat dan Jeniis Strategi Promosi Produk Usaha Kerajinan .
· Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentang materi : Pengertian, Manfaat dan Jeniis Strategi Promosi Produk Usaha Kerajinan dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan
· Bertanya atas presentasi tentang materi : Pengertian, Manfaat dan Jeniis Strategi Promosi Produk Usaha Kerajinan dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

	REFLEKSI DAN KONFIRMASI

	· Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.
· Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.
· Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.



E.	ASESMEN / PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
1. 	ASESMEN DIAGNOSTIK:
Mengetahui kondisi awal mental para peserta didik
	No
	Pertanyaan
	Pilihan Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	Apa kabar hari ini?
	
	

	2
	Apakah ada yang sakit hari ini?
	
	

	3
	Apakah kalian dalam keadaan sehat?
	
	

	4
	Apakah anak-anak merasa bersemangat hari ini?
	
	

	5
	Apakah tadi malam sudah belajar?
	
	



2.	ASESMEN FORMATIF:
Diskusi : melatih kemampuan peserta didik dalam berkolaborasi dengan kelompoknya,  melatih berbicara dan berani mengungkapakan pendapat, memunculkan ide-idenya, bekerja sama dalam tim
Presentasi: melatih kemampuan peserta didik dalam melatih berbicara di depan umum, berani mengajukan pertanyaan terhadap pemaparan hasil praktikum milik kelompok lain, memaksimalkan kerja kelompok
Unjuk kerja : menilai keterampilan proses yang dimiliki setiap anak, dan perkembangannya

FORMAT PENILAIAN FORMATIF
	No
	Nama Peserta Didik
	Materi 1
	Materi 2
	Materi 3
	Total Skor
	Nilai

	
	
	Skor Nilai
	Skor Nilai
	Skor Nilai
	
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



3.	ASESMEN SUMATIF
Dilaksanakan diakhir pembelajaran untuk mengukur tingkat capaian pemahaman sains peserta didk untuk menentukan langkah selajutnya. 
· Guru melakukan pengamatan selama diskusi berlangsung. Hasil pengamatan berupa jawaban siswa dan partisipasi siswa dalam diskusi dapat dicatat dalam jurnal untuk ditinjau kembali 
· Guru memeriksa kelengkapan lembar pengamatan siswa 
· Asesmen ini dibuat Individu, kelompok, peforma dan tertulis- formatif dan sumatif 
	No.
	Indikator
	SL
	SR
	KD
	TP

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	


Keterangan
SL	=	Selalu	:	sangat baik
SR	=	Sering	:	baik
KD	=	Kadang-kadang	:	cukup
TP	=	Tidak Pernah	:	perlu bimbingan


PENILAIAN DIRI
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jujur, sesuai dengan kemampuan kalian, cara menjawabnya adalah dengan memberikan centang (√) di kolom yang disediakan.
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	saya mampu mempelajarai kegiatan pembelajaran I dengan baik 
	
	

	2
	saya mampu menjelaskan definisi strategi promosi 
	
	

	3
	saya mampu menjelaskan tentang manfaat strategi promosi 
	
	

	4
	saya dapat menyebutkan tentang bagian-bagian manfaat stategi promosi 
	
	

	5
	saya dapat menjelaskan tentang komponen utama stategi promosi usaha 
	
	


Catatan: 
· Jika ada jawaban “Tidak” maka segera lakukan review pembelajaran. 
· Jika semua jawaban “Ya” maka dapat melanjutkan kegiatan pembelajaran berikutnya 

PENILAIAN KETERAMPILAN 
Berilah tanda centang (√)  pada kolom kanan sesuai dengan penilaian. Keterangan : 
Sangat tidak baik 	( kurang dari 59) 
Tidak baik 	( 60 – 69) 
Cukup 	( 70 – 79) 
Baik 	( 80- 89) 
Sangat baik 	( 90 -100)
	No
	Kriteria Jawaban
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Kesesuaian penerapan konsep ide dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	2
	Kesesuaian penerapkan konsep peluang usaha dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	3
	Kesesuaian penerapan konsep bahan baku nabati dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	4
	Kesesuaian penerapan konsep bahan baku hewani dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	



	Skor Perolehan :
	Jumlah skor
	X 100%

	
	Skor maksimum
	




PENILAIAN SIKAP 
Bubuhkan tanda centang (√) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.
	No
	Nama Siswa
	Nilai Sikap

	
	
	Aktif
	Tanggung jawab
	Toleran

	
	
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Keterangan: KB: Kurang baik, B : Baik, SB: Sangat baik 
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran 
1. 	Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 
2. 	Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran tetapi belum konsisten 
3. 	Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan tugas kelompok secara terus menerus dan konsisteN 

F.	PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Remedial
Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target, guru melakukan pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih individual dengan memberikan tugas individu tambahan untuk memperbaiki hasil belajar peserta didik yang bersangkutan

Pengayaan


PROGRAM REMEDIAL DAN PENGAYAAN
Sekolah	:	..............................................……………….
Mata Pelajaran	:	..............................................……………….
Kelas / Semester	:	……… / ………
	No
	Nama Peserta Didik
	Rencana Program
	Tanggal Pelaksanaan
	Hasil
	Kesimpulan

	
	
	Remedial
	Pengayaan
	
	Sebelum
	Sesudah
	

	1
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	



G.	REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Lembar Refleksi Guru
	No
	Aspek 
	Refleksi Guru 
	Jawaban

	1
	Penguasaan Materi 
	Apakah saya sudah memahami cukup baik materi dan aktifitas pembelajaran ini? 
	

	2
	Penyampaian Materi 
	Apakah materi ini sudah tersampaikan dengan cukup baik kepada peserta didik? 
	

	3
	Umpan balik 
	Apakah 100% peserta didik telah mencapai penguasaan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai? 
	



Lembar Refleksi Peserta Didik
	No
	Aspek 
	Refleksi Guru 
	Jawaban

	1
	Perasaan dalam belajar 
	Apa yang menyenangkan dalam kegiatan pembelajaran hari ini? 
	

	2
	Makna
	Apakah aktivitas pembelajaran hari ini bermakna dalam  kehidupan saya?
	

	3
	Penguasaan Materi 
	Saya dapat menguasai materi pelajaran pada hari ini 
a. Baik 
b. Cukup 
c. kurang 
	

	4
	Keaktifan
	Apakah saya terlibat aktif dan menyumbangkan ide dalam proses  pembelajaran hari ini? 
	

	5
	Gotong Royong
	Apakah saya dapat bekerjasama dengan teman 1 kelompok? 
	






LAMPIRAN- LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama Kelompok	:	............................................................................
Anggota Kelompok	:	1.	.....................................................................
2.	.....................................................................
3.	.....................................................................
4.	.....................................................................
5.	.....................................................................

Rangkuman Hasil Diskusi
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................

	No
	Pertanyaan
	Jawaban Hasil Diskusi

	1
	
	

	2
	
	

	3
	
	

	4
	
	

	5
	
	



LEMBAR PENGAMATAN OBSERVASI DISKUSI KELOMPOK
	No
	Nama Peserta Didik
	Profil Pelajar Pancasila
	Jumlah Skor
	Rata-rata Nilai

	
	
	Mandiri
	Kreatif
	Berfikir kritis
	
	

	1
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	



LEMBAR PENILAIAN PRAKTIK

Mata Pelajaran	:	.....................................................
Kelas / Semester	:	...................... / ...........................
	No
	Nama Peserta Didik
	Aspek Penilaian

	
	
	Individu
	Kelompok
	Nilai LK
	Nilai Akhir Diskusi

	
	
	A
	B
	C
	D
	A
	B
	C
	
	

	
	Kelompok 1
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Kelompok 2
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	dst.
	
	
	
	
	
	
	
	
	



	Indikator Penilaian :

	Individu :
4 : Sering
3 : Kadang-kadang
2 : Jarang
1 : Tidak pernah
	Kelompok :
4 : Memuaskan
3 : Baik
2 : Cukup
1 : Kurang

	Keterangan Aspek Penilaian :
A : Mengemukakan ide/gagasan
B : Menjawab pertanyaan
C : Ketelitian
D : Keterlibatan dalam diskusi
	a : Penyelesaian tugas kelompok
b : Ketepatan hasil diskusi 
c : Kerjasama kelompok



	Nilai Individu =
	Total Skor
	x 100

	
	Skor Maksimal
	



	Nilai Kelompok =
	Total Skor
	x 100

	
	Skor Maksimal
	



	Nilai Akhir Diskusi =
	Nilai Individu + Nilai Keompok + Nilai LK

	
	3



Penugasan Mandiri 
1. 	Carilah informasi dari buku, internet, maupun dari pengusaha yang ada di daerahmu tentang strategi promosi yang dilakukan. 
2. 	Pelajari bentuk strategi tersebut tersebut, dan buatlah dalam bentuk deskripsi atau gambaran mengenai jenis usaha, produk yang dihasilkan kemudian strategi promosi yang digunakan. 

Latihan Soal 
Kerjakan latihan soal dibawah dengan benar! 
1. 	Jelaskan apa yang dimaksud dengan strategi promosi? 
2. 	Sebutkan manfaat promosi dalam bidang usaha kerajinan? 
3. 	mengomunikasikan produk kerajinan perlu disusun strategi yang disebut dengan strategi promosi sebutkan 4 komponen utama strategi promosi ? 

LAMPIRAN 2
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

1. 	Apersepsi 
Dalam bisnis, promosi adalah sebuah strategi yang dilakukan untuk menginformasikan serta mempengaruhi target konsumen untuk akhirnya membeli produk. Promosi penting untuk dilakukan agar calon konsumen tertarik untuk melakukan pembelian produk barang atau jasa yang ditawarkan. 
Promosi sangat penting dilakukan oleh seorang wirausaha, entah itu wirausaha skala kecil maupun wirauasaha skala besar. Meskipun promosi merupakan hal penting dalam penjualan, namun masih banyak seorang wirausaha yang menganggap enteng promosi atau bahkan terlalu yakin dengan bisnisnya sehingga tidak perlu menjalankan promosi.. 
Menjadi seorang wirausaha adalah salah satu jenis pekerjaan seseorang untuk menghasilkan pendapatan, misalnya, pekerjaan yang menghasilkan suatu produk seperti produk kerajinan. 
Dalam kegiatan usaha pasti berkaitan kita memerlukan suatu promosi. Promosi tersebut berupa iklan, brosur, flyer dan lain-lain, yang dilakukan oleh seorang wirausaha dalam menjalankan usahanya. Dengan promosi produk hasil usaha tersebut akan memberikan sebuah informasi terkait dengan produknya sehingga masyarakan akan mengenal prduk yang dihasilkan 

2. 	Pengertian Strategi Promosi 
Sebelum mulai belajar mengenai strategi promosi kalian pelajari lebih dahulu mengenai pengertian strategi promosi 
Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu. 
Sedangkan promosi adalah segala bentuk komunikasi yang digunakan untuk menginformasikan (to inform), membujuk (to persuade), atau mengingatkan orang –orang tentang produk yang dihasilkan organisasi, individu, ataupun rumah tangga 
Jika kita simpulkan bahwa pengertian strategi promosi adalah kegiatan yang terdiri dari pelaksanaan gagasan, perencanaan, dalam bentuk komunikasi yang digunakan untuk menginformasikan (to inform), membujuk (to persuade), atau mengingatkan orang –orang tentang produk yang dihasilkan organisasi, individu, ataupun rumah tangga. 

3. 	Manfaat Promosi 
Setelah mempelajari tentang pengertian laporan strategi promosi maka dengan ini silahkan pelajari manfaat yang didapat jika melakukan kegiatan strategi promosi, semua wirausaha selalu menginginkan perkembangan usaha cepat dan dapat bertahan dalam persaingan Promosi produk yang baik merupakan cara paling efektif bagi anda untuk memasarkan produk atau jasa layanan. Mengapa promosi itu penting Bagi kewirausahaan ? 
Wirausaha harus mengetahui pentingnya strategi promosi dan pemasaran. Promosi bisnis adalah proses aktif yang harus diteliti dengan cermat untuk menghasilakn hasil terbaik. kalian bisa mulai menggunakan teman yang anda miliki dengan maksimal untuk menghasilkan strategi untuk mempromosikan bisnis anda. Strategi promosi akan berjalan bersamaan dengan pemasaran karena pemasaran berkaitan berkaitan dengan manufaktur sedangkan promosi berkaitan dengan pelanggan. 
Promosi adalah pondasi utama menyampaikan seluruh manfaat produk atau layanan kepada pelanggan. Oleh sebab itu strategi promosi dan pemasaran harus dibuat untuk memastikan keberhasilan jangka panjang, menghasilkan keuntungan dan meningkatkan jumlah pelanggan Manfaat promosi tidak hanya membantu perusahaan anda untuk memperkenalkan produk dengan mudah di pasar yang kompetitif tapi juga terdapat manfaat lainnya, yaitu : 
1. 	Meningkatkan kesadaran merek 
Anda membuat promosi anda tersebar dengan baik anda dapat menggunakan bantuan berbagai media seperti, media sosial, brosur, iklan radio, surat kabar, dll. Dengan menyebarkan informasi tentang produk anda maka akan membantu banyak orang untuk mengetahui lebih banyak tentang produk anda dan cara melakukan pembelian. 
2. 	Identifikasi segmen 
Bila strategi promosi anda dibuat dengan tidak terstruktur dan luas, bisa berakbat strategi anda tidak berjalan dalam menargetkan pelanggan yang tepat. Dengan memiliki strategi promosi yang terstruktur dan dipikirkan dengan baik dapat membantu anda untuk mengidetifikasi segmen konsumen yang berbeda dipasar dan menawarkan produk kepada mereka 
3. Meningkatkan loyalitas pelanggan 
Untuk meningkatkan loyalitas pelanggan bukan hanya sekedar menyediakan produk atau jasa layanan yang berkualitas. Wirausaha harus melakukan promosi kepada pelanggan agar meningkatkan loyalitas pelanggan untuk tetap memilih produk anda. Promosi ini dapat menciptakan loyalitas pelanggan yang kuat dengan menghadirkan produk anda dan juga kepuasan konsumen. Konsistensi wirausaha dalam menjalankan promosi akan membuat konsumen akan mengingat produk anda. Strategi promosi yang paling sering dilakukan oleh wirausah adalah memberikan hadiah kepada orang-orang yang mempromosikan produk anda. 
4. 	Meningkatkan 	reputasi positif produk 
Tujuan dari semua usaha adalah menciptakan reputasi produk yang kuat dan menonjol dari pesaing mereka. Salah cara untuk meningkatkan reputasi produk ini adalah dengan cara melakukan promosi sehingga dapat meningkatkan citra positif merek. 
5. 	Menjaga perputaran persediaan barang 
Manfaat promosi lainnya adalah menjaga perputaran persediaan barang dan juga mendapatkan uang dari invetaris yang akan kadaluarsa. Tentunya hal ini dapat mengurangi kerugian anda karena harus membuang barang-barang yang sudah tidak layak jual lagi. Dengan menjaga persediaan barang tetap up to date akan memotivasi pelanggan untuk tetap setia kembali untuk membeli produk anda. 

4. 	Strategi Promosi 
Untuk mengkomunikasikan produk kerajinan perlu disusun strategi yang disebut dengan strategi promosi, yang terdiri atas empat komponen utama yaitu periklanan,promosi penjualan, publisitas, dan penjualan tatap muka. 
a. 	Periklanan (advertising) 
Menurut Onong Uchjana Effendy, “Surat kabar adalah lembaran tercetak yang memuat laporan yang terjadi di masyarakat dengan ciri-ciri terbit secara periodik, bersifat umum, isinya termasa dan aktual mengenai apa saja dan dimana saja di seluruh dunia untuk diketahui pembaca”. ( Sumber : https://www.gurupendidikan.co.id/pengertian-surat-kabar/) 
Periklanan merupakan sebuah bentuk komunikasi non personal yang harus diberikan imbalan/pembayaran kepada sebuah organisasi atau dengan menggunakan media massa. Adapun media yang biasa digunakan adalah televisi, surat kabar, majalah, internet, dan lain lain. 
b. 	Promosi penjualan (sales promotion) 
Promosi penjualan merupakan insentif jangka pendek untuk meningkatkan penjualan suatu produk atau jasa dimana diharapkan pembelian dilakukan sekarang juga. Wujud nyata kegiatan promosipenjualan misalnya obral, pemberian kupon, dan pemberian contoh produk. 
c. 	Penjualan Tatap Muka (Personal Selling) 
Penjualan tatap muka merupakan sebuah proses dimana para pelanggan diberi informasi dan mereka dipersuasi untuk membeli produk-produk melaluikomunikasi secara personal dalam suatu situasi perekrutan. 
d. 	Publisitas atau Hubungan Masyarakat 
Publisitas merupakan bentuk komunikasikan non personal dalam bentuk informasi sehubungan dengan usaha tertentu atau tentang produk-produknya  yang ditransmisi melalui perantara media massa. 

LAMPIRAN 3
GLOSARIUM

Strategi 	: 	Pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu 
Promosi 	: 	Segala bentuk komunikasi yang digunakan untuk menginformasikan (to inform), membujuk (to persuade), atau mengingatkan orang –orang tentang produk yang dihasilkan organisasi, individu, ataupun rumah tangga 
Produk 	: 	Apapun yang bisa ditawarkan ke sebuah pasar dan bisa memuaskan sebuah keinginan atau kebutuhan. Dalam tingkat pengecer, produk sering disebut sebagai merchandise 
Kerajinan 	: 	Kerajinan merupakan cabang seni yang menekankan pada keterampilan tangan lebih tinggi dalam proses pengerjaannya. 
Limbah Bangun datar 	: 	Limbah yang mempunyai, lebar dan panjang atau berbentuk 1 dimensi 

LAMPIRAN 4
DAFTAR PUSTAKA

RR. Indah Setyowati,. 2018 Prakarya dan Kewirausahaan SMA/MA/SMK/MAK Kelas XI, Edisi Revisi. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
Kemdikbud. 2017 Berani Berwirusaha, Edisi Revisi. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
https://id.wikipedia.org/wiki/Strategi ( diakses tanggal 27 Oktober 2020) 
https://webpraktis.com/blog/alasan-penting-mengapa-promosi-wajib 
https://www.pahlevi.net/manfaat-promosi/ ( diakses tanggal 27 Oktober 2020) 
https://www.materi.carageo.com/pengertian-laporan/#Fungsi_Laporan ( diakses tanggal 27 Oktober 2020) 
https://soalpelajaran.info/soal-media-promosi-pilihan-ganda/ ( diakses tanggal 27 Oktober 2020) 
https://www.gurupendidikan.co.id/pengertian-surat-kabar/ ( diakses tanggal 27 Oktober 2020) 

MODUL AJAR
PROSES RANCANGAN STRATEGI DAN MEMBUAT PROMOSI PRODUK KERAJINAN 

INFORMASI UMUM

A.	IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun	:	.....................................................................................	
Satuan Pendidikan	:	SMA
Kelas / Fase	:	XI (Sebelas) / F
Mata Pelajaran	: 	Prakarya (Kerajinan)
Alokasi Waktu	:	2 JP
Tahun Penyusunan	: 	20 ... / 20 ...

CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE F
Pada akhir Fase F (Kelas XI dan XII SMA) peserta didik mampu mengembangkan dan/atau menciptakan produk kerajinan nusantara dan/atau mancanegara yang memiliki nilai jual berdasarkan proposal. Penyusunan proposal melalui kajian ekosistem/kajian ilmiah/analisis kebutuhan/kelayakan pasar. Produk kerajinan tersebut dipresentasikan secara lisan, visual, dan grafis pada berbagai media informasi dan komunikasi secara verbal maupun visual. Pada fase ini, peserta didik mampu mengevaluasi, memberikan kritik, saran, dan solusi terhadap pengembangan produk kerajinan berdasarkan nilai kewirausahaan / dampak lingkungan/teknologi produksinya.
Fase F Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Observasi dan Eksplorasi
	Peserta didik mampu mengeksplorasi desain produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan nilai ergonomis, ekonomis, teknik, prosedur, display atau kemasan dan aspek pemasaran dari berbagai sumber.

	Desain / Perencanaan
	Peserta didik mampu membuat rancangan produk kerajinan nusantara dan mancanegara sesuai proposal berdasarkan kajian teknologi produksi/ergonomi,  studi  kelayakan pasar serta potensi sumber daya yang tersedia.

	Produksi
	Peserta  didik  mampu  mengembangkan produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan proposal atau desain dan ditampilkan dalam bentuk display atau kemasan yang menarik serta dipromosikan melalui berbagai media informasi dan komunikasi secara verbal maupun visual.

	Refleksi dan Evaluasi
	Peserta didik mampu memberikan penilaian, argumentasi, dan rekomendasi produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan kajian teknologi produksi/ergonomis dan dampaknya terhadap lingkungan/budaya secara lisan, visual, dan grafis.



B.	KOMPETENSI AWAL
Modul ini sebagai pendamping buku teks pelajaran (BTP) atau buku sekolah elektronik (BSE)sebagai media pendukung bagi kalian dalam memahami materi tentang membuat strategi promosi usaha kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun datar yang meliputi identifikasi, manfaat, ragam strategi pemasaran dan melakukan promosi produk usaha kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun datar. 
Materi strategi promosi usaha kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun datar adalah materi yang sangat penting dan harus kalian kuasai karena berguna dalam kehidupan sehari-hari ketika anda suatu usaha yang berkaitan usaha kerajinan maka perlu memahami cara strategi promosi kegiatan usaha untuk mendapatkan keuntungan penjualan dari hasil kegiatan usaha kalian. 
Dalam mempelajari modul ini kalian harus membaca modul ini dengan cermat. melalui kegiatan membaca dan mempelajari materi, kemudian dilanjutkan dengan mengerjakan latihan soal sebagai alat evaluasi disertai refleksi. 
Semoga modul ini bermanfaat, kalian dapat mengerti dan memahami isi modul serta menerapkannya. 

C.	PROFIL PELAJAR PANCASILA
· Bernalar Kritis	: Berani mengungkapkan ide dan menanggapi ketika diskusi kelas dan kerja kelompok
· Kreatif : Menemukan pola matematika dan mampu menyelesaikan soal dengan cara sendiri

D.	SARANA DAN PRASARANA
·  Media : Akses internet, video youtube, PPT
· Alat dan bahan : Poster / gambar materi ajar, video pembelajaran, LCD royektor, Laptop.
· Sumber bahan ajar Bacaan : Buku Teks, Lembar Kerja, dan referensi lain yang mendukung

E.	TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler/umum; tidak ada kesulitan dalam memahami materi ajar.

F.	MODEL PEMBELAJARAN
Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional Learning (SEL).


KOMPONEN INTI

A.	TUJUAN PEMBELAJARAN
· Menjelaskan proses rancangan strategi promosi produk kerajinan 
· Membuat n promosi produk kerajinan2 

B.	PEMAHAMAN BERMAKNA
Menyadari bahwa Proses Rancangan Strategi dan Membuat Promosi Produk Kerajinan dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

C.	PERTANYAAN PEMANTIK
· Guru mengajukan pertanyaan untuk memantik rasa ingin tahu kepada peserta didik seputar Proses Rancangan Strategi dan Membuat Promosi Produk Kerajinan 
· Guru membandingakan jawaban peserta didik satu dengan jawaban peserta didik lainnya.

D.	KEGIATAN PEMBELAJARAN
	KEGIATAN PENDAHULUAN

	· Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil pembelajaran
· Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan. 

	KEGIATAN INTI

	Stimulus
	· Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik : Proses Rancangan Strategi dan Membuat Promosi Produk Kerajinan 

	Identifikasi masalah
	· Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan materi : Proses Rancangan Strategi dan Membuat Promosi Produk Kerajinan 

	Pengumpulan data
	· Mengamati dengan seksama materi : Proses Rancangan Strategi dan Membuat Promosi Produk Kerajinan , dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya
· Mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi : Proses Rancangan Strategi dan Membuat Promosi Produk Kerajinan 
· Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi : Proses Rancangan Strategi dan Membuat Promosi Produk Kerajinan 

	Pembuktian
	· Berdiskusi tentang data dari materi : Proses Rancangan Strategi dan Membuat Promosi Produk Kerajinan . 
· Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi : Proses Rancangan Strategi dan Membuat Promosi Produk Kerajinan .

	Menarik kesimpulan
	· Menyampaikan hasil diskusi tentang materi : Proses Rancangan Strategi dan Membuat Promosi Produk Kerajinan berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan
· Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi : Proses Rancangan Strategi dan Membuat Promosi Produk Kerajinan .
· Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentang materi : Proses Rancangan Strategi dan Membuat Promosi Produk Kerajinan dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan
· Bertanya atas presentasi tentang materi : Proses Rancangan Strategi dan Membuat Promosi Produk Kerajinan dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

	REFLEKSI DAN KONFIRMASI

	· Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.
· Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.
· Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.



E.	ASESMEN / PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
1. 	ASESMEN DIAGNOSTIK:
Mengetahui kondisi awal mental para peserta didik
	No
	Pertanyaan
	Pilihan Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	Apa kabar hari ini?
	
	

	2
	Apakah ada yang sakit hari ini?
	
	

	3
	Apakah kalian dalam keadaan sehat?
	
	

	4
	Apakah anak-anak merasa bersemangat hari ini?
	
	

	5
	Apakah tadi malam sudah belajar?
	
	



2.	ASESMEN FORMATIF:
Diskusi : melatih kemampuan peserta didik dalam berkolaborasi dengan kelompoknya,  melatih berbicara dan berani mengungkapakan pendapat, memunculkan ide-idenya, bekerja sama dalam tim
Presentasi: melatih kemampuan peserta didik dalam melatih berbicara di depan umum, berani mengajukan pertanyaan terhadap pemaparan hasil praktikum milik kelompok lain, memaksimalkan kerja kelompok
Unjuk kerja : menilai keterampilan proses yang dimiliki setiap anak, dan perkembangannya

FORMAT PENILAIAN FORMATIF
	No
	Nama Peserta Didik
	Materi 1
	Materi 2
	Materi 3
	Total Skor
	Nilai

	
	
	Skor Nilai
	Skor Nilai
	Skor Nilai
	
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



3.	ASESMEN SUMATIF
Dilaksanakan diakhir pembelajaran untuk mengukur tingkat capaian pemahaman sains peserta didk untuk menentukan langkah selajutnya. 
· Guru melakukan pengamatan selama diskusi berlangsung. Hasil pengamatan berupa jawaban siswa dan partisipasi siswa dalam diskusi dapat dicatat dalam jurnal untuk ditinjau kembali 
· Guru memeriksa kelengkapan lembar pengamatan siswa 
· Asesmen ini dibuat Individu, kelompok, peforma dan tertulis- formatif dan sumatif 
	No.
	Indikator
	SL
	SR
	KD
	TP

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	


Keterangan
SL	=	Selalu	:	sangat baik
SR	=	Sering	:	baik
KD	=	Kadang-kadang	:	cukup
TP	=	Tidak Pernah	:	perlu bimbingan


PENILAIAN DIRI
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jujur, sesuai dengan kemampuan kalian, cara menjawabnya adalah dengan memberikan centang (√) di kolom yang disediakan.
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	saya mampu mempelajarai kegiatan pembelajaran 2 dengan baik 
	
	

	2
	saya mampu menjelaskan tentang tahapan penyusunan rancanngan strategi promosi 
	
	

	3
	saya mampu menyebutkan faktor-faktor yang perlu di perhatikan dalam menyusun strategi promosi 
	
	

	4
	saya mampu menjelaskan faktor-faktor yang perlu di identifikasi dalam menyusun strategi promosi 
	
	

	5
	saya mampu menjelaskan tahapan selanjutnya setelah melakukan identifikasi faktor-faktor strategi promosi 
	
	


Catatan: 
· Jika ada jawaban “Tidak” maka segera lakukan review pembelajaran. 
· Jika semua jawaban “Ya” maka dapat melanjutkan kegiatan pembelajaran berikutnya 

PENILAIAN KETERAMPILAN 
Berilah tanda centang (√)  pada kolom kanan sesuai dengan penilaian. Keterangan : 
Sangat tidak baik 	( kurang dari 59) 
Tidak baik 	( 60 – 69) 
Cukup 	( 70 – 79) 
Baik 	( 80- 89) 
Sangat baik 	( 90 -100)
	No
	Kriteria Jawaban
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Kesesuaian penerapan konsep ide dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	2
	Kesesuaian penerapkan konsep peluang usaha dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	3
	Kesesuaian penerapan konsep bahan baku nabati dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	4
	Kesesuaian penerapan konsep bahan baku hewani dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	



	Skor Perolehan :
	Jumlah skor
	X 100%

	
	Skor maksimum
	




PENILAIAN SIKAP 
Bubuhkan tanda centang (√) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.
	No
	Nama Siswa
	Nilai Sikap

	
	
	Aktif
	Tanggung jawab
	Toleran

	
	
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Keterangan: KB: Kurang baik, B : Baik, SB: Sangat baik 
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran 
1. 	Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 
2. 	Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran tetapi belum konsisten 
3. 	Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan tugas kelompok secara terus menerus dan konsisteN 

F.	PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Remedial
Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target, guru melakukan pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih individual dengan memberikan tugas individu tambahan untuk memperbaiki hasil belajar peserta didik yang bersangkutan

Pengayaan


PROGRAM REMEDIAL DAN PENGAYAAN
Sekolah	:	..............................................……………….
Mata Pelajaran	:	..............................................……………….
Kelas / Semester	:	……… / ………
	No
	Nama Peserta Didik
	Rencana Program
	Tanggal Pelaksanaan
	Hasil
	Kesimpulan

	
	
	Remedial
	Pengayaan
	
	Sebelum
	Sesudah
	

	1
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	



G.	REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Lembar Refleksi Guru
	No
	Aspek 
	Refleksi Guru 
	Jawaban

	1
	Penguasaan Materi 
	Apakah saya sudah memahami cukup baik materi dan aktifitas pembelajaran ini? 
	

	2
	Penyampaian Materi 
	Apakah materi ini sudah tersampaikan dengan cukup baik kepada peserta didik? 
	

	3
	Umpan balik 
	Apakah 100% peserta didik telah mencapai penguasaan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai? 
	



Lembar Refleksi Peserta Didik
	No
	Aspek 
	Refleksi Guru 
	Jawaban

	1
	Perasaan dalam belajar 
	Apa yang menyenangkan dalam kegiatan pembelajaran hari ini? 
	

	2
	Makna
	Apakah aktivitas pembelajaran hari ini bermakna dalam  kehidupan saya?
	

	3
	Penguasaan Materi 
	Saya dapat menguasai materi pelajaran pada hari ini 
a. Baik 
b. Cukup 
c. kurang 
	

	4
	Keaktifan
	Apakah saya terlibat aktif dan menyumbangkan ide dalam proses  pembelajaran hari ini? 
	

	5
	Gotong Royong
	Apakah saya dapat bekerjasama dengan teman 1 kelompok? 
	






LAMPIRAN- LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama Kelompok	:	............................................................................
Anggota Kelompok	:	1.	.....................................................................
2.	.....................................................................
3.	.....................................................................
4.	.....................................................................
5.	.....................................................................

Rangkuman Hasil Diskusi
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................

	No
	Pertanyaan
	Jawaban Hasil Diskusi

	1
	
	

	2
	
	

	3
	
	

	4
	
	

	5
	
	



LEMBAR PENGAMATAN OBSERVASI DISKUSI KELOMPOK
	No
	Nama Peserta Didik
	Profil Pelajar Pancasila
	Jumlah Skor
	Rata-rata Nilai

	
	
	Mandiri
	Kreatif
	Berfikir kritis
	
	

	1
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	



LEMBAR PENILAIAN PRAKTIK

Mata Pelajaran	:	.....................................................
Kelas / Semester	:	...................... / ...........................
	No
	Nama Peserta Didik
	Aspek Penilaian

	
	
	Individu
	Kelompok
	Nilai LK
	Nilai Akhir Diskusi

	
	
	A
	B
	C
	D
	A
	B
	C
	
	

	
	Kelompok 1
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Kelompok 2
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	dst.
	
	
	
	
	
	
	
	
	



	Indikator Penilaian :

	Individu :
4 : Sering
3 : Kadang-kadang
2 : Jarang
1 : Tidak pernah
	Kelompok :
4 : Memuaskan
3 : Baik
2 : Cukup
1 : Kurang

	Keterangan Aspek Penilaian :
A : Mengemukakan ide/gagasan
B : Menjawab pertanyaan
C : Ketelitian
D : Keterlibatan dalam diskusi
	a : Penyelesaian tugas kelompok
b : Ketepatan hasil diskusi 
c : Kerjasama kelompok



	Nilai Individu =
	Total Skor
	x 100

	
	Skor Maksimal
	



	Nilai Kelompok =
	Total Skor
	x 100

	
	Skor Maksimal
	



	Nilai Akhir Diskusi =
	Nilai Individu + Nilai Keompok + Nilai LK

	
	3



Latihan Soal 
Kerjakan latihan soal dibawah ini dengan tepat! 
1. 	Jelaskan yang kamu ketahui tentang tahapan proses perancangan strategi prmosi 
2. 	Sebutkan media-media yang bisa anda gunakan untuk promosi ? 
3. 	Jelaskan kenapa tujuan promosi menjadi penting dalam menjalankan strategi promosi! 

LAMPIRAN 2
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

1. 	Apersepsi 
Setelah kegiatan pembelajaran 1 telah dilakukan pengertian tentang strategi promosi produk kerajinan maka pada kegiatan pembelajaran kedua ini kalian akan mempelajari tentang rancangan strategi promosi dan melakukan promosi produk kerajianan hasil kegiatan usaha. Suatu bentuk usaha perlu menyusun strategi promosi untuk meningkatkan daya beli produk yang kita hasilkan. 

2. 	Rancangan strategi promosi produk kerajinan 
Dalam melakukan promosi agar dapat efektif perlu adanya pemburan promosi, yaitu kombinasi yang optimal bagi berbagai jenis kegiatan atau pemilihan jenis kegiatan promosi yang paling efektif dalam meningkatkan penjualan. Berikut ini merupakan salah satu contoh strategi dalam melakukan promosi produk kerajinan. Pemanfaatan limbah plastik menjadi produk kerajinan tas, hanya satu contoh usaha yang bisa dikembangkan dengan mudah dan murah. Usaha ini bisa kamu lakukan pada saat sekarang, tentu dengan mengatur jadwal sebaik mungkin sehingga kegiatan sekolah tidak terganggu. Apabila sudah berkembang lebih pesat, bisa memanfaatkan ibu-ibu atau karang taruna, sebagai mitra kerja. Teman dan guru sekolah, bisa menjadi pasar kalian yang utama, yang jika berkembang bisa dilanjutkan kesekolah lainnya yang ada dalam satu wilayah tempat tinggalmu. 
Ada banyak cara untuk memasarkan produk kerajinan dari bahan limbah, disesuaikan dengan kapasitas produksi yang sudah kamu dibuat. 
a. 	Mulailah dengan yang kecil, kenalkan produk kerajinan tersebut kepada guru-guru, teman-teman dekat, teman sekolah, tetangga disekitar rumah, atau teman bermain. Berilah salah satu produk agar mereka bisa menggunakan produk tersebut supaya mereka tertarik membeli. Jika produk tersebut mulai bisa diterima dan banyak penggemar, mulailah merambah pasar baru dengan menitipkannya di koperasi sekolah,warung, dan toko. 
b. 	Manfaatkanlah teknologi internet dan media sosial seperti facebook dan twitter sebagai sarana penjualan lain, perbanyaklah teman dan followers, untuk memperluas pemasaran. Bisa juga dengan membuat blog gratis atau website yang berbayar dengan relatif terjangkau harganya. 

3. 	Melakukan promosi produk kerajinan 
Langkah dalam melakukan promosi melakukan identifikasi faktor – faktor seperti dibawah ini 
1. 	Siapa audiens target promosi yang akan anda bidik ? 
2. 	Berapa anggaran yang dialokasikan untuk kegiatan promosi hal ini penting karena berkaitan dengan perhitungan BEP (break event point) ? 
3. 	Pesan apa yang ingin disampaikan kepada calon pembeli? 
4. 	Strategi promosi apa yang harus diadopsi? 
Identifikasi kebutuhan ini sangat penting karena Anda akan mempromosikan produk dan layanan pada calon pelanggan yang tepat ketika anda telah mendapatkan pelanggan yang tepat maka promosi produk Anda akan optimal, baik segi biaya, waktu dan tenaga  
Setelah memahami 4 point diatas berikutnya pelajari materi dibawah ini 

1. 	Tentukan tujuan promosi yang terperinci tujuan promosi yang lebih rinci akan mudah untuk dilakukan. tujuan akhir dari rencana promosi ini adalah yang menjadi tujuan dari semua upaya promosi yang dilakukan dan menentukan berhasil atau tidaknya proses promosi Anda. 
2. 	Setelah target audiens diidentifikasi, kalian harus menetapkan tujuan promosi. Tujuannya dapat mendorong non-pengguna untuk membeli produk, meningkatkan penggunaan pelanggan yang sudah ada, atau masuk ke segmen pasar baru dengan lini produk yang dimodifikasi. Selanjutnya dapat meningkatkan penjualan 
3. 	Desain untuk berbagai promosi setelah sasaran calon pelanggan ditetapkan. Selanjutnya dari calon pelanggan tersebut Anda dapat menentukan atau memilih alat promosi yang sesuai (iklan, penjualan pribadi, promosi penjualan, dll.) 
Adapun tujuan dari media promosi yaitu: 
· Mengirimkan informasi suatu produk kepada target pasar potensial
· Untuk memperoleh peningkatan penjualan dan profit/ laba
· Untuk memperoleh pelanggan baru dan menjaga loyalitas konsumen
· Untuk menstabilkan penjualan ketika pasar lesu
· Menjadi pembeda dan juga mengunggulkan produk sendiri dari pesaing
· Membuat citra produk dimata konsumen sesuai dengan yang diinginkan
· Merubah tingkah laku dan anggapan konsumen
( Sumber : https://soalpelajaran.info/soal-media-promosi-pilihan-ganda/) 
Tujuan dan target pasar harus diingat saat merancang berbagai promosi. Misalnya, alat promosi untuk pembeli yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi, berada di perkotaan dan perkantoran akan berbeda dibandingkan dengan para audiens yang berada di daerah pedesaan dengan konsumen rumah tangga. Buat program promosi penjualan Ini adalah langkah paling penting dari perencanaan promosi, yaitu untuk berapa lama alat promosi akan digunakan. 
Setelah rencana promosi penjualan disiapkan. Langkah selanjutnya uji coba promosi di beberapa segmen pasar yang terpilih untuk mengidentifikasi potensi atau masalah serius sebelum diluncurkan secara penuh. Di sini pemasaran meneliti efektivitas bentuk promosi, masalah yang terjadi saat uji coba, tingkat respons pelanggan, dll. 

LAMPIRAN 3
GLOSARIUM

Strategi 	: 	Pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu 
Promosi 	: 	Segala bentuk komunikasi yang digunakan untuk menginformasikan (to inform), membujuk (to persuade), atau mengingatkan orang –orang tentang produk yang dihasilkan organisasi, individu, ataupun rumah tangga 
Produk 	: 	Apapun yang bisa ditawarkan ke sebuah pasar dan bisa memuaskan sebuah keinginan atau kebutuhan. Dalam tingkat pengecer, produk sering disebut sebagai merchandise 
Kerajinan 	: 	Kerajinan merupakan cabang seni yang menekankan pada keterampilan tangan lebih tinggi dalam proses pengerjaannya. 
Limbah Bangun datar 	: 	Limbah yang mempunyai, lebar dan panjang atau berbentuk 1 dimensi 

LAMPIRAN 4
DAFTAR PUSTAKA

RR. Indah Setyowati,. 2018 Prakarya dan Kewirausahaan SMA/MA/SMK/MAK Kelas XI, Edisi Revisi. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
Kemdikbud. 2017 Berani Berwirusaha, Edisi Revisi. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
https://id.wikipedia.org/wiki/Strategi ( diakses tanggal 27 Oktober 2020) 
https://webpraktis.com/blog/alasan-penting-mengapa-promosi-wajib 
https://www.pahlevi.net/manfaat-promosi/ ( diakses tanggal 27 Oktober 2020) 
https://www.materi.carageo.com/pengertian-laporan/#Fungsi_Laporan ( diakses tanggal 27 Oktober 2020) 
https://soalpelajaran.info/soal-media-promosi-pilihan-ganda/ ( diakses tanggal 27 Oktober 2020) 
https://www.gurupendidikan.co.id/pengertian-surat-kabar/ ( diakses tanggal 27 Oktober 2020) 

MODUL AJAR
MEMBUAT LAPORAN USAHA KERAJINAN 

INFORMASI UMUM

A.	IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun	:	.....................................................................................	
Satuan Pendidikan	:	SMA
Kelas / Fase	:	XI (Sebelas) / F
Mata Pelajaran	: 	Prakarya (Kerajinan)
Alokasi Waktu	:	2 JP
Tahun Penyusunan	: 	20 ... / 20 ...

CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE F
Pada akhir Fase F (Kelas XI dan XII SMA) peserta didik mampu mengembangkan dan/atau menciptakan produk kerajinan nusantara dan/atau mancanegara yang memiliki nilai jual berdasarkan proposal. Penyusunan proposal melalui kajian ekosistem/kajian ilmiah/analisis kebutuhan/kelayakan pasar. Produk kerajinan tersebut dipresentasikan secara lisan, visual, dan grafis pada berbagai media informasi dan komunikasi secara verbal maupun visual. Pada fase ini, peserta didik mampu mengevaluasi, memberikan kritik, saran, dan solusi terhadap pengembangan produk kerajinan berdasarkan nilai kewirausahaan / dampak lingkungan/teknologi produksinya.
Fase F Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Observasi dan Eksplorasi
	Peserta didik mampu mengeksplorasi desain produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan nilai ergonomis, ekonomis, teknik, prosedur, display atau kemasan dan aspek pemasaran dari berbagai sumber.

	Desain / Perencanaan
	Peserta didik mampu membuat rancangan produk kerajinan nusantara dan mancanegara sesuai proposal berdasarkan kajian teknologi produksi/ergonomi,  studi  kelayakan pasar serta potensi sumber daya yang tersedia.

	Produksi
	Peserta  didik  mampu  mengembangkan produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan proposal atau desain dan ditampilkan dalam bentuk display atau kemasan yang menarik serta dipromosikan melalui berbagai media informasi dan komunikasi secara verbal maupun visual.

	Refleksi dan Evaluasi
	Peserta didik mampu memberikan penilaian, argumentasi, dan rekomendasi produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan kajian teknologi produksi/ergonomis dan dampaknya terhadap lingkungan/budaya secara lisan, visual, dan grafis.



B.	KOMPETENSI AWAL
Kegiatan akhir dari proses produksi adalah laporan kegiatan usaha, dengan adanya laporan usaha kalian dapat memberikan informasi mulai awal perencanaan sampai akhir kegiatan. Penyampaian informasi ini bertujuan untuk memberikan penjelasan tentang maju mundurnya pengelolaan usaha, sehingga akan tercipta komunikasi antara yang melaporkan dengan pihak yang diberi laporan. 

C.	PROFIL PELAJAR PANCASILA
· Bernalar Kritis	: Berani mengungkapkan ide dan menanggapi ketika diskusi kelas dan kerja kelompok
· Kreatif : Menemukan pola matematika dan mampu menyelesaikan soal dengan cara sendiri

D.	SARANA DAN PRASARANA
· Media : Akses internet, video youtube, PPT
· Alat dan bahan : Poster / gambar materi ajar, video pembelajaran, LCD royektor, Laptop.
· Sumber bahan ajar Bacaan : Buku Teks, Lembar Kerja, dan referensi lain yang mendukung

E.	TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler/umum; tidak ada kesulitan dalam memahami materi ajar.

F.	MODEL PEMBELAJARAN
Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional Learning (SEL).


KOMPONEN INTI

A.	TUJUAN PEMBELAJARAN
· Memahami komponen laporan kegiatan usaha kerajinan. 
· Memahami tehnik membuat laporan kegiatan usaha kerajinan. 
· Menganalisa tahapan membuat laporan usaha kerajinan mahami teknik. produksi kerajinan bahan limbah berbentuk bangun datar. 
· Menyusun laporan kegiatan usaha kerajinan. 

B.	PEMAHAMAN BERMAKNA
Menyadari bahwa Membuat Laporan Usaha Kerajinan dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

C.	PERTANYAAN PEMANTIK
· Guru mengajukan pertanyaan untuk memantik rasa ingin tahu kepada peserta didik seputar Membuat Laporan Usaha Kerajinan 
· Guru membandingakan jawaban peserta didik satu dengan jawaban peserta didik lainnya.

D.	KEGIATAN PEMBELAJARAN
	KEGIATAN PENDAHULUAN

	· Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil pembelajaran
· Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan. 

	KEGIATAN INTI

	Stimulus
	· Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik : Membuat Laporan Usaha Kerajinan 

	Identifikasi masalah
	· Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan materi : Membuat Laporan Usaha Kerajinan 

	Pengumpulan data
	· Mengamati dengan seksama materi : Membuat Laporan Usaha Kerajinan , dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya
· Mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi : Membuat Laporan Usaha Kerajinan 
· Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi : Membuat Laporan Usaha Kerajinan 

	Pembuktian
	· Berdiskusi tentang data dari materi : Membuat Laporan Usaha Kerajinan . 
· Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi : Membuat Laporan Usaha Kerajinan .

	Menarik kesimpulan
	· Menyampaikan hasil diskusi tentang materi : Membuat Laporan Usaha Kerajinan berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan
· Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi : Membuat Laporan Usaha Kerajinan .
· Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentang materi : Membuat Laporan Usaha Kerajinan dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan
· Bertanya atas presentasi tentang materi : Membuat Laporan Usaha Kerajinan dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

	REFLEKSI DAN KONFIRMASI

	· Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.
· Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.
· Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.



E.	ASESMEN / PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
1. 	ASESMEN DIAGNOSTIK:
Mengetahui kondisi awal mental para peserta didik
	No
	Pertanyaan
	Pilihan Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	Apa kabar hari ini?
	
	

	2
	Apakah ada yang sakit hari ini?
	
	

	3
	Apakah kalian dalam keadaan sehat?
	
	

	4
	Apakah anak-anak merasa bersemangat hari ini?
	
	

	5
	Apakah tadi malam sudah belajar?
	
	



2.	ASESMEN FORMATIF:
Diskusi : melatih kemampuan peserta didik dalam berkolaborasi dengan kelompoknya,  melatih berbicara dan berani mengungkapakan pendapat, memunculkan ide-idenya, bekerja sama dalam tim
Presentasi: melatih kemampuan peserta didik dalam melatih berbicara di depan umum, berani mengajukan pertanyaan terhadap pemaparan hasil praktikum milik kelompok lain, memaksimalkan kerja kelompok
Unjuk kerja : menilai keterampilan proses yang dimiliki setiap anak, dan perkembangannya

FORMAT PENILAIAN FORMATIF
	No
	Nama Peserta Didik
	Materi 1
	Materi 2
	Materi 3
	Total Skor
	Nilai

	
	
	Skor Nilai
	Skor Nilai
	Skor Nilai
	
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



3.	ASESMEN SUMATIF
Dilaksanakan diakhir pembelajaran untuk mengukur tingkat capaian pemahaman sains peserta didk untuk menentukan langkah selajutnya. 
· Guru melakukan pengamatan selama diskusi berlangsung. Hasil pengamatan berupa jawaban siswa dan partisipasi siswa dalam diskusi dapat dicatat dalam jurnal untuk ditinjau kembali 
· Guru memeriksa kelengkapan lembar pengamatan siswa 
· Asesmen ini dibuat Individu, kelompok, peforma dan tertulis- formatif dan sumatif 
	No.
	Indikator
	SL
	SR
	KD
	TP

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	


Keterangan
SL	=	Selalu	:	sangat baik
SR	=	Sering	:	baik
KD	=	Kadang-kadang	:	cukup
TP	=	Tidak Pernah	:	perlu bimbingan


PENILAIAN DIRI
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jujur, sesuai dengan kemampuan kalian, cara menjawabnya adalah dengan memberikan centang (√) di kolom yang disediakan.
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	saya mampu mempelajari pengertian laporan kegiatan usaha kerajinan 
	
	

	2
	saya mampu mempelajari manfaat yang diperoleh dari membuat laporan kegiatan usaha kerajinan 
	
	

	3
	saya mampu mempelajari tehnik pembuatan laporan kegiatan usaha kerajinan 
	
	

	4
	saya mampu menganalisis materi masing – masing BAB yang terdapat dalam laporan kegiatan usaha kerajinan 
	
	

	5
	saya mampu menyebutkan sistematika laporan kegiatan usaha kerajinan 
	
	

	6
	saya mampu membuat laporan kegiatan usaha kerajianan 
	
	


Catatan: 
· Jika ada jawaban “Tidak” maka segera lakukan review pembelajaran. 
· Jika semua jawaban “Ya” maka dapat melanjutkan kegiatan pembelajaran berikutnya 

PENILAIAN KETERAMPILAN 
Berilah tanda centang (√)  pada kolom kanan sesuai dengan penilaian. Keterangan : 
Sangat tidak baik 	( kurang dari 59) 
Tidak baik 	( 60 – 69) 
Cukup 	( 70 – 79) 
Baik 	( 80- 89) 
Sangat baik 	( 90 -100)
	No
	Kriteria Jawaban
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Kesesuaian penerapan konsep ide dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	2
	Kesesuaian penerapkan konsep peluang usaha dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	3
	Kesesuaian penerapan konsep bahan baku nabati dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	4
	Kesesuaian penerapan konsep bahan baku hewani dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	



	Skor Perolehan :
	Jumlah skor
	X 100%

	
	Skor maksimum
	




PENILAIAN SIKAP 
Bubuhkan tanda centang (√) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.
	No
	Nama Siswa
	Nilai Sikap

	
	
	Aktif
	Tanggung jawab
	Toleran

	
	
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Keterangan: KB: Kurang baik, B : Baik, SB: Sangat baik 
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran 
1. 	Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 
2. 	Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran tetapi belum konsisten 
3. 	Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan tugas kelompok secara terus menerus dan konsisteN 

F.	PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Remedial
Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target, guru melakukan pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih individual dengan memberikan tugas individu tambahan untuk memperbaiki hasil belajar peserta didik yang bersangkutan

Pengayaan


PROGRAM REMEDIAL DAN PENGAYAAN
Sekolah	:	..............................................……………….
Mata Pelajaran	:	..............................................……………….
Kelas / Semester	:	……… / ………
	No
	Nama Peserta Didik
	Rencana Program
	Tanggal Pelaksanaan
	Hasil
	Kesimpulan

	
	
	Remedial
	Pengayaan
	
	Sebelum
	Sesudah
	

	1
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	



G.	REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Lembar Refleksi Guru
	No
	Aspek 
	Refleksi Guru 
	Jawaban

	1
	Penguasaan Materi 
	Apakah saya sudah memahami cukup baik materi dan aktifitas pembelajaran ini? 
	

	2
	Penyampaian Materi 
	Apakah materi ini sudah tersampaikan dengan cukup baik kepada peserta didik? 
	

	3
	Umpan balik 
	Apakah 100% peserta didik telah mencapai penguasaan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai? 
	



Lembar Refleksi Peserta Didik
	No
	Aspek 
	Refleksi Guru 
	Jawaban

	1
	Perasaan dalam belajar 
	Apa yang menyenangkan dalam kegiatan pembelajaran hari ini? 
	

	2
	Makna
	Apakah aktivitas pembelajaran hari ini bermakna dalam  kehidupan saya?
	

	3
	Penguasaan Materi 
	Saya dapat menguasai materi pelajaran pada hari ini 
a. Baik 
b. Cukup 
c. kurang 
	

	4
	Keaktifan
	Apakah saya terlibat aktif dan menyumbangkan ide dalam proses  pembelajaran hari ini? 
	

	5
	Gotong Royong
	Apakah saya dapat bekerjasama dengan teman 1 kelompok? 
	






LAMPIRAN- LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama Kelompok	:	............................................................................
Anggota Kelompok	:	1.	.....................................................................
2.	.....................................................................
3.	.....................................................................
4.	.....................................................................
5.	.....................................................................

Rangkuman Hasil Diskusi
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................

	No
	Pertanyaan
	Jawaban Hasil Diskusi

	1
	
	

	2
	
	

	3
	
	

	4
	
	

	5
	
	



LEMBAR PENGAMATAN OBSERVASI DISKUSI KELOMPOK
	No
	Nama Peserta Didik
	Profil Pelajar Pancasila
	Jumlah Skor
	Rata-rata Nilai

	
	
	Mandiri
	Kreatif
	Berfikir kritis
	
	

	1
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	



LEMBAR PENILAIAN PRAKTIK

Mata Pelajaran	:	.....................................................
Kelas / Semester	:	...................... / ...........................
	No
	Nama Peserta Didik
	Aspek Penilaian

	
	
	Individu
	Kelompok
	Nilai LK
	Nilai Akhir Diskusi

	
	
	A
	B
	C
	D
	A
	B
	C
	
	

	
	Kelompok 1
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Kelompok 2
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	dst.
	
	
	
	
	
	
	
	
	



	Indikator Penilaian :

	Individu :
4 : Sering
3 : Kadang-kadang
2 : Jarang
1 : Tidak pernah
	Kelompok :
4 : Memuaskan
3 : Baik
2 : Cukup
1 : Kurang

	Keterangan Aspek Penilaian :
A : Mengemukakan ide/gagasan
B : Menjawab pertanyaan
C : Ketelitian
D : Keterlibatan dalam diskusi
	a : Penyelesaian tugas kelompok
b : Ketepatan hasil diskusi 
c : Kerjasama kelompok



	Nilai Individu =
	Total Skor
	x 100

	
	Skor Maksimal
	



	Nilai Kelompok =
	Total Skor
	x 100

	
	Skor Maksimal
	



	Nilai Akhir Diskusi =
	Nilai Individu + Nilai Keompok + Nilai LK

	
	3



Penugasan Mandiri
Setelah selesai mempelajari materi pembelajaran diatas, silahkan selesaikan tugas berikut : 
1. 	Amati materi komponen laporan usaha dari berbagai sumber belajar 
2. 	Tuliskan hasil pengamatan kalian tentang komponen laporan usaha 
3. 	Tuliskan kesamaan yang terdapat dalam berbagai materi komponen laporan kegiatan 

Latihan Soal 
Setelah kamu mempelajari unit ini selanjutnya selesaikan penugasan mandiri berikut 
1. 	Tuliskan isi dari materi yang tertuang dalam BAB I 
2. 	Tuliskan isi dari materi yang tertuang dalam BAB II 
3. 	Tuliskan isi dari materi yang tertuang dalam BAB III 
4. 	Tuliskan manfaat yang diperoleh dari penulisan laporan yang dibuat! 

LAMPIRAN 2
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

Komponen Laporan Kegiatan 
Pada dasarnya, laporan adalah sebuah cara bagaimana memberikan gambaran tentang apa, dimana, kapan, mengapa dan siapa. 
Berikut fungsi dari dibuatnya laporan kegiatan usaha adalah : 
1. 	Pertanggungjawaban dan pengawasan 
2. 	Menyampaikan informasi 
3. 	Bahan pengambilan keputusan 
4. 	Pengembangan usaha kerajinan 
Kegiatan usaha kerajinan diawali dengan proposal, akhir dari kegiatan yang dibuat pada laporan kegiatan kerajinan bermanfaat untuk beberapa hal seperti berikut: 
1. 	Membantu wirausaha untuk mengembangkan usahanya serta menguji strategi serta hasil yang diharapkan dari sudut pandang pihak lain (investor). 
2. 	Membantu wirausaha untuk berpikir secara kritis dan objektif atas bidang usaha yang akan dijalankan. 
3. 	Sebagai alat komunikasi dalam pemaparan dan meyakinkan gagasan kepada pihak yang lain. 
4. 	Membantu meningkatkan keberhasilan para wirausaha. 
Dalam pembuatan laporan kegiatan usaha ada susunan sistematika penulisan yang bisa dijadikan pedoman seperti terlihat pada contoh berikut: 
COVER 
KATA PENGANTAR 
DAFTAR ISI 
DAFTAR TABEL 
DAFTAR GAMBAR 
DAFTAR LAMPIRAN 
BAB I. PENDAHULUAN 
A. 	Latar Belakang 
B. 	Tujuan Kegiatan 
C. 	Kegunaan Kegiatan 
D. 	Kajian Teori 
BAB II. ISI UTAMA LAPORAN 
A. 	Rencana kegiatan 
B. 	Proses Pelaksanaan Kegiatan 
C. 	Laporan Keuangan 
BAB III. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. 	Kesimpulan 
B. 	Saran 
DAFTAR PUSTAKA (Daftar sumber-sumber dari buku, majalah, koran, dan lain-lain) 
LAMPIRAN-LAMPIRAN (catatan-catatan yang kita peroleh selama kegiatan seperti daftar harga bahan-bahan pembuat produk, dan lain-lain 

Tehnik Pembuatan Laporan 
Laporan kegiatan usaha kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun datar dibuat dan disusun secara sistematis, cermat, dan logis. Penyusunan laporan kegiatan usaha bertujuan untuk memberi keterangan tentang masalah kegiatan usaha. Analisis pelaksanaan kegiatan usaha perlu dibuat dan disusun secara sistematis, cermat serta logis. 
Agar menjadi komunikatif sebaiknya laporan pelaksanaan kegiatan usaha harus disusun dalam bahasa yang lugas dan mudah dimengerti. Dikatakan logis apabila segala keterangan yang dianalisis dapat diteliti alasan-alasannya, apakah laporannya masuk akal atau tidak. Dikatakan sistematis apabila keterangan-keterangan yang dikemukakan didalam laporan pelaksanaan kegiatan usaha disusun dalam urutan yang memperlihatkan adanya saling keterkaitan. Laporan pelaksanaan dikatakan lugas apabila bahasa yang digunakan langsung menjawab persoalan yang nyata dan tidak bertele-tele. (Dong, 2020) 

Tahapan Pembuatan laporan 
Kegiatan akhir dari pembelajaran ini adalah menyusun tahapan pembuatan laporan 
BAB I terdiri 	: 	Latar belakang atau alasan kegiatan usaha ini dilaksanakan. 
Tujuan diadakannya kegiatan usaha. 
Manfaat yang akan diperoleh dari kegiatan usaha. 
BAB II terdiri : 	Rencana kegiatan meliputi waktu, tempat dan susunan acara. 
Proses pelaksanaan berupa deskripsi mulai sampai pelaksanaan. 
Laporan kegiatan deskripsi tentang kesuksesan acara kegiatan. 
Laporan keuangan, terdiri dari laporan laba rugi, neraca dan perubahan modal. 
BAB III terdiri 	: 	Kesimpulan, adalah resume dari rangkaian kegiatan 
Saran, tanggapan yang dapat memberi peningkatan atas kekurangan dari kegiatan 

LAMPIRAN 3
GLOSARIUM

Cermat 	: 	Menurut KBBI pengertian cermat adalah penuh minat (perhatian); saksama; teliti 
Investor 	: 	Seseorang atau badan usaha yang berperan sebagai penanam uang atau modal; orang yang menanamkan uangnya dalam usaha dengan tujuan mendapatkan keuntungan. 
Logis 	: 	sesuai dengan logika; benar menurut penalaran; masuk akal 
Lugas 	: 	merupakan segala sesuatu mengenai yang pokok-pokok (yang perlu-perlu) saja 
Neraca 	: 	bagian dari lapran keuangan yang menunjukkan keseimbangan harta, modal dan utang 
Objektivitas 	: 	objektif dalam keilmuan berarti upaya-upaya untuk menangkap sifat alamiah sebuah objek yang sedang diteliti/ dipelajari dengan suatu cara di mana tidak tergantung pada fasilitas apapun dari subjek yang menyelidikinya. 
Sistematika 	: 	tata cara urutan dalam merangkai sebuah paragraf 
Teknik 	: 	pengetahuan dan kepandaian membuat sesuatu yang berkenaan dengan hasil industri (bangunan, mesin) 

LAMPIRAN 4
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MODUL AJAR
TEMUKAN IDE MU! 

INFORMASI UMUM

A.	IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun	:	.....................................................................................	
Satuan Pendidikan	:	SMA
Kelas / Fase	:	XI (Sebelas) / F
Mata Pelajaran	: 	Prakarya (Kerajinan)
Alokasi Waktu	:	2 JP
Tahun Penyusunan	: 	20 ... / 20 ...

CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE F
Pada akhir Fase F (Kelas XI dan XII SMA) peserta didik mampu mengembangkan dan/atau menciptakan produk kerajinan nusantara dan/atau mancanegara yang memiliki nilai jual berdasarkan proposal. Penyusunan proposal melalui kajian ekosistem/kajian ilmiah/analisis kebutuhan/kelayakan pasar. Produk kerajinan tersebut dipresentasikan secara lisan, visual, dan grafis pada berbagai media informasi dan komunikasi secara verbal maupun visual. Pada fase ini, peserta didik mampu mengevaluasi, memberikan kritik, saran, dan solusi terhadap pengembangan produk kerajinan berdasarkan nilai kewirausahaan / dampak lingkungan/teknologi produksinya.
Fase F Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Observasi dan Eksplorasi
	Peserta didik mampu mengeksplorasi desain produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan nilai ergonomis, ekonomis, teknik, prosedur, display atau kemasan dan aspek pemasaran dari berbagai sumber.

	Desain / Perencanaan
	Peserta didik mampu membuat rancangan produk kerajinan nusantara dan mancanegara sesuai proposal berdasarkan kajian teknologi produksi/ergonomi,  studi  kelayakan pasar serta potensi sumber daya yang tersedia.

	Produksi
	Peserta  didik  mampu  mengembangkan produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan proposal atau desain dan ditampilkan dalam bentuk display atau kemasan yang menarik serta dipromosikan melalui berbagai media informasi dan komunikasi secara verbal maupun visual.

	Refleksi dan Evaluasi
	Peserta didik mampu memberikan penilaian, argumentasi, dan rekomendasi produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan kajian teknologi produksi/ergonomis dan dampaknya terhadap lingkungan/budaya secara lisan, visual, dan grafis.



B.	KOMPETENSI AWAL
Pernahkah kalian bermimpi memiliki sebuah usaha di usia dini?atau bahkan memiliki cita-cita menjadi sebuah entrepreneur/wirausahawan?. Dapatkah limbah barang rumah tangga yang berada disekitar kita dimanfaatkan menjadi sebuah barang yang bermanfaat dan menguntungkan? Modul ini selain berfungsi sebagai pendamping buku teks pelajaran (BTP) atau buku sekolah elektronik (BSE) juga dapat digunakan sebagai media pendukung dan latihan dalam membangun dan mewujudkan usaha kalian khususnya memanfaatkan limbah barang berbentuk ruang seperti botol bekas. 
Materi dalam modul ini mengulas segala sesuatu dalam membangun usaha meliputi proses menemukan ide dan peluang usaha, memilih sumber daya yang tepat, administrasi pendukung usaha serta bagaimana merencanakan pemasaran dan tentunya memanfaatkan limbah barang disekitar kalian. 
Dalam mempelajari dan menggunakan modul ini kalian harus cermat dalam membaca dan mempelajari materi, karena setiap bagian dalam modul berisi langkah-langkah dalam merencanakan dan memulai usaha kalian dalam memanfaatkan limbah barang berbentuk bangun ruang. Semoga kalian dapat menerapkan modul ini sehingga dapat bermanfaat bagi kehidupan kalian. 

C.	PROFIL PELAJAR PANCASILA
· Bernalar Kritis	: Berani mengungkapkan ide dan menanggapi ketika diskusi kelas dan kerja kelompok
· Kreatif : Menemukan pola matematika dan mampu menyelesaikan soal dengan cara sendiri

D.	SARANA DAN PRASARANA
· Media : Akses internet, video youtube, PPT
· Alat dan bahan : Poster / gambar materi ajar, video pembelajaran, LCD royektor, Laptop.
· Sumber bahan ajar Bacaan : Buku Teks, Lembar Kerja, dan referensi lain yang mendukung

E.	TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler/umum; tidak ada kesulitan dalam memahami materi ajar.

F.	MODEL PEMBELAJARAN
Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional Learning (SEL).


KOMPONEN INTI

A.	TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah kegiatan pembelajaran 1 ini diharapkan kalian dapat menemukan atau membangun Ide usaha kalian sendiri sesuai dengan kebutuhan dan passion kalian. Dalam hal ini dapat dikaitkan dengan usaha kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun ruang. 

B.	PEMAHAMAN BERMAKNA
Menyadari bahwa Temukan Ide Mu! dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

C.	PERTANYAAN PEMANTIK
· Guru mengajukan pertanyaan untuk memantik rasa ingin tahu kepada peserta didik seputar Temukan Ide Mu! 
· Guru membandingakan jawaban peserta didik satu dengan jawaban peserta didik lainnya.

D.	KEGIATAN PEMBELAJARAN
	KEGIATAN PENDAHULUAN

	· Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil pembelajaran
· Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan. 

	KEGIATAN INTI

	Stimulus
	· Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik : Temukan Ide Mu! 

	Identifikasi masalah
	· Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan materi : Temukan Ide Mu! 

	Pengumpulan data
	· Mengamati dengan seksama materi : Temukan Ide Mu! , dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya
· Mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi : Temukan Ide Mu! 
· Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi : Temukan Ide Mu! 

	Pembuktian
	· Berdiskusi tentang data dari materi : Temukan Ide Mu! . 
· Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi : Temukan Ide Mu! .

	Menarik kesimpulan
	· Menyampaikan hasil diskusi tentang materi : Temukan Ide Mu! berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan
· Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi : Temukan Ide Mu! .
· Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentang materi : Temukan Ide Mu! dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan
· Bertanya atas presentasi tentang materi : Temukan Ide Mu! dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

	REFLEKSI DAN KONFIRMASI

	· Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.
· Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.
· Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.



E.	ASESMEN / PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
1. 	ASESMEN DIAGNOSTIK:
Mengetahui kondisi awal mental para peserta didik
	No
	Pertanyaan
	Pilihan Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	Apa kabar hari ini?
	
	

	2
	Apakah ada yang sakit hari ini?
	
	

	3
	Apakah kalian dalam keadaan sehat?
	
	

	4
	Apakah anak-anak merasa bersemangat hari ini?
	
	

	5
	Apakah tadi malam sudah belajar?
	
	



2.	ASESMEN FORMATIF:
Diskusi : melatih kemampuan peserta didik dalam berkolaborasi dengan kelompoknya,  melatih berbicara dan berani mengungkapakan pendapat, memunculkan ide-idenya, bekerja sama dalam tim
Presentasi: melatih kemampuan peserta didik dalam melatih berbicara di depan umum, berani mengajukan pertanyaan terhadap pemaparan hasil praktikum milik kelompok lain, memaksimalkan kerja kelompok
Unjuk kerja : menilai keterampilan proses yang dimiliki setiap anak, dan perkembangannya

FORMAT PENILAIAN FORMATIF
	No
	Nama Peserta Didik
	Materi 1
	Materi 2
	Materi 3
	Total Skor
	Nilai

	
	
	Skor Nilai
	Skor Nilai
	Skor Nilai
	
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



3.	ASESMEN SUMATIF
Dilaksanakan diakhir pembelajaran untuk mengukur tingkat capaian pemahaman sains peserta didk untuk menentukan langkah selajutnya. 
· Guru melakukan pengamatan selama diskusi berlangsung. Hasil pengamatan berupa jawaban siswa dan partisipasi siswa dalam diskusi dapat dicatat dalam jurnal untuk ditinjau kembali 
· Guru memeriksa kelengkapan lembar pengamatan siswa 
· Asesmen ini dibuat Individu, kelompok, peforma dan tertulis- formatif dan sumatif 
	No.
	Indikator
	SL
	SR
	KD
	TP

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	


Keterangan
SL	=	Selalu	:	sangat baik
SR	=	Sering	:	baik
KD	=	Kadang-kadang	:	cukup
TP	=	Tidak Pernah	:	perlu bimbingan


PENILAIAN DIRI
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jujur, sesuai dengan kemampuan kalian, cara menjawabnya adalah dengan memberikan centang (√) di kolom yang disediakan.
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	saya mampu mempelajari kegiatan pembelajaran I dengan baik 
	
	

	2
	saya mampu menerapkan teknik-teknik dalam menemukan ide usaha 
	
	

	3
	saya mampu menjelaskan definisi Design Thinking 
	
	

	4
	saya mampu menjelaskan tentang tahapan Design Thinking 
	
	

	5
	saya mampu menyelesaikan penugasan secara mandiri 
	
	


Catatan: 
· Jika ada jawaban “Tidak” maka segera lakukan review pembelajaran. 
· Jika semua jawaban “Ya” maka dapat melanjutkan kegiatan pembelajaran berikutnya 

PENILAIAN KETERAMPILAN 
Berilah tanda centang (√)  pada kolom kanan sesuai dengan penilaian. Keterangan : 
Sangat tidak baik 	( kurang dari 59) 
Tidak baik 	( 60 – 69) 
Cukup 	( 70 – 79) 
Baik 	( 80- 89) 
Sangat baik 	( 90 -100)
	No
	Kriteria Jawaban
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Kesesuaian penerapan konsep ide dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	2
	Kesesuaian penerapkan konsep peluang usaha dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	3
	Kesesuaian penerapan konsep bahan baku nabati dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	4
	Kesesuaian penerapan konsep bahan baku hewani dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	



	Skor Perolehan :
	Jumlah skor
	X 100%

	
	Skor maksimum
	




PENILAIAN SIKAP 
Bubuhkan tanda centang (√) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.
	No
	Nama Siswa
	Nilai Sikap

	
	
	Aktif
	Tanggung jawab
	Toleran

	
	
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Keterangan: KB: Kurang baik, B : Baik, SB: Sangat baik 
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran 
1. 	Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 
2. 	Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran tetapi belum konsisten 
3. 	Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan tugas kelompok secara terus menerus dan konsisteN 

F.	PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Remedial
Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target, guru melakukan pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih individual dengan memberikan tugas individu tambahan untuk memperbaiki hasil belajar peserta didik yang bersangkutan

Pengayaan


PROGRAM REMEDIAL DAN PENGAYAAN
Sekolah	:	..............................................……………….
Mata Pelajaran	:	..............................................……………….
Kelas / Semester	:	……… / ………
	No
	Nama Peserta Didik
	Rencana Program
	Tanggal Pelaksanaan
	Hasil
	Kesimpulan

	
	
	Remedial
	Pengayaan
	
	Sebelum
	Sesudah
	

	1
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	



G.	REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Lembar Refleksi Guru
	No
	Aspek 
	Refleksi Guru 
	Jawaban

	1
	Penguasaan Materi 
	Apakah saya sudah memahami cukup baik materi dan aktifitas pembelajaran ini? 
	

	2
	Penyampaian Materi 
	Apakah materi ini sudah tersampaikan dengan cukup baik kepada peserta didik? 
	

	3
	Umpan balik 
	Apakah 100% peserta didik telah mencapai penguasaan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai? 
	



Lembar Refleksi Peserta Didik
	No
	Aspek 
	Refleksi Guru 
	Jawaban

	1
	Perasaan dalam belajar 
	Apa yang menyenangkan dalam kegiatan pembelajaran hari ini? 
	

	2
	Makna
	Apakah aktivitas pembelajaran hari ini bermakna dalam  kehidupan saya?
	

	3
	Penguasaan Materi 
	Saya dapat menguasai materi pelajaran pada hari ini 
a. Baik 
b. Cukup 
c. kurang 
	

	4
	Keaktifan
	Apakah saya terlibat aktif dan menyumbangkan ide dalam proses  pembelajaran hari ini? 
	

	5
	Gotong Royong
	Apakah saya dapat bekerjasama dengan teman 1 kelompok? 
	






LAMPIRAN- LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama Kelompok	:	............................................................................
Anggota Kelompok	:	1.	.....................................................................
2.	.....................................................................
3.	.....................................................................
4.	.....................................................................
5.	.....................................................................

Rangkuman Hasil Diskusi
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................

	No
	Pertanyaan
	Jawaban Hasil Diskusi

	1
	
	

	2
	
	

	3
	
	

	4
	
	

	5
	
	



LEMBAR PENGAMATAN OBSERVASI DISKUSI KELOMPOK
	No
	Nama Peserta Didik
	Profil Pelajar Pancasila
	Jumlah Skor
	Rata-rata Nilai

	
	
	Mandiri
	Kreatif
	Berfikir kritis
	
	

	1
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	



LEMBAR PENILAIAN PRAKTIK

Mata Pelajaran	:	.....................................................
Kelas / Semester	:	...................... / ...........................
	No
	Nama Peserta Didik
	Aspek Penilaian

	
	
	Individu
	Kelompok
	Nilai LK
	Nilai Akhir Diskusi

	
	
	A
	B
	C
	D
	A
	B
	C
	
	

	
	Kelompok 1
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Kelompok 2
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	dst.
	
	
	
	
	
	
	
	
	



	Indikator Penilaian :

	Individu :
4 : Sering
3 : Kadang-kadang
2 : Jarang
1 : Tidak pernah
	Kelompok :
4 : Memuaskan
3 : Baik
2 : Cukup
1 : Kurang

	Keterangan Aspek Penilaian :
A : Mengemukakan ide/gagasan
B : Menjawab pertanyaan
C : Ketelitian
D : Keterlibatan dalam diskusi
	a : Penyelesaian tugas kelompok
b : Ketepatan hasil diskusi 
c : Kerjasama kelompok



	Nilai Individu =
	Total Skor
	x 100

	
	Skor Maksimal
	



	Nilai Kelompok =
	Total Skor
	x 100

	
	Skor Maksimal
	



	Nilai Akhir Diskusi =
	Nilai Individu + Nilai Keompok + Nilai LK

	
	3



Penugasan Mandiri 
Cobalah untuk membuat sebuah ide perencanaan Usaha produk kerajinan berbentuk bangun ruang dari limbah rumah tangga yang berada disekitar kalian, lakukanlah dengan teknik-teknik yang sudah dijelaskan. 
1. 	Amatilah bahan limbah berbentuk bangun ruang yang ada disekitar kalian dan masih dan layak dimanfaatkan untuk produk kerajinan. 
2. 	Tulis sebanyak-banyaknya kemungkinan ide yang yang kalian dapat dan mungkin dikembangkan pada kerajinan tersebut. 

Latihan Soal 
1. 	Dalam kondisi berkelompok dalam menyusun ide Usaha dan usaha sebaiknya kita memilih teknik pencarian ide yaitu? 
a. 	Stimulasi Acak 
b. 	Brainstorming 
c. 	How Might We 
d. 	5 Mengapa? 
e. 	Design Thinking 
2. 	Proses melakukan observasi berupa pengamatan perilaku pengguna guna mengenali permasalahan dalam tahap Design Thinking disebut … 
a. 	Empathize 
b. 	Define 
c. 	Ideate 
d. 	Prototype 
e. 	Test 
3. 	Shinta mendapat tugas untuk menyusun sebuah ide Usaha dan usaha, dia mengalami kesulitan dalam menemukan ide Usaha tersebut. Kemudian dia mencoba menuliskan beberapa kata yang berkaitan dan tidak berkaitan dengan Usaha/usaha yang ingin dia bangun, setelah itu Shinta mencoba mengaitkan kata demi kata untuk men-trigger(merangsang) otaknya dalam menemukan ide bisninya. Teknik yang dilakukan Shinta disebut teknik … 
a. 	Stimulasi Acak 
b. 	Brainstorming 
c. 	How Might We 
d. 	5 Mengapa? 
e. 	Design Thinking 
4. 	Untuk memastikan bahwa ide Usaha kita merupakan usaha yang tepat, kita dapat terus mempertanyakan kenapa kita memilih ide Usaha tersebut. Teknik … dapat digunakan untuk memastikan dan menetapkan ide Usaha kita tersebut. Teknik yang cocok untuk mengisi titik-titik pada pernyataan diatas adalah … 
a. 	Stimulasi Acak 
b. 	Brainstorming 
c. 	How Might We 
d. 	5 Mengapa? 
e. 	Design Thinking 
5. 	Teknik how might we dapat digunakan pula dalam salah satu tahap Design Thinking, tahapan dalam Design Thinking mana yang cocok menggunakan teknik ini? 
a. 	Empathize 
b. 	Define 
c. 	Ideate 
d. 	Prototype 
e. 	Test 

LAMPIRAN 2
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

Tahukah kalian bahwa seorang Copywriter dan Creative Director bernama Gary Dahl pada tahun 1975 berhasil menjual hewan peliharaan berbentuk sebuah batu dengan nama “Pet Rock” dan berhasil mendapatkan keuntungan hingga 15 juta US Dollar?, atau pernahkah kalian berpikir bahwa transportasi menjadi begitu mudah sejak kehadiran aplikasi Gojek?. Segala sesuatu menjadi mungkin dan terwujud tentunya melalui berbagai proses, salah satunya penemuan ide, lalu bagaimana orang-orang seperti Gray Dahl dan Bapak Nadiem Makarim dapat menemukan sebuah ide yang hebat?. 
Ide dalam definisinya menurut berbagai sumber merupakan sebuah pemikiran atau saran yang memungkinkan untuk diwujudkan/dilakukan. Sejarah menuturkan hampir setiap penemuan ide besar didapat dari sesuatu kondisi yang berada disekitar penemu tersebut, pertanyaan yang sering muncul apakah ide harus menunggu sebuah momen untuk ditemukan?ataukah ide dapat ditemukan dan dibangun tanpa membutuhkan momem tertentu?. Pada kenyataannya ide selalu ada disekitar kita namun maukah dan mampukah kita menemukannya dalam setiap kondisi ketika kita membutuhkannya?. 
Dalam buku Creative Confidence: Unleashing the Creative Potential Within Us All, David Kelley seorang pendiri perusahaan desain dan inovasi global IDEO mengatakan “Belief in your creative capacity lies at the heart of innovation.” ― David Kelley, dengan kata lain Kelley mengatakan bahwa sebelum menemukan ide, kita harus percaya sepenuhnya pada sisi kreatif kita sehingga dapat menjadi kekuatan utama dalam berinovasi. Sisi kreatif kita harus dirangsang dan dibangunkan agar dapat peka terhadap kondisi sekitar, bahkan kadang ide dan kreatifitas dapat muncul dalam situasi yang terbatas. Wahyu Aditya (dalam Sila ke-6: Kreatif Sampai Mati, 2013:125) “..memanipulasi keterbatasan. Selain dipacu untuk kreatif, kita juga disadarkan tentang efisiensi dan berkreasi seoptimal mungkin”. Hal ini menjelaskan bahwa kreatifitas itu dapat muncul dalam kondisi nyaman, terbatas, atau keduanya. 
Pada intinya otak manusia harus selalu dipaksa dan dirangsang untuk selalu berpikir untuk dapat menjadi kreatif, otak yang selalu bekerja akan senantiasa memberikan hasil yang positif dan bahkan menghasilkan sesuatu yang tidak terduga sebelumnya. Proses berpikir kreatif tidak didapat dari genetikal semata, walaupun sebagian manusia dianugerahi otak yang dapat berpikir secara kreatif sejak lahir. Berpikir kreatif dapat kita latih dan lakukan melalui beberapa teknik yang dapat membantu kita untuk melakukannya, sehingga kita dapat menemukan Ide-ide segar dan kreatif dalam membangun usaha kita. 
Mark Zuckenberg (Pencipta Facebook), Jack Dorsey (Pencipta Twitter), Kevin Systrom (Pencipta Instagram), Walt Disney (Pendiri Disney) semuanya tidak mendapatkan kesuksesan secara langsung, tetapi melalui berbagai hal kegagalan, ejekan, cibiran dan diliputi rasa frustrasi. 
Kalian dan mungkin kebanyakan orang berpikir mereka semua mendapatkan ide yang begitu hebat dengan hanya membutuhkan beberapa waktu, padahal mereka juga melalui tahap-tahap percobaan yang kadang menemui kegagalan. Facebook memulai usaha dengan cara membandingkan daya tarik teman sekelas melalui profile yang mereka tuliskan sendiri layaknya sebuah buku harian. Instagram dimulai dengan aplikasi "Burbn", aplikasi yang memungkinkan kita untuk "check-in" lokasi dan membuat rencana, namun karena facebook membuat aplikasi serupa seperti Foursquare maka mereka menciptakan hal yang berbeda yaitu Instagram. Twitter dimulai sebagai situs web untuk mendaftar dan menemukan podcast, dan Walt Disney harus melalui 300 lebih konsep taman bermain yang sekarang menjadi arena hiburan keluarga bernama Disneyland. 
Beberapa gagasan tersebut awalnya memang terkesan kurang brilian, namun orang-orang tersebut berhasil meurbah itu semua menjadi sesuatu yang brilian. Ide Usaha bukanlah sebuah karya seni, mereka semua hanya mencoba tidak membatasi diri mereka dan selalu mencoba pengalaman baru untuk mendapatkan wawasan yang kreatif. Siapapun dapat membangun dan meningkatkan ide Usaha, berhentilah terintimidasi oleh pernyataan bahwa sebuah ide Usaha harus dari sesuatu yang hebat, namun mulailah menjalani proses memunculkan ide-ide Usaha. Pelajari dengan seksama, kuasai bidangnya, dan taklukkan keterbatasan itu. Pelajari ilmu dan teknik dalam menciptakan ide Usaha yang hebat dalam modul ini. 

Stimulasi Acak 
Proses penemuan ide dapat menjadi mudah dengan melatih otak kita menggunakan beberapa latihan agar terlatih dalam merespon segala sesuatu dan menjadikannya trigger (pemantik) untuk menemukan ide. Salah satu cara bagaimana kita dapat memiliki ide kreatif adalah dengan menggunakan pola stimulasi acak yang di gagas oleh Edward de Bono, seorang psikolog penemu proses berpikir lateral dan paralel (the inventor of lateral and parallel thinking) pada tahun 1968. Stimulasi Acak (Random Input) adalah salah satu teknik yang digunakan untuk memperoleh keterampilan berpikir kreatif, ini merupakan teknik berpikir secara lateral dimana otak akan dirangsang untuk menemukan ide dengan mengaitkan beberapa input-an yang sebelumnya secara acak disusun. Salah satu latihan yang dapat kita lakukan dengan teknik ini misalnya: 
1. 	Menuliskan sejumlah kata sifat, kata kerja dan kata benda yang berhubungan dengan usaha (misal:kopi, es teh, minum, makan, bakar, pulang, tempat, dingin, panas, manis dsb) 
2. 	Kita dapat memulai latihan dengan menghubungkan sesuatu yang awalnya tidak ada hubungannya sama sekali, seperti kata kopi dan bakar. 
3. 	Berusahalah untuk menghubungkan kata tersebut dengan masalah yang dihadapi atau pemecahan(solusi) yang ingin dilakukan. 
4. 	Ingat! kalian harus mulai membuat hubungan dari kata tersebut bagaimanapun caranya. 
5. 	Contoh solusi, saya akan buat sebuah produk Kopi Bakar dimana produk tersebut berbeda cara penyeduhan dan penyajiannya. 
6. 	Kalian juga dapat bereksperimen dengan menulisakan kata-kata yang jauh dari hubungan usaha itu sendiri. 

Brainstorming 
Brainstroming dilihat dari susunan katanya dapat diartikan bagaimana kita menciptakan badai di otak, namun dalam hal ini brainstorming membutuhkan oranglain untuk dapat menimbulkan badai dan rangsangan di otak kita. Brainstorming (curah pendapat) menurut beberapa sumber memiliki definisi sebuah diskusi beberapa orang atau kelompok secara spontan untuk menghasilkan ide dan cara memecahkan masalah. 
Kalian dapat menggunakan teknik ini dalam menemukan ide melalui orang-orang disekitar kalian, seperti ayah, ibu, kakak, adik, teman bahkan mungkin diluar anggota keluarga yang dapat dijadikan partner dalam bertukar pikiran. 
Salah satu latihan yang dapat kita lakukan dengan teknik ini misalnya: 
1. 	Tanyakan kepada orang-orang disekitar kalian untuk menanggapi sebuah permasalahan, tantangan, atau peluang sebuah usaha. 
2. 	Minta kepada mereka untuk menghasilkan ide sebanyak mungkin, tidak peduli jika tidak terkait sama sekali dengan mereka. Selama melakukan periode ini, tidak boleh ada kritik dari kalian. 
3. 	Review idenya, pilih yang paling menarik, dan kemudian pikirkan tentang bagaimana menggabungkan, meningkatkan, dan/atau menerapkan ide-ide tersebut. 

How Might We 
Bagaimana kalau ribuan masalah di masa lalu tidak dapat diselesaikan?Bagaimana cara mereka menemukannya? Bagaimana kalau Henry Ford (Pendiri Ford Motor Company) dahulu tidak memikirkan bentuk transportasi selain kuda? Bagaimana kalau Thomas Alva Edison tidak menemukan lampu?. Bagaimana kalau justru semua masalah tambah memperburuk keadaan tanda adanya solusi? Semua itu adalah jenis cara "bagaimana kalau" yang dapat mendorong kita untuk dapat berpikir kreatif. How Might We (Bagaimana mungkin kita/Bagaimana kalau/Bagaimana jika?) merupakan salah satu teknik dalam mengasah otak untuk dapat memunculkan ide-ide kreatif, cara ini dilakukan dengan cara mempertanyakan segala sesuatu terhadap diri kia sendiri. 
Salah satu latihan yang dapat kita lakukan dengan teknik ini misalnya: 
1. 	Mulailah dengan membuat sebuah pertanyaan Bagaimana kalau? sebuah limbah rumah tangga seperti botol palstik dapat memiliki manfaat lebih?. 
2. 	Kalian juga dapat membuat beberapa pertanyaan terkait usaha yang ingin kalian bangun, seperti Bagaimana kalau saya membuat sebuah usaha kerajinan gelas daur ulang dari bahan limbah kaca? Bagaimana jika saya membuka sebuah totok yang berisi barang kerajinan dari teman-teman sekolah saya? 

Think Different 
Cara mendapatkan ide kreatif juga dapat dilakukan dengan memikirkan lawan/kebalikan dari beberapa ide, kenyataan, pernyataan atau bahkan sebuah kondisi. Secara pelaksanaan dan penggunaan, cara ini memiliki kesamaan dengan How Might We, perbedaannya terletak pada pertanyaan Think Different (Berpikir Terbalik/Berbeda) harus menjadikan lawan dari kondisi yang ada. Seperti apa yang dilakukan oleh salah satu perusahaan dan merchant retail bernama Otten Coffe, ketika hampir seluruh orang berlomba-lomba untuk membuka kedai kopi namun Otten justru membuka usaha yang berbeda dari kebiasaan orang yaitu menjadi sebuah penyedia alat pembuat kopi. Hal ini juga dilakukan oleh beberapa brand lokal ternama seperti Kripik Maicih, dimana mereka berhasil merubah pemikiran konsumen tentang makanan keripik singkong yang tadinya merupakan makanan tradisional menjadi makanan yang layak untuk dinikmati di café-café tingkat atas tanpa merasa khawatir akan jenis makanan itu sendiri. 
Salah satu latihan yang dapat kita lakukan dengan teknik ini misalnya: 
1. 	Buatlah catatan tentang beberapa pernyataan dan kondisi yang ada disekitar kalian. 
2. 	Lakukan pemikiran dan ajukan pertanyaan yang menurut kalian menjadi lawan atau berbeda dari kondisi tersebut. 

Design Thinking 
Dalam membangun sebuah ide usaha yang menarik dan sesuai kebutuhan pasar kita juga dapat menggunakan beberapa teknik lain seperti mengadopsi cara berpikir seorang desainer dalam mengerjakan proses bekerja kreatifnya. Metode ini disebut dengan “Design Thinking”, sebuah pendekatan yang berorientasi/berpusat terhadap kebutuhan manusia sebagai user/ consumen dalam menciptakan ide dan inovasi baru. Inovasi merupakan sebuah keberhasilan dalam menemukan sebuah cara baru atau pengembangan baru dalam mengubah proses, perilaku, hingga fungsi, sehingga konsumen dapat merasakan manfaat yang lebih besar dari yang sebelumnya. Design Thinking menjadi salah satu tools yang selalu digunakan IDEO sebuah perusahaan desain dan konsultasi sejak tahun 1978 dalam mengembangkan produk-produk inovatif. Pada 1980, Steve Jobs CEO Apple Inc. meminta IDEO mengembangkan sebuah perangkat mouse untuk komputer baru mereka yang diberi nama “Lisa”. Tim desain IDEO meninggalkan mekanisme mahal yang ditemukan pada mouse sebelumnya dan menggantinya dengan komponen yang lebih mudah dibuat yang masih digunakan di hampir semua mouse mekanis yang diproduksi saat ini. 
[image: ]
Gambar 1.1 Perangkat Mouse pada computer Lisa
Sumber: https://www.ideo.com/case-study/creating-the-first-usable-mouse diunduh pada tangal 28 Agustus 2020 pukul 20.35 WIB
Berbeda dengan proses stimulasi acak dan brainstorming, Design Thinking memiliki beberapa tahapan yang lebih kompleks dalam prosesnya, bahkan beberapa teknik seperti disebut diatas dapat dimasukan kedalam tahapan Design Thinking itu sendiri. Tahapan Design Thinking yang sering digunakan memiliki 5 tahap yang harus dilalui, walaupun beberapa sumber juga menambahkan beberapa tahap lagi sebagai penyempurnaan tahapan Design Thinking. Berikut tahapan-tahapan Design Thinking yang dapat menuntun kita dalam menemukan ide dan berinovasi dalam berwirausaha. 
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Gambar 1.2 Tahapan Design Thinking versi Stanford
Sumber Gambar: Penyusun
Empathize  (Empati)  	: 	Tahap ini merupakan proses menggali ide dari permasalahan yang ada, mulailah dari permasalahan yang berada di sekitar kalian. Dalam membangun usaha kalian dapat melihat permasalahan dan kebutuhan dari perspektif pelanggan karena Design Thinking memfokuskan pada keburuhan pelanggan itu sendiri. Proses empati adalah bagaimana kita menempatkan diri sebagai pengguna sehingga dapat benar-benar memahami kebutuhan pengguna atau calon konsumen. Proses Empathize dapat dilakukan dengan cara: 
See (Amati) 
Amati apapun yang berada disekitar kalian, baik itu benda, perilaku dan siapa menarik untuk diamati. Catat setiap apa yang kalian lihat. 
Hear (Dengarkan) 
Dengarkan setiap isu dan topik yang sedang ramai diperbincangkan di sekitar kalian. Catat hasilnya 
Feel (Rasakan) 
Cobalah untuk merasakan setiap kondisi yang berada disekitar kalian terutama menempatkan diri seperti apa yang dirasakan kebanyakan orang. 
Do (Lakukan/Perbuat) 
Cobalah untuk memperhatikan perilaku atau kebiasaan seperti apa yang biasanya dilakukan orang-orang disekitar kalian. 
Kalian dapat menuliskan hal-hal tersebut pada selembar kertas atau menggunakan sticky-note dan tempelah pada dinding. 
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Gambar 1.3 Proses tahap Empati dalam Design Thinking
Sumber: https://specials-images.forbesimg.com/imageserve/1177992900/960x0.jpg?fit=scale diunduh pada tangal 31 Agustus 2020 pukul 09.35 WIB
Dengarkan perasaan mereka dan gali lebih banyak untuk memahami Perspektif dengan tetap bersikap tidak menghakimi dan menangguhkan semua asumsi. 
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Gambar 1.4 Gambaran posisi tahap Empati dalam Design Thinking
Sumber: https://www.yukti.io/wp-content/uploads/2019/10/empathy-1-300x169.png diunduh pada tangal 31 Agustus 2020 pukul 09.40 WIB
Define (Menetapkan) 	: 	Tahap Define adalah tentang bagaimana mensintesiskan wawasan yang dikumpulkan untuk menemukan pola dan koneksi. Memanfaatkan informasi yang dikumpulkan dan mempelajari untuk memahaminya. Ini akan membantu kalian dalam memberi tujuan yang jelas untuk dikerjakan.  Tahap Define juga merupakan tahap tentang mengumpulkan informasi dari tahap Empati dalam Design Thinking; Menganalisis pengamatan dan mensintesisnya untuk menentukan masalah utama. Dengan kata lain thap Define merupakan proses menetapkan permasalahan utama yang akan diselesaikan serta menentukan solusi yang tepat bagi permasalahan tersebut berdasarkan hasil pada tahap Empathize. Dalam menentukan masalah utama yang akan dicarai solusinya kita dapat menggunakan teknik pola 5 Mengapa dalam proses ini. 
5 Mengapa 
Teknik ini digagas oleh Socrates, seorang filsuf Yunani dimana dalam mendapatkan tujuan yang sebenarnya kita dapat terus mempertanyakan dengan kata mengapa secara terus menerus sebanyak 5 tahap. Kalian dapat memulai dengan masalah yang sedang ingin kamu selesaikan dan tanyakan "mengapa ini terjadi?", setelah mendapatkan jawaban kalian harus mempertanyakan kembali Mengapa jawaban itu muncul atau "mengapa hal ini terjadi?". Lakukan proses ini sebanyak minimal lima kali, dengan menggali lebih dalam setiap kali kalian mendapatkan jawaban hingga kamu mendapatkan akar permasalahan yang sebenarnya. 
Dalam tahap define kita juga dapat menggunakan tekinik How Might We dalam mendapatkan hasil yang maksimal. 
Ideate  (Ide)  	: 	Dalam tahap ini barulah kalian menggali ide sebanyak mungkin untuk mendapatkan solusi yang tepat serta memberikan nilai manfaat yang besar bagi pelanggan. Pada tahap ini kalian dapat menggunakan beberapa teknik seperti dijelaskan sebelumnya. 
Prototype  (Purwa-Rupa)  	: 	Pada tahap ini kalian harus mampu membuat replika solusi dari ide yang kalian hasilkan, dalam usaha berbentuk produk kalian harus membuat purwa-rupa produk, namun dalam bidang jasa kalian dapat mempersiapkan portofolio sebagai gambaran usaha jasa kalian. Pada intinya tahap ini adalah merancang prototipe ide secara nyata dalam bentuk yang konkrit. 
Test  (Pengujian)  	: 	Tahapan test adalah tahap pengujian, bagi usaha dalam bentuk produk kalian harus mulai menawarkan produk kalian dan mengumpulkan feedback/umpan balik dari produk kalian. Bagi kalian yang memilih usaha dalam bidang jasa kalian dapat membuat sebuah promo terkait jasa kalian dengan tetap mengumpulkan feedback sebagai bahan evaluasi. 
Dalam praktek penggunaan Design Thinking tidak selalu menggunakan pola secara linear/berurutan seperti tahapan diatas, namun pola kerja Design Thinking dapat berubah menyesuaikan prosesnya. 
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Gambar 1.5 Tahapan pola kerja Design Thinking
Sumber: https://public-media.interaction-design.org/images/ux-daily/5808b55608af6.jpg diunduh pada tangal 31 Agustus 2020 pukul 10.10 WIB

LAMPIRAN 3
GLOSARIUM

Perencanaan 	: 	Proses yang mendefinisikan sebuah tujuan meliputi strategi, aktivitas kerja hingga pengembangan yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. 
Brand 	: 	Brand/Merek adalah tanda yang dapat ditampilkan secara grafis berupa gambar, logo, nama, kata, huruf, angka, susunan warna, dalam bentuk 2 (dua) dimensi dan/atau 3 {tiga) dimensi, suara, hologram, atau kombinasi dari 2 (dua) atau lebih unsur tersebut untuk membedakan barang dan/atau jasa yang diproduksi oleh orang atau badan hukum dalam kegiatan perdagangan barang dan/atau jasa. https://dgip.go.id/pengenalan-merek 
Branding 	: 	Branding sebagai pengembangan dari brand itu sendiri memiliki arti memperkuat brand/merek produk ataupun jasa sehingga tertanam dipikiran konsumen dan calon konsumen. 
Ide 	: 	Sebuah pemikiran atau saran yang memungkinkan untuk diwujudkan/dilakukan. 
Passion 	: 	Passion secara definisi dapat diartikan sebagai sebuah kekuatan emosi yang kuat dan hampir tidak bisa dikendalikan sehingga mendorong manusia untuk melakukan sesuatu dengan ikhlas dan luhur tanpa paksaan. 
Usaha 	: 	Kegiatan manusia untuk mendapatkan penghasilan dan digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup demi mendapatkan kesejahteraan. 
Peluang Usaha 	: 	Kesempatan yang dimiliki seseorang untuk mencapai tujuan (keuntungan, uang, kekayaan) dengan cara melakukan usaha yang memanfaatkan berbagai sumber daya yang dimiliki. 
Sumber Daya 	: 	Segala sesuatu yang berfungsi menunjang sebuah usaha. 
Administrasi 	: 	Suatu proses atau aktivitas dalam menjalankan Usaha, organisasi, dll. 
Pemasaran 	: 	Suatu aktivitas yang dilakukan oleh individu atau organisasi untuk menyebarluaskan informasi melalui proses menciptakan, mengomunikasikan, menyampaikan, dan mempertukarkan tawaran yang bernilai bagi pelanggan, klien, mitra, dan masyarakat umum demi memperoleh keuntungan dengan melalui beberapa strategi yang diterapkan. 
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MODUL AJAR
MASALAH ADALAH PELUANG! 

INFORMASI UMUM

A.	IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun	:	.....................................................................................	
Satuan Pendidikan	:	SMA
Kelas / Fase	:	XI (Sebelas) / F
Mata Pelajaran	: 	Prakarya (Kerajinan)
Alokasi Waktu	:	2 JP
Tahun Penyusunan	: 	20 ... / 20 ...

CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE F
Pada akhir Fase F (Kelas XI dan XII SMA) peserta didik mampu mengembangkan dan/atau menciptakan produk kerajinan nusantara dan/atau mancanegara yang memiliki nilai jual berdasarkan proposal. Penyusunan proposal melalui kajian ekosistem/kajian ilmiah/analisis kebutuhan/kelayakan pasar. Produk kerajinan tersebut dipresentasikan secara lisan, visual, dan grafis pada berbagai media informasi dan komunikasi secara verbal maupun visual. Pada fase ini, peserta didik mampu mengevaluasi, memberikan kritik, saran, dan solusi terhadap pengembangan produk kerajinan berdasarkan nilai kewirausahaan / dampak lingkungan/teknologi produksinya.
Fase F Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Observasi dan Eksplorasi
	Peserta didik mampu mengeksplorasi desain produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan nilai ergonomis, ekonomis, teknik, prosedur, display atau kemasan dan aspek pemasaran dari berbagai sumber.

	Desain / Perencanaan
	Peserta didik mampu membuat rancangan produk kerajinan nusantara dan mancanegara sesuai proposal berdasarkan kajian teknologi produksi/ergonomi,  studi  kelayakan pasar serta potensi sumber daya yang tersedia.

	Produksi
	Peserta  didik  mampu  mengembangkan produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan proposal atau desain dan ditampilkan dalam bentuk display atau kemasan yang menarik serta dipromosikan melalui berbagai media informasi dan komunikasi secara verbal maupun visual.

	Refleksi dan Evaluasi
	Peserta didik mampu memberikan penilaian, argumentasi, dan rekomendasi produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan kajian teknologi produksi/ergonomis dan dampaknya terhadap lingkungan/budaya secara lisan, visual, dan grafis.



B.	KOMPETENSI AWAL
Pernahkah kalian bermimpi memiliki sebuah usaha di usia dini?atau bahkan memiliki cita-cita menjadi sebuah entrepreneur/wirausahawan?. Dapatkah limbah barang rumah tangga yang berada disekitar kita dimanfaatkan menjadi sebuah barang yang bermanfaat dan menguntungkan? Modul ini selain berfungsi sebagai pendamping buku teks pelajaran (BTP) atau buku sekolah elektronik (BSE) juga dapat digunakan sebagai media pendukung dan latihan dalam membangun dan mewujudkan usaha kalian khususnya memanfaatkan limbah barang berbentuk ruang seperti botol bekas. 
Materi dalam modul ini mengulas segala sesuatu dalam membangun usaha meliputi proses menemukan ide dan peluang usaha, memilih sumber daya yang tepat, administrasi pendukung usaha serta bagaimana merencanakan pemasaran dan tentunya memanfaatkan limbah barang disekitar kalian. 
Dalam mempelajari dan menggunakan modul ini kalian harus cermat dalam membaca dan mempelajari materi, karena setiap bagian dalam modul berisi langkah-langkah dalam merencanakan dan memulai usaha kalian dalam memanfaatkan limbah barang berbentuk bangun ruang. Semoga kalian dapat menerapkan modul ini sehingga dapat bermanfaat bagi kehidupan kalian. 

C.	PROFIL PELAJAR PANCASILA
· Bernalar Kritis	: Berani mengungkapkan ide dan menanggapi ketika diskusi kelas dan kerja kelompok
· Kreatif : Menemukan pola matematika dan mampu menyelesaikan soal dengan cara sendiri

D.	SARANA DAN PRASARANA
· Media : Akses internet, video youtube, PPT
· Alat dan bahan : Poster / gambar materi ajar, video pembelajaran, LCD royektor, Laptop.
· Sumber bahan ajar Bacaan : Buku Teks, Lembar Kerja, dan referensi lain yang mendukung

E.	TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler/umum; tidak ada kesulitan dalam memahami materi ajar.

F.	MODEL PEMBELAJARAN
Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional Learning (SEL).


KOMPONEN INTI

A.	TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah kegiatan pembelajaran 2 ini diharapkan kalian dapat menggali peluang usaha kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun ruang yang ada disekitar kalian. 

B.	PEMAHAMAN BERMAKNA
Menyadari bahwa Masalah adalah Peluang! dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

C.	PERTANYAAN PEMANTIK
· Guru mengajukan pertanyaan untuk memantik rasa ingin tahu kepada peserta didik seputar Masalah adalah Peluang!
· Guru membandingakan jawaban peserta didik satu dengan jawaban peserta didik lainnya.

D.	KEGIATAN PEMBELAJARAN
	KEGIATAN PENDAHULUAN

	· Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil pembelajaran
· Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan. 

	KEGIATAN INTI

	Stimulus
	· Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik : Masalah adalah Peluang!

	Identifikasi masalah
	· Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan materi : Masalah adalah Peluang!

	Pengumpulan data
	· Mengamati dengan seksama materi : Masalah adalah Peluang!, dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya
· Mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi : Masalah adalah Peluang!
· Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi : Masalah adalah Peluang!

	Pembuktian
	· Berdiskusi tentang data dari materi : Masalah adalah Peluang!. 
· Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi : Masalah adalah Peluang!.

	Menarik kesimpulan
	· Menyampaikan hasil diskusi tentang materi : Masalah adalah Peluang! berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan
· Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi : Masalah adalah Peluang!.
· Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentang materi : Masalah adalah Peluang! dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan
· Bertanya atas presentasi tentang materi : Masalah adalah Peluang! dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

	REFLEKSI DAN KONFIRMASI

	· Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.
· Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.
· Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.



E.	ASESMEN / PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
1. 	ASESMEN DIAGNOSTIK:
Mengetahui kondisi awal mental para peserta didik
	No
	Pertanyaan
	Pilihan Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	Apa kabar hari ini?
	
	

	2
	Apakah ada yang sakit hari ini?
	
	

	3
	Apakah kalian dalam keadaan sehat?
	
	

	4
	Apakah anak-anak merasa bersemangat hari ini?
	
	

	5
	Apakah tadi malam sudah belajar?
	
	



2.	ASESMEN FORMATIF:
Diskusi : melatih kemampuan peserta didik dalam berkolaborasi dengan kelompoknya,  melatih berbicara dan berani mengungkapakan pendapat, memunculkan ide-idenya, bekerja sama dalam tim
Presentasi: melatih kemampuan peserta didik dalam melatih berbicara di depan umum, berani mengajukan pertanyaan terhadap pemaparan hasil praktikum milik kelompok lain, memaksimalkan kerja kelompok
Unjuk kerja : menilai keterampilan proses yang dimiliki setiap anak, dan perkembangannya

FORMAT PENILAIAN FORMATIF
	No
	Nama Peserta Didik
	Materi 1
	Materi 2
	Materi 3
	Total Skor
	Nilai

	
	
	Skor Nilai
	Skor Nilai
	Skor Nilai
	
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



3.	ASESMEN SUMATIF
Dilaksanakan diakhir pembelajaran untuk mengukur tingkat capaian pemahaman sains peserta didk untuk menentukan langkah selajutnya. 
· Guru melakukan pengamatan selama diskusi berlangsung. Hasil pengamatan berupa jawaban siswa dan partisipasi siswa dalam diskusi dapat dicatat dalam jurnal untuk ditinjau kembali 
· Guru memeriksa kelengkapan lembar pengamatan siswa 
· Asesmen ini dibuat Individu, kelompok, peforma dan tertulis- formatif dan sumatif 
	No.
	Indikator
	SL
	SR
	KD
	TP

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	


Keterangan
SL	=	Selalu	:	sangat baik
SR	=	Sering	:	baik
KD	=	Kadang-kadang	:	cukup
TP	=	Tidak Pernah	:	perlu bimbingan


PENILAIAN DIRI
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jujur, sesuai dengan kemampuan kalian, cara menjawabnya adalah dengan memberikan centang (√) di kolom yang disediakan.
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	saya mampu mempelajari kegiatan pembelajaran 2 dengan baik 
	
	

	2
	saya mampu menjelaskan definisi peluang usaha 
	
	

	3
	saya mampu memahami alur kerja analisi SWOT 
	
	

	4
	saya mampu mengidentifikasi kebutuhan usaha menggunakan analisis SWOT 
	
	

	5
	saya mampu menyelesaikan penugasan secara mandiri 
	
	


Catatan: 
· Jika ada jawaban “Tidak” maka segera lakukan review pembelajaran. 
· Jika semua jawaban “Ya” maka dapat melanjutkan kegiatan pembelajaran berikutnya 

PENILAIAN KETERAMPILAN 
Berilah tanda centang (√)  pada kolom kanan sesuai dengan penilaian. Keterangan : 
Sangat tidak baik 	( kurang dari 59) 
Tidak baik 	( 60 – 69) 
Cukup 	( 70 – 79) 
Baik 	( 80- 89) 
Sangat baik 	( 90 -100)
	No
	Kriteria Jawaban
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Kesesuaian penerapan konsep ide dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	2
	Kesesuaian penerapkan konsep peluang usaha dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	3
	Kesesuaian penerapan konsep bahan baku nabati dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	4
	Kesesuaian penerapan konsep bahan baku hewani dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	



	Skor Perolehan :
	Jumlah skor
	X 100%

	
	Skor maksimum
	




PENILAIAN SIKAP 
Bubuhkan tanda centang (√) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.
	No
	Nama Siswa
	Nilai Sikap

	
	
	Aktif
	Tanggung jawab
	Toleran

	
	
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Keterangan: KB: Kurang baik, B : Baik, SB: Sangat baik 
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran 
1. 	Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 
2. 	Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran tetapi belum konsisten 
3. 	Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan tugas kelompok secara terus menerus dan konsisteN 

F.	PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Remedial
Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target, guru melakukan pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih individual dengan memberikan tugas individu tambahan untuk memperbaiki hasil belajar peserta didik yang bersangkutan

Pengayaan


PROGRAM REMEDIAL DAN PENGAYAAN
Sekolah	:	..............................................……………….
Mata Pelajaran	:	..............................................……………….
Kelas / Semester	:	……… / ………
	No
	Nama Peserta Didik
	Rencana Program
	Tanggal Pelaksanaan
	Hasil
	Kesimpulan

	
	
	Remedial
	Pengayaan
	
	Sebelum
	Sesudah
	

	1
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	



G.	REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Lembar Refleksi Guru
	No
	Aspek 
	Refleksi Guru 
	Jawaban

	1
	Penguasaan Materi 
	Apakah saya sudah memahami cukup baik materi dan aktifitas pembelajaran ini? 
	

	2
	Penyampaian Materi 
	Apakah materi ini sudah tersampaikan dengan cukup baik kepada peserta didik? 
	

	3
	Umpan balik 
	Apakah 100% peserta didik telah mencapai penguasaan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai? 
	



Lembar Refleksi Peserta Didik
	No
	Aspek 
	Refleksi Guru 
	Jawaban

	1
	Perasaan dalam belajar 
	Apa yang menyenangkan dalam kegiatan pembelajaran hari ini? 
	

	2
	Makna
	Apakah aktivitas pembelajaran hari ini bermakna dalam  kehidupan saya?
	

	3
	Penguasaan Materi 
	Saya dapat menguasai materi pelajaran pada hari ini 
a. Baik 
b. Cukup 
c. kurang 
	

	4
	Keaktifan
	Apakah saya terlibat aktif dan menyumbangkan ide dalam proses  pembelajaran hari ini? 
	

	5
	Gotong Royong
	Apakah saya dapat bekerjasama dengan teman 1 kelompok? 
	






LAMPIRAN- LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama Kelompok	:	............................................................................
Anggota Kelompok	:	1.	.....................................................................
2.	.....................................................................
3.	.....................................................................
4.	.....................................................................
5.	.....................................................................

Rangkuman Hasil Diskusi
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................

	No
	Pertanyaan
	Jawaban Hasil Diskusi

	1
	
	

	2
	
	

	3
	
	

	4
	
	

	5
	
	



LEMBAR PENGAMATAN OBSERVASI DISKUSI KELOMPOK
	No
	Nama Peserta Didik
	Profil Pelajar Pancasila
	Jumlah Skor
	Rata-rata Nilai

	
	
	Mandiri
	Kreatif
	Berfikir kritis
	
	

	1
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	



LEMBAR PENILAIAN PRAKTIK

Mata Pelajaran	:	.....................................................
Kelas / Semester	:	...................... / ...........................
	No
	Nama Peserta Didik
	Aspek Penilaian

	
	
	Individu
	Kelompok
	Nilai LK
	Nilai Akhir Diskusi

	
	
	A
	B
	C
	D
	A
	B
	C
	
	

	
	Kelompok 1
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Kelompok 2
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	dst.
	
	
	
	
	
	
	
	
	



	Indikator Penilaian :

	Individu :
4 : Sering
3 : Kadang-kadang
2 : Jarang
1 : Tidak pernah
	Kelompok :
4 : Memuaskan
3 : Baik
2 : Cukup
1 : Kurang

	Keterangan Aspek Penilaian :
A : Mengemukakan ide/gagasan
B : Menjawab pertanyaan
C : Ketelitian
D : Keterlibatan dalam diskusi
	a : Penyelesaian tugas kelompok
b : Ketepatan hasil diskusi 
c : Kerjasama kelompok



	Nilai Individu =
	Total Skor
	x 100

	
	Skor Maksimal
	



	Nilai Kelompok =
	Total Skor
	x 100

	
	Skor Maksimal
	



	Nilai Akhir Diskusi =
	Nilai Individu + Nilai Keompok + Nilai LK

	
	3



Penugasan Mandiri 
Menganalisis peluang usaha produk kerajinan berbentuk bangun ruang yang ada disekitar lingkungan kalian. 
1. 	Amatilah lingkungan sekitar kalian, dan tulislah semua limbah berbentuk bangun ruang yang dapat kalian manfaatkan sebagai produk kerajinan. 
2. 	Buatlah sebuah analisis SWOT terhadap masing-masing limbah yang digunakan sebagai bahan baku kerajinan yang kalian temui. 
3. 	Simpan sebagai bahan menyusun manual brand di pembelajaran selanjutnya. 

Latihan Soal 
1. 	Kesempatan baik yang ada atau tersedia untuk produk usaha yang akan dijual disebut sebagai … 
a. 	Resiko 
b. 	Usaha 
c. 	Peluang 
d. 	Peluang usaha 
e. 	Keberhasilan usaha 
2. 	Upaya untuk mencapai sebuah peluang usaha diperlukan sebuah tindakan untuk memetakan kebutuhan dan strategi, maka dibutuhkan sebuah… 
a. 	Modal usaha 
b. 	Perhitungan yang rumit 
c. 	Kerja keras dan pengorbanan 
d. 	Analisa yang baik 
e. 	Perhitungan laba rugi 
3. 	Seorang pengusaha mencoba untuk melakukan analisa pada ide usahanya, dia mencatat semua kompetitor atau pesaing produknya. Didalam analisa SWOT upaya yang dilakukan oleh pengusaha itu masuk kedalam elemen… 
a. 	Kekuatan (strength) 
b. 	Ancaman (threats) 
c. 	Peluang (opportunities) 
d. 	Persaingan (rival) 
e. 	Kelemahan (weakness) 
4. 	Untuk menggali dan memanfaatkan peluang usaha atau bisnis, seorang wirausahawan harus berfikir secara positif dan kreatif melalui penggalian data yang paling mendekati akan kebutuhan konsumen, maka harus dilakukan cara menganalisa… yang tepat agar sesuai dengan kebutuhan konsumen. 
a. 	Target Pasar 
b. 	Permasalahan 
c. 	Bahan Baku 
d. 	Pemasaran 
e. 	Harga 
5. 	Apakah setiap ide usaha dapat dikatakan sebagai peluang usaha? 
a. 	Iya 
b. 	Tidak 
c. 	Mungkin 
d. 	Sangat Mungkin 
e. 	Bisa jadi 

LAMPIRAN 2
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

Pernahkah terpikir oleh kalian bahwa “Seblak” makanan yang popular di tahun 2000an hingga saat ini berasal dari sebuah masalah? Seblak memiliki bentuk yang sangat mirip dengan camilan rakyat di daerah Sumpuih Banyumas yang bernama krupuk godog ('godog' berarti rebus) dan sudah mulai dikenal masyarakat sejak tahun 1940an. Kedua makanan tersebut tercipta karena sebuah permasalahan, yaitu kondisi dimana tidak ada bahan lain untuk dapat dimasak sebagai sayur ataupun lauk, dan salah satu cara adalah dengan memanfaatkan sisa kerupuk yang tidak digoreng atau dimakan yang diolah menjadi masakan pengganti sayur dan lauk. Hingga sekarang seblak menjadi salah satu produk usaha yang menarik dan banyak peminat, ini terbukti dengan banyaknya warung yang menjajakan makanan tersebut. 
Proses adaptasi manusia dalam masalah ini adalah bukti bagaimana kita mampu dalam memecahkan masalah. Karena sejatinya di dalam sebuah masalah pasti ada peluang, “Masalah itu peluang besar”. Masalah dapat didefinisikan sebagai kondisi dimana seseorang yang terdorong untuk melakukan tindakan/ bereaksi terhadap sesuatu kondisi tersebut. Didalam dunia usaha yang begitu sangat kompetitif di masa sekarang ini, kita harus dapat dengan cermat dan jeli dalam melihat peluang dan masalah disekitar kita. Akan selalu ada peluang yang tersembunyi didalam sebuah masalah walaupun mungkin prosentasenya sangat kecil. 
“Jangan menyerah. Hari ini keras, besok akan semakin berat, tetapi lusa akan indah”. 
-Jack Ma 

Apa itu Peluang Usaha? 
Peluang Usaha adalah "Kesempatan baik" yang ada atau tersedia untuk produk usaha yang akan dijual. Sebuah "ide Usaha" adalah konsep tentang kemungkinan sebuah usaha. Sebuah "peluang Usaha" adalah Ide Usaha yang telah terbukti layak setelah dievaluasi dan dibandingkan dengan yang lainnya. Tidak semua ide Usaha adalah peluang Usaha. Misalnya, seseorang dapat memiliki Usaha Ide untuk membuat sebuah kerajinan lampu dari bahan botol palstik bekas, tetapi ini mungkin bukan peluang Usaha karena akan mungkin tidak pasar kerajinan lampu hanya terbatas. Akibatnya, gagasan lain perlu dieksplorasi agar dapat dieksekusi menjadi sebuah usaha. 

Apa Kekuatan Ide Usaha? 
Seperti yang dibahas di kegiatan pembelajaran 1 bahwa untuk mengeksplorasi ide Usaha dan mengidentifikasi menjadi peluang, kalian harus mengumpulkan pengetahuan tentang kemungkinan dari usaha tersebut. Mulailah menghasilkan sejumlah ide Usaha dan kemudian mencari semua informasi yang mungkin terkait dengan usaha tersebut sehingga mkalian dapat mengidentifikasi dan memilih peluang terbaik untuk dieksekusi dan inilah cara Usaha terbaik. Ini juga membantu kalian dalam belajar menjadi wirausahawan mempelajari kekuatan dan kelemahan produk dan peluang yang telah kalian identifikasi, hal ini menentukan kualitas Peluang Usaha yang Baik. 

Melihat Peluang di setiap Masalah 
Cobalah untuk berkunjung ke daerah wisata pada akhir pekan atau libur sekolah, ketika kalian menuju kesana dan terjebak dalam kemacetan, berapa banyak pedagang yang berada disekitar lokasi tersebut? Mereka semua mencoba mengambil peluang dan kesempatan dalam masalah kemacetan tersebut untuk menjajakan barangnya. Dalam melihat peluang yang ada kita harus dapat membuat keputusan yang cepat untuk melakukan aksi, karena seperti pepatah mengatakan kesempatan tidak dapat dua kali. Hampir di setiap hari kita dituntut untuk membuat keputusan-keputusan. Salah satu tujuan keputusan adalah untuk memilih yang terbaik untuk menyelesaikan setiap permasalahan. Ketika keputusan ini dipilih dalam bidang usaha maka hasilnya akan dapat meningkatkan pencapain usaha kita. 
Salah satu hal yang dapat di lakukan dalam melihat peluang disekitar kalian adalah dengan melakukan proses tahap Empathize dalam Design Thinking. Kalian dapat menuliskan segala permasalahan yang terjadi atau mungkin terjadi disekitar kalian. 
Dalam membangun usaha kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun ruang kita dapat memulainya dengan menuliskan permasalahan yang muncul akibat limbah tersebut. Kita ambil contoh limbah botol kecap, berapa banyak limbah botol kecap yang dihasilkan setiap hari hingga bulan di area tempat tinggal kalian, andaikan setiap rumah menghasilkan 1 limbah botol kecap setiap bulan sedangkan jumlah total tempat tinggal disekitar kalian berjumlah sekitar 40 rumah maka dapat dipastikan ada 40 limbah botol kecap yang dihasilkan setiap bulannya. Lalu kemanakah botol-botol tersebut dibuang? Apakah limbah tersebut dapat dimanfaatkan kembali? Apakah limbahnya justru merusak lingkungan atau bahkan melukai orang yang menginjaknya karena pecah? Mulailah menggali segala bentuk permasalahan tersebut dan lakukan tahap Define dalam Design Thinking. 

Jenis-jenis limbah berbentuk bangun ruang 
Kehidupan manusia yang berlangsung hampir setiap hari secara tidak sadar menghasilkan jutaan limbah baik berbentuk bangun datar maupun berbentuk bangun ruang, belum lagi ditambah dengan limbah berbentuk cair dan lainnya. Jenis-jenis limbah dalam bentuk bangun ruang yang kemungkinan dapat dimanfaatkan antara lain: 
1. 	Limbah Botol Plastik 
Limbah jenis ini paling banyak kita temukan disekitar kita bahkan sudah menjadi hal yang mengkhawatirkan jika dilihat kedalam pencemaran lingkungan, karena limbah jenis ini tidak dapat diuraikan. Maslah ini dapat kita rubah menjadi sebuah peluang usaha, sebagai bahan yang banyak ditemui dan sering dianggap kurang bermanfaat, limbah jenis ini dapat dipilih sebagai pilihan usaha kerajinan. 
[image: ]
Gambar 2.1 Contoh kerajinan berbahan botol plastik
Sumber: https://i.pinimg.com/originals/55/a4/00/55a400e930ecfd9554354ca65bbd3a0e.jpg
diunduh pada tangal 31 Agustus 2020 pukul 14.50 WIB
2. 	Limbah Botol Kaca 
Seperti dicontohkan sebelumnya limbah botol juga dapat dijadikan pilihan dalam membangun usaha kerajinan. 
[image: ]
Gambar 2.2 Contoh kerajinan berbahan botol kaca
Sumber: https://i.pinimg.com/originals/7b/17/f9/7b17f977c6586e56cee37eae478d1e8b.jpg
diunduh pada tangal 31 Agustus 2020 pukul 15.00 WIB
3. 	Limbah Karet Ban 
Dengan bertambahnya produksi kendaraan bermotor maka limbah jenis ini juga senantiasa meningkat, limbah jenis ini dapat mengotori lingkungan karena biasanya hanya dibuang dan dibakar. Permasalahan ini dapat kita selesaikan dengan menjadikannya peluang usaha kerajinan dengan bahan limbah karet ban. 
[image: ]
Gambar 2.3 Contoh kerajinan berbahan karet ban
Sumber: https://www.revistaartesanato.com.br/wp-content/uploads/2019/08/obejtos-feitos-com-material-reciclado-3.jpg diunduh pada tangal 31 Agustus 2020 pukul 15.10 WIB
4. 	Limbah Styrofoam/Gabus 
Limbah jenis ini banyak menimbulkan permasalahan di kota besar, mulai dari banjir hingga pencemaran lingkungan lainnya. Gabus banyak digunakan karena sifatnya yang dapat melindungi barang elektronik dari getaran yang berlebih yang dapat merusak barang tersebut. Limbah jenis ini sulit untuk hancur dan diurai oleh tanah, kita dapat memanfaatkan limbah jenis ini untuk kerajinan mainan anak. 
[image: ]
Gambar 2.4 Contoh kerajinan berbahan Styrofoam/gabus
Sumber: https://i.pinimg.com/originals/63/69/76/636976b764fc42e5ee004b8fcf35a911.jpg diunduh pada tangal 31 Agustus 2020 pukul 15.15 WIB
5. 	Limbah Kaleng 
Perkembangan teknologi kemasan juga mempengaruhi jenis bahan pembuatnya, salah satunya adalah alumunium. Botol minuman yang awalnya berbahan tanah liat berkembang ke bahan besi, kaca dan sekarang besi alumunium dalam bentuk kaleng. Di kota besar hampir setiap hari kemasan dalam bentuk kaleng ini dibuang kedalam tong sampah, walaupun dapat diurai namun limbah jenis ini membutuhkan waktu yang cukup lama. Limbah jenis ini pun dapat kita manfaatkan sebagai bentuk usaha kerajinan. 
[image: ]
Gambar 2.5 Contoh kerajinan berbahan kaleng
Sumber: https://beautyharmonylife.com/wp-content/uploads/2013/07/582752_307038696085456_469426506_n-1280x720.jpg diunduh pada tangal 31 Agustus 2020 pukul 15.20 WIB
6. 	Limbah Logam 
Bahan logam adalah salah satu bahan yang mengandung merkuri, dimana dampak terhadap tubuh manusia dapat sangat berbahaya. Limbah-limbah jenis ini dapat kita temui disekiar kita, seperti bekas penggorengan, panci, lemari besi, dsb. Kita juga dapat memanfaatkan jenis limbah ini untuk membuat usaha produk kerajinan. 
[image: ]
Gambar 2.6 Contoh kerajinan berbahan logam
Sumber: https://i.pinimg.com/originals/b7/cf/be/b7cfbe834963b4af6ddff0c3d0f82227.jpg diunduh pada tangal 31 Agustus 2020 pukul 15.22 WIB
7. 	Limbah dari Tumbuhan (Bunga kering, Tempurung Kelapa, Kayu, Akar Tanaman dan Hewan (Tulang Ikan, Tulang Sapi, Kulit Kerang, dsb) 
Berbeda dengan limbah-limbah sebelumnya, limbah jenis ini tidak berdampak secara lingkungan namun tetap dapat kita manfaatkan dalam membuat usaha produk kerajinan.
[image: ]
Gambar 2.7 Contoh kerajinan berbahan limbah kayu
Sumber: https://www.thehandmadecrafts.com/wp-content/uploads/2017/09/1-6.jpg diunduh pada tangal 31 Agustus 2020 pukul 15.42 WIB

Analisis peluang usaha 
Peluang Usaha dapat muncul dari apapun, mulai dari hobi kita sendiri, bidang yang kalian kuasai, bahan baku yang melimpah disekitar kalian hingga pasar konsumen yang jelas. Analisis peluang usaha sangatlah penting untuk menunjang keberhasilan sebuah usaha, seorang yang memulai usaha terkadang berada dalam kondisi di mana mereka ragu akan produk yang mereka buat dan tawarkan. Salah satu yang dapat kalian lakukan adalah dengan menggunakan pola Analisis SWOT yaitu terdiri dari strength (kekuatan), weakness (kelemahan), opportunities (peluang), dan threats (ancaman). Analisis Usaha ini sangat berguna dalam menyusun strategi usaha kalian. 
Metode analisis SWOT ini mulai dibuat dan diperkenalkan pada 1960-an oleh Albert Humphrey dari Stanford Research Institute, Analisis SWOT berfungsi untuk memetakan dan mengevaluasi kebutuhan strategi usaha menggunakan empat langkah yang sangat mudah untuk dapat dipahami. 
1. 	Kekuatan (strength) 
Hal utama dalam analisis SWOT adalah kekuatan, dimana kita harus dapat memetakan mana kekuatan dari usaha kita, mulai dari kekuatan pada produk, proses, tim dsb. 
2. 	Kelemahan (weakness) 
Setelah kalian mengetahui kekuatan usaha kalian, sekarang saatnya untuk mulai memetakan secara kritis apa kelemahan usaha kalian. Apa yang menjadi penghambat Usaha atau usaha kalian? Hal ini termasuk tantangan jaman, keterbatasan dana, hingga persediaan bahan baku. 
3. 	Peluang (opportunities) 
Selanjutnya adalah Peluang, mencakup segala yang dapat kalian lakukan untuk meningkatkan usaha kalian mulai dari penjualan, pasar, hingga pelayanan. 
4. 	Ancaman (threats) 
Hal terakhir adalah Ancaman, yaitu segala sesuatu yang berisiko bagi usaha kalian sendiri atau kemungkinan keberhasilan atau pertumbuhannya, ini mencakup hal seperti kompetitor (pesaing) resiko keuangan dan hampir seluruh hal yang berpotensi membahayakan masa depan usaha kalian. 
[image: ]
Gambar 2.1 Gambar diagram SWOT
Sumber: https://billzipp.com/wp-content/uploads/SWOT.jpg diunduh pada tangal 31 Agustus 2020 pukul 02.35 WIB

Inovasi dan Solusi 
Inovasi secara definsi merupakan sebuah usaha dalam membuat "ide baru, pemikiran kreatif, imajinasi baru, metode baru" agar memiliki nilai tambah dari keadaan sebelumnya. Setiap produk selalu memiliki masalah di setiap tingkatannya, maka diperlukan sebuah pembeda dari produk yang satu dan yang lainnya untuk dapat menarik perhatian konsumen. Sebuah produk atau jasa yang memiliki nilai inovatif, maka akan semakin dibutuhkan dan diminati oleh konsumen. Sebuah inovasi akan terlahir menjadi sebuah solusi permasalahan dari permasalahan sebelumnya. 

Setiap produk usaha ada peminatnya 
Pernahkah kalian memiliki sebuah ide usaha namun di dalam hati kecil kalian merasa bahwa ide tidak akan sukses dan laku, atau timbul pertanyaan dalam benak kalian “Laku nggak ya kira-kira?”. Semakin lama kalian semakin tidak percaya akan ide usaha dan akhirnya harus mengubur dalam-dalam ide usahamu sendiri. Kondisi seperti ini merupakan kondisi masalah yang akan mungkin kalian hadapi dan harus kalian cari solusinya, mulailah untuk percaya akan kemampuan kalian dan mengurangi alasan-alasan negative yang justru menghambat usaha kalian. 
Sebuah produk usaha selalu memiliki peminatnya sendiri, kalian harus percaya akan hal itu. Sebagai contoh, cobalah untuk pergi ke halaman luar gedung Sekolah Dasar dimana banyak pedagang menjajakan makanan, perhatikan makanan apa yang mereka jual? Apakah ada penjual yang tidak dihampiri oleh siswa sekolah? Hampir seluruh dagangan tersebut ramai dikerubungi siswa-siswa sekolah dasar. Ini membuktikan bahwa setiap produk usaha akan selalu memiliki peminatnya masing-masing, jadi mulailah untuk menghilangkan keraguan kalian dan yakinkan bahwa di setiap “Masalah adalah Peluang!”. 

LAMPIRAN 3
GLOSARIUM

Perencanaan 	: 	Proses yang mendefinisikan sebuah tujuan meliputi strategi, aktivitas kerja hingga pengembangan yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. 
Brand 	: 	Brand/Merek adalah tanda yang dapat ditampilkan secara grafis berupa gambar, logo, nama, kata, huruf, angka, susunan warna, dalam bentuk 2 (dua) dimensi dan/atau 3 {tiga) dimensi, suara, hologram, atau kombinasi dari 2 (dua) atau lebih unsur tersebut untuk membedakan barang dan/atau jasa yang diproduksi oleh orang atau badan hukum dalam kegiatan perdagangan barang dan/atau jasa. https://dgip.go.id/pengenalan-merek 
Branding 	: 	Branding sebagai pengembangan dari brand itu sendiri memiliki arti memperkuat brand/merek produk ataupun jasa sehingga tertanam dipikiran konsumen dan calon konsumen. 
Ide 	: 	Sebuah pemikiran atau saran yang memungkinkan untuk diwujudkan/dilakukan. 
Passion 	: 	Passion secara definisi dapat diartikan sebagai sebuah kekuatan emosi yang kuat dan hampir tidak bisa dikendalikan sehingga mendorong manusia untuk melakukan sesuatu dengan ikhlas dan luhur tanpa paksaan. 
Usaha 	: 	Kegiatan manusia untuk mendapatkan penghasilan dan digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup demi mendapatkan kesejahteraan. 
Peluang Usaha 	: 	Kesempatan yang dimiliki seseorang untuk mencapai tujuan (keuntungan, uang, kekayaan) dengan cara melakukan usaha yang memanfaatkan berbagai sumber daya yang dimiliki. 
Sumber Daya 	: 	Segala sesuatu yang berfungsi menunjang sebuah usaha. 
Administrasi 	: 	Suatu proses atau aktivitas dalam menjalankan Usaha, organisasi, dll. 
Pemasaran 	: 	Suatu aktivitas yang dilakukan oleh individu atau organisasi untuk menyebarluaskan informasi melalui proses menciptakan, mengomunikasikan, menyampaikan, dan mempertukarkan tawaran yang bernilai bagi pelanggan, klien, mitra, dan masyarakat umum demi memperoleh keuntungan dengan melalui beberapa strategi yang diterapkan. 

LAMPIRAN 4
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MODUL AJAR
SUSUN MANUAL BRAND-MU 

INFORMASI UMUM

A.	IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun	:	.....................................................................................	
Satuan Pendidikan	:	SMA
Kelas / Fase	:	XI (Sebelas) / F
Mata Pelajaran	: 	Prakarya (Kerajinan)
Alokasi Waktu	:	2 JP
Tahun Penyusunan	: 	20 ... / 20 ...

CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE F
Pada akhir Fase F (Kelas XI dan XII SMA) peserta didik mampu mengembangkan dan/atau menciptakan produk kerajinan nusantara dan/atau mancanegara yang memiliki nilai jual berdasarkan proposal. Penyusunan proposal melalui kajian ekosistem/kajian ilmiah/analisis kebutuhan/kelayakan pasar. Produk kerajinan tersebut dipresentasikan secara lisan, visual, dan grafis pada berbagai media informasi dan komunikasi secara verbal maupun visual. Pada fase ini, peserta didik mampu mengevaluasi, memberikan kritik, saran, dan solusi terhadap pengembangan produk kerajinan berdasarkan nilai kewirausahaan / dampak lingkungan/teknologi produksinya.
Fase F Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Observasi dan Eksplorasi
	Peserta didik mampu mengeksplorasi desain produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan nilai ergonomis, ekonomis, teknik, prosedur, display atau kemasan dan aspek pemasaran dari berbagai sumber.

	Desain / Perencanaan
	Peserta didik mampu membuat rancangan produk kerajinan nusantara dan mancanegara sesuai proposal berdasarkan kajian teknologi produksi/ergonomi,  studi  kelayakan pasar serta potensi sumber daya yang tersedia.

	Produksi
	Peserta  didik  mampu  mengembangkan produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan proposal atau desain dan ditampilkan dalam bentuk display atau kemasan yang menarik serta dipromosikan melalui berbagai media informasi dan komunikasi secara verbal maupun visual.

	Refleksi dan Evaluasi
	Peserta didik mampu memberikan penilaian, argumentasi, dan rekomendasi produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan kajian teknologi produksi/ergonomis dan dampaknya terhadap lingkungan/budaya secara lisan, visual, dan grafis.



B.	KOMPETENSI AWAL
Pernahkah kalian bermimpi memiliki sebuah usaha di usia dini?atau bahkan memiliki cita-cita menjadi sebuah entrepreneur/wirausahawan?. Dapatkah limbah barang rumah tangga yang berada disekitar kita dimanfaatkan menjadi sebuah barang yang bermanfaat dan menguntungkan? Modul ini selain berfungsi sebagai pendamping buku teks pelajaran (BTP) atau buku sekolah elektronik (BSE) juga dapat digunakan sebagai media pendukung dan latihan dalam membangun dan mewujudkan usaha kalian khususnya memanfaatkan limbah barang berbentuk ruang seperti botol bekas. 
Materi dalam modul ini mengulas segala sesuatu dalam membangun usaha meliputi proses menemukan ide dan peluang usaha, memilih sumber daya yang tepat, administrasi pendukung usaha serta bagaimana merencanakan pemasaran dan tentunya memanfaatkan limbah barang disekitar kalian. 
Dalam mempelajari dan menggunakan modul ini kalian harus cermat dalam membaca dan mempelajari materi, karena setiap bagian dalam modul berisi langkah-langkah dalam merencanakan dan memulai usaha kalian dalam memanfaatkan limbah barang berbentuk bangun ruang. Semoga kalian dapat menerapkan modul ini sehingga dapat bermanfaat bagi kehidupan kalian. 

C.	PROFIL PELAJAR PANCASILA
· Bernalar Kritis	: Berani mengungkapkan ide dan menanggapi ketika diskusi kelas dan kerja kelompok
· Kreatif : Menemukan pola matematika dan mampu menyelesaikan soal dengan cara sendiri

D.	SARANA DAN PRASARANA
· Media : Akses internet, video youtube, PPT
· Alat dan bahan : Poster / gambar materi ajar, video pembelajaran, LCD royektor, Laptop.
· Sumber bahan ajar Bacaan : Buku Teks, Lembar Kerja, dan referensi lain yang mendukung

E.	TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler/umum; tidak ada kesulitan dalam memahami materi ajar.

F.	MODEL PEMBELAJARAN
Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional Learning (SEL).


KOMPONEN INTI

A.	TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah kegiatan pembelajaran 3 ini diharapkan kalian dapat menyusun Manual Brand kalian sebagai bentuk konkrit rencana usaha kerajinan dalam bentuk bangun ruang. 

B.	PEMAHAMAN BERMAKNA
Menyadari bahwa Susun Manual Brand-mu dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

C.	PERTANYAAN PEMANTIK
· Guru mengajukan pertanyaan untuk memantik rasa ingin tahu kepada peserta didik seputar Susun Manual Brand-mu 
· Guru membandingakan jawaban peserta didik satu dengan jawaban peserta didik lainnya.

D.	KEGIATAN PEMBELAJARAN
	KEGIATAN PENDAHULUAN

	· Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil pembelajaran
· Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan. 

	KEGIATAN INTI

	Stimulus
	· Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik : Susun Manual Brand-mu 

	Identifikasi masalah
	· Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan materi : Susun Manual Brand-mu 

	Pengumpulan data
	· Mengamati dengan seksama materi : Susun Manual Brand-mu , dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya
· Mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi : Susun Manual Brand-mu 
· Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi : Susun Manual Brand-mu 

	Pembuktian
	· Berdiskusi tentang data dari materi : Susun Manual Brand-mu . 
· Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi : Susun Manual Brand-mu .

	Menarik kesimpulan
	· Menyampaikan hasil diskusi tentang materi : Susun Manual Brand-mu berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan
· Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi : Susun Manual Brand-mu .
· Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentang materi : Susun Manual Brand-mu dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan
· Bertanya atas presentasi tentang materi : Susun Manual Brand-mu dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

	REFLEKSI DAN KONFIRMASI

	· Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.
· Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.
· Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.



E.	ASESMEN / PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
1. 	ASESMEN DIAGNOSTIK:
Mengetahui kondisi awal mental para peserta didik
	No
	Pertanyaan
	Pilihan Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	Apa kabar hari ini?
	
	

	2
	Apakah ada yang sakit hari ini?
	
	

	3
	Apakah kalian dalam keadaan sehat?
	
	

	4
	Apakah anak-anak merasa bersemangat hari ini?
	
	

	5
	Apakah tadi malam sudah belajar?
	
	



2.	ASESMEN FORMATIF:
Diskusi : melatih kemampuan peserta didik dalam berkolaborasi dengan kelompoknya,  melatih berbicara dan berani mengungkapakan pendapat, memunculkan ide-idenya, bekerja sama dalam tim
Presentasi: melatih kemampuan peserta didik dalam melatih berbicara di depan umum, berani mengajukan pertanyaan terhadap pemaparan hasil praktikum milik kelompok lain, memaksimalkan kerja kelompok
Unjuk kerja : menilai keterampilan proses yang dimiliki setiap anak, dan perkembangannya

FORMAT PENILAIAN FORMATIF
	No
	Nama Peserta Didik
	Materi 1
	Materi 2
	Materi 3
	Total Skor
	Nilai

	
	
	Skor Nilai
	Skor Nilai
	Skor Nilai
	
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



3.	ASESMEN SUMATIF
Dilaksanakan diakhir pembelajaran untuk mengukur tingkat capaian pemahaman sains peserta didk untuk menentukan langkah selajutnya. 
· Guru melakukan pengamatan selama diskusi berlangsung. Hasil pengamatan berupa jawaban siswa dan partisipasi siswa dalam diskusi dapat dicatat dalam jurnal untuk ditinjau kembali 
· Guru memeriksa kelengkapan lembar pengamatan siswa 
· Asesmen ini dibuat Individu, kelompok, peforma dan tertulis- formatif dan sumatif 
	No.
	Indikator
	SL
	SR
	KD
	TP

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	


Keterangan
SL	=	Selalu	:	sangat baik
SR	=	Sering	:	baik
KD	=	Kadang-kadang	:	cukup
TP	=	Tidak Pernah	:	perlu bimbingan


PENILAIAN DIRI
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jujur, sesuai dengan kemampuan kalian, cara menjawabnya adalah dengan memberikan centang (√) di kolom yang disediakan.
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	saya mampu mempelajari kegiatan pembelajaran 3 dengan baik 
	
	

	2
	saya mampu menjelaskan definisi brand 
	
	

	3
	saya mampu memahami perbedaan brand dan branding 
	
	

	4
	saya mampu mengidentifikasi Target Market sesuai dengan kategorinya 
	
	

	5
	saya mampu menyelesaikan penugasan secara mandiri 
	
	


Catatan: 
· Jika ada jawaban “Tidak” maka segera lakukan review pembelajaran. 
· Jika semua jawaban “Ya” maka dapat melanjutkan kegiatan pembelajaran berikutnya 

PENILAIAN KETERAMPILAN 
Berilah tanda centang (√)  pada kolom kanan sesuai dengan penilaian. Keterangan : 
Sangat tidak baik 	( kurang dari 59) 
Tidak baik 	( 60 – 69) 
Cukup 	( 70 – 79) 
Baik 	( 80- 89) 
Sangat baik 	( 90 -100)
	No
	Kriteria Jawaban
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Kesesuaian penerapan konsep ide dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	2
	Kesesuaian penerapkan konsep peluang usaha dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	3
	Kesesuaian penerapan konsep bahan baku nabati dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	4
	Kesesuaian penerapan konsep bahan baku hewani dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	



	Skor Perolehan :
	Jumlah skor
	X 100%

	
	Skor maksimum
	




PENILAIAN SIKAP 
Bubuhkan tanda centang (√) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.
	No
	Nama Siswa
	Nilai Sikap

	
	
	Aktif
	Tanggung jawab
	Toleran

	
	
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Keterangan: KB: Kurang baik, B : Baik, SB: Sangat baik 
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran 
1. 	Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 
2. 	Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran tetapi belum konsisten 
3. 	Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan tugas kelompok secara terus menerus dan konsisteN 

F.	PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Remedial
Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target, guru melakukan pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih individual dengan memberikan tugas individu tambahan untuk memperbaiki hasil belajar peserta didik yang bersangkutan

Pengayaan


PROGRAM REMEDIAL DAN PENGAYAAN
Sekolah	:	..............................................……………….
Mata Pelajaran	:	..............................................……………….
Kelas / Semester	:	……… / ………
	No
	Nama Peserta Didik
	Rencana Program
	Tanggal Pelaksanaan
	Hasil
	Kesimpulan

	
	
	Remedial
	Pengayaan
	
	Sebelum
	Sesudah
	

	1
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	



G.	REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Lembar Refleksi Guru
	No
	Aspek 
	Refleksi Guru 
	Jawaban

	1
	Penguasaan Materi 
	Apakah saya sudah memahami cukup baik materi dan aktifitas pembelajaran ini? 
	

	2
	Penyampaian Materi 
	Apakah materi ini sudah tersampaikan dengan cukup baik kepada peserta didik? 
	

	3
	Umpan balik 
	Apakah 100% peserta didik telah mencapai penguasaan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai? 
	



Lembar Refleksi Peserta Didik
	No
	Aspek 
	Refleksi Guru 
	Jawaban

	1
	Perasaan dalam belajar 
	Apa yang menyenangkan dalam kegiatan pembelajaran hari ini? 
	

	2
	Makna
	Apakah aktivitas pembelajaran hari ini bermakna dalam  kehidupan saya?
	

	3
	Penguasaan Materi 
	Saya dapat menguasai materi pelajaran pada hari ini 
a. Baik 
b. Cukup 
c. kurang 
	

	4
	Keaktifan
	Apakah saya terlibat aktif dan menyumbangkan ide dalam proses  pembelajaran hari ini? 
	

	5
	Gotong Royong
	Apakah saya dapat bekerjasama dengan teman 1 kelompok? 
	






LAMPIRAN- LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama Kelompok	:	............................................................................
Anggota Kelompok	:	1.	.....................................................................
2.	.....................................................................
3.	.....................................................................
4.	.....................................................................
5.	.....................................................................

Rangkuman Hasil Diskusi
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................

	No
	Pertanyaan
	Jawaban Hasil Diskusi

	1
	
	

	2
	
	

	3
	
	

	4
	
	

	5
	
	



LEMBAR PENGAMATAN OBSERVASI DISKUSI KELOMPOK
	No
	Nama Peserta Didik
	Profil Pelajar Pancasila
	Jumlah Skor
	Rata-rata Nilai

	
	
	Mandiri
	Kreatif
	Berfikir kritis
	
	

	1
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	



LEMBAR PENILAIAN PRAKTIK

Mata Pelajaran	:	.....................................................
Kelas / Semester	:	...................... / ...........................
	No
	Nama Peserta Didik
	Aspek Penilaian

	
	
	Individu
	Kelompok
	Nilai LK
	Nilai Akhir Diskusi

	
	
	A
	B
	C
	D
	A
	B
	C
	
	

	
	Kelompok 1
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Kelompok 2
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	dst.
	
	
	
	
	
	
	
	
	



	Indikator Penilaian :

	Individu :
4 : Sering
3 : Kadang-kadang
2 : Jarang
1 : Tidak pernah
	Kelompok :
4 : Memuaskan
3 : Baik
2 : Cukup
1 : Kurang

	Keterangan Aspek Penilaian :
A : Mengemukakan ide/gagasan
B : Menjawab pertanyaan
C : Ketelitian
D : Keterlibatan dalam diskusi
	a : Penyelesaian tugas kelompok
b : Ketepatan hasil diskusi 
c : Kerjasama kelompok



	Nilai Individu =
	Total Skor
	x 100

	
	Skor Maksimal
	



	Nilai Kelompok =
	Total Skor
	x 100

	
	Skor Maksimal
	



	Nilai Akhir Diskusi =
	Nilai Individu + Nilai Keompok + Nilai LK

	
	3



Penugasan Mandiri 
Buatlah sebuah Manual Brand produk hasil kerajinan kalian memanfaatkan bahan limbah berbentuk bangun ruang. 

Latihan Soal 
1. 	Sebuah kata atau lebih yang menggambarkan sebuah brand, merupakan sebuah pengertian dari… 
a. 	Logo 
b. 	Warna Brand 
c. 	Tagline/Slogan 
d. 	Brand 
e. 	Branding 
2. 	Dibawah ini yang bukan merupakan pengelompokan target pasar secara Demografi adalah… 
a. 	Usia 
b. 	Jenis kelamin 
c. 	Pekerjaan 
d. 	Aagama 
e. 	Lokasi 
3. 	Richard melakukan penjualan produknya melalui toko fisik yang berada di garasi rumahnya, apa yang dilakukan oleh Richard dalam Manual Brand masuk kedalam kategori… 
a. 	Target Market 
b. 	SWOT 
c. 	Organisasi 
d. 	Distribution Channel 
e. 	Unique Selling Proposition 
4. 	Asal kata logo berasal dari bahasa… 
a. 	Latin 
b. 	Yunani 
c. 	Romawi 
d. 	Sansekerta 
e. 	Indian 
5. 	Berikut merupakan komponen sebuah organisasi usaha, kecuali… 
a. 	Financial 
b. 	Marketing 
c. 	Buyer 
d. 	Sumber Daya Manusia 
e. 	Produksi 

LAMPIRAN 2
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

Jika kalian pergi kesebuah warung dan ingin membeli sebuah air mineral dalam kemasan, apa yang akan kalian katakan? "bang beli Aqua satu", mungkin terkesan biasa namun sebenarnya kalian melakukan suatu perilaku akibat branding sebuah brand air mineral dalam kemasan yaitu Aqua. Lalu apakah sang penjual lantas memberikan air mineral dengan merek/brand yang kalian sebutkan? kemungkinan besar iya, namun beberapa penjual juga memberikan air mineral dengan merek selain Aqua, ini membuktikan bahwa Aqua berhasil menanamkan sebuah image kepada konsumen bahwa mereka adalah produsen air mineral yang tidak dapat tergantikan. Sebelum melangkah lebih jauh tentang sebuah branding mari kita bahas tentang bagaimana branding itu dibangun, melalui kegiatan pembelajaran 3 ini kalian akan diajak untuk dapat membangun branding produk usaha kalian sendiri. 

Branding 
Branding adalah sebuah tindakan dalam memberikan identitas/image terhadap suatu produk usaha melalui strategi dan perencanaan agar tertanam di pikiran konsumen. Seperti contoh sebelumnya, bahwa branding dibutuhkan oleh seorang wirausaha agar dapat memperkenalkan produk dan usaha mereka ke khalayak luas, dengan dikenalnya sebuah produk usaha secara luas diharapkan dapat meningkatkan nilai produksi. 
Membangun branding dapat dilakukan dengan mempersiapkan dan membuat Manual Brand. Manual brand merupakan pedoman standar mengenai suatu brand, agar konsisten mulai dari strategi, design sampai implementasi. Tujuannya adalah untuk membentuk dan menentukan kredibilitas pemilik brand juga brand itu sendiri. 
Kalian dapat menggunakan format berikut untuk menyusun Manual Brand kalian sendiri. 

Cover 
Cover dapat menjadi sebuah penarik perhatian dan dapat digunakan sebagai representasi isi dari manual brand itu sendiri. 
[image: ]

Identitas Usaha 
Pada bagian ini kalian dapat menjelaskan secara detail bentuk usaha kalian. 

Menentukan nama Brand/Merek 
Brand atau merek merupakan salah satu hal pertama yang harus kalian persiapkan dalam membangun sebuah rencana usaha, namun membuat nama brand tidaklah mudah dan akan menjadi suatu tantangan tersendiri. Pemilihan sebuah nama brand haruslah tepat karena akan menjadi identitas bagi usaha kalian dan pastinya dapat mendukung kalian dalam proses branding. Branding yang baik tentunya dapat membantu konsumen untuk lebih mengenal dan mengingat produk usaha atau brand kalian itu sendiri. 
Langkah-langkah yang dapat digunakan untuk menentukan nama brand: 
1. 	Pastikan belum pernah digunakan 
Beberapa waktu lalu terjadi kasus perebutan ha katas nama sebuah produk ayam geprek, dimana masing-masing pihak saling bersikeras dalam mempertahankan haknya sebagai pemilik nama produk tersebut. Hal ini akan mungkin terjadi jika kalian tidak memperhatikan pemilihan nama brand kalian, apakah nama tersebut belum pernah dipakai orang lain, dan benar-benar baru, serta bebas hak paten. Langkah awal yang dapat kalian lakukan sebelum memilih nama brand adalah dengan mengecek terlebih dahulu apakah nama tersebut telah digunakan, Kalian bisa menggunakan fasilitas mesin pencarian Google untuk melakukan survey untuk menguji apakah pemilihan nama brand tidak terkait dengan hal-hal buruk. Kalian juga dapat mengecek apakah nama brand Anda belum terpakai, Anda bisa mengecek di website Direktorat Jendral Kekayaan Intelektual. 
2. 	Singkat + Unik = Diingat 
Otak manusia dapat menyimpan berjuta memori namun otak hanya akan menampilkan beberapa memori yang dianggap unik. Pemilihan nama dianjurkan tidak lebih dari 3 suku kata, walaupun secara praktek dapat digunakan lebih dari aturan tersebut. Pemilihan nama brand yang unik akan memiliki banyak keuntungan, misalnya dengan keunikan nama brand usaha kalian akan mudah diingat oleh konsumen. 
3. 	Mudah diucap 
Ada banyak brand besar yang menggunakan bahasa nasionalnya dengan pengucapan yang cukup sulit, kita ambil contoh brand mobil ternama “Peogeot”, jika diucapkan dengan pelafalan bahasa Indonesia maka akan berbunyi lain dan mungkin dapat merubah maknanya. Hindarilah pemilihan nama brand yang sulit, dan rumit, seperti penggunaan bahasa asing yang tidak semua orang mengetahui cara baca dan maknanya karena konsumen cenderung sulit untuk mengingatnya. 
4. 	Bermakna 
Seperti halnya doa, nama merupakan harapan bagi pemilik usaha kepada usahanya. Kalian dapat menggunakan sebuah nama yang memiliki makna yang positif sebagai bentuk pengharapan bagi usaha kalian. 
5. 	Istilah dalam bidang usaha 
Setiap bidang usaha yang dipilih pasti memiliki kata-kata tersendiri yang merepresentasikan bidang tersebut, seperti contoh pada bidang minuman kopi. Beberapa produk menggunakan istilah yang berkaitan dengan kopi seperti Brand “Luwak”, “Sruput Kopi” yang diambil dari istilah cara dalam meminum kopi. 
6. 	Akronim 
Mungkin kalian pernah mendengar sebuah brand dengan nama “ABC”, tahukah kalian ABC merupakan sebuah akronim dari “American Broadcasting Company”, penggunaan akronim dalam nama brand dapat menjadi pilihan untuk kalian gunakan, akronim sendiri adalah singkatan yang berupa gabungan huruf atau suku kata, atau bagian lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai kata yang wajar. Contoh produk usaha lain yang menggunakan akronim adalah KFC (Kentucky Fried Chicken). 
7. 	Gunakan kata sifat, kerja dan benda 
Ide pemilihan nama brand juga dapat menggunakan kata sifat, kerja hingga benda seperti kata pawon yang berarti dapur menjadi pawon coffe. 
Pada prinsipnya kalian memiliki hak untuk menggunakan nama apa saja, namun dengan memperhatikan hal-hal diatas diharapkan kalian dapat menemukan nama brand yang tepat untuk usaha kalian. 

Kontak 
Kontak dalam sebuah usaha sangat diperlukan untuk memperluas jaringan dan juga dapat dijadikan sebuah tujuan konsumen untuk menghubungi penjual. Mulailah membuat sebuah email dengan nama usaha atau brand kalian serta mencantumkan mempersiapkan nomor telepon mana yang digunakan untuk dijadikan nomor usaha. 

Sosial Media 
Tidak dapat dipungkiri dalam perkembangan teknologi yang semakin meningkat, peran social media mulai berubah fungsi menjadi salah satu sarana pemasaran produk usaha, kalian dapat menggunakan berbagai platform sesuai dengan segmentasi dan target pasar kalian. 
[image: ]

Latar belakang 
Kalian dapat menjelaskan latar belakang dan harapan pada lembar ini. Latar belakang usaha adalah dasar dalam memberikan pemahaman kepada pembaca atau pendengar mengenai apa yang ingin buat atau jual. 
[image: ]

Visi Misi dan Tujuan 
Tuliskan secara jelas tentang Visi Misi dan Tujuan dari brand kalian. 
1. 	Visi 
Tujuan yang akan dicapai, dapat berupa mimpi/angan besar yang menjadi arah bagi pemilik brand terhadap brand-nya 
2. 	Misi 
Apa yang harus dikerjakan dalam mewujudkan visi/mimpi/tujuan brand kalian. 
[image: ]

Analisis SWOT 
Merupakan metode perencanaan strategis yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats) dalam suatu proyek bisnis/perusahaan atau suatu spekulasi bisnis seperti yang dijelaskan pada kegiatan pembelajaran sebelumnya. 
Kalian dapat menggunakan analisis SWOT yang sudah kalian buat di kegiatan pembelajaran sebelumnya. 
[image: ]

Legalitas 
Legalitas merupakan hal utama dalam membangun usaha, legalitas merupakan jati diri yang melegalkan atau mengesahkan suatu badan usaha sehingga diakui oleh masyarakat dan undang-undang. 
[image: ]

Organisasi Usaha 
Jelaskanlah dan gambarkan susunan organisasi usaha kalian, kalian dapat menggunakan susunan paling sederhana dalam sebuah organisasi usaha yaitu Financial, Marketing, Sumber Daya Manusia dan Produksi. Dalam usaha kecil beberapa posisi dapat ditangani 1 orang, ini dilakukan untuk mengontrol cash flow pengeluaran usaha pada usaha yang baru merintis. 
1. 	Financial 
Menangani segala bentuk administrasi keuangan usaha. 
2. 	Marketing 
Menangani segala bentuk pemasaran produk usahan. 
3. 	Sumber Daya Manusia 
Menangani manajemen pekerja. 
4. 	Produksi 
Menangani segala bentuk proses produksi. 
[image: ]

Standar Operating Procedure 
Standar Operating Procedure merupakan sebuah dokumen yang berisi serangkaian instruksi tertulis yang dibakukan mengenai berbagai hal proses penyelenggaraan administrasi perkantoran yang berisi cara melakukan pekerjaan, waktu pelaksanaan, tempat penyelenggaraan dan pelaksana yang berperan dalam kegiatan. Setiap bentuk usaha diharapkan dapat membuat rancangan ini karena akan sangat membantu dalam menentukan langkah kerja dan hal apa yang harus dilakukan pada kondisi tertentu. Ketentuan Standar Operating Procedur atau biasa disingkat SOP berbeda disetiap bidang usaha namun dapat memberikan kesan professional terhadap sebuah badan usaha. 
[image: ]

Target Market/Pasar 
Target pasar menentukan sebuah strategi pemasaran sebuah produk usaha, pemetaan ini dapat menjadi acuan dalam meningkatkan strategi pengembangan usaha. Dari target pasar yang ditentukan kalian dapat melakukan penentuan karakter konsumen apa yang cocok bagi produk usaha kalian. 
Klasifikasi Target pasar dapat dibagi menjadi 4 bagian: 
1. 	Demografi (Usia, Jenis kelamin, pekerjaan, penghasilan, agama, pendidikan) 
2. 	Geografi (Lokasi, negara, iklim) 
3. 	Psikografi (Gaya hidup, kepribadian, minat) 
4. 	Perilaku (Loyalitas brand, manfaat yang dicari) 
[image: ]

Brand Association 
Segala hal dan kesan yang berkaitan dengan ingatan mengenai merek. Keterkaitan pada suatu merek akan lebih kuat apabila dilandasi pada banyak pengalaman atau penampakan untuk meng-komunikasikannya. 
[image: ]

Unique Selling Proposition 
Sebelum kalian mulai menjual produk usaha atau layanan kalian kepada orang lain, kalian harus memastikan layanan kalian tidak serupa dengan yang ada di sekitar kalian atau yang sudah ada. Sangat sedikit bisnis yang merupakan satu-satunya, cobalah melihat di sekitar lingkungan kalian: Berapa banyak pedangan pakaian, toko material, service AC, dan tukang listrik yang benar-benar unik? 
Hal utama yang perlu diperhatikan untuk penjualan yang efektif adalah apa yang oleh para profesional periklanan dan pemasaran disebut “Unique Selling Proposition” (proposisi penjualan unik)/ (USP). Hal yang membedakan produk atau jasa anda dari para pesaing lainnya, hal ini menjadikan anda special. 
USP adalah faktor atau pertimbangan yang dikemukakan oleh penjual sebagai alasan bahwa suatu produk atau jasa berbeda dari dan lebih baik dari pada pesaing, dengan kata lain kalian harus dapat memastikan sesuatu yang menjadi pembeda produk kalian dengan produk yang lain. 
Walaupun saat ini persaingan sangatlah ketat, namun jangan pernah putus asa. Kepemilikan usaha yang sukses bukanlah tentang memiliki produk atau layanan yang unik saja; namun juga tentang membuat produk kalian menonjol bahkan di pasar yang penuh dengan barang serupa. 
[image: ]

Identitas Brand 
Identitas sebuah brand sangat diperlukan untuk memperkuat image brand pada konsumen, jika kalian ditanya sebuah brand bernama “coca cola” apa yang ada di benak kalian? Warna apa yang mewakili brand tersebut? Mampukah kalian mengenali logo brand tersebut? Hampir semua akan menjawab bahwa warna brand coca cola adalah merah dan dapat menggambarkan bentuk logo coca cola walaupun tidak sempurna. 
Membangun identitas brand dapat dilakukan dengan merancang logo produk yang baik dengan komposisi warna yang ditentukan, diharapkan materi tersebut dapat di gunakan untuk seluruh materi promosi produk sekaligus memperkuat branding produk. 
Komponen penting identitas sebuah brand 
1. 	Logo 
Asal kata logo berasal dari bahasa Yunani logos, yang berarti kata, pikiran, pembicaraan, akal budi. Pada awalnya yang lebih dulu populer adalah istilah logotype, bukan logo. (Surianto Rustan, 2013:12-13). Diperkirakan logo sudah mulai dikenal pada tahun 1800an. Sumber lain mengatakan bahwa logo merupakan sebuah symbol atau elemen gambar pada identitas visual. 
[image: ]
Gambar 3.1 Gambar transformasi pada logo Lego
Sumber: https://www.logaster.com/blog/wp-content/uploads/2020/03/the-1st-logo-8.jpg diunduh pada tangal 1 September 2020 pukul 14.35 WIB
2. 	Warna Brand 
Manusia sebagai makhluk yang lebih dapat menyerap informasi secara visual tentunya membutuhkan sebuah rangsangan untuk dapat mengingat dan menyimpan informasi, warna berperan sangat penting dalam proses branding. Institut for Color Research di Amerika (sebuah institute penelitian tentang warna) menemukan bahwa seorang dapat mengambil keputusan terhadap orang lain, lingkungan maupun produk dalam waktu hanya 90 detik (Surianto Rustan, 2013:72). 
Maka pemilihan warna harus sangat diperhatikan agar dapat menjadikan identitas yang kuat bagi produk dan brand itu sendiri. 
3. 	Tagline/Slogan 
Apa yang akan kalian katakan ketika seseorang menyebut kata Indomie? Kebanyakan orang akan langsung menjawab “Seleraku”. Atau dalam sebuah kuis ditelevisi, pemandu acara menanyakan sebuah kata kunci dari produk yang menjadi sponsor utama, “Hallo Yamaha?” maka jawabanya adalah “Semakin Didepan”. Kata-kata tersebut adalah sebuah tagline/slogan, yaitu atribut dalam identitas berupa sebuah kata atau lebih yang menggambarkan sebuah brand. Eric Swartz, seorang penulis dan ahli brand tagline mendefinisikan tagline sebagai susunan kata yang ringkas (biasanya tidak lebih dari 7 kata), diletakan mendampingi logo dan mengandung pesan brand yang kuat ditujukan kepada audience tertentu (Surianto Rustan, 2010:70). 
[image: ]

Distribution Channel 
Cara mengantarkan barang atau produk agar sampai ke tangan konsumen. Distribusi langsung, melalui perantara, hybrid, telemarketing, electronic commerce, dan Multi Level Marketing. 
[image: ]

Marketing Tools 
Alat pemasaran apa yang akan kalian gunakan untuk menjual produk kalian. 

LAMPIRAN 3
GLOSARIUM

Perencanaan 	: 	Proses yang mendefinisikan sebuah tujuan meliputi strategi, aktivitas kerja hingga pengembangan yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. 
Brand 	: 	Brand/Merek adalah tanda yang dapat ditampilkan secara grafis berupa gambar, logo, nama, kata, huruf, angka, susunan warna, dalam bentuk 2 (dua) dimensi dan/atau 3 {tiga) dimensi, suara, hologram, atau kombinasi dari 2 (dua) atau lebih unsur tersebut untuk membedakan barang dan/atau jasa yang diproduksi oleh orang atau badan hukum dalam kegiatan perdagangan barang dan/atau jasa. https://dgip.go.id/pengenalan-merek 
Branding 	: 	Branding sebagai pengembangan dari brand itu sendiri memiliki arti memperkuat brand/merek produk ataupun jasa sehingga tertanam dipikiran konsumen dan calon konsumen. 
Ide 	: 	Sebuah pemikiran atau saran yang memungkinkan untuk diwujudkan/dilakukan. 
Passion 	: 	Passion secara definisi dapat diartikan sebagai sebuah kekuatan emosi yang kuat dan hampir tidak bisa dikendalikan sehingga mendorong manusia untuk melakukan sesuatu dengan ikhlas dan luhur tanpa paksaan. 
Usaha 	: 	Kegiatan manusia untuk mendapatkan penghasilan dan digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup demi mendapatkan kesejahteraan. 
Peluang Usaha 	: 	Kesempatan yang dimiliki seseorang untuk mencapai tujuan (keuntungan, uang, kekayaan) dengan cara melakukan usaha yang memanfaatkan berbagai sumber daya yang dimiliki. 
Sumber Daya 	: 	Segala sesuatu yang berfungsi menunjang sebuah usaha. 
Administrasi 	: 	Suatu proses atau aktivitas dalam menjalankan Usaha, organisasi, dll. 
Pemasaran 	: 	Suatu aktivitas yang dilakukan oleh individu atau organisasi untuk menyebarluaskan informasi melalui proses menciptakan, mengomunikasikan, menyampaikan, dan mempertukarkan tawaran yang bernilai bagi pelanggan, klien, mitra, dan masyarakat umum demi memperoleh keuntungan dengan melalui beberapa strategi yang diterapkan. 

LAMPIRAN 4
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MODUL AJAR
MANFAAT DAN POTENSI PRODUK KERAJINAN 

INFORMASI UMUM

A.	IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun	:	.....................................................................................	
Satuan Pendidikan	:	SMA
Kelas / Fase	:	XI (Sebelas) / F
Mata Pelajaran	: 	Prakarya (Kerajinan)
Alokasi Waktu	:	2 JP
Tahun Penyusunan	: 	20 ... / 20 ...

CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE F
Pada akhir Fase F (Kelas XI dan XII SMA) peserta didik mampu mengembangkan dan/atau menciptakan produk kerajinan nusantara dan/atau mancanegara yang memiliki nilai jual berdasarkan proposal. Penyusunan proposal melalui kajian ekosistem/kajian ilmiah/analisis kebutuhan/kelayakan pasar. Produk kerajinan tersebut dipresentasikan secara lisan, visual, dan grafis pada berbagai media informasi dan komunikasi secara verbal maupun visual. Pada fase ini, peserta didik mampu mengevaluasi, memberikan kritik, saran, dan solusi terhadap pengembangan produk kerajinan berdasarkan nilai kewirausahaan / dampak lingkungan/teknologi produksinya.
Fase F Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Observasi dan Eksplorasi
	Peserta didik mampu mengeksplorasi desain produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan nilai ergonomis, ekonomis, teknik, prosedur, display atau kemasan dan aspek pemasaran dari berbagai sumber.

	Desain / Perencanaan
	Peserta didik mampu membuat rancangan produk kerajinan nusantara dan mancanegara sesuai proposal berdasarkan kajian teknologi produksi/ergonomi,  studi  kelayakan pasar serta potensi sumber daya yang tersedia.

	Produksi
	Peserta  didik  mampu  mengembangkan produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan proposal atau desain dan ditampilkan dalam bentuk display atau kemasan yang menarik serta dipromosikan melalui berbagai media informasi dan komunikasi secara verbal maupun visual.

	Refleksi dan Evaluasi
	Peserta didik mampu memberikan penilaian, argumentasi, dan rekomendasi produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan kajian teknologi produksi/ergonomis dan dampaknya terhadap lingkungan/budaya secara lisan, visual, dan grafis.



B.	KOMPETENSI AWAL
Produk kerajinan Indonesia sudah banyak dikenal di luar negeri. Menciptakan kerajinan memerlukan jiwa inovatif dan kreatif yang tinggi. Kualitas karya kerajinan ditentukan oleh kualitas bahan, teknik pengerjaan, desain, dan nilai fungsi. Pemilihan bahan memiliki kekuatan dan bentuk yang bervariasi, tekstur, serat, pori-pori, yang semua ini dapat dimanfaatkan untuk menunjang kualitas bentuk dan estetik karya kerajinan. 
Teknik penciptaan yang baik dapat menentukan kesempurnaan bentuk karya. Sedangkan aspek fungsi dapat menambah kenyamanan dan keamanan penggunaan produk kerajinan (ergonomis). Nilai estetika karya kerajinan dapat menambah kepuasan rasa indah bagi pemilik atau pemakai. Kerajinan mempunyai fungsi ganda yaitu fungsi praktis dan sebagai fungsi hiasan. 
Kerajinan terbagi atas dua yaitu kerajinaan berbentuk bangun datar dan berbentuk bangun ruang. Untuk pembahasan modul kali ini kita akan mempelajari tentang proses sistem produksi kerajinan bangun ruang. 

C.	PROFIL PELAJAR PANCASILA
· Bernalar Kritis	: Berani mengungkapkan ide dan menanggapi ketika diskusi kelas dan kerja kelompok
· Kreatif : Menemukan pola matematika dan mampu menyelesaikan soal dengan cara sendiri

D.	SARANA DAN PRASARANA
· Media : Akses internet, video youtube, PPT
· Alat dan bahan : Poster / gambar materi ajar, video pembelajaran, LCD royektor, Laptop.
· Sumber bahan ajar Bacaan : Buku Teks, Lembar Kerja, dan referensi lain yang mendukung

E.	TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler/umum; tidak ada kesulitan dalam memahami materi ajar.

F.	MODEL PEMBELAJARAN
Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional Learning (SEL).


KOMPONEN INTI

A.	TUJUAN PEMBELAJARAN
· Menjelaskan aneka produk kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun ruang. 
· Menjelaskan manfaat produk kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun ruang. 
· Memahami apa saja potensi produk kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun ruang. 

B.	PEMAHAMAN BERMAKNA
Menyadari bahwa Manfaat dan Potensi Produk Kerajinan dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

C.	PERTANYAAN PEMANTIK
· Guru mengajukan pertanyaan untuk memantik rasa ingin tahu kepada peserta didik seputar Manfaat dan Potensi Produk Kerajinan 
· Guru membandingakan jawaban peserta didik satu dengan jawaban peserta didik lainnya.

D.	KEGIATAN PEMBELAJARAN
	KEGIATAN PENDAHULUAN

	· Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil pembelajaran
· Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan. 

	KEGIATAN INTI

	Stimulus
	· Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik : Manfaat dan Potensi Produk Kerajinan 

	Identifikasi masalah
	· Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan materi : Manfaat dan Potensi Produk Kerajinan 

	Pengumpulan data
	· Mengamati dengan seksama materi : Manfaat dan Potensi Produk Kerajinan , dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya
· Mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi : Manfaat dan Potensi Produk Kerajinan 
· Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi : Manfaat dan Potensi Produk Kerajinan 

	Pembuktian
	· Berdiskusi tentang data dari materi : Manfaat dan Potensi Produk Kerajinan . 
· Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi : Manfaat dan Potensi Produk Kerajinan .

	Menarik kesimpulan
	· Menyampaikan hasil diskusi tentang materi : Manfaat dan Potensi Produk Kerajinan berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan
· Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi : Manfaat dan Potensi Produk Kerajinan .
· Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentang materi : Manfaat dan Potensi Produk Kerajinan dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan
· Bertanya atas presentasi tentang materi : Manfaat dan Potensi Produk Kerajinan dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

	REFLEKSI DAN KONFIRMASI

	· Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.
· Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.
· Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.



E.	ASESMEN / PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
1. 	ASESMEN DIAGNOSTIK:
Mengetahui kondisi awal mental para peserta didik
	No
	Pertanyaan
	Pilihan Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	Apa kabar hari ini?
	
	

	2
	Apakah ada yang sakit hari ini?
	
	

	3
	Apakah kalian dalam keadaan sehat?
	
	

	4
	Apakah anak-anak merasa bersemangat hari ini?
	
	

	5
	Apakah tadi malam sudah belajar?
	
	



2.	ASESMEN FORMATIF:
Diskusi : melatih kemampuan peserta didik dalam berkolaborasi dengan kelompoknya,  melatih berbicara dan berani mengungkapakan pendapat, memunculkan ide-idenya, bekerja sama dalam tim
Presentasi: melatih kemampuan peserta didik dalam melatih berbicara di depan umum, berani mengajukan pertanyaan terhadap pemaparan hasil praktikum milik kelompok lain, memaksimalkan kerja kelompok
Unjuk kerja : menilai keterampilan proses yang dimiliki setiap anak, dan perkembangannya

FORMAT PENILAIAN FORMATIF
	No
	Nama Peserta Didik
	Materi 1
	Materi 2
	Materi 3
	Total Skor
	Nilai

	
	
	Skor Nilai
	Skor Nilai
	Skor Nilai
	
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



3.	ASESMEN SUMATIF
Dilaksanakan diakhir pembelajaran untuk mengukur tingkat capaian pemahaman sains peserta didk untuk menentukan langkah selajutnya. 
· Guru melakukan pengamatan selama diskusi berlangsung. Hasil pengamatan berupa jawaban siswa dan partisipasi siswa dalam diskusi dapat dicatat dalam jurnal untuk ditinjau kembali 
· Guru memeriksa kelengkapan lembar pengamatan siswa 
· Asesmen ini dibuat Individu, kelompok, peforma dan tertulis- formatif dan sumatif 
	No.
	Indikator
	SL
	SR
	KD
	TP

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	


Keterangan
SL	=	Selalu	:	sangat baik
SR	=	Sering	:	baik
KD	=	Kadang-kadang	:	cukup
TP	=	Tidak Pernah	:	perlu bimbingan


PENILAIAN DIRI
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jujur, sesuai dengan kemampuan kalian, cara menjawabnya adalah dengan memberikan centang (√) di kolom yang disediakan.
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	Saya mampu mempelajari kegiatan pembelajaran I dengan baik 
	
	

	2
	Saya mampu menjelaskan aneka jenis kerajinan dari limbah berbentuk bangun ruang 
	
	

	3
	Saya mampu menjelaskan manfaat fungsi hias dan fungsi pakai pada produk kerajinan dari limbah bentuk bangun ruang 
	
	

	4
	Saya dapat menyebutkan beberapa potensi pada kerajinan dari limbah berbentuk bangun ruang 
	
	

	5
	Saya mampu memberikan contoh beberapa aneka produk kerajianan dari limbah berbentuk bangun ruang 
	
	


Catatan: 
· Jika ada jawaban “Tidak” maka segera lakukan review pembelajaran. 
· Jika semua jawaban “Ya” maka dapat melanjutkan kegiatan pembelajaran berikutnya 

PENILAIAN KETERAMPILAN 
Berilah tanda centang (√)  pada kolom kanan sesuai dengan penilaian. Keterangan : 
Sangat tidak baik 	( kurang dari 59) 
Tidak baik 	( 60 – 69) 
Cukup 	( 70 – 79) 
Baik 	( 80- 89) 
Sangat baik 	( 90 -100)
	No
	Kriteria Jawaban
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Kesesuaian penerapan konsep ide dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	2
	Kesesuaian penerapkan konsep peluang usaha dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	3
	Kesesuaian penerapan konsep bahan baku nabati dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	4
	Kesesuaian penerapan konsep bahan baku hewani dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	



	Skor Perolehan :
	Jumlah skor
	X 100%

	
	Skor maksimum
	




PENILAIAN SIKAP 
Bubuhkan tanda centang (√) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.
	No
	Nama Siswa
	Nilai Sikap

	
	
	Aktif
	Tanggung jawab
	Toleran

	
	
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Keterangan: KB: Kurang baik, B : Baik, SB: Sangat baik 
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran 
1. 	Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 
2. 	Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran tetapi belum konsisten 
3. 	Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan tugas kelompok secara terus menerus dan konsisteN 

F.	PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Remedial
Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target, guru melakukan pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih individual dengan memberikan tugas individu tambahan untuk memperbaiki hasil belajar peserta didik yang bersangkutan

Pengayaan


PROGRAM REMEDIAL DAN PENGAYAAN
Sekolah	:	..............................................……………….
Mata Pelajaran	:	..............................................……………….
Kelas / Semester	:	……… / ………
	No
	Nama Peserta Didik
	Rencana Program
	Tanggal Pelaksanaan
	Hasil
	Kesimpulan

	
	
	Remedial
	Pengayaan
	
	Sebelum
	Sesudah
	

	1
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	



G.	REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Lembar Refleksi Guru
	No
	Aspek 
	Refleksi Guru 
	Jawaban

	1
	Penguasaan Materi 
	Apakah saya sudah memahami cukup baik materi dan aktifitas pembelajaran ini? 
	

	2
	Penyampaian Materi 
	Apakah materi ini sudah tersampaikan dengan cukup baik kepada peserta didik? 
	

	3
	Umpan balik 
	Apakah 100% peserta didik telah mencapai penguasaan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai? 
	



Lembar Refleksi Peserta Didik
	No
	Aspek 
	Refleksi Guru 
	Jawaban

	1
	Perasaan dalam belajar 
	Apa yang menyenangkan dalam kegiatan pembelajaran hari ini? 
	

	2
	Makna
	Apakah aktivitas pembelajaran hari ini bermakna dalam  kehidupan saya?
	

	3
	Penguasaan Materi 
	Saya dapat menguasai materi pelajaran pada hari ini 
a. Baik 
b. Cukup 
c. kurang 
	

	4
	Keaktifan
	Apakah saya terlibat aktif dan menyumbangkan ide dalam proses  pembelajaran hari ini? 
	

	5
	Gotong Royong
	Apakah saya dapat bekerjasama dengan teman 1 kelompok? 
	






LAMPIRAN- LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama Kelompok	:	............................................................................
Anggota Kelompok	:	1.	.....................................................................
2.	.....................................................................
3.	.....................................................................
4.	.....................................................................
5.	.....................................................................

Rangkuman Hasil Diskusi
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................

	No
	Pertanyaan
	Jawaban Hasil Diskusi

	1
	
	

	2
	
	

	3
	
	

	4
	
	

	5
	
	



LEMBAR PENGAMATAN OBSERVASI DISKUSI KELOMPOK
	No
	Nama Peserta Didik
	Profil Pelajar Pancasila
	Jumlah Skor
	Rata-rata Nilai

	
	
	Mandiri
	Kreatif
	Berfikir kritis
	
	

	1
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	



LEMBAR PENILAIAN PRAKTIK

Mata Pelajaran	:	.....................................................
Kelas / Semester	:	...................... / ...........................
	No
	Nama Peserta Didik
	Aspek Penilaian

	
	
	Individu
	Kelompok
	Nilai LK
	Nilai Akhir Diskusi

	
	
	A
	B
	C
	D
	A
	B
	C
	
	

	
	Kelompok 1
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Kelompok 2
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	dst.
	
	
	
	
	
	
	
	
	



	Indikator Penilaian :

	Individu :
4 : Sering
3 : Kadang-kadang
2 : Jarang
1 : Tidak pernah
	Kelompok :
4 : Memuaskan
3 : Baik
2 : Cukup
1 : Kurang

	Keterangan Aspek Penilaian :
A : Mengemukakan ide/gagasan
B : Menjawab pertanyaan
C : Ketelitian
D : Keterlibatan dalam diskusi
	a : Penyelesaian tugas kelompok
b : Ketepatan hasil diskusi 
c : Kerjasama kelompok



	Nilai Individu =
	Total Skor
	x 100

	
	Skor Maksimal
	



	Nilai Kelompok =
	Total Skor
	x 100

	
	Skor Maksimal
	



	Nilai Akhir Diskusi =
	Nilai Individu + Nilai Keompok + Nilai LK

	
	3



Penugasan Mandiri (optional) 
“Pilihlah 5 Foto karya kerajinan berbentuk bahan ruang yang terdapat di daerahmu, kalian bisa melihat data dari Internet, buku, ataupun modul sebagai contohnya” 

Latihan Soal 
1. 	Sebutkan beberapa aneka jenis kerajinan dari limbah berbentuk bangun ruang? 
2. 	Apa saja manfaat yang bisa di dapatkan dengan membuat kerajinan dari bahan limbah? 
3. 	Potensi limbah dari daerah perkotaan bisa dijadikan semuah kerajinan, berikan 3 contohnya? 

LAMPIRAN 2
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

Industri kreatif memang industri yang tiada batas, wirausaha kerajinan bahan limbah adalah salah satu contohnya. Jika kamu adalah seorang yang kreatif, tidak ada salahnya untuk mencoba kewirausahaan ini. Selain bisa bermanfaat untuk manusia, kewirausahaan ini pun bermanfaat bagi lingkungan. Sebab dalam proses kerajinan bahan limbah, itu berarti kamu akan memanfaatkan sampah atau limbah yang mencemari lingkungan. Kamu mendaur ulang sampah yang tidak ada harganya mejadi barang baru yang bisa bermanfaat dan memiliki nilai tersendiri. Tertarik untuk melakukannya? Sebelumnya mari kita pahami dulu ya, beberapa jenis aneka produk kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun ruang. 
Aneka Jenis Kerajinan Bahan Limbah 
Secara umum, terdapat dua jenis kerajinan bahan limbah yang bisa dibuat. 
1. 	Kerajinan Bahan Limbah Bangun Datar 
Seperti namanya, kerajinan ini memanfaatkan limbah yang memiliki permukaan datar yang tidak memiliki ruang. Hasil karya kerajinan ini pun berbentuk dua dimensi. 
2. 	Kerajinan Bahan Limbah Bangun Ruang 
Sedangkan kerajinan bahan limbah bangun ruang adalah kerajinan yang membentuk ruang tiga dimensi. Kamu bisa melihatnya dari segala sudut. 

Jenis Kerajinan Limbah Berdasarkan Output 
Lalu jenis kerajinan bahan limbah berdasarkan output produknya terdiri dari. 
a. 	Interior 
Hasil dari kerajinan bahan limbah ini berupa benda yang disimpan atau digunakan di dalam ruangan atau rumah. 
Contoh kerajinan bahan limbah interior: 
Bantal motif kain perca 
[image: ]
Gambar 1. bantal perca
Kerajinan bahan limbah yang cukup umum adalah menggunakan bahan kain perca atau kain sisa dari pembuatan pakaian atau produk tekstil lainnya. Bahan ini banyak digunakan karena hasil dari karya ini bisa mengandung banyak motif kain yang membuat produk dari kain perca memiliki keunikan tersendiri. Kamu bisa memanfaatkan kain perca untuk berbagai macam karya seperti keset atau taplak yang merupakan kerajinan berbentuk bangun datar. Lalu, bantal, tas atau boneka merupakan kerajinan berbentuk bangun ruang. 
Lukisan dari Cangkang Telur 
[image: ]
Gambar 2. Lukisan dari cangkang telur
Cangkang telur juga cukup sering digunakan sebagai bahan kerajinan. Biasanya kerajinan dari cangkang kulit telur berbentuk kerajinan limbah bangun datar. 
Sebab, kebanyakan wirausahawan memanfaatkan cangkang telur untuk dijadikan lukisan, kaligrafi, atau hiasan bingkai foto. Namun, jika kamu berani, cobalah membuat karya yang baru dari cangkang telur ini. 
Kerajinan Bunga dari Kulit Jagung 
[image: ]
Gambar 3. Tempat tissue dari kulit jagung
Limbah kulit jagung yang sering kamu temui di pasar juga bisa diubah menjadi barang yang cantik. Wirausahawan banyak yang memanfaatkan kulit jagung menjadi kerajinan bunga. Namun tidak sebatas itu, kulit jagung pun bisa kamu jadikan apapun seperti tempat tissue, tas, boneka, atau apapun sebebas kreativitasmu. 
Kalau kamu tinggal di desa kamu bisa memanfaatkan kerajinan dari limbah kulit jagung ini sebagai peluang usaha yang cocok di desa. 
b. 	Eksterior 
Sedangkan eksterior berarti hasil kerajinan bahan limbah kegunaannya di luar ruangan. 
Contoh kerajinan bahan limbah eksterior: 
Patung dari Kayu Bekas 
[image: ]
Gambar 4. Patung dari kayu bekas
Pemanfaatan kayu bekas juga bisa dilakukan untuk wirausaha kerajinan bahan limbah. Kayu-kayu bekas bisa dijadikan apapun, termasuk patung. Patung dari kayu bekas ini bukan dipahat, melainkan disusun sedemikian rupa hingga membentuk suatu rupa. 
Tempat Sampah dari Ban Bekas 
[image: ]
Gambar 5. Tempat sampah dari ban
Selain bisa berguna untuk dijadikan ayunan yang sering kita jumpai, ternyata ban bekas juga bisa memiliki kegunaan lain. Yaitu dengan menyulapnya menjadi tempat sampah yang bisa menjaga lingkungan tetap bersih. 
Pot Bunga dari Botol Bekas 
[image: ]
Gambar 6. pot bunga dari botol bekas
Kalau kamu pandai menggambar dan mewarnai, cobalah warnai botol bekas seindah mungkin dan jadikan botol bekas itu sebagai pot bunga. Dengan begitu kamu telah membuat sebuah pot bunga cantik. 
c. 	Aksesoris/Perihasan 
Hasil kerajinan sebuah aksesoris souvenir atau perhiasan yang bisa digunakan di tubuh. 
Contoh kerajinan bahan limbah berbentuk aksesoris/perhiasan: 
Sandal dari ban bekas 
[image: ]
Gambar 7. Sandal dari ban
Jika sebelumnya disebutkan bahwa ban bekas bisa dijadikan tempat sampah. Selanjutnya, kegunaan lain yang bisa diambil dari karet hitam ini adalah dengan menjadikannya sebuah sandal. Terlebih lagi, sandal dari ban bekas ini terkenal dengan ketahanannya. 
Anting, Gelang, Kalung dari Sisik Ikan atau Kulit Kerang 
[image: ]
Gambar 8. Perhiasan kalung dari ban
Limbah yang berasal dari ban bekas ini juga bisa digunakan sebagai bahan kerajinan. Karet ban bisa dimanfaatkan untuk dujadikan sebuah anting, gelang, bros, dan kalung. Bentuk dari ban ini tinggal kamu pola dan gunting hingga menjadi pernak pernik hiasan yang indah. 
Tas dari Plastik Bekas 
[image: ]
Gambar 9. Tas dari limbah plastik
Plastik, daripada membuang limbah yang sulit terurai ini, ada baiknya kamu memanfaatkannya menjadi barang yang lebih berguna. Sampah plastik, khususnya plastik bekas kemasan ditergen bisa kamu ubah menjadi tas unik dengan nilai manfaat yang tinggi. 
Dari keseluruhan kerajinan bahan limbah yang sudah disebutkan sebelumnya, kamu bebas memilih jenis kerajinan apa saja untuk wirausaha kamu. Yang terpenting adalah bagaimana kerativitasmu bermain di dalam karya yang kamu ciptakan dari bahan limbah ini serta percaya diri dalam manjalani wirausaha. 

Manfaat Kerajinan dari Bahan Limbah Berbentuk Bangun Ruang 
Produk kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun ruang memiliki fungsi sebagai berikut: 
a.	Manfaat Produk Kerajinan sebagai Benda Pakai Produk kerajinan yang diciptakan mengutamakan fungsinya, adapun unsur keindahan hanyalah sebagai pendukung. Berikut contoh karya kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun ruang sebagai benda pakai. 
[image: ]
Gambar 10. Tempat sampah dari limbah ban
b.	Manfaat Produk Kerajinan sebagai Benda Hias Produk kerajinan yang dibuat sebagai benda pajangan atau hiasan. Jenis ini lebih menonjolkan aspek keindahan daripada aspek kegunaan atau segi fungsinya. Berikut contoh kerajinan dari limbah berbentuk bangun ruang yang berfungsi sebagai benda hias. 
[image: ]
Gambar 11. Tas dari limbah tempurung kelapa

Potensi Kerajinan dari Bahan Limbah Berbentuk Bangun Ruang 
Masing-masing daerah memiliki ciri khas kerajinan yang menjadi unggulan daerahnya. Hal ini tentu dikarenakan sumber daya dari masing-masing daerah berbeda- beda. Di bawah ini merupakan contoh hasil limbah berbentuk bangun ruang yang dapat dimanfaatkan untuk kerajinan, dilihat dari kondisi wilayahnya : 
a. 	Daerah pesisir pantai atau laut 
Limbah berbentuk bangun ruang yang banyak tersedia adalah cangkang kerang laut, tulang ikan, tempurung kelapa, sabut kelapa, dan lainnya. 
[image: ]
Gambar 12. Pigora limbah dari cangkang kerang
b. 	Daerah pegunungan 
Limbah berbentuk bangun ruang yang banyak dihasilkan di daerah ini adalah biji-bijian kering, buah-buahan kering, kulit durian, dan lainnya. 
[image: ]
Gambar 13. Hiasan dinding dari biji dan daun kering
c. 	Daerah pertanian 
Limbah berbentuk bangun ruang yang didapat pada daerah ini adalah ranting pohon, bunga kering, kulit pohon kering, dan lainnya. 
[image: ]
Gambar 14. Hiasan kerajinan dari ranting pohon
d. 	Daerah perkotaan Limbah berbentuk bangun ruang yang dihasilkan di daerah perkotaan biasanya kulit kacang, kulit telur, kemasan plastik, botol plastik, botol kaca, kemasan kaleng, dan lainnya. 
[image: ]
Gambar 15. Kerajinan dari cangkang telur
Berbagai macam limbah berbentuk bangun ruang tersebut merupakan potensi yang sangat bermanfaat untuk bahan pembuatan produk kerajinan. 

LAMPIRAN 3
GLOSARIUM

Produksi 	: 	Untuk menciptakan nilai tambah suatu produk dengan mengubah input menjadi output berupa barang atau jasa. 
Sistem produksi 	: 	Suatu rangkaian dari beberapa elemen yang saling berhubungan dan saling menunjang satu sama lain untuk mencapai tujuan tertentu. 
Ergonomis 	: 	Peraturan tentang bagaimana melakukan kerja, termasuk sikap kerja. 

LAMPIRAN 4
DAFTAR PUSTAKA

Prakarya dan kewirausahaan/pesanggrahan Guru, Nunung Nurhayati, Yadi Mulyadi, M. Taupan. -Ed.rev – Bandung: Yrama Widya, 2017 
Kementerian Pendidikan dan kebudayaan. 2017. Buku Guru : Prakarya dan kewirausahaan untuk SMA/SMK/MA/MAK kelas XI semester 2 (edisi revisi). Jakarta:kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Pesanggrahan Guru. 2016. Prakarya dan Kewirausahaan SMA-MA/SMK XI. Bandung: Yrama Widya. 
https://lahan.co.id/sistem-produksi-usaha-kerajinan/ 
https://www.dosenpendidikan.co.id/ergonomi-adalah/ 
https://misterexportir.com/wirausaha-kerajinan-bahan-limbah/ 
MODUL AJAR
PERENCANAAN PRODUKSI 

INFORMASI UMUM

A.	IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun	:	.....................................................................................	
Satuan Pendidikan	:	SMA
Kelas / Fase	:	XI (Sebelas) / F
Mata Pelajaran	: 	Prakarya (Kerajinan)
Alokasi Waktu	:	2 JP
Tahun Penyusunan	: 	20 ... / 20 ...

CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE F
Pada akhir Fase F (Kelas XI dan XII SMA) peserta didik mampu mengembangkan dan/atau menciptakan produk kerajinan nusantara dan/atau mancanegara yang memiliki nilai jual berdasarkan proposal. Penyusunan proposal melalui kajian ekosistem/kajian ilmiah/analisis kebutuhan/kelayakan pasar. Produk kerajinan tersebut dipresentasikan secara lisan, visual, dan grafis pada berbagai media informasi dan komunikasi secara verbal maupun visual. Pada fase ini, peserta didik mampu mengevaluasi, memberikan kritik, saran, dan solusi terhadap pengembangan produk kerajinan berdasarkan nilai kewirausahaan / dampak lingkungan/teknologi produksinya.
Fase F Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Observasi dan Eksplorasi
	Peserta didik mampu mengeksplorasi desain produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan nilai ergonomis, ekonomis, teknik, prosedur, display atau kemasan dan aspek pemasaran dari berbagai sumber.

	Desain / Perencanaan
	Peserta didik mampu membuat rancangan produk kerajinan nusantara dan mancanegara sesuai proposal berdasarkan kajian teknologi produksi/ergonomi,  studi  kelayakan pasar serta potensi sumber daya yang tersedia.

	Produksi
	Peserta  didik  mampu  mengembangkan produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan proposal atau desain dan ditampilkan dalam bentuk display atau kemasan yang menarik serta dipromosikan melalui berbagai media informasi dan komunikasi secara verbal maupun visual.

	Refleksi dan Evaluasi
	Peserta didik mampu memberikan penilaian, argumentasi, dan rekomendasi produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan kajian teknologi produksi/ergonomis dan dampaknya terhadap lingkungan/budaya secara lisan, visual, dan grafis.



B.	KOMPETENSI AWAL
Produk kerajinan Indonesia sudah banyak dikenal di luar negeri. Menciptakan kerajinan memerlukan jiwa inovatif dan kreatif yang tinggi. Kualitas karya kerajinan ditentukan oleh kualitas bahan, teknik pengerjaan, desain, dan nilai fungsi. Pemilihan bahan memiliki kekuatan dan bentuk yang bervariasi, tekstur, serat, pori-pori, yang semua ini dapat dimanfaatkan untuk menunjang kualitas bentuk dan estetik karya kerajinan. 
Teknik penciptaan yang baik dapat menentukan kesempurnaan bentuk karya. Sedangkan aspek fungsi dapat menambah kenyamanan dan keamanan penggunaan produk kerajinan (ergonomis). Nilai estetika karya kerajinan dapat menambah kepuasan rasa indah bagi pemilik atau pemakai. Kerajinan mempunyai fungsi ganda yaitu fungsi praktis dan sebagai fungsi hiasan. 
Kerajinan terbagi atas dua yaitu kerajinaan berbentuk bangun datar dan berbentuk bangun ruang. Untuk pembahasan modul kali ini kita akan mempelajari tentang proses sistem produksi kerajinan bangun ruang. 

C.	PROFIL PELAJAR PANCASILA
· Bernalar Kritis	: Berani mengungkapkan ide dan menanggapi ketika diskusi kelas dan kerja kelompok
· Kreatif : Menemukan pola matematika dan mampu menyelesaikan soal dengan cara sendiri

D.	SARANA DAN PRASARANA
· Media : Akses internet, video youtube, PPT
· Alat dan bahan : Poster / gambar materi ajar, video pembelajaran, LCD royektor, Laptop.
· Sumber bahan ajar Bacaan : Buku Teks, Lembar Kerja, dan referensi lain yang mendukung

E.	TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler/umum; tidak ada kesulitan dalam memahami materi ajar.

F.	MODEL PEMBELAJARAN
Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional Learning (SEL).


KOMPONEN INTI

A.	TUJUAN PEMBELAJARAN
· Memahami perencanaan produksi kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun ruang yang meliputi : 
· Penentuan bahan material produk kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun ruang. 
· Penentuan teknik produksi dalam kerajian produk kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun ruang. 
· Menjelaskan alat dan bahan yang digunakan untuk produk kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun ruang. 

B.	PEMAHAMAN BERMAKNA
Menyadari bahwa Perencanaan Produksi dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

C.	PERTANYAAN PEMANTIK
· Guru mengajukan pertanyaan untuk memantik rasa ingin tahu kepada peserta didik seputar Perencanaan Produksi 
· Guru membandingakan jawaban peserta didik satu dengan jawaban peserta didik lainnya.

D.	KEGIATAN PEMBELAJARAN
	KEGIATAN PENDAHULUAN

	· Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil pembelajaran
· Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan. 

	KEGIATAN INTI

	Stimulus
	· Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik : Perencanaan Produksi 

	Identifikasi masalah
	· Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan materi : Perencanaan Produksi 

	Pengumpulan data
	· Mengamati dengan seksama materi : Perencanaan Produksi , dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya
· Mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi : Perencanaan Produksi 
· Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi : Perencanaan Produksi 

	Pembuktian
	· Berdiskusi tentang data dari materi : Perencanaan Produksi . 
· Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi : Perencanaan Produksi .

	Menarik kesimpulan
	· Menyampaikan hasil diskusi tentang materi : Perencanaan Produksi berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan
· Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi : Perencanaan Produksi .
· Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentang materi : Perencanaan Produksi dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan
· Bertanya atas presentasi tentang materi : Perencanaan Produksi dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

	REFLEKSI DAN KONFIRMASI

	· Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.
· Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.
· Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.



E.	ASESMEN / PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
1. 	ASESMEN DIAGNOSTIK:
Mengetahui kondisi awal mental para peserta didik
	No
	Pertanyaan
	Pilihan Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	Apa kabar hari ini?
	
	

	2
	Apakah ada yang sakit hari ini?
	
	

	3
	Apakah kalian dalam keadaan sehat?
	
	

	4
	Apakah anak-anak merasa bersemangat hari ini?
	
	

	5
	Apakah tadi malam sudah belajar?
	
	



2.	ASESMEN FORMATIF:
Diskusi : melatih kemampuan peserta didik dalam berkolaborasi dengan kelompoknya,  melatih berbicara dan berani mengungkapakan pendapat, memunculkan ide-idenya, bekerja sama dalam tim
Presentasi: melatih kemampuan peserta didik dalam melatih berbicara di depan umum, berani mengajukan pertanyaan terhadap pemaparan hasil praktikum milik kelompok lain, memaksimalkan kerja kelompok
Unjuk kerja : menilai keterampilan proses yang dimiliki setiap anak, dan perkembangannya

FORMAT PENILAIAN FORMATIF
	No
	Nama Peserta Didik
	Materi 1
	Materi 2
	Materi 3
	Total Skor
	Nilai

	
	
	Skor Nilai
	Skor Nilai
	Skor Nilai
	
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



3.	ASESMEN SUMATIF
Dilaksanakan diakhir pembelajaran untuk mengukur tingkat capaian pemahaman sains peserta didk untuk menentukan langkah selajutnya. 
· Guru melakukan pengamatan selama diskusi berlangsung. Hasil pengamatan berupa jawaban siswa dan partisipasi siswa dalam diskusi dapat dicatat dalam jurnal untuk ditinjau kembali 
· Guru memeriksa kelengkapan lembar pengamatan siswa 
· Asesmen ini dibuat Individu, kelompok, peforma dan tertulis- formatif dan sumatif 
	No.
	Indikator
	SL
	SR
	KD
	TP

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	


Keterangan
SL	=	Selalu	:	sangat baik
SR	=	Sering	:	baik
KD	=	Kadang-kadang	:	cukup
TP	=	Tidak Pernah	:	perlu bimbingan


PENILAIAN DIRI
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jujur, sesuai dengan kemampuan kalian, cara menjawabnya adalah dengan memberikan centang (√) di kolom yang disediakan.
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	saya mampu mempelajarai kegiatan pembelajaran II dengan baik 
	
	

	2
	saya mampu menjelaskan tentang perencanaan produksi produk kerajianan dari bahan limbah 
	
	

	3
	saya mampu menyebutkan beberapa alat dan bahan dalam membuat kerajianan berbentuk bangun ruang 
	
	

	4
	Saya dapat menjelaskan beberapa persyaratan dalam perencanaan produksi 
	
	


Catatan: 
· Jika ada jawaban “Tidak” maka segera lakukan review pembelajaran. 
· Jika semua jawaban “Ya” maka dapat melanjutkan kegiatan pembelajaran berikutnya 

PENILAIAN KETERAMPILAN 
Berilah tanda centang (√)  pada kolom kanan sesuai dengan penilaian. Keterangan : 
Sangat tidak baik 	( kurang dari 59) 
Tidak baik 	( 60 – 69) 
Cukup 	( 70 – 79) 
Baik 	( 80- 89) 
Sangat baik 	( 90 -100)
	No
	Kriteria Jawaban
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Kesesuaian penerapan konsep ide dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	2
	Kesesuaian penerapkan konsep peluang usaha dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	3
	Kesesuaian penerapan konsep bahan baku nabati dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	4
	Kesesuaian penerapan konsep bahan baku hewani dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	



	Skor Perolehan :
	Jumlah skor
	X 100%

	
	Skor maksimum
	




PENILAIAN SIKAP 
Bubuhkan tanda centang (√) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.
	No
	Nama Siswa
	Nilai Sikap

	
	
	Aktif
	Tanggung jawab
	Toleran

	
	
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Keterangan: KB: Kurang baik, B : Baik, SB: Sangat baik 
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran 
1. 	Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 
2. 	Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran tetapi belum konsisten 
3. 	Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan tugas kelompok secara terus menerus dan konsisteN 

F.	PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Remedial
Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target, guru melakukan pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih individual dengan memberikan tugas individu tambahan untuk memperbaiki hasil belajar peserta didik yang bersangkutan

Pengayaan


PROGRAM REMEDIAL DAN PENGAYAAN
Sekolah	:	..............................................……………….
Mata Pelajaran	:	..............................................……………….
Kelas / Semester	:	……… / ………
	No
	Nama Peserta Didik
	Rencana Program
	Tanggal Pelaksanaan
	Hasil
	Kesimpulan

	
	
	Remedial
	Pengayaan
	
	Sebelum
	Sesudah
	

	1
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	



G.	REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Lembar Refleksi Guru
	No
	Aspek 
	Refleksi Guru 
	Jawaban

	1
	Penguasaan Materi 
	Apakah saya sudah memahami cukup baik materi dan aktifitas pembelajaran ini? 
	

	2
	Penyampaian Materi 
	Apakah materi ini sudah tersampaikan dengan cukup baik kepada peserta didik? 
	

	3
	Umpan balik 
	Apakah 100% peserta didik telah mencapai penguasaan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai? 
	



Lembar Refleksi Peserta Didik
	No
	Aspek 
	Refleksi Guru 
	Jawaban

	1
	Perasaan dalam belajar 
	Apa yang menyenangkan dalam kegiatan pembelajaran hari ini? 
	

	2
	Makna
	Apakah aktivitas pembelajaran hari ini bermakna dalam  kehidupan saya?
	

	3
	Penguasaan Materi 
	Saya dapat menguasai materi pelajaran pada hari ini 
a. Baik 
b. Cukup 
c. kurang 
	

	4
	Keaktifan
	Apakah saya terlibat aktif dan menyumbangkan ide dalam proses  pembelajaran hari ini? 
	

	5
	Gotong Royong
	Apakah saya dapat bekerjasama dengan teman 1 kelompok? 
	






LAMPIRAN- LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama Kelompok	:	............................................................................
Anggota Kelompok	:	1.	.....................................................................
2.	.....................................................................
3.	.....................................................................
4.	.....................................................................
5.	.....................................................................

Rangkuman Hasil Diskusi
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................

	No
	Pertanyaan
	Jawaban Hasil Diskusi

	1
	
	

	2
	
	

	3
	
	

	4
	
	

	5
	
	



LEMBAR PENGAMATAN OBSERVASI DISKUSI KELOMPOK
	No
	Nama Peserta Didik
	Profil Pelajar Pancasila
	Jumlah Skor
	Rata-rata Nilai

	
	
	Mandiri
	Kreatif
	Berfikir kritis
	
	

	1
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	



LEMBAR PENILAIAN PRAKTIK

Mata Pelajaran	:	.....................................................
Kelas / Semester	:	...................... / ...........................
	No
	Nama Peserta Didik
	Aspek Penilaian

	
	
	Individu
	Kelompok
	Nilai LK
	Nilai Akhir Diskusi

	
	
	A
	B
	C
	D
	A
	B
	C
	
	

	
	Kelompok 1
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Kelompok 2
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	dst.
	
	
	
	
	
	
	
	
	



	Indikator Penilaian :

	Individu :
4 : Sering
3 : Kadang-kadang
2 : Jarang
1 : Tidak pernah
	Kelompok :
4 : Memuaskan
3 : Baik
2 : Cukup
1 : Kurang

	Keterangan Aspek Penilaian :
A : Mengemukakan ide/gagasan
B : Menjawab pertanyaan
C : Ketelitian
D : Keterlibatan dalam diskusi
	a : Penyelesaian tugas kelompok
b : Ketepatan hasil diskusi 
c : Kerjasama kelompok



	Nilai Individu =
	Total Skor
	x 100

	
	Skor Maksimal
	



	Nilai Kelompok =
	Total Skor
	x 100

	
	Skor Maksimal
	



	Nilai Akhir Diskusi =
	Nilai Individu + Nilai Keompok + Nilai LK

	
	3



Penugasan 
“ Identiikasi dan jelaskan bahan dan alat yang diperlukan pada salah satu produksi kerajinan dari limbah berbentuk bangun ruang yang ada dilingkunganmu! Kemudian, buatlah laporan hasil identiikasi tersebut!” 

Latihan Soal 
1. 	Apa yang dimaksud dengan perencanaan produksi produk kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun ruang? 
2. 	Apa perbedaan aspek ergonomis dan estetika? 
3. 	Apa saja persyaratan dalam perencanaan produksi dari bahan limbah berbentuk bangun ruang? 

LAMPIRAN 2
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

Perencanaan Produksi Produk Kerajinan 
Perencanaan produksi kerajinan umumnya lebih menitik beratkan pada nilai- nilai keunikan (uniqueness) dan estetika (keindahan), sementara dalam pemenuhan fungsinya lebih menekankan pada pemenuhan fungsi pakai yang lebih bersifat fisik (fisiologis), misalnya benda-benda pakai, perhiasan, furnitur, sandang, dan sebagainya. 
Pada materi kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun datar, kalian sudah mempelajari tentang perencanaan produksi kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun datar. Diharapkan kalian dapat mengeksplorasi lebih jauh berbagai macam perencanaan proses produksi kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun ruang yang ada di daerahmu serta di wilayah nusantara. 
Dalam perkembanganya produk kerajinan tidak dapat melepaskan diri dari unsur-unsur seni pada umumnya. Sentuhan-sentuhan estetik sangat penting untuk mewujudkan karya kerajinan yang bermutu dan bernilai ekonomis. Pada produk kerajinan, aspek fungsi menempati porsi utama, maka karya kerajinan harus mempunyai nilai ergonomis yang meliputi kenyamanan, keamanan dan keindahan (estetika). Penerapan unsur ergonomis pada produk kerajinan yang memiliki fungsi pakai sangat penting, karena produk kerajinan tersebut lebih mengutamakan fungsi dan kegunaannya. 
Pada materi kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun datar pada semester 1, kalian sudah mempelajari tentang unsur estetika dan ergonomis karya kerajinan. Diharapkan kalian dapat mengenali, mengeksplorasi tentang unsur estetika dan ergonomis serta mengembangkan produk-produk kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun ruang yang ada di daerahmu dan di wilayah nusantara. Beberapa persyaratan dalam perencanaan produksi kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun ruang. 
a. 	Menentukan Bahan Material Produksi Kerajinan 
Pemilihan bahan material dalam pembuatan karya kerajinan sangat penting, karena material akan mendukung nilai bentuk, kenyamanan terutama dalam menggunakan benda terapan dan juga akan mempengaruhi kualitas dari barang tersebut. Pada materi kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun datar, kalian sudah mempelajari tentang menentukan bahanmaterial produksi kerajinan dari bahan limbah. Diharapkan kalian dapat mengembangkan lebih jauh berbagai bahanmaterial produksi kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun ruang yang ada di daerahmu serta di wilayah nusantara. 
b. 	Menentukan Teknik Produksi 
Beberapa jenis kerajinan memiliki alat dan keterampilan khusus untuk mewujudkannya. Teknik produksi kerajinan disesuaikan dengan bahan, alat dan cara yang digunakan. Dalam pelaksanaan pembuatan produk-produk kerajinan yang menggunakan bahan limbah berbentuk bangun ruang dapat dilakukan dengan: 
1. 	Teknik pahat 
2. 	Teknik cetak 
3. 	Teknik ukir 
4. 	Teknik kolase dan sebagainya. 

Alat dan Bahan yang Dibutuhkan dalam Memproduksi Kerajinan dari Bahan Limbah Berbentuk Bangun Ruang 
Pada prinsipnya alat dan bahan yang dibutuhkan dalam memproduksi kerajinan dari bahan limbah adalah sama. Oleh karena itu kalian diharapkan dapat mengembangkan materi alat dan bahan tersebut sehingga pembelajaran pada semester 2 ini dapat lebih lengkap dan berkembang. Beberapa karya kerajinan memiliki peralatan khusus yang tidak dipergunakan pada jenis karya lainnya. Tetapi ada juga alat atau bahan yang dipergunakan hampir disemua proses berkarya kerajinan. Alat-alat tulis gambar misalnya, adalah peralatan yang digunakan dalam proses pembuatan hampir seluruh jenis karya kerajinan, terutama saat membuat rancangan karya kerajinan tersebut. Bahan berkarya kerajinan adalah material habis pakai yang digunakan untuk mewujudkan karya kerajinan tersebut. Ada bahan yang berfungsi sebagai bahan utama medium dan ada pula sebagai bahan penunjang. Ketika membuat karya karya kerajinan hiasan dari bahan limbah botol bekas, maka botol bekas sebagai bahan utamanya serta cat dan lem sebagai bahan penunjang. Bahan untuk berkarya kerajinan dari bahan bekas dapat dikategorikan menjadi bahan alami dan bahan sintetis. Bahan baku alami adalah material yang bahan dasarnya berasal dari alam. Bahan-bahan ini dapat digunakan secara langsung tanpa proses pengolahan terlebih dahulu. Bahan baku olahan adalah bahan-bahan alam yang telah diolah melalui proses industri tertentu menjadi bahan baru yang memiliki sifat dan karakter khusus. 

LAMPIRAN 3
GLOSARIUM

Produksi 	: 	Untuk menciptakan nilai tambah suatu produk dengan mengubah input menjadi output berupa barang atau jasa. 
Sistem produksi 	: 	Suatu rangkaian dari beberapa elemen yang saling berhubungan dan saling menunjang satu sama lain untuk mencapai tujuan tertentu. 
Ergonomis 	: 	Peraturan tentang bagaimana melakukan kerja, termasuk sikap kerja. 

LAMPIRAN 4
DAFTAR PUSTAKA

Prakarya dan kewirausahaan/pesanggrahan Guru, Nunung Nurhayati, Yadi Mulyadi, M. Taupan. -Ed.rev – Bandung: Yrama Widya, 2017 
Kementerian Pendidikan dan kebudayaan. 2017. Buku Guru : Prakarya dan kewirausahaan untuk SMA/SMK/MA/MAK kelas XI semester 2 (edisi revisi). Jakarta:kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Pesanggrahan Guru. 2016. Prakarya dan Kewirausahaan SMA-MA/SMK XI. Bandung: Yrama Widya. 
https://lahan.co.id/sistem-produksi-usaha-kerajinan/ 
https://www.dosenpendidikan.co.id/ergonomi-adalah/ 
https://misterexportir.com/wirausaha-kerajinan-bahan-limbah/ 
MODUL AJAR
TEKNIK PENGEMAASAN DAN KESELAMATAN KERJA 

INFORMASI UMUM

A.	IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun	:	.....................................................................................	
Satuan Pendidikan	:	SMA
Kelas / Fase	:	XI (Sebelas) / F
Mata Pelajaran	: 	Prakarya (Kerajinan)
Alokasi Waktu	:	2 JP
Tahun Penyusunan	: 	20 ... / 20 ...

CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE F
Pada akhir Fase F (Kelas XI dan XII SMA) peserta didik mampu mengembangkan dan/atau menciptakan produk kerajinan nusantara dan/atau mancanegara yang memiliki nilai jual berdasarkan proposal. Penyusunan proposal melalui kajian ekosistem/kajian ilmiah/analisis kebutuhan/kelayakan pasar. Produk kerajinan tersebut dipresentasikan secara lisan, visual, dan grafis pada berbagai media informasi dan komunikasi secara verbal maupun visual. Pada fase ini, peserta didik mampu mengevaluasi, memberikan kritik, saran, dan solusi terhadap pengembangan produk kerajinan berdasarkan nilai kewirausahaan / dampak lingkungan/teknologi produksinya.
Fase F Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Observasi dan Eksplorasi
	Peserta didik mampu mengeksplorasi desain produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan nilai ergonomis, ekonomis, teknik, prosedur, display atau kemasan dan aspek pemasaran dari berbagai sumber.

	Desain / Perencanaan
	Peserta didik mampu membuat rancangan produk kerajinan nusantara dan mancanegara sesuai proposal berdasarkan kajian teknologi produksi/ergonomi,  studi  kelayakan pasar serta potensi sumber daya yang tersedia.

	Produksi
	Peserta  didik  mampu  mengembangkan produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan proposal atau desain dan ditampilkan dalam bentuk display atau kemasan yang menarik serta dipromosikan melalui berbagai media informasi dan komunikasi secara verbal maupun visual.

	Refleksi dan Evaluasi
	Peserta didik mampu memberikan penilaian, argumentasi, dan rekomendasi produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan kajian teknologi produksi/ergonomis dan dampaknya terhadap lingkungan/budaya secara lisan, visual, dan grafis.



B.	KOMPETENSI AWAL
Produk kerajinan Indonesia sudah banyak dikenal di luar negeri. Menciptakan kerajinan memerlukan jiwa inovatif dan kreatif yang tinggi. Kualitas karya kerajinan ditentukan oleh kualitas bahan, teknik pengerjaan, desain, dan nilai fungsi. Pemilihan bahan memiliki kekuatan dan bentuk yang bervariasi, tekstur, serat, pori-pori, yang semua ini dapat dimanfaatkan untuk menunjang kualitas bentuk dan estetik karya kerajinan. 
Teknik penciptaan yang baik dapat menentukan kesempurnaan bentuk karya. Sedangkan aspek fungsi dapat menambah kenyamanan dan keamanan penggunaan produk kerajinan (ergonomis). Nilai estetika karya kerajinan dapat menambah kepuasan rasa indah bagi pemilik atau pemakai. Kerajinan mempunyai fungsi ganda yaitu fungsi praktis dan sebagai fungsi hiasan. 
Kerajinan terbagi atas dua yaitu kerajinaan berbentuk bangun datar dan berbentuk bangun ruang. Untuk pembahasan modul kali ini kita akan mempelajari tentang proses sistem produksi kerajinan bangun ruang. 

C.	PROFIL PELAJAR PANCASILA
· Bernalar Kritis	: Berani mengungkapkan ide dan menanggapi ketika diskusi kelas dan kerja kelompok
· Kreatif : Menemukan pola matematika dan mampu menyelesaikan soal dengan cara sendiri

D.	SARANA DAN PRASARANA
· Media : Akses internet, video youtube, PPT
· Alat dan bahan : Poster / gambar materi ajar, video pembelajaran, LCD royektor, Laptop.
· Sumber bahan ajar Bacaan : Buku Teks, Lembar Kerja, dan referensi lain yang mendukung

E.	TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler/umum; tidak ada kesulitan dalam memahami materi ajar.

F.	MODEL PEMBELAJARAN
Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional Learning (SEL).


KOMPONEN INTI

A.	TUJUAN PEMBELAJARAN
· Memahami proses produksi kerajinan dari limbah berbentuk bangun ruang. 
· Memahami pentingnya K3 dalam proses produksi kerajinan dari limbah bentuk bangun ruang. 
· Memahami Teknik pengemasan proses produksi kerajinan dari limbah bentuk bangun ruang. 

B.	PEMAHAMAN BERMAKNA
Menyadari bahwa Teknik Pengemaasan dan Keselamatan Kerja dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

C.	PERTANYAAN PEMANTIK
· Guru mengajukan pertanyaan untuk memantik rasa ingin tahu kepada peserta didik seputar Teknik Pengemaasan dan Keselamatan Kerja 
· Guru membandingakan jawaban peserta didik satu dengan jawaban peserta didik lainnya.

D.	KEGIATAN PEMBELAJARAN
	KEGIATAN PENDAHULUAN

	· Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil pembelajaran
· Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan. 

	KEGIATAN INTI

	Stimulus
	· Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik : Teknik Pengemaasan dan Keselamatan Kerja 

	Identifikasi masalah
	· Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan materi : Teknik Pengemaasan dan Keselamatan Kerja 

	Pengumpulan data
	· Mengamati dengan seksama materi : Teknik Pengemaasan dan Keselamatan Kerja , dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya
· Mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi : Teknik Pengemaasan dan Keselamatan Kerja 
· Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi : Teknik Pengemaasan dan Keselamatan Kerja 

	Pembuktian
	· Berdiskusi tentang data dari materi : Teknik Pengemaasan dan Keselamatan Kerja . 
· Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi : Teknik Pengemaasan dan Keselamatan Kerja .

	Menarik kesimpulan
	· Menyampaikan hasil diskusi tentang materi : Teknik Pengemaasan dan Keselamatan Kerja berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan
· Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi : Teknik Pengemaasan dan Keselamatan Kerja .
· Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentang materi : Teknik Pengemaasan dan Keselamatan Kerja dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan
· Bertanya atas presentasi tentang materi : Teknik Pengemaasan dan Keselamatan Kerja dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

	REFLEKSI DAN KONFIRMASI

	· Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.
· Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.
· Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.



E.	ASESMEN / PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
1. 	ASESMEN DIAGNOSTIK:
Mengetahui kondisi awal mental para peserta didik
	No
	Pertanyaan
	Pilihan Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	Apa kabar hari ini?
	
	

	2
	Apakah ada yang sakit hari ini?
	
	

	3
	Apakah kalian dalam keadaan sehat?
	
	

	4
	Apakah anak-anak merasa bersemangat hari ini?
	
	

	5
	Apakah tadi malam sudah belajar?
	
	



2.	ASESMEN FORMATIF:
Diskusi : melatih kemampuan peserta didik dalam berkolaborasi dengan kelompoknya,  melatih berbicara dan berani mengungkapakan pendapat, memunculkan ide-idenya, bekerja sama dalam tim
Presentasi: melatih kemampuan peserta didik dalam melatih berbicara di depan umum, berani mengajukan pertanyaan terhadap pemaparan hasil praktikum milik kelompok lain, memaksimalkan kerja kelompok
Unjuk kerja : menilai keterampilan proses yang dimiliki setiap anak, dan perkembangannya

FORMAT PENILAIAN FORMATIF
	No
	Nama Peserta Didik
	Materi 1
	Materi 2
	Materi 3
	Total Skor
	Nilai

	
	
	Skor Nilai
	Skor Nilai
	Skor Nilai
	
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



3.	ASESMEN SUMATIF
Dilaksanakan diakhir pembelajaran untuk mengukur tingkat capaian pemahaman sains peserta didk untuk menentukan langkah selajutnya. 
· Guru melakukan pengamatan selama diskusi berlangsung. Hasil pengamatan berupa jawaban siswa dan partisipasi siswa dalam diskusi dapat dicatat dalam jurnal untuk ditinjau kembali 
· Guru memeriksa kelengkapan lembar pengamatan siswa 
· Asesmen ini dibuat Individu, kelompok, peforma dan tertulis- formatif dan sumatif 
	No.
	Indikator
	SL
	SR
	KD
	TP

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	


Keterangan
SL	=	Selalu	:	sangat baik
SR	=	Sering	:	baik
KD	=	Kadang-kadang	:	cukup
TP	=	Tidak Pernah	:	perlu bimbingan


PENILAIAN DIRI
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jujur, sesuai dengan kemampuan kalian, cara menjawabnya adalah dengan memberikan centang (√) di kolom yang disediakan.
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	Saya mampu mempelajarai kegiatan pembelajaran III dengan baik 
	
	

	2
	Saya mampu menjelaskan tentang bagaimana merancang karya kerajinan 
	
	

	3
	Saya mampu menyebutkan beberapa alat dan bahan dalam membuat kerajianan berbentuk bangun ruang 
	
	

	4
	Saya dapat menjelaskan beberapa persyaratan dalam perencanaan produksi 
	
	

	5
	Mampu mengutamakan K3 dalam proses pembuatan produksi kerajinan 
	
	


Catatan: 
· Jika ada jawaban “Tidak” maka segera lakukan review pembelajaran. 
· Jika semua jawaban “Ya” maka dapat melanjutkan kegiatan pembelajaran berikutnya 

PENILAIAN KETERAMPILAN 
Berilah tanda centang (√)  pada kolom kanan sesuai dengan penilaian. Keterangan : 
Sangat tidak baik 	( kurang dari 59) 
Tidak baik 	( 60 – 69) 
Cukup 	( 70 – 79) 
Baik 	( 80- 89) 
Sangat baik 	( 90 -100)
	No
	Kriteria Jawaban
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Kesesuaian penerapan konsep ide dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	2
	Kesesuaian penerapkan konsep peluang usaha dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	3
	Kesesuaian penerapan konsep bahan baku nabati dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	4
	Kesesuaian penerapan konsep bahan baku hewani dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	



	Skor Perolehan :
	Jumlah skor
	X 100%

	
	Skor maksimum
	




PENILAIAN SIKAP 
Bubuhkan tanda centang (√) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.
	No
	Nama Siswa
	Nilai Sikap

	
	
	Aktif
	Tanggung jawab
	Toleran

	
	
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Keterangan: KB: Kurang baik, B : Baik, SB: Sangat baik 
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran 
1. 	Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 
2. 	Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran tetapi belum konsisten 
3. 	Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan tugas kelompok secara terus menerus dan konsisteN 

F.	PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Remedial
Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target, guru melakukan pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih individual dengan memberikan tugas individu tambahan untuk memperbaiki hasil belajar peserta didik yang bersangkutan

Pengayaan


PROGRAM REMEDIAL DAN PENGAYAAN
Sekolah	:	..............................................……………….
Mata Pelajaran	:	..............................................……………….
Kelas / Semester	:	……… / ………
	No
	Nama Peserta Didik
	Rencana Program
	Tanggal Pelaksanaan
	Hasil
	Kesimpulan

	
	
	Remedial
	Pengayaan
	
	Sebelum
	Sesudah
	

	1
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	



G.	REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Lembar Refleksi Guru
	No
	Aspek 
	Refleksi Guru 
	Jawaban

	1
	Penguasaan Materi 
	Apakah saya sudah memahami cukup baik materi dan aktifitas pembelajaran ini? 
	

	2
	Penyampaian Materi 
	Apakah materi ini sudah tersampaikan dengan cukup baik kepada peserta didik? 
	

	3
	Umpan balik 
	Apakah 100% peserta didik telah mencapai penguasaan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai? 
	



Lembar Refleksi Peserta Didik
	No
	Aspek 
	Refleksi Guru 
	Jawaban

	1
	Perasaan dalam belajar 
	Apa yang menyenangkan dalam kegiatan pembelajaran hari ini? 
	

	2
	Makna
	Apakah aktivitas pembelajaran hari ini bermakna dalam  kehidupan saya?
	

	3
	Penguasaan Materi 
	Saya dapat menguasai materi pelajaran pada hari ini 
a. Baik 
b. Cukup 
c. kurang 
	

	4
	Keaktifan
	Apakah saya terlibat aktif dan menyumbangkan ide dalam proses  pembelajaran hari ini? 
	

	5
	Gotong Royong
	Apakah saya dapat bekerjasama dengan teman 1 kelompok? 
	






LAMPIRAN- LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama Kelompok	:	............................................................................
Anggota Kelompok	:	1.	.....................................................................
2.	.....................................................................
3.	.....................................................................
4.	.....................................................................
5.	.....................................................................

Rangkuman Hasil Diskusi
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................

	No
	Pertanyaan
	Jawaban Hasil Diskusi

	1
	
	

	2
	
	

	3
	
	

	4
	
	

	5
	
	



LEMBAR PENGAMATAN OBSERVASI DISKUSI KELOMPOK
	No
	Nama Peserta Didik
	Profil Pelajar Pancasila
	Jumlah Skor
	Rata-rata Nilai

	
	
	Mandiri
	Kreatif
	Berfikir kritis
	
	

	1
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	



LEMBAR PENILAIAN PRAKTIK

Mata Pelajaran	:	.....................................................
Kelas / Semester	:	...................... / ...........................
	No
	Nama Peserta Didik
	Aspek Penilaian

	
	
	Individu
	Kelompok
	Nilai LK
	Nilai Akhir Diskusi

	
	
	A
	B
	C
	D
	A
	B
	C
	
	

	
	Kelompok 1
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Kelompok 2
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	dst.
	
	
	
	
	
	
	
	
	



	Indikator Penilaian :

	Individu :
4 : Sering
3 : Kadang-kadang
2 : Jarang
1 : Tidak pernah
	Kelompok :
4 : Memuaskan
3 : Baik
2 : Cukup
1 : Kurang

	Keterangan Aspek Penilaian :
A : Mengemukakan ide/gagasan
B : Menjawab pertanyaan
C : Ketelitian
D : Keterlibatan dalam diskusi
	a : Penyelesaian tugas kelompok
b : Ketepatan hasil diskusi 
c : Kerjasama kelompok



	Nilai Individu =
	Total Skor
	x 100

	
	Skor Maksimal
	



	Nilai Kelompok =
	Total Skor
	x 100

	
	Skor Maksimal
	



	Nilai Akhir Diskusi =
	Nilai Individu + Nilai Keompok + Nilai LK

	
	3



Penugasan Mandiri (optional) 
1.	Buatlah rancangan kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun ruang dengan memanfaatkan potensi yang ada di daerahmu! 
2. 	Siapkan alat dan bahan yang dibutuhkan! 3. Siapkan peralatan keselamatan kerja! 
3. 	Lakukan proses pembuatan karya kerajinan tersebut! 

Latihan Soal 
1.	Apa saja yang perlu diperhatikan ketika mempelajari aneka produk kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun ruang? 
2. 	Materi apa yang masih sulit untuk difahami? 
3. 	Kesulitan apa yang dihadapi pada saat merancang karya kerajinan? 
4. 	Kesulitan apa yang dihadapi ketika menggunakan bahan dan alat? 
5. 	Kesulitan apa yang dihadapi ketika membuat karya kerajinan? 

LAMPIRAN 2
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

Kualitas karya kerajinan ditentukan oleh kualitas bahan, teknik pengerjaan, desain, dan nilai fungsi. Pemilihan bahan sangat penting karena bahan memiliki kekuatan, bentuk yang bervariasi, tekstur, serat, pori-pori, yang semua ini dapat dimanfaatkan untuk menunjang kualitas bentuk dan estetik karya kerajinan. Teknik penciptaan yang baik dapat menentukan kesempurnaan bentuk karya. Sedangkan aspek fungsi dapat menambah kenyamanan dan keamanan penggunaan produk kerajinan (ergonomis). Nilai estetik karya kerajinan dapat menambah kepuasan rasa indah bagi pemilik atau pemakai. Kerajinan mempunyai fungsi ganda selain fungsi praktis sekaligus sebagai fungsi hiasan. 
Berikut ini akan dibahas proses produksi kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun ruang, yaitu pembuatan kerajinan lampu hias dari limbah botol minuman. Proses pembuatan karya kerajinan lampu hias dari limbah botol minuman plastik berikut ini merupakan alternatif dalam berkarya kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun ruang, kalian diharapkan mencari alternatif lain disesuaikan dengan aneka ragam limbah yang ada di daerahmu. 
Produksi kerajinan lampu hias dari bahan limbah botol minuman plastik di bawah ini merupakan contoh untuk menambah pengetahuanmu, tentunya masih banyak produk kerajinan dari bahan limbah lainnya yang merupakan kekayaan budaya Indonesia. 
[image: ]
Gambar 16. Lampu hias dari botol bekas
Berikut ini bahan yang dapat digunakan untuk membuat kerajinan lampu hias : 
1. 	Botol bekas 
2. 	Sendok plastik 
3. 	Lampu lengkap 
4. 	Pisau 
5. 	Obeng 
6. 	Lem 
7. 	Cat 
8. 	Tiang untuk tempat berdirinya lampu 
[image: ]
Gambar 17. Alat dan bahan
Cara Membuat Kerajinan Tangan dari Botol Berbentuk Lampu Hias 
1. 	Siapkan bahan dan peralatan yang dibutuhkan. 
2. 	Langkah Selanjutnya, potong botol plastik sesuai dengan gambar di atas. 
3. 	Potong-potong sendok plastik sesuai pada gambar. 
4. 	Satukan botol dengan sendok agar terlihat indah menggunakan lem. 
5. 	Cat sendok yang sudah ditempelkan. 
6. 	Potong-potong botol membentuk seperti daun nanas seperti gambar di atas, lalu dicat. 
7. 	Pasang lampunya dan tiang untuk berdiri. 
8. 	Lampu hias dari botol bekas siap untuk digunakan. 

Keselamatan Kerja 
Keselamatan kerja merupakan sikap pada saat kita bekerja. Hal ini berhubungan dengan cara memperlakukan alat dan bahan kerja, serta bagaimana mengatur alat dan benda kerja yang baik dan aman. 
Jangan lupa setelah proses pekerjaan selesai, bersihkan semua peralatan dan simpan pada tempat semestinya. Pastikan ruang kerja supaya tetap bersih, rapi dan sehat. 

Pengemasan Produk Kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun ruang 
Pada materi kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun datar, kalian sudah mempelajari tentang pengemasan produk kerajinan. Diharapkan kalian dapat mengeksplorasi lebih jauh berbagai macam pengemasan produk kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun ruang yang ada di daerahmu serta di wilayah nusantara. 
Pengemasan merupakan sistem yang terkoordinasi untuk menyiapkan barang menjadi siap untuk ditransportasikan, didistribusikan, disimpan, dijual, dan dipakai. Adanya wadah atau pembungkus dapat membantu mencegah atau mengurangi kerusakan, melindungi produk yang ada di dalamnya, melindungi dari bahaya pencemaran serta gangguan fisik (gesekan, benturan, getaran). Di samping itu pengemasan berfungsi untuk menempatkan suatu hasil pengolahan atau produk industri agar mempunyai bentuk-bentuk yang memudahkan dalam penyimpanan, pengangkutan dan distribusi. Dari segi promosi wadah atau pembungkus berfungsi sebagai perangsang atau daya tarik pembeli. Karena itu bentuk, warna dan dekorasi dari kemasan perlu diperhatikan dalam perencanaannya. 
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam perancangan kemasan, antara lain pertama kemasan harus menarik. Kalau kemasan tidak atau kurang menarik maka ia akan kehilangan fungsinya, karena suatu produk harus bersaing dengan berpuluh-puluh produk lainnya dalam kategori yang sama di tempat penjualan. Salah satu cara adalah dengan penggunaan warna yang cermat, karena konsumen melihat warna jauh lebih cepat daripada melihat bentuk atau rupa. Dan warnalah yang pertama kali terlihat bila produk berada di tempat penjualan. Warna yang terang akan lebih terlihat dari jarak jauh, karena memiliki daya tarik dan dampak yang lebih besar. Kedua, contents (isi) kemasan harus dapat memberikan informasi dan daya tarik tentang barang yang dikemas. 
Pengemasan untuk produk kerajinan dengan tingkat mobilitas/transportasi yang jauh harus dirancang agar produk kerajinan tersebut tidak rusak. Berikut contoh kotak pengemasan untuk produk kerajinan yang akan dikirim. 

LAMPIRAN 3
GLOSARIUM

Produksi 	: 	Untuk menciptakan nilai tambah suatu produk dengan mengubah input menjadi output berupa barang atau jasa. 
Sistem produksi 	: 	Suatu rangkaian dari beberapa elemen yang saling berhubungan dan saling menunjang satu sama lain untuk mencapai tujuan tertentu. 
Ergonomis 	: 	Peraturan tentang bagaimana melakukan kerja, termasuk sikap kerja. 

LAMPIRAN 4
DAFTAR PUSTAKA

Prakarya dan kewirausahaan/pesanggrahan Guru, Nunung Nurhayati, Yadi Mulyadi, M. Taupan. -Ed.rev – Bandung: Yrama Widya, 2017 
Kementerian Pendidikan dan kebudayaan. 2017. Buku Guru : Prakarya dan kewirausahaan untuk SMA/SMK/MA/MAK kelas XI semester 2 (edisi revisi). Jakarta:kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Pesanggrahan Guru. 2016. Prakarya dan Kewirausahaan SMA-MA/SMK XI. Bandung: Yrama Widya. 
https://lahan.co.id/sistem-produksi-usaha-kerajinan/ 
https://www.dosenpendidikan.co.id/ergonomi-adalah/ 
https://misterexportir.com/wirausaha-kerajinan-bahan-limbah/ 
MODUL AJAR
ATUR MODAL BIAR NGGAK GAGAL 

INFORMASI UMUM

A.	IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun	:	.....................................................................................	
Satuan Pendidikan	:	SMA
Kelas / Fase	:	XI (Sebelas) / F
Mata Pelajaran	: 	Prakarya (Kerajinan)
Alokasi Waktu	:	2 JP
Tahun Penyusunan	: 	20 ... / 20 ...

CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE F
Pada akhir Fase F (Kelas XI dan XII SMA) peserta didik mampu mengembangkan dan/atau menciptakan produk kerajinan nusantara dan/atau mancanegara yang memiliki nilai jual berdasarkan proposal. Penyusunan proposal melalui kajian ekosistem/kajian ilmiah/analisis kebutuhan/kelayakan pasar. Produk kerajinan tersebut dipresentasikan secara lisan, visual, dan grafis pada berbagai media informasi dan komunikasi secara verbal maupun visual. Pada fase ini, peserta didik mampu mengevaluasi, memberikan kritik, saran, dan solusi terhadap pengembangan produk kerajinan berdasarkan nilai kewirausahaan / dampak lingkungan/teknologi produksinya.
Fase F Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Observasi dan Eksplorasi
	Peserta didik mampu mengeksplorasi desain produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan nilai ergonomis, ekonomis, teknik, prosedur, display atau kemasan dan aspek pemasaran dari berbagai sumber.

	Desain / Perencanaan
	Peserta didik mampu membuat rancangan produk kerajinan nusantara dan mancanegara sesuai proposal berdasarkan kajian teknologi produksi/ergonomi,  studi  kelayakan pasar serta potensi sumber daya yang tersedia.

	Produksi
	Peserta  didik  mampu  mengembangkan produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan proposal atau desain dan ditampilkan dalam bentuk display atau kemasan yang menarik serta dipromosikan melalui berbagai media informasi dan komunikasi secara verbal maupun visual.

	Refleksi dan Evaluasi
	Peserta didik mampu memberikan penilaian, argumentasi, dan rekomendasi produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan kajian teknologi produksi/ergonomis dan dampaknya terhadap lingkungan/budaya secara lisan, visual, dan grafis.



B.	KOMPETENSI AWAL
Mungkin kalian pernah berpikir dalam membangun sebuah usaha tujuan utamanya adalah mendapatkan keuntungan, bagaimana cara memperoleh keuntungan dalam usaha? sampai kapan kalian dapat merasakan keuntungan dan mengembalikan modal yang dahulu dikeluarkan?. Semua pengusaha pasti ingin mendapatkan keuntungan dari apa yang mereka jual dan layani, namun apakah semua yang berhubungan dengan usaha selalu membicarakan keuntungan? sebagai catatan bahwa tujuan utama menjadi pengusaha bukan hanya untuk mencari untung semata namun juga dapat memberikan produk dan layanan terbaik kepada pelanggan/konsumen kita.. Modul ini selain berfungsi sebagai pendamping buku teks pelajaran (BTP) atau buku sekolah elektronik (BSE) juga dapat digunakan sebagai media pendukung dan latihan dalam menetapkan harga jual produk kalian, strategi penentuan harga serta menghitung keuntungan dan titik impas/Break Even Point. 
Materi dalam modul ini mengulas informasi segala sesuatu dalam menghitung harga produk dan usaha meliputi proses penentuan harga jual, memilih strategi penentuan harga yang tepat, administrasi keuangan usaha serta bagaimana menghitung keuntungan dan titik impas/ break even point usaha kalian. 
Dalam memelajari dan menggunakan modul ini kalian harus cermat dalam membaca dan memelajari materi, karena setiap bagian dalam modul berisi langkah-langkah dalam merencanakan dan memulai usaha kalian dalam memanfaatkan limbah barang berbentuk bangun ruang. Semoga kalian dapat menerapkan modul ini sehingga dapat bermanfaat bagi kehidupan kalian. 


C.	PROFIL PELAJAR PANCASILA
· Bernalar Kritis	: Berani mengungkapkan ide dan menanggapi ketika diskusi kelas dan kerja kelompok
· Kreatif : Menemukan pola matematika dan mampu menyelesaikan soal dengan cara sendiri

D.	SARANA DAN PRASARANA
· Media : Akses internet, video youtube, PPT
· Alat dan bahan : Poster / gambar materi ajar, video pembelajaran, LCD royektor, Laptop.
· Sumber bahan ajar Bacaan : Buku Teks, Lembar Kerja, dan referensi lain yang mendukung

E.	TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler/umum; tidak ada kesulitan dalam memahami materi ajar.

F.	MODEL PEMBELAJARAN
Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional Learning (SEL).


KOMPONEN INTI

A.	TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah kegiatan pembelajaran 1 ini diharapkan kalian dapat menentukan harga pokok penjualan produk kalian dan memahami strategi penentuan harga jual produk. Dalam hal ini dapat dikaitkan dengan usaha kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun ruang. 

B.	PEMAHAMAN BERMAKNA
Menyadari bahwa Atur Modal Biar Nggak Gagal dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

C.	PERTANYAAN PEMANTIK
· Guru mengajukan pertanyaan untuk memantik rasa ingin tahu kepada peserta didik seputar Atur Modal Biar Nggak Gagal
· Guru membandingakan jawaban peserta didik satu dengan jawaban peserta didik lainnya.

D.	KEGIATAN PEMBELAJARAN
	KEGIATAN PENDAHULUAN

	· Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil pembelajaran
· Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan. 

	KEGIATAN INTI

	Stimulus
	· Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik : Atur Modal Biar Nggak Gagal

	Identifikasi masalah
	· Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan materi : Atur Modal Biar Nggak Gagal

	Pengumpulan data
	· Mengamati dengan seksama materi : Atur Modal Biar Nggak Gagal, dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya
· Mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi : Atur Modal Biar Nggak Gagal
· Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi : Atur Modal Biar Nggak Gagal

	Pembuktian
	· Berdiskusi tentang data dari materi : Atur Modal Biar Nggak Gagal. 
· Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi : Atur Modal Biar Nggak Gagal.

	Menarik kesimpulan
	· Menyampaikan hasil diskusi tentang materi : Atur Modal Biar Nggak Gagalberupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan
· Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi : Atur Modal Biar Nggak Gagal.
· Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentang materi : Atur Modal Biar Nggak Gagaldan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan
· Bertanya atas presentasi tentang materi : Atur Modal Biar Nggak Gagaldan peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

	REFLEKSI DAN KONFIRMASI

	· Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.
· Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.
· Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.



E.	ASESMEN / PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
1. 	ASESMEN DIAGNOSTIK:
Mengetahui kondisi awal mental para peserta didik
	No
	Pertanyaan
	Pilihan Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	Apa kabar hari ini?
	
	

	2
	Apakah ada yang sakit hari ini?
	
	

	3
	Apakah kalian dalam keadaan sehat?
	
	

	4
	Apakah anak-anak merasa bersemangat hari ini?
	
	

	5
	Apakah tadi malam sudah belajar?
	
	



2.	ASESMEN FORMATIF:
Diskusi : melatih kemampuan peserta didik dalam berkolaborasi dengan kelompoknya,  melatih berbicara dan berani mengungkapakan pendapat, memunculkan ide-idenya, bekerja sama dalam tim
Presentasi: melatih kemampuan peserta didik dalam melatih berbicara di depan umum, berani mengajukan pertanyaan terhadap pemaparan hasil praktikum milik kelompok lain, memaksimalkan kerja kelompok
Unjuk kerja : menilai keterampilan proses yang dimiliki setiap anak, dan perkembangannya

FORMAT PENILAIAN FORMATIF
	No
	Nama Peserta Didik
	Materi 1
	Materi 2
	Materi 3
	Total Skor
	Nilai

	
	
	Skor Nilai
	Skor Nilai
	Skor Nilai
	
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



3.	ASESMEN SUMATIF
Dilaksanakan diakhir pembelajaran untuk mengukur tingkat capaian pemahaman sains peserta didk untuk menentukan langkah selajutnya. 
· Guru melakukan pengamatan selama diskusi berlangsung. Hasil pengamatan berupa jawaban siswa dan partisipasi siswa dalam diskusi dapat dicatat dalam jurnal untuk ditinjau kembali 
· Guru memeriksa kelengkapan lembar pengamatan siswa 
· Asesmen ini dibuat Individu, kelompok, peforma dan tertulis- formatif dan sumatif 
	No.
	Indikator
	SL
	SR
	KD
	TP

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	


Keterangan
SL	=	Selalu	:	sangat baik
SR	=	Sering	:	baik
KD	=	Kadang-kadang	:	cukup
TP	=	Tidak Pernah	:	perlu bimbingan


PENILAIAN DIRI
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jujur, sesuai dengan kemampuan kalian, cara menjawabnya adalah dengan memberikan centang (√) di kolom yang disediakan.
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	saya mampu memelajari kegiatan pembelajaran I dengan baik 
	
	

	2
	saya mampu menjelaskan pengertian Break Even Point 
	
	

	3
	saya mampu menjelaskan komponen pendukung Break Even Point 
	
	

	4
	saya mampu menjelaskan strategi dalam menentukan harga jual 
	
	

	5
	saya mampu menyelesaikan penugasan secara mandiri 
	
	


Catatan: 
· Jika ada jawaban “Tidak” maka segera lakukan review pembelajaran. 
· Jika semua jawaban “Ya” maka dapat melanjutkan kegiatan pembelajaran berikutnya 

PENILAIAN KETERAMPILAN 
Berilah tanda centang (√)  pada kolom kanan sesuai dengan penilaian. Keterangan : 
Sangat tidak baik 	( kurang dari 59) 
Tidak baik 	( 60 – 69) 
Cukup 	( 70 – 79) 
Baik 	( 80- 89) 
Sangat baik 	( 90 -100)
	No
	Kriteria Jawaban
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Kesesuaian penerapan konsep ide dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	2
	Kesesuaian penerapkan konsep peluang usaha dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	3
	Kesesuaian penerapan konsep bahan baku nabati dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	4
	Kesesuaian penerapan konsep bahan baku hewani dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	



	Skor Perolehan :
	Jumlah skor
	X 100%

	
	Skor maksimum
	




PENILAIAN SIKAP 
Bubuhkan tanda centang (√) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.
	No
	Nama Siswa
	Nilai Sikap

	
	
	Aktif
	Tanggung jawab
	Toleran

	
	
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Keterangan: KB: Kurang baik, B : Baik, SB: Sangat baik 
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran 
1. 	Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 
2. 	Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran tetapi belum konsisten 
3. 	Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan tugas kelompok secara terus menerus dan konsisteN 

F.	PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Remedial
Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target, guru melakukan pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih individual dengan memberikan tugas individu tambahan untuk memperbaiki hasil belajar peserta didik yang bersangkutan

Pengayaan


PROGRAM REMEDIAL DAN PENGAYAAN
Sekolah	:	..............................................……………….
Mata Pelajaran	:	..............................................……………….
Kelas / Semester	:	……… / ………
	No
	Nama Peserta Didik
	Rencana Program
	Tanggal Pelaksanaan
	Hasil
	Kesimpulan

	
	
	Remedial
	Pengayaan
	
	Sebelum
	Sesudah
	

	1
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	



G.	REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Lembar Refleksi Guru
	No
	Aspek 
	Refleksi Guru 
	Jawaban

	1
	Penguasaan Materi 
	Apakah saya sudah memahami cukup baik materi dan aktifitas pembelajaran ini? 
	

	2
	Penyampaian Materi 
	Apakah materi ini sudah tersampaikan dengan cukup baik kepada peserta didik? 
	

	3
	Umpan balik 
	Apakah 100% peserta didik telah mencapai penguasaan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai? 
	



Lembar Refleksi Peserta Didik
	No
	Aspek 
	Refleksi Guru 
	Jawaban

	1
	Perasaan dalam belajar 
	Apa yang menyenangkan dalam kegiatan pembelajaran hari ini? 
	

	2
	Makna
	Apakah aktivitas pembelajaran hari ini bermakna dalam  kehidupan saya?
	

	3
	Penguasaan Materi 
	Saya dapat menguasai materi pelajaran pada hari ini 
a. Baik 
b. Cukup 
c. kurang 
	

	4
	Keaktifan
	Apakah saya terlibat aktif dan menyumbangkan ide dalam proses  pembelajaran hari ini? 
	

	5
	Gotong Royong
	Apakah saya dapat bekerjasama dengan teman 1 kelompok? 
	






LAMPIRAN- LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama Kelompok	:	............................................................................
Anggota Kelompok	:	1.	.....................................................................
2.	.....................................................................
3.	.....................................................................
4.	.....................................................................
5.	.....................................................................

Rangkuman Hasil Diskusi
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................

	No
	Pertanyaan
	Jawaban Hasil Diskusi

	1
	
	

	2
	
	

	3
	
	

	4
	
	

	5
	
	



LEMBAR PENGAMATAN OBSERVASI DISKUSI KELOMPOK
	No
	Nama Peserta Didik
	Profil Pelajar Pancasila
	Jumlah Skor
	Rata-rata Nilai

	
	
	Mandiri
	Kreatif
	Berfikir kritis
	
	

	1
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	



LEMBAR PENILAIAN PRAKTIK

Mata Pelajaran	:	.....................................................
Kelas / Semester	:	...................... / ...........................
	No
	Nama Peserta Didik
	Aspek Penilaian

	
	
	Individu
	Kelompok
	Nilai LK
	Nilai Akhir Diskusi

	
	
	A
	B
	C
	D
	A
	B
	C
	
	

	
	Kelompok 1
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Kelompok 2
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	dst.
	
	
	
	
	
	
	
	
	



	Indikator Penilaian :

	Individu :
4 : Sering
3 : Kadang-kadang
2 : Jarang
1 : Tidak pernah
	Kelompok :
4 : Memuaskan
3 : Baik
2 : Cukup
1 : Kurang

	Keterangan Aspek Penilaian :
A : Mengemukakan ide/gagasan
B : Menjawab pertanyaan
C : Ketelitian
D : Keterlibatan dalam diskusi
	a : Penyelesaian tugas kelompok
b : Ketepatan hasil diskusi 
c : Kerjasama kelompok



	Nilai Individu =
	Total Skor
	x 100

	
	Skor Maksimal
	



	Nilai Kelompok =
	Total Skor
	x 100

	
	Skor Maksimal
	



	Nilai Akhir Diskusi =
	Nilai Individu + Nilai Keompok + Nilai LK

	
	3



Penugasan Mandiri 
Cobalah untuk menentukan startegi penentuan harga untuk menentukan harga jual produk kalian, gunakan metode-metode yang sudah dijelaskan diatas untuk dapat membantu kalian. 

Latihan Soal 
1. 	Deni mencoba menambahkan 15% kedalam harga bahan baku produk miliknya sebelum menentukan harga produk yang akan dijualnya. Metode yang digunakan oleh Deni adalah metode… 
a. 	Mark Up Pricing 
b. 	Margin Pricing 
c. 	Value Based Pricing 
d. 	MSRP (Manufacturer Suggested Retail Price) 
e. 	Keystone Pricing 
2. 	Yang bukan merupakan manfaat dari BEP adalah … 
a. 	Sebagai alat perencanaan dalam menghasilkan laba produksi 
b. 	Sebagai bahan informasi mengenai berbagai tingkat volume penjualan serta hubungannya dengan kemungkinan memperoleh laba menurut tingkat penjualan. 
c. 	Sebagai alat dalam mengevaluasi laporan laba dari sebuah usaha secara keseluruhan. 
d. 	Sebagai pemantik ide bisnis yang ingin dibangun. 
e. 	Sebagai alat pelaporan yang mudah dibaca dan dimengerti. 
3. 	Biaya yang tidak berubah meskipun volume produksi berubah disebut … 
a. 	Fixed Cost 
b. 	Variable Cost 
c. 	Selling Pricing 
d. 	Mark Up 
e. 	Margin Pricing 
4. 	Hal yang dapat memastikan bahwa harga jual produk kita dapat kita patok dengan harga tinggi selain kualitas produk adalah … 
a. 	Jumlah produk 
b. 	Pemasaran 
c. 	Popularitas 
d. 	Packaging 
e. 	Toko 
5. 	Metode dimana seorang usahawan/retailer melipat gandakan harga modal dari produk yang akan dijual kepada pelanggan disebut dengan… 
a. 	Fixed Cost 
b. 	Keystone Pricing 
c. 	Selling Pricing 
d. 	Mark Up 
e. 	Margin Pricing 

LAMPIRAN 2
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

Pengertian Break Even Point/Titik Impas 
Mau berhasil kok takut gagal! Kuno!, sepintas ucapan tokoh wirausahawan ternama Bob Sadino begitu menohok dan berhasil menggelitik hati kita dalam membangun sebuah usaha. Namun apakah kegagalan tidak dapat diminimalisir? Apakah kegagalan justru dapat membuat kita semakin menguatkan tekad kita dalam menjalani sebuah bisnis dan usaha?.sebagai seorang wirausaha ataupun calon wirausaha kalian harus dapat memperhitungkan segala bentuk kemungkinan yang akan terjadi, salah satunya adalah memperhitungkan adanya titik impas (Break Even Point). Break even point yang kemudian disingkat BEP dapat diartikan sebagai suatu titik atau keadaan dimana sebuah usaha di dalam operasinya tidak memperoleh keuntungan dan tidak menderita kerugian atau dengan kata lain pada keadaan itu keuntungan atau kerugiaan sama dengan nol. Jika sebuah usaha dalam proses penjualannya hanya cukup untuk menutup biaya variable dan sebagian biaya tetap, maka usaha tersebut menderita kerugian begitupun sebaliknya. Lalu apa yang dimaksud dengan biaya variable dan biaya tetap? Apa saja komponennya? Mari kita bahas satu persatu. 
Sebelum kita masuk ke materi lebih jauh maka kalian harus mengetahui dahulu manfaat yang didapat ketika kita melakukan perhitungan BEP, manfaat tersebut antara lain: 
1. 	Sebagai alat perencanaan dalam menghasilkan laba produksi 
2. 	Sebagai bahan informasi mengenai berbagai tingkat volume penjualan serta hubungannya dengan kemungkinan memperoleh laba menurut tingkat penjualan. 
3. 	Sebagai alat dalam mengevaluasi laporan laba dari sebuah usaha secara keseluruhan 
4. 	Sebagai alat pelaporan yang mudah dibaca dan dimengerti. 
Berikut ini adalah beberapa pengertian BEP atau Definisi BEP (Break-even Point) menurut para ahli. 
Pengertian BEP menurut Yamit (1998:62), Break Even Point atau BEP dapat diartikan sebagai suatu keadaan dimana total pendapatan besarnya sama dengan total biaya (TR=TC). 
Pengertian BEP menurut Mulyadi (1997:72), impas adalah suatu keadaan dimana suatu usaha tidak memperoleh laba dan tidak menderita rugi, dengan kata lain suatu usaha dikatakan impas jika jumlah pendapatan (revenue) sama dengan jumlah biaya, atau apabila laba kontribusi hanya dapat digunakan untuk menutup biaya tetap saja. 
Pengertian BEP menurut Simamora (2012:170), BEP atau titik impas adalah volume penjualan dimana jumlah pendapatan dan jumlah bebannya sama, tidak ada laba maupun rugi bersih. 
Pengertian BEP menurut Garrison (2006:335), Break even point adalah tingkat penjualan dimana laba sama dengan nol, atau total penjualan sama dengan total beban atau titik dimana total margin kontribusi sama dengan total beban tetap. 
Pengertian BEP menurut Hansen dan Mowen (1994:16), ”Break Even Point is where total revenues equal total costs, the point is zero profits” atau dalam bahasa Indonesia dapat diterjemahkan menjadi Break even point adalah di mana total pendapatan biaya total yang sama, intinya adalah nol keuntungan. 
Pengertian BEP menurut Harahap (2004), Break even point adalah suatu kondisi perusahaan tidak memperoleh laba dan tidak menderita kerugian artinya semua biaya biaya yang telah dikeluarkan untuk operasi produksi bisa ditutupi oleh pendapatan dari penjualan produk. 

Komponen Perhitungan Titik Impas (Break Even Point) 
Break even point memiliki beberapa komponen-komponen pendukung sebagai dasar perhitungan, komponen perhitungan tersebut meliputi: 
1. 	Fixed Cost (Biaya Tetap) 
Komponen ini merupakan biaya yang memiliki nilai tetap atau konstan (tidak berubah) walaupun ada maupun tidak ada dalam sebuah kegiatan produksi. Dalam sumber lain dijelaskan Fixed Cost merupakan biaya atau pengeluaran bisnis yang tidak tergantung pada perubahan jumlah barang atau jasa yang dihasilkan. Contoh biaya fixed cost adalah biaya tenaga kerja, biaya penyusutan mesin, uang sewa gedung, pajak bangunan, dan asuransi yang dibayar setiap bulanan atau tahunan. Biaya-biaya tersebut tetap ada atau harus dibayar meskipun perusahaan sama sekali tidak menghasilkan output barang atau jasa. 
2. 	Variable Cost (Biaya Variabel) 
Komponen ini merupakan biaya per unit yang sifatnya dinamis tergantung dari tindakan volume produksinya. Jika produksi yang direncanakan meningkat, berarti variable cost pasti akan meningkat. Berbeda dengan Fixed Cost, Variable Cost merupakan biaya yang tidak perlu dibayar apabila perusahaan tidak menghasilkan output sama sekali. Atau dengan kata lain, Biaya Variabel adalah biaya atau pengeluran yang dapat berubah apabila jumlah barang dan jasa yang dihasilkannya juga berubah (berubah naik atau turun). Contoh biaya ini yaitu biaya bahan baku, biaya listrik. 
Contoh kasus untuk kedua biaya tersebut: 
Perusahaan XXYY memiliki biaya tetap untuk sewa gedung sebesar Rp. 50 juta per bulan yang digunakan untuk memproduksi kotak makanan. Jika perusahaan tidak dapat memproduksi kotak makanan untuk bulan tersebut, perusahaan tetap saja harus membayar Rp. 50 juta yang digunakan untuk sewa gedung ini. Di sisi lain, apabila perusahaan berhasil memproduksi 2 juta kotak makanan, biaya sewa gedung ini tetap sama yaitu Rp. 50 juta juga. Sedangkan biaya Variabel akan berubah dari 0 menjadi 200 juta (contohnya biaya variabel Rp. 100 per 1 unit kotak makanan). 
3. 	Selling Price 
Komponen ini adalah harga jual per unit barang atau jasa yang telah diproduksi. 

Strategi Penetapan Harga Jual 
Sebagai seorang yang baru merintis sebuah usaha dan minim akan pengalaman, kalian mungkin mengalamai kesulitan untuk dapat menentukan harga jual produk yang pas dan tepat. Jika kalian terlampau tinggi dalam menentukan harga kemungkinan penjualan akan tidak berjalan baik atau mungkin banyak konsumen yang tidak ingin membeli produk kalian. Namun tetap ada hal yang dapat produk kalian laku walaupun dipatok dengan harga tinggi, apakah hal itu? dua hal itu adalah Kualitas dan juga Popularitas. Tidak dapat dipungkiri bahwa pepatah lama mengatakan "ada harga ada rupa", dimana kualitas menjadi hal yang tidak dapat ditawar ketika konsumen harus merogoh koceknya dalam jumlah besar. Popularitas juga sebuah penentu untuk mendongkrak harga produk dalam harga tinggi tanpa adanya penawaran, masalahnya dalam hal ini apakah kalian sudah cukup terkenal untuk dapat menentukan harga produk kalian setingi langit? Lalu cara apa yang harus kalian gunakan dalam menentukan harga jual produk kalian? Mari kita bahas bersama strategi penetapan harga yang dapat kalian gunakan. 
1. 	Mark Up Pricing 
Metode ini dilakukan dengan cara menambahkan beberapa persen harga dari pembelian bahan baku kemudian baru mengkalkulasi modal yang dibutuhkan sebelum mendapatkan markup pricing-nya dimana hasil prosentase yang akan menjadi jumlah keuntungan yang kalian peroleh. 
Contoh: 
Rumus: 
Harga Jual= Bahan Baku Modal + (Bahan Baku Modal x Markup) 
Misalnya, kamu ingin memiliki usaha kerajinan dengan bahan baku limbah berbentuk bangun ruang Rp. 10ribu/pcs. Markup yang ingin tambahkan adalah 20%. Maka keuntungan yang bisa didapatkan adalah, 
Harga Jual= Rp. 10.000 + (Rp. 10.000 x 20%) 
Harga Jual= Rp. 12.000/pcs 
Dalam kasus tersebut kalian akan mendapatkan keuntungan sekitar Rp.2000 apabila ingin mendapatkan markup sekitar 20%. 
2. 	Margin Pricing 

Berbeda dengan Markup yang menggunakan prosentase untuk mendapatkan keuntungan, Margin Pricing merupakan metode dengan menentukan terlebih dahulu berapa besar produk yang akan dijual. Setelah itu kalian dapat menggunakan rumus perhitungannya untuk menentukan berapa besar profit yang ingin diambil. 
Contoh: 
Margin= (Harga Jual – Harga Modal)/Harga Jual 
Misalnya, kamu ingin memiliki usaha kerajinan dengan bahan baku limbah berbentuk bangun ruang dengan modal Rp. 15 ribu dan ingin menjualnya seharga Rp. 50 ribu perbuah. Apakah keuntungan yang diambil terlalu besar atau tidak? masukkan saja ke dalam rumus yang telah disiapkan di atas. 
Margin= (50.000 – 15.000)/ 50.000 
Margin= 0,7 atau 70% 
Dilihat dari hasilnya, keuntungan yang akan kalian dapat dalam setiap produk adalah 70%. Jika menurut kalian hasil ini terlalu besar, kalian dapat merubah profir yang dihasilkan tidak lebih dari 50% dari harga modal awal. Kenapa? karena biasanya memang profit normal sebuah produk tidak lebih dari angka tersebut. 
3. 	Value Based Pricing 
Value Based Pricing merupakan cara menentukan harga jual sebuah produk yang unik, dimana kalian memberikan harga sesuai dengan nilai yang didapatkan oleh pelanggan. Dengan kata lain, pelanggan yang berhak untuk menentukan seberapa mahal barang tersebut, atau willing to pay (WTP). Masalahnya, setiap pelanggan pasti memiliki WTP yang berbeda-beda. Lantas, apa yang harus dilakukan? 
Memang sangat sulit bagi sebuah pemilik usaha untuk menggunakan metode ini. Biasanya, ada dua cara yang mereka tempuh, yang pertama adalah melakukan riset terhadap beberapa responden. Setiap responden akan memberikan penilaian dan juga harga terhadap produk yang tengah dirilis. Cara kedua adalah dengan memberikan harga tinggi secara langsung. 
Para pelanggan sendiri biasanya akan rela untuk membayar mahal sebuah produk berdasarkan beberapa hal, kualitas produk, populatiras dan kelangkaan. Ketiga alasan tersebut merupakan alasan beberapa brand memilih untuk menjual produk mereka secara limited alias terbatas. Semakin langka sebuah produk, semakin mahal juga harga yang akan diberikan. 
4. 	MSRP (Manufacturer Suggested Retail Price) 
Manufacturer Suggested Retail Price merupakan harga produk yang biasanya sudah disarankan oleh sang pemilik kepada pelanggannya. Di Indonesia, kamu bisa mengenalnya dengan tulisan “harga eceran yang disetarakan”. Biasanya, MSRP hanya digunakan untuk perusahaan manufakturing, salah satunya adalah otomotif atau kendaraan bermotor. Namun, apakah MSRP dapat berubah walaupun harganya sudah ditentukan? 
Dalam beberapa kasus, ada beberapa retailer yang dengan sengaja menaikkan harga produk walaupun terpasang label MSRP. Sebenarnya, tidak ada aturan yang melarang harga diubah. Terlebih lagi, permintaan pasar yang sedang meninggi namun produknya terbatas alias sudah hampir habis. Ada juga beberapa retailer yang menjual produk lebih murah dari MSRP karena stok yang terlampau banyak. 
5. 	Keystone Pricing 
Keystone Pricing merupakan sebuah metode dimana seorang usahawan/retailer melipat gandakan harga modal dari produk yang akan dijual kepada pelanggan. Misalnya, kalian membeli sebuah asbak dengan modal Rp. 20 ribu tetapi menjualnya dengan margin keuntungan 100%. Jadi, pelanggan kamu harus membayarnya dengan harga Rp. 40 ribu. Apakah cara ini diperbolehkan dan umum digunakan? 
Keystone pricing merupakan cara kuno yang telah digunakan toko-toko retailer terkemuka di dunia. Hingga saat ini, metode tersebut masih digunakan karena mampu memberikan profit yang lebih besar bahkan mencapai 2 kali lipat dari harga modal awal. 
Namun, ada beberapa hal yang harus diperhatikan untuk menggunakan keystone pricing, salah satunya adalah kamu harus memastikan jika produk yang dijual memenuhi standar kualitas dan kelayakan. Kenapa? karena pelanggan tidak akan mau membayar mahal apabila produk yang dijual merupakan produk yang bisa ditemukan di tempat lain dengan harga lebih murah. 

LAMPIRAN 3
GLOSARIUM

Break even point (BEP) 	: 	Suatu titik atau keadaan dimana perusahaan di dalam operasinya tidak memperoleh keuntungan dan tidak menderita kerugian. 
Fixed Cost (biaya tetap) 	: 	Biaya yang tidak berubah meskipun volume produksi berubah. 
Variabel Cost (biaya variabel) 	: 	Biaya yang berubah-ubah sebanding dengan volume atau jumlah produk yang dihasilkan. 
Selling Price 	: 	Harga jual per unit barang yang telah diproduksi. 
Laba 	: 	Keuntungan 

LAMPIRAN 4
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MODUL AJAR
HARGA PAS MENUJU TITIK IMPAS 

INFORMASI UMUM

A.	IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun	:	.....................................................................................	
Satuan Pendidikan	:	SMA
Kelas / Fase	:	XI (Sebelas) / F
Mata Pelajaran	: 	Prakarya (Kerajinan)
Alokasi Waktu	:	2 JP
Tahun Penyusunan	: 	20 ... / 20 ...

CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE F
Pada akhir Fase F (Kelas XI dan XII SMA) peserta didik mampu mengembangkan dan/atau menciptakan produk kerajinan nusantara dan/atau mancanegara yang memiliki nilai jual berdasarkan proposal. Penyusunan proposal melalui kajian ekosistem/kajian ilmiah/analisis kebutuhan/kelayakan pasar. Produk kerajinan tersebut dipresentasikan secara lisan, visual, dan grafis pada berbagai media informasi dan komunikasi secara verbal maupun visual. Pada fase ini, peserta didik mampu mengevaluasi, memberikan kritik, saran, dan solusi terhadap pengembangan produk kerajinan berdasarkan nilai kewirausahaan / dampak lingkungan/teknologi produksinya.
Fase F Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Observasi dan Eksplorasi
	Peserta didik mampu mengeksplorasi desain produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan nilai ergonomis, ekonomis, teknik, prosedur, display atau kemasan dan aspek pemasaran dari berbagai sumber.

	Desain / Perencanaan
	Peserta didik mampu membuat rancangan produk kerajinan nusantara dan mancanegara sesuai proposal berdasarkan kajian teknologi produksi/ergonomi,  studi  kelayakan pasar serta potensi sumber daya yang tersedia.

	Produksi
	Peserta  didik  mampu  mengembangkan produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan proposal atau desain dan ditampilkan dalam bentuk display atau kemasan yang menarik serta dipromosikan melalui berbagai media informasi dan komunikasi secara verbal maupun visual.

	Refleksi dan Evaluasi
	Peserta didik mampu memberikan penilaian, argumentasi, dan rekomendasi produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan kajian teknologi produksi/ergonomis dan dampaknya terhadap lingkungan/budaya secara lisan, visual, dan grafis.



B.	KOMPETENSI AWAL
Mungkin kalian pernah berpikir dalam membangun sebuah usaha tujuan utamanya adalah mendapatkan keuntungan, bagaimana cara memperoleh keuntungan dalam usaha? sampai kapan kalian dapat merasakan keuntungan dan mengembalikan modal yang dahulu dikeluarkan?. Semua pengusaha pasti ingin mendapatkan keuntungan dari apa yang mereka jual dan layani, namun apakah semua yang berhubungan dengan usaha selalu membicarakan keuntungan? sebagai catatan bahwa tujuan utama menjadi pengusaha bukan hanya untuk mencari untung semata namun juga dapat memberikan produk dan layanan terbaik kepada pelanggan/konsumen kita.. Modul ini selain berfungsi sebagai pendamping buku teks pelajaran (BTP) atau buku sekolah elektronik (BSE) juga dapat digunakan sebagai media pendukung dan latihan dalam menetapkan harga jual produk kalian, strategi penentuan harga serta menghitung keuntungan dan titik impas/Break Even Point. 
Materi dalam modul ini mengulas informasi segala sesuatu dalam menghitung harga produk dan usaha meliputi proses penentuan harga jual, memilih strategi penentuan harga yang tepat, administrasi keuangan usaha serta bagaimana menghitung keuntungan dan titik impas/ break even point usaha kalian. 
Dalam memelajari dan menggunakan modul ini kalian harus cermat dalam membaca dan memelajari materi, karena setiap bagian dalam modul berisi langkah-langkah dalam merencanakan dan memulai usaha kalian dalam memanfaatkan limbah barang berbentuk bangun ruang. Semoga kalian dapat menerapkan modul ini sehingga dapat bermanfaat bagi kehidupan kalian. 

C.	PROFIL PELAJAR PANCASILA
· Bernalar Kritis	: Berani mengungkapkan ide dan menanggapi ketika diskusi kelas dan kerja kelompok
· Kreatif : Menemukan pola matematika dan mampu menyelesaikan soal dengan cara sendiri

D.	SARANA DAN PRASARANA
· Media : Akses internet, video youtube, PPT
· Alat dan bahan : Poster / gambar materi ajar, video pembelajaran, LCD royektor, Laptop.
· Sumber bahan ajar Bacaan : Buku Teks, Lembar Kerja, dan referensi lain yang mendukung

E.	TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler/umum; tidak ada kesulitan dalam memahami materi ajar.

F.	MODEL PEMBELAJARAN
Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional Learning (SEL).


KOMPONEN INTI

A.	TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah kegiatan pembelajaran 2 ini diharapkan kalian dapat menghitung titik impas/ break even point usaha kalian. 

B.	PEMAHAMAN BERMAKNA
Menyadari bahwa Harga Pas menuju Titik Impas dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

C.	PERTANYAAN PEMANTIK
· Guru mengajukan pertanyaan untuk memantik rasa ingin tahu kepada peserta didik seputar Harga Pas menuju Titik Impas 
· Guru membandingakan jawaban peserta didik satu dengan jawaban peserta didik lainnya.

D.	KEGIATAN PEMBELAJARAN
	KEGIATAN PENDAHULUAN

	· Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil pembelajaran
· Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan. 

	KEGIATAN INTI

	Stimulus
	· Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik : Harga Pas menuju Titik Impas 

	Identifikasi masalah
	· Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan materi : Harga Pas menuju Titik Impas 

	Pengumpulan data
	· Mengamati dengan seksama materi : Harga Pas menuju Titik Impas , dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya
· Mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi : Harga Pas menuju Titik Impas 
· Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi : Harga Pas menuju Titik Impas 

	Pembuktian
	· Berdiskusi tentang data dari materi : Harga Pas menuju Titik Impas . 
· Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi : Harga Pas menuju Titik Impas .

	Menarik kesimpulan
	· Menyampaikan hasil diskusi tentang materi : Harga Pas menuju Titik Impas berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan
· Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi : Harga Pas menuju Titik Impas .
· Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentang materi : Harga Pas menuju Titik Impas dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan
· Bertanya atas presentasi tentang materi : Harga Pas menuju Titik Impas dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

	REFLEKSI DAN KONFIRMASI

	· Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.
· Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.
· Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.



E.	ASESMEN / PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
1. 	ASESMEN DIAGNOSTIK:
Mengetahui kondisi awal mental para peserta didik
	No
	Pertanyaan
	Pilihan Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	Apa kabar hari ini?
	
	

	2
	Apakah ada yang sakit hari ini?
	
	

	3
	Apakah kalian dalam keadaan sehat?
	
	

	4
	Apakah anak-anak merasa bersemangat hari ini?
	
	

	5
	Apakah tadi malam sudah belajar?
	
	



2.	ASESMEN FORMATIF:
Diskusi : melatih kemampuan peserta didik dalam berkolaborasi dengan kelompoknya,  melatih berbicara dan berani mengungkapakan pendapat, memunculkan ide-idenya, bekerja sama dalam tim
Presentasi: melatih kemampuan peserta didik dalam melatih berbicara di depan umum, berani mengajukan pertanyaan terhadap pemaparan hasil praktikum milik kelompok lain, memaksimalkan kerja kelompok
Unjuk kerja : menilai keterampilan proses yang dimiliki setiap anak, dan perkembangannya

FORMAT PENILAIAN FORMATIF
	No
	Nama Peserta Didik
	Materi 1
	Materi 2
	Materi 3
	Total Skor
	Nilai

	
	
	Skor Nilai
	Skor Nilai
	Skor Nilai
	
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



3.	ASESMEN SUMATIF
Dilaksanakan diakhir pembelajaran untuk mengukur tingkat capaian pemahaman sains peserta didk untuk menentukan langkah selajutnya. 
· Guru melakukan pengamatan selama diskusi berlangsung. Hasil pengamatan berupa jawaban siswa dan partisipasi siswa dalam diskusi dapat dicatat dalam jurnal untuk ditinjau kembali 
· Guru memeriksa kelengkapan lembar pengamatan siswa 
· Asesmen ini dibuat Individu, kelompok, peforma dan tertulis- formatif dan sumatif 
	No.
	Indikator
	SL
	SR
	KD
	TP

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	


Keterangan
SL	=	Selalu	:	sangat baik
SR	=	Sering	:	baik
KD	=	Kadang-kadang	:	cukup
TP	=	Tidak Pernah	:	perlu bimbingan


PENILAIAN DIRI
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jujur, sesuai dengan kemampuan kalian, cara menjawabnya adalah dengan memberikan centang (√) di kolom yang disediakan.
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	saya mampu memelajari kegiatan pembelajaran 2 dengan baik 
	
	

	2
	saya mampu memahami rumus perhitungan BEP 
	
	

	3
	saya mampu mengidentifikasi komponen untuk menghitung BEP 
	
	

	4
	saya mampu menghitung BEP pada contoh penugasan 
	
	

	5
	saya mampu menyelesaikan penugasan secara mandiri 
	
	


Catatan: 
· Jika ada jawaban “Tidak” maka segera lakukan review pembelajaran. 
· Jika semua jawaban “Ya” maka dapat melanjutkan kegiatan pembelajaran berikutnya 

PENILAIAN KETERAMPILAN 
Berilah tanda centang (√)  pada kolom kanan sesuai dengan penilaian. Keterangan : 
Sangat tidak baik 	( kurang dari 59) 
Tidak baik 	( 60 – 69) 
Cukup 	( 70 – 79) 
Baik 	( 80- 89) 
Sangat baik 	( 90 -100)
	No
	Kriteria Jawaban
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Kesesuaian penerapan konsep ide dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	2
	Kesesuaian penerapkan konsep peluang usaha dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	3
	Kesesuaian penerapan konsep bahan baku nabati dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	4
	Kesesuaian penerapan konsep bahan baku hewani dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	



	Skor Perolehan :
	Jumlah skor
	X 100%

	
	Skor maksimum
	




PENILAIAN SIKAP 
Bubuhkan tanda centang (√) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.
	No
	Nama Siswa
	Nilai Sikap

	
	
	Aktif
	Tanggung jawab
	Toleran

	
	
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Keterangan: KB: Kurang baik, B : Baik, SB: Sangat baik 
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran 
1. 	Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 
2. 	Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran tetapi belum konsisten 
3. 	Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan tugas kelompok secara terus menerus dan konsisteN 

F.	PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Remedial
Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target, guru melakukan pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih individual dengan memberikan tugas individu tambahan untuk memperbaiki hasil belajar peserta didik yang bersangkutan

Pengayaan


PROGRAM REMEDIAL DAN PENGAYAAN
Sekolah	:	..............................................……………….
Mata Pelajaran	:	..............................................……………….
Kelas / Semester	:	……… / ………
	No
	Nama Peserta Didik
	Rencana Program
	Tanggal Pelaksanaan
	Hasil
	Kesimpulan

	
	
	Remedial
	Pengayaan
	
	Sebelum
	Sesudah
	

	1
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	



G.	REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Lembar Refleksi Guru
	No
	Aspek 
	Refleksi Guru 
	Jawaban

	1
	Penguasaan Materi 
	Apakah saya sudah memahami cukup baik materi dan aktifitas pembelajaran ini? 
	

	2
	Penyampaian Materi 
	Apakah materi ini sudah tersampaikan dengan cukup baik kepada peserta didik? 
	

	3
	Umpan balik 
	Apakah 100% peserta didik telah mencapai penguasaan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai? 
	



Lembar Refleksi Peserta Didik
	No
	Aspek 
	Refleksi Guru 
	Jawaban

	1
	Perasaan dalam belajar 
	Apa yang menyenangkan dalam kegiatan pembelajaran hari ini? 
	

	2
	Makna
	Apakah aktivitas pembelajaran hari ini bermakna dalam  kehidupan saya?
	

	3
	Penguasaan Materi 
	Saya dapat menguasai materi pelajaran pada hari ini 
a. Baik 
b. Cukup 
c. kurang 
	

	4
	Keaktifan
	Apakah saya terlibat aktif dan menyumbangkan ide dalam proses  pembelajaran hari ini? 
	

	5
	Gotong Royong
	Apakah saya dapat bekerjasama dengan teman 1 kelompok? 
	






LAMPIRAN- LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama Kelompok	:	............................................................................
Anggota Kelompok	:	1.	.....................................................................
2.	.....................................................................
3.	.....................................................................
4.	.....................................................................
5.	.....................................................................

Rangkuman Hasil Diskusi
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................

	No
	Pertanyaan
	Jawaban Hasil Diskusi

	1
	
	

	2
	
	

	3
	
	

	4
	
	

	5
	
	



LEMBAR PENGAMATAN OBSERVASI DISKUSI KELOMPOK
	No
	Nama Peserta Didik
	Profil Pelajar Pancasila
	Jumlah Skor
	Rata-rata Nilai

	
	
	Mandiri
	Kreatif
	Berfikir kritis
	
	

	1
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	



LEMBAR PENILAIAN PRAKTIK

Mata Pelajaran	:	.....................................................
Kelas / Semester	:	...................... / ...........................
	No
	Nama Peserta Didik
	Aspek Penilaian

	
	
	Individu
	Kelompok
	Nilai LK
	Nilai Akhir Diskusi

	
	
	A
	B
	C
	D
	A
	B
	C
	
	

	
	Kelompok 1
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Kelompok 2
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	dst.
	
	
	
	
	
	
	
	
	



	Indikator Penilaian :

	Individu :
4 : Sering
3 : Kadang-kadang
2 : Jarang
1 : Tidak pernah
	Kelompok :
4 : Memuaskan
3 : Baik
2 : Cukup
1 : Kurang

	Keterangan Aspek Penilaian :
A : Mengemukakan ide/gagasan
B : Menjawab pertanyaan
C : Ketelitian
D : Keterlibatan dalam diskusi
	a : Penyelesaian tugas kelompok
b : Ketepatan hasil diskusi 
c : Kerjasama kelompok



	Nilai Individu =
	Total Skor
	x 100

	
	Skor Maksimal
	



	Nilai Kelompok =
	Total Skor
	x 100

	
	Skor Maksimal
	



	Nilai Akhir Diskusi =
	Nilai Individu + Nilai Keompok + Nilai LK

	
	3



Penugasan Mandiri 
Cobalah hitung BEP sebuah usaha kerajinan gelas batok kelapa dengan Biaya Tetap (Fixed Cost) Produksinya adalah sebesar Rp. 5juta sedangkan biaya variabelnya (variable cost) adalah sebesar Rp. 400.000 dan Harga jual per unitnya adalah sebesar Rp. 50ribu. Berapakah unit yang harus diproduksi agar dapat mencapai Break Even Point atau titik impasnya? 

Latihan Soal 
1. 	Break Even Point dalam unit dilambangkan dengan huruf … 
a. 	P 
b. 	Q 
c. 	R 
d. 	S 
e. 	T 
2. 	Break Even Point dalam Rupiah dilambangkan dengan huruf … 
a. 	P 
b. 	Q 
c. 	R 
d. 	S 
e. 	T 
3. 	Harga jual barang atau jasa perunit yang dihasilkan disebut … 
a. 	Harga Jual per unit 
b. 	Biaya Variabel per unit 
c. 	Margin Kontribusi per unit 
d. 	Biaya tetap 
e. 	Biaya variabel 
4. 	Seorang pengusaha mencoba menghitung berapa Rupiah penjualan yang perlu diterima agar terjadi BEP, maka dia perlu menggunakan Rumus BEP… 
a. 	BEP dalam bentuk Unit 
b. 	BEP dalam bentuk Rupiah 
c. 	BEP dalam bentuk kualitas 
d. 	BEP dalam bentuk Jumlah 
e. 	BEP dalam bentuk pemasaran 
5. 	Harga jual per unit – biaya variable per unit (selisih) disebut … 
a. 	Harga Jual per unit 
b. 	Biaya Variabel per unit 
c. 	Margin Kontribusi per unit 
d. 	Biaya tetap 
e. 	Biaya variabel 

LAMPIRAN 2
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

Setelah mengetahui pengertian, manfaat BEP dan bagaimana strategi penentuan harga produk kini saaatnya kalian untuk dapat menghitung Break Even Point usaha kalian. Pada dasarnya terdapat dua jenis perhitungan BEP yaitu menghitung berapa unit yang harus dijual agar terjadi Break Even Point dan menghitung berapa Rupiah penjualan yang perlu diterima agar terjadi BEP. Mari kita bahas perhitungannya. 
Rumus BEP untuk menghitung berapa unit yang harus dijual agar terjadi Break Even Point ini dapat dihitung dengan cara membagi total biaya tetap produksi (Production Fixed Cost) dengan Harga Jual per Unit (Sales Price per Unit) dikurangi biaya Variabel yang digunakan untuk menghasilkan produk (Variable Cost). Berkut ini adalah persamaan atau Rumus BEP tersebut: 
BEP (dalam Unit) = Biaya Tetap Produksi (Harga Jual per Unit–Biaya Variabel per Unit)
Atau
BEP (dalam Unit) = Biaya Tetap Produksi / Margin Kontribusi per unit
Rumus BEP untuk menghitung berapa Rupiah penjualan yang perlu diterima agar terjadi Break Even Point ini dapat dihitung dengan cara membagi total biaya tetap produksi (Production Fixed Cost) dengan Harga Jual per Unit (Sales Price per Unit) dikurangi biaya Variabel yang digunakan untuk menghasilkan produk (Variable Cost) kemudian dikalikan dengan Harga per Unit lagi. Berkut ini adalah persamaan atau Rumus BEP tersebut: 
BEP (dalam Rupiah) = Biaya Tetap Produksi / (Harga per Unit–Biaya Variabel per Unit) x Harga per Unit
Atau
BEP (dalam Unit) = Biaya Tetap Produksi/Margin Kontribusi per unit x Harga per Unit
Keterangan : 
BEP (dalam Unit)	: 	Break Even Point dalam unit (Q) 
BEP (dalam Rupiah)	: 	Break Even Point dalam Rupiah (P) 
Biaya Tetap (Fixed Cost)	:	Biaya yang jumlahnya tetap (baik sedang berproduksi atau tidak) 
Biaya Variabel (Variable Cost)	:	biaya yang jumlahnya meningkat sejalan peningkatan jumlah produksi seperti bahan baku, bahan baku pembantu, listrik, bahan bakar, dan lain-lain 
Harga Jual per unit: harga jual barang atau jasa perunit yang dihasilkan. 
Biaya Variabel per unit: total biaya variabel per Unit (TVC/Q) 
Margin Kontribusi per unit: harga jual per unit – biaya variable per unit (selisih) 
Berikut ini adalah contoh kasus untuk menghitung BEP (Break Even Point) : 
Seorang wirausahawan yang memproduksi sebuah kerajinan berbentuk bangun ruang, ingin mengetahui jumlah unit yang harus diproduksinya agar dapat mencapai break even point (BEP) atau titik impasnya. Biaya Tetap (Fixed Cost) Produksinya adalah sebesar Rp. 1juta sedangkan biaya variabelnya (variable cost) adalah sebesar Rp. 50.000 Harga jual per unitnya adalah sebesar Rp. 100ribu. Berapakah unit yang harus diproduksi agar dapat mencapai Break Even Point atau titik impasnya? 
Diketahui : 
Fixed Cost (Biaya Tetap) Produksi : Rp. 100.000,- 
Variable Cost (Biaya Variabel) per Unit : Rp. 30.000,- 
Harga Jual per Unit : Rp. 50.000,- 
Penyelesaian 1 : menghitung BEP dalam Unit: 
BEP (dalam Unit) = Biaya Tetap Produksi / (Harga Jual per Unit-Biaya Variabel per Unit) 
BEP (dalam Unit) = 1.000.000 / (100.000 – 50.000) 
BEP (dalam Unit) = 1.000.000 / 50.000 
BEP (dalam Unit) = 20 unit 
Jadi wirausahawan ini harus dapat memproduksi kerajinan sebanyak 5 unit untuk mencapai Break Even Point atau titik impasnya. 
Penyelesaian 2 : menghitung BEP dalam bentuk uang (Rupiah): 
BEP (dalam Rupiah) = (Biaya Tetap Produksi / (Harga per Unit – Biaya Variabel per Unit) )x Harga per Unit 
BEP (dalam Rupiah) = (1.000.000 / (100.000 – 50.000) ) 100.000 
BEP (dalam Rupiah) = (1.000.000 / 50.000) 100.000 
BEP (dalam Rupiah) = 2.000.000 
Jadi wirausahawan tersebut harus dapat mencapai penjualan sebanyak Rp. 2juta untuk mendapatkan Break Even Point (tidak untung dan tidak rugi). 

LAMPIRAN 3
GLOSARIUM

Break even point (BEP) 	: 	Suatu titik atau keadaan dimana perusahaan di dalam operasinya tidak memperoleh keuntungan dan tidak menderita kerugian. 
Fixed Cost (biaya tetap) 	: 	Biaya yang tidak berubah meskipun volume produksi berubah. 
Variabel Cost (biaya variabel) 	: 	Biaya yang berubah-ubah sebanding dengan volume atau jumlah produk yang dihasilkan. 
Selling Price 	: 	Harga jual per unit barang yang telah diproduksi. 
Laba 	: 	Keuntungan 

LAMPIRAN 4
DAFTAR PUSTAKA
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MODUL AJAR
PAHAMI ILMUNYA 

INFORMASI UMUM

A.	IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun	:	.....................................................................................	
Satuan Pendidikan	:	SMA
Kelas / Fase	:	XI (Sebelas) / F
Mata Pelajaran	: 	Prakarya (Kerajinan)
Alokasi Waktu	:	2 JP
Tahun Penyusunan	: 	20 ... / 20 ...

CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE F
Pada akhir Fase F (Kelas XI dan XII SMA) peserta didik mampu mengembangkan dan/atau menciptakan produk kerajinan nusantara dan/atau mancanegara yang memiliki nilai jual berdasarkan proposal. Penyusunan proposal melalui kajian ekosistem/kajian ilmiah/analisis kebutuhan/kelayakan pasar. Produk kerajinan tersebut dipresentasikan secara lisan, visual, dan grafis pada berbagai media informasi dan komunikasi secara verbal maupun visual. Pada fase ini, peserta didik mampu mengevaluasi, memberikan kritik, saran, dan solusi terhadap pengembangan produk kerajinan berdasarkan nilai kewirausahaan / dampak lingkungan/teknologi produksinya.
Fase F Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Observasi dan Eksplorasi
	Peserta didik mampu mengeksplorasi desain produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan nilai ergonomis, ekonomis, teknik, prosedur, display atau kemasan dan aspek pemasaran dari berbagai sumber.

	Desain / Perencanaan
	Peserta didik mampu membuat rancangan produk kerajinan nusantara dan mancanegara sesuai proposal berdasarkan kajian teknologi produksi/ergonomi,  studi  kelayakan pasar serta potensi sumber daya yang tersedia.

	Produksi
	Peserta  didik  mampu  mengembangkan produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan proposal atau desain dan ditampilkan dalam bentuk display atau kemasan yang menarik serta dipromosikan melalui berbagai media informasi dan komunikasi secara verbal maupun visual.

	Refleksi dan Evaluasi
	Peserta didik mampu memberikan penilaian, argumentasi, dan rekomendasi produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan kajian teknologi produksi/ergonomis dan dampaknya terhadap lingkungan/budaya secara lisan, visual, dan grafis.



B.	KOMPETENSI AWAL
"If opportunity doesn’t knock, build a door"-Milton Berle, "Jika Kesempatan itu tidak datang maka buatlah pintu untuk kesempatan itu" maksud dari sebuah kutipan dari seorang pelawak dan aktor Amerika pada tahun 80an sangat dapat kita jadikan pegangan dalam memasarkan usaha kalian. Jika kesempatan dalam memasarkan usaha kalian tertutup atau tidak ada kesempatan sama sekali, maka tugas kalian adalah menciptakan kesempatan itu. Bahkan Phineas Taylor Barnum seorang pemain teater asal Amerika Serikat yang dengan kecerdasan, kelihaiannya dapat mentransformasi sebuah bisnis hiburan sirkus mengatakan, "Without promotion, something terrible happens... nothing!", "tanpa sebuah promosi, sesuatu yang buruk dapat terjadi, pastikan itu tidak akan terjadi" tuturnya. Promosi menjadi hal penting dalam memasarkan sesuatu apapun itu, baik itu sebuah usaha, produk bahkan promosi untuk pribadi sendiri (personal branding). Modul ini selain berfungsi sebagai pendamping buku teks pelajaran (BTP) atau buku sekolah elektronik (BSE) juga dapat digunakan sebagai media pendukung dan latihan dalam menetapkan strategi promosi apa yang kalian pilih untuk mengembangkan usaha kalian. 
Materi dalam modul ini menjelaskan kepada kalian bagaimana menyusun strategi promosi yang baik meliputi proses pengambilan keputusan promosi yang diambil dan membahas pengaruh secara internal dan eksternal dapat membentuk keputusan dalam memilih strategi promosi. Modul ini dirancang agar kalian dapat mulai secara kritis mempertimbangkan pengambilan keputusan terkait promosi apa yang kalian pakai dalam usaha kalian sendiri. 
Dalam mempelajari dan menggunakan modul ini kalian harus cermat dalam membaca dan mempelajari materi, karena setiap bagian dalam modul berisi langkah-langkah dalam merencanakan dan memulai usaha kalian dalam memanfaatkan limbah barang berbentuk bangun ruang. Semoga kalian dapat menerapkan modul ini sehingga dapat bermanfaat bagi kehidupan kalian. 

C.	PROFIL PELAJAR PANCASILA
· Bernalar Kritis	: Berani mengungkapkan ide dan menanggapi ketika diskusi kelas dan kerja kelompok
· Kreatif : Menemukan pola matematika dan mampu menyelesaikan soal dengan cara sendiri

D.	SARANA DAN PRASARANA
· Media : Akses internet, video youtube, PPT
· Alat dan bahan : Poster / gambar materi ajar, video pembelajaran, LCD royektor, Laptop.
· Sumber bahan ajar Bacaan : Buku Teks, Lembar Kerja, dan referensi lain yang mendukung

E.	TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler/umum; tidak ada kesulitan dalam memahami materi ajar.

F.	MODEL PEMBELAJARAN
Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional Learning (SEL).


KOMPONEN INTI

A.	TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah kegiatan pembelajaran 1 ini diharapkan kalian dapat memahami pengertian promosi dan keilmuannya sebagai modal dalam meyusun strategi promosi usaha kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun ruang. 

B.	PEMAHAMAN BERMAKNA
Menyadari bahwa Pahami Ilmunya dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

C.	PERTANYAAN PEMANTIK
· Guru mengajukan pertanyaan untuk memantik rasa ingin tahu kepada peserta didik seputar Pahami Ilmunya 
· Guru membandingakan jawaban peserta didik satu dengan jawaban peserta didik lainnya.

D.	KEGIATAN PEMBELAJARAN
	KEGIATAN PENDAHULUAN

	· Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil pembelajaran
· Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan. 

	KEGIATAN INTI

	Stimulus
	· Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik : Pahami Ilmunya 

	Identifikasi masalah
	· Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan materi : Pahami Ilmunya 

	Pengumpulan data
	· Mengamati dengan seksama materi : Pahami Ilmunya , dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya
· Mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi : Pahami Ilmunya 
· Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi : Pahami Ilmunya 

	Pembuktian
	· Berdiskusi tentang data dari materi : Pahami Ilmunya . 
· Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi : Pahami Ilmunya .

	Menarik kesimpulan
	· Menyampaikan hasil diskusi tentang materi : Pahami Ilmunya berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan
· Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi : Pahami Ilmunya .
· Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentang materi : Pahami Ilmunya dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan
· Bertanya atas presentasi tentang materi : Pahami Ilmunya dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

	REFLEKSI DAN KONFIRMASI

	· Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.
· Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.
· Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.



E.	ASESMEN / PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
1. 	ASESMEN DIAGNOSTIK:
Mengetahui kondisi awal mental para peserta didik
	No
	Pertanyaan
	Pilihan Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	Apa kabar hari ini?
	
	

	2
	Apakah ada yang sakit hari ini?
	
	

	3
	Apakah kalian dalam keadaan sehat?
	
	

	4
	Apakah anak-anak merasa bersemangat hari ini?
	
	

	5
	Apakah tadi malam sudah belajar?
	
	



2.	ASESMEN FORMATIF:
Diskusi : melatih kemampuan peserta didik dalam berkolaborasi dengan kelompoknya,  melatih berbicara dan berani mengungkapakan pendapat, memunculkan ide-idenya, bekerja sama dalam tim
Presentasi: melatih kemampuan peserta didik dalam melatih berbicara di depan umum, berani mengajukan pertanyaan terhadap pemaparan hasil praktikum milik kelompok lain, memaksimalkan kerja kelompok
Unjuk kerja : menilai keterampilan proses yang dimiliki setiap anak, dan perkembangannya

FORMAT PENILAIAN FORMATIF
	No
	Nama Peserta Didik
	Materi 1
	Materi 2
	Materi 3
	Total Skor
	Nilai

	
	
	Skor Nilai
	Skor Nilai
	Skor Nilai
	
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



3.	ASESMEN SUMATIF
Dilaksanakan diakhir pembelajaran untuk mengukur tingkat capaian pemahaman sains peserta didk untuk menentukan langkah selajutnya. 
· Guru melakukan pengamatan selama diskusi berlangsung. Hasil pengamatan berupa jawaban siswa dan partisipasi siswa dalam diskusi dapat dicatat dalam jurnal untuk ditinjau kembali 
· Guru memeriksa kelengkapan lembar pengamatan siswa 
· Asesmen ini dibuat Individu, kelompok, peforma dan tertulis- formatif dan sumatif 
	No.
	Indikator
	SL
	SR
	KD
	TP

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	


Keterangan
SL	=	Selalu	:	sangat baik
SR	=	Sering	:	baik
KD	=	Kadang-kadang	:	cukup
TP	=	Tidak Pernah	:	perlu bimbingan


PENILAIAN DIRI
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jujur, sesuai dengan kemampuan kalian, cara menjawabnya adalah dengan memberikan centang (√) di kolom yang disediakan.
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	saya mampu mempelajari kegiatan pembelajaran I dengan baik 
	
	

	2
	saya mampu menjelaskan pengertian promosi 
	
	

	3
	saya mampu menjelaskan jenis-jenis promosi 
	
	

	4
	saya mampu menjelaskan perbedaan ATL dan BTL 
	
	

	5
	saya mampu menyelesaikan evaluasi pembelajaran dengan sempurna secara mandiri 
	
	


Catatan: 
· Jika ada jawaban “Tidak” maka segera lakukan review pembelajaran. 
· Jika semua jawaban “Ya” maka dapat melanjutkan kegiatan pembelajaran berikutnya 

PENILAIAN KETERAMPILAN 
Berilah tanda centang (√)  pada kolom kanan sesuai dengan penilaian. Keterangan : 
Sangat tidak baik 	( kurang dari 59) 
Tidak baik 	( 60 – 69) 
Cukup 	( 70 – 79) 
Baik 	( 80- 89) 
Sangat baik 	( 90 -100)
	No
	Kriteria Jawaban
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Kesesuaian penerapan konsep ide dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	2
	Kesesuaian penerapkan konsep peluang usaha dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	3
	Kesesuaian penerapan konsep bahan baku nabati dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	4
	Kesesuaian penerapan konsep bahan baku hewani dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	



	Skor Perolehan :
	Jumlah skor
	X 100%

	
	Skor maksimum
	




PENILAIAN SIKAP 
Bubuhkan tanda centang (√) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.
	No
	Nama Siswa
	Nilai Sikap

	
	
	Aktif
	Tanggung jawab
	Toleran

	
	
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Keterangan: KB: Kurang baik, B : Baik, SB: Sangat baik 
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran 
1. 	Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 
2. 	Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran tetapi belum konsisten 
3. 	Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan tugas kelompok secara terus menerus dan konsisteN 

F.	PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Remedial
Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target, guru melakukan pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih individual dengan memberikan tugas individu tambahan untuk memperbaiki hasil belajar peserta didik yang bersangkutan

Pengayaan


PROGRAM REMEDIAL DAN PENGAYAAN
Sekolah	:	..............................................……………….
Mata Pelajaran	:	..............................................……………….
Kelas / Semester	:	……… / ………
	No
	Nama Peserta Didik
	Rencana Program
	Tanggal Pelaksanaan
	Hasil
	Kesimpulan

	
	
	Remedial
	Pengayaan
	
	Sebelum
	Sesudah
	

	1
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	



G.	REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Lembar Refleksi Guru
	No
	Aspek 
	Refleksi Guru 
	Jawaban

	1
	Penguasaan Materi 
	Apakah saya sudah memahami cukup baik materi dan aktifitas pembelajaran ini? 
	

	2
	Penyampaian Materi 
	Apakah materi ini sudah tersampaikan dengan cukup baik kepada peserta didik? 
	

	3
	Umpan balik 
	Apakah 100% peserta didik telah mencapai penguasaan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai? 
	



Lembar Refleksi Peserta Didik
	No
	Aspek 
	Refleksi Guru 
	Jawaban

	1
	Perasaan dalam belajar 
	Apa yang menyenangkan dalam kegiatan pembelajaran hari ini? 
	

	2
	Makna
	Apakah aktivitas pembelajaran hari ini bermakna dalam  kehidupan saya?
	

	3
	Penguasaan Materi 
	Saya dapat menguasai materi pelajaran pada hari ini 
a. Baik 
b. Cukup 
c. kurang 
	

	4
	Keaktifan
	Apakah saya terlibat aktif dan menyumbangkan ide dalam proses  pembelajaran hari ini? 
	

	5
	Gotong Royong
	Apakah saya dapat bekerjasama dengan teman 1 kelompok? 
	






LAMPIRAN- LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama Kelompok	:	............................................................................
Anggota Kelompok	:	1.	.....................................................................
2.	.....................................................................
3.	.....................................................................
4.	.....................................................................
5.	.....................................................................

Rangkuman Hasil Diskusi
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................

	No
	Pertanyaan
	Jawaban Hasil Diskusi

	1
	
	

	2
	
	

	3
	
	

	4
	
	

	5
	
	



LEMBAR PENGAMATAN OBSERVASI DISKUSI KELOMPOK
	No
	Nama Peserta Didik
	Profil Pelajar Pancasila
	Jumlah Skor
	Rata-rata Nilai

	
	
	Mandiri
	Kreatif
	Berfikir kritis
	
	

	1
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	



LEMBAR PENILAIAN PRAKTIK

Mata Pelajaran	:	.....................................................
Kelas / Semester	:	...................... / ...........................
	No
	Nama Peserta Didik
	Aspek Penilaian

	
	
	Individu
	Kelompok
	Nilai LK
	Nilai Akhir Diskusi

	
	
	A
	B
	C
	D
	A
	B
	C
	
	

	
	Kelompok 1
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Kelompok 2
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	dst.
	
	
	
	
	
	
	
	
	



	Indikator Penilaian :

	Individu :
4 : Sering
3 : Kadang-kadang
2 : Jarang
1 : Tidak pernah
	Kelompok :
4 : Memuaskan
3 : Baik
2 : Cukup
1 : Kurang

	Keterangan Aspek Penilaian :
A : Mengemukakan ide/gagasan
B : Menjawab pertanyaan
C : Ketelitian
D : Keterlibatan dalam diskusi
	a : Penyelesaian tugas kelompok
b : Ketepatan hasil diskusi 
c : Kerjasama kelompok



	Nilai Individu =
	Total Skor
	x 100

	
	Skor Maksimal
	



	Nilai Kelompok =
	Total Skor
	x 100

	
	Skor Maksimal
	



	Nilai Akhir Diskusi =
	Nilai Individu + Nilai Keompok + Nilai LK

	
	3



Latihan Soal 
1. 	Milhan mencoba menawarkan produknya secara tatap muka langsung di sebuah pasar dekat rumahnya, metode promosi ini masuk kedalam kategori… 
a. 	Advertising 
b. 	Personal Selling 
c. 	Publisity 
d. 	Sales promotion 
e. 	Direct marketing 
2. 	Yang bukan merupakan tujuan promosi menurut Sistaningrum adalah … 
a. 	memperkenalkan diri 
b. 	membujuk 
c. 	mamaksa 
d. 	modifikasi dan membentuk tingkah laku 
e. 	mengingatkan. 
3. 	Membujuk pelanggan untuk membeli suatu produk merupakan pengertian dari … 
a. 	category need 
b. 	brand awareness 
c. 	brand attitude 
d. 	brand purchase intention 
e. 	purchase facilitation 
4. 	Suatu bentuk promosi non personal mengenai, pelayanan atau kesatuan usaha tertentu dengan jalan mengulas informasi/berita tentangnya (pada umumnya bersifat ilmiah) adalah pengertian dari … 
a. 	Advertising 
b. 	Personal Selling 
c. 	Publisity 
d. 	Sales promotion 
e. 	Direct marketing 
5. 	Leni membangun promosinya melalui iklan di berbagai media, metode yang digunakan oleh leni disebut dengan… 
a. 	Advertising 
b. 	Personal Selling 
c. 	Publisity 
d. 	Sales promotion 
e. 	Direct marketing 

LAMPIRAN 2
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

Pengertian Promosi 
Pertanyaan yang mungkin akan kalian utarakan ketika diminta untuk mempromosikan sebuah produk usaha adalah, Apa itu promosi?, Apa itu strategi promosi dan mengapa saya membutuhkannya? Bagaimana saya tahu strategi promosi apa yang tepat untuk produk usaha saya?, sebelum terlalu jauh membahas tentang strategi promosi kalian harus terlebih dahulu dapat memahami arti dasar kata promosi itu sendiri. Promosi dalam pengertian usaha menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) memiliki arti sebuah usaha perkenalan (dalam rangka memajukan usaha, dagang, dan sebagainya), atau dapat diartikan suatu akitivitas komunikasi yang dilakukan oleh seseorang atau suatu perusahaan dengan masyarakat luas, dimana tujuannya adalah untuk memperkenalkan sesuatu (barang/ jasa/ merek/ perusahaan) kepada masyarakat dan sekaligus mempengaruhi masyarakat luas agar membeli dan menggunakan produk tersebut. Dari pengertian tersebut dapat dilihat bahwa kata utama yang menjadi inti dari promosi adalah "kenal" yang jika diimbuhi kata kerja menjadi "memperkenalkan”, cobalah untuk membayangkan bagaimana ketika kalian ingin mengenal sesuatu? apa yang kalian inginkan untuk mengenal sesuatu? Bagaimana kalian mengenal sesuatu?. Pada intinya promosi adalah bagaimana kalian memperkenalkan produk usaha kalian kepada calon konsumen. 
Promosi adalah segala bentuk komunikasi yang digunakan untuk menginformasikan (to inform), membujuk (to persuade), atau mengingatkan orang-orang tentang produk yang dihasilkan organisasi, individu, ataupun rumah tangga (Simamora, 2003:285). Adapun tujuan dari pada perusahaan melakukan promosi menurut Tjiptono (2001:221) adalah menginformasikan (informing), mempengaruhi dan membujuk (persuading) serta mengingatkan (reminding) pelanggan tentang perusahaan dan bauran pemasarannya. 
Menurut Sistaningrum (2020:98) tujuan promosi adalah untuk memperkenalkan diri, membujuk, modifikasi/membentuk tingkah laku serta mengingatkan kembali tentang produk dan perusahaan yang bersangkutan. 

Mengapa butuh promosi? 
Mengapa kalian membutuhkan promosi? Jawaban sederhananya: karena tanpa peluang, kalian akan kehilangan peluang dan bisnis. Dengan promosi kalian menciptakan peluang tersebut, dengan promosi kalian juga membangun branding usaha kalian. Ditinjau dari tujuan promosi kalian membutuhkan promosi untuk: 

Memperkenalkan Diri 
Memperkenalkan produk usaha kalian di masyarakat secara luas, hal ini sangat dibutuhkan dalam sebuah usaha karena dengan dikenalnya sebuah produk maka memungkinkan kalian akan menarik minat lebih banyak calon konsumen. Cobalah melihat salah satu bentuk promosi yang dilakukan salah satu produk ber-merek “Mastin”, bagaimana mereka berusaha memperkenalkan produk mereka dengan lagu yang liriknya begitu tertanam di benak kita “kabar gembira untuk kita semua, kulit manggis kini ada ekstraknya..” begitulah kira-kira bunyi lirik iklan mereka. Terdengar sederhana namun cukup efektif memperkenalkan kita pada produk tersebut. 

Mempengaruhi dan Membujuk 
Promosi bukan hanya berperan sebagai informasi produk usaha namun juga sebagai alat pembujuk calon konsumen untuk tertarik membeli produk kita.Oleh karena itu promosi harus dapat dibangun sedemikian rupa agar dapat membujuk calon kondumen kalian. Dalam sebuah acara promosi di televise kita dapat menyaksikan proses pembujukan ini secara gambling dan adapula yang tersirat/terselubung. Seperti contoh iklan sebuah perumahan yang memberikan batas waktu “Senin harga naik”, itu adalah salah satu metode membujuk konsumen untuk dapat segera membeli produk usaha tersebut. 

Mengingatkan 
Setelah konsumen mengetahui informasi dari produk kalian, diharapkan konsumen akan terpengaruh dan terbujuk sehingga beralih atau membeli produk usaha kalian. Dan pada akhirnya, kalian hanya tinggal mengingatkan bahwa produk tersebut tetap bagus untuk dikonsumsi. Hal ini harus kalian lakukan karena banyaknya serangan yang datang dari para pesaing. Contoh iklan yang hanya bertujuan mengingatkan pada iklan produk “Extra Joss”, dalam iklan produk tersbut kini hanya menitik beratkan kepada tagline yang sudah mereka bangun yaitu “Roso!”. Dengan mendengar kata tersebut konsumen seolah diingatkan kembali akan keunggulan produk tersebut dengan harapan untuk terus mengkonsumsi produk tersebut. 
Ada lima jenis kegiatan promosi (Kotler, 2001:98-100), antara lain: 
1. 	Periklanan (Advertising), yaitu bentuk promosi non personal dengan menggunakan berbagai media yang ditujukan untuk merangsang pembelian. 
2. 	Penjualan Tatap Muka (Personal Selling), yaitu bentuk promosi secara personal dengan presentasi lisan dalam suatu percakapan dengan calon pembeli yang ditujukan untuk merangsang pembelian. 
3. 	Publisitas (Publisity), yaitu suatu bentuk promosi non personal mengenai, pelayanan atau kesatuan usaha tertentu dengan jalan mengulas informasi/berita tentangnya (pada umumnya bersifat ilmiah). 
4. 	Promosi Penjualan (Sales promotion), yaitu suatu bentuk promosi diluar ketiga bentuk diatas yang ditujukan untuk merangsang pembelian. 
5. 	Pemasaran Langsung (Direct marketing), yaitu suatu bentuk penjualan perorangan secara langsung ditujukan untuk mempengaruhi pembelian konsumen. 
Rossiter dan Percy (dalam Tjiptono, 2002:222) mengklasifikasikan tujuan promosi sebagai efek dari komunikasi sebagai berikut : 
1. 	Menumbuhkan persepsi pelanggan terhadap suatu kebutuhan (category need). 
2. 	Memperkenalkan dan memberikan pemahaman tentang suatu produk kepada konsumen (brand awareness). 
3. 	Mendorong pemilihan terhadap suatu produk (brand attitude). 
4. 	Membujuk pelanggan untuk membeli suatu produk (brand purchase intention). 
5. 	Mengimbangi kelemahan unsur bauran pemasaran lain (purchase facilitation). 
6. 	Menanamkan citra produk dan perusahaan (positioning). 

Perbedaan ATL dan BTL 
ATL merupakan singkatan dari dari above the line yang merupakan aktivitas pemasaran atau promosi yang biasanya dilakukan oleh manajemen pusat sebagai upaya membentuk brand image yang diinginkan. Sementara BTL adalah singkatan dari below the line yang merupakan aktivitas pemasaran atau promosi yang dilakukan di tingkat pengecer yang bertujuan untuk menarik konsumen supaya menggunakan atau membeli produk, contohnya program diskon dan uji coba gratis. 
ATL biasanya digunakan untuk membangun merek atau brand sementara BTL digunakan dalam program penjualan. Mengapa ATL dan BTL penting? karena dengan brand dalam usaha pelanggan dapat mengetahui produk kita dan berpotensi untuk membelinya. 
[image: ]
Gambar 1.1. Perbedaan ATL dan BTL
Sumber: https://goukm.id/apa-itu-atl-dan-btl-dan-perbedaannya/, diakses pada tanggal 4 September 2020 pukul 14.00 WIB
	ATL (Above The Line)
	BTL (Below The Line)

	· Target audiens yang luas 
· Lebih untuk menjelaskan sebuah konsep atau ide. Tidak ada interaksi langsung dengan audiens. 
· Media yang digunakan biasanya TV, Radio, Majalah, Koran, Billboard, media online, internet bisa lewat website, blog ataupun sosmed. 
	· Target Audiens Terbatas 
· Media atau kegiatannya memberikan audiens kesempatan untuk merasakan, menyentuh atau berinteraksi bahkan langsung action membeli. 
· Media yang digunakan Event, Sponshorship, Sampling, Point of Sale (POS) materals, Consumer Promotion, Trade Promotion dan lain-lain. 


Setelah membaca penjelasan di atas, kini kalian dapat memahami bagaimana pentingnya kegiatan promosi dalam berbisnis. Lalu, bagaimana cara memilih strategi promosi yang efektif dan efisien? Akan di bahas pada kegiatan pembelajaran selanjutnya. 

LAMPIRAN 3
GLOSARIUM

Promosi 	: 	Suatu akitivitas komunikasi yang dilakukan oleh seseorang atau suatu perusahaan dengan masyarakat luas, dimana tujuannya adalah untuk memperkenalkan sesuatu (barang/ jasa/ merek/ perusahaan) kepada masyarakat dan sekaligus mempengaruhi masyarakat luas agar membeli dan menggunakan produk tersebut 
Periklanan (Advertising) 	: 	Bentuk promosi non personal dengan menggunakan berbagai media yang ditujukan untuk merangsang pembelian. 
Penjualan Tatap Muka (Personal Selling) 	: 	Bentuk promosi secara personal dengan presentasi lisan dalam suatu percakapan dengan calon pembeli yang ditujukan untuk merangsang pembelian. 
Publisitas (Publisity) 	: 	Suatu bentuk promosi non personal mengenai, pelayanan atau kesatuan usaha tertentu dengan jalan mengulas informasi/berita tentangnya (pada umumnya bersifat ilmiah). 
Promosi Penjualan (Sales promotion) 	: 	Suatu bentuk promosi diluar ketiga bentuk diatas yang ditujukan untuk merangsang pembelian. 
Pemasaran Langsung (Direct marketing) 	: 	Suatu bentuk penjualan perorangan secara langsung ditujukan untuk mempengaruhi pembelian konsumen. 
ATL (Above The Line) 	: 	Aktivitas pemasaran atau promosi yang biasanya dilakukan oleh manajemen pusat sebagai upaya membentuk brand image yang diinginkan. 
BTL (Below The Line) 	: 	Aktivitas pemasaran atau promosi yang dilakukan di tingkat pengecer yang bertujuan untuk menarik konsumen supaya menggunakan atau membeli produk. 

LAMPIRAN 4
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MODUL AJAR
ATUR STRATEGINYA 

INFORMASI UMUM

A.	IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun	:	.....................................................................................	
Satuan Pendidikan	:	SMA
Kelas / Fase	:	XI (Sebelas) / F
Mata Pelajaran	: 	Prakarya (Kerajinan)
Alokasi Waktu	:	2 JP
Tahun Penyusunan	: 	20 ... / 20 ...

CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE F
Pada akhir Fase F (Kelas XI dan XII SMA) peserta didik mampu mengembangkan dan/atau menciptakan produk kerajinan nusantara dan/atau mancanegara yang memiliki nilai jual berdasarkan proposal. Penyusunan proposal melalui kajian ekosistem/kajian ilmiah/analisis kebutuhan/kelayakan pasar. Produk kerajinan tersebut dipresentasikan secara lisan, visual, dan grafis pada berbagai media informasi dan komunikasi secara verbal maupun visual. Pada fase ini, peserta didik mampu mengevaluasi, memberikan kritik, saran, dan solusi terhadap pengembangan produk kerajinan berdasarkan nilai kewirausahaan / dampak lingkungan/teknologi produksinya.
Fase F Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Observasi dan Eksplorasi
	Peserta didik mampu mengeksplorasi desain produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan nilai ergonomis, ekonomis, teknik, prosedur, display atau kemasan dan aspek pemasaran dari berbagai sumber.

	Desain / Perencanaan
	Peserta didik mampu membuat rancangan produk kerajinan nusantara dan mancanegara sesuai proposal berdasarkan kajian teknologi produksi/ergonomi,  studi  kelayakan pasar serta potensi sumber daya yang tersedia.

	Produksi
	Peserta  didik  mampu  mengembangkan produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan proposal atau desain dan ditampilkan dalam bentuk display atau kemasan yang menarik serta dipromosikan melalui berbagai media informasi dan komunikasi secara verbal maupun visual.

	Refleksi dan Evaluasi
	Peserta didik mampu memberikan penilaian, argumentasi, dan rekomendasi produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan kajian teknologi produksi/ergonomis dan dampaknya terhadap lingkungan/budaya secara lisan, visual, dan grafis.



B.	KOMPETENSI AWAL
"If opportunity doesn’t knock, build a door"-Milton Berle, "Jika Kesempatan itu tidak datang maka buatlah pintu untuk kesempatan itu" maksud dari sebuah kutipan dari seorang pelawak dan aktor Amerika pada tahun 80an sangat dapat kita jadikan pegangan dalam memasarkan usaha kalian. Jika kesempatan dalam memasarkan usaha kalian tertutup atau tidak ada kesempatan sama sekali, maka tugas kalian adalah menciptakan kesempatan itu. Bahkan Phineas Taylor Barnum seorang pemain teater asal Amerika Serikat yang dengan kecerdasan, kelihaiannya dapat mentransformasi sebuah bisnis hiburan sirkus mengatakan, "Without promotion, something terrible happens... nothing!", "tanpa sebuah promosi, sesuatu yang buruk dapat terjadi, pastikan itu tidak akan terjadi" tuturnya. Promosi menjadi hal penting dalam memasarkan sesuatu apapun itu, baik itu sebuah usaha, produk bahkan promosi untuk pribadi sendiri (personal branding). Modul ini selain berfungsi sebagai pendamping buku teks pelajaran (BTP) atau buku sekolah elektronik (BSE) juga dapat digunakan sebagai media pendukung dan latihan dalam menetapkan strategi promosi apa yang kalian pilih untuk mengembangkan usaha kalian. 
Materi dalam modul ini menjelaskan kepada kalian bagaimana menyusun strategi promosi yang baik meliputi proses pengambilan keputusan promosi yang diambil dan membahas pengaruh secara internal dan eksternal dapat membentuk keputusan dalam memilih strategi promosi. Modul ini dirancang agar kalian dapat mulai secara kritis mempertimbangkan pengambilan keputusan terkait promosi apa yang kalian pakai dalam usaha kalian sendiri. 
Dalam mempelajari dan menggunakan modul ini kalian harus cermat dalam membaca dan mempelajari materi, karena setiap bagian dalam modul berisi langkah-langkah dalam merencanakan dan memulai usaha kalian dalam memanfaatkan limbah barang berbentuk bangun ruang. Semoga kalian dapat menerapkan modul ini sehingga dapat bermanfaat bagi kehidupan kalian. 

C.	PROFIL PELAJAR PANCASILA
· Bernalar Kritis	: Berani mengungkapkan ide dan menanggapi ketika diskusi kelas dan kerja kelompok
· Kreatif : Menemukan pola matematika dan mampu menyelesaikan soal dengan cara sendiri

D.	SARANA DAN PRASARANA
· Media : Akses internet, video youtube, PPT
· Alat dan bahan : Poster / gambar materi ajar, video pembelajaran, LCD royektor, Laptop.
· Sumber bahan ajar Bacaan : Buku Teks, Lembar Kerja, dan referensi lain yang mendukung

E.	TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler/umum; tidak ada kesulitan dalam memahami materi ajar.

F.	MODEL PEMBELAJARAN
Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional Learning (SEL).


KOMPONEN INTI

A.	TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah kegiatan pembelajaran 2 ini diharapkan kalian dapat membuat sebuah strategi promosi untuk produk usaha kerajinan berbentuk bangun ruang kalian. 

B.	PEMAHAMAN BERMAKNA
Menyadari bahwa Atur Strateginya dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

C.	PERTANYAAN PEMANTIK
· Guru mengajukan pertanyaan untuk memantik rasa ingin tahu kepada peserta didik seputar Atur Strateginya 
· Guru membandingakan jawaban peserta didik satu dengan jawaban peserta didik lainnya.

D.	KEGIATAN PEMBELAJARAN
	KEGIATAN PENDAHULUAN

	· Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil pembelajaran
· Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan. 

	KEGIATAN INTI

	Stimulus
	· Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik : Atur Strateginya 

	Identifikasi masalah
	· Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan materi : Atur Strateginya 

	Pengumpulan data
	· Mengamati dengan seksama materi : Atur Strateginya , dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya
· Mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi : Atur Strateginya 
· Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi : Atur Strateginya 

	Pembuktian
	· Berdiskusi tentang data dari materi : Atur Strateginya . 
· Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi : Atur Strateginya .

	Menarik kesimpulan
	· Menyampaikan hasil diskusi tentang materi : Atur Strateginya berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan
· Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi : Atur Strateginya .
· Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentang materi : Atur Strateginya dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan
· Bertanya atas presentasi tentang materi : Atur Strateginya dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

	REFLEKSI DAN KONFIRMASI

	· Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.
· Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.
· Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.



E.	ASESMEN / PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
1. 	ASESMEN DIAGNOSTIK:
Mengetahui kondisi awal mental para peserta didik
	No
	Pertanyaan
	Pilihan Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	Apa kabar hari ini?
	
	

	2
	Apakah ada yang sakit hari ini?
	
	

	3
	Apakah kalian dalam keadaan sehat?
	
	

	4
	Apakah anak-anak merasa bersemangat hari ini?
	
	

	5
	Apakah tadi malam sudah belajar?
	
	



2.	ASESMEN FORMATIF:
Diskusi : melatih kemampuan peserta didik dalam berkolaborasi dengan kelompoknya,  melatih berbicara dan berani mengungkapakan pendapat, memunculkan ide-idenya, bekerja sama dalam tim
Presentasi: melatih kemampuan peserta didik dalam melatih berbicara di depan umum, berani mengajukan pertanyaan terhadap pemaparan hasil praktikum milik kelompok lain, memaksimalkan kerja kelompok
Unjuk kerja : menilai keterampilan proses yang dimiliki setiap anak, dan perkembangannya

FORMAT PENILAIAN FORMATIF
	No
	Nama Peserta Didik
	Materi 1
	Materi 2
	Materi 3
	Total Skor
	Nilai

	
	
	Skor Nilai
	Skor Nilai
	Skor Nilai
	
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



3.	ASESMEN SUMATIF
Dilaksanakan diakhir pembelajaran untuk mengukur tingkat capaian pemahaman sains peserta didk untuk menentukan langkah selajutnya. 
· Guru melakukan pengamatan selama diskusi berlangsung. Hasil pengamatan berupa jawaban siswa dan partisipasi siswa dalam diskusi dapat dicatat dalam jurnal untuk ditinjau kembali 
· Guru memeriksa kelengkapan lembar pengamatan siswa 
· Asesmen ini dibuat Individu, kelompok, peforma dan tertulis- formatif dan sumatif 
	No.
	Indikator
	SL
	SR
	KD
	TP

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	


Keterangan
SL	=	Selalu	:	sangat baik
SR	=	Sering	:	baik
KD	=	Kadang-kadang	:	cukup
TP	=	Tidak Pernah	:	perlu bimbingan


PENILAIAN DIRI
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jujur, sesuai dengan kemampuan kalian, cara menjawabnya adalah dengan memberikan centang (√) di kolom yang disediakan.
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	saya mampu mempelajari kegiatan pembelajaran 2 dengan baik 
	
	

	2
	saya mampu memahami pengertian strategi promosi 
	
	

	3
	saya mampu mengidentifikasi jenis-jenis strategi promosi 
	
	

	4
	saya mampu memahami langkah-langkah pembuatan strategi promosi 
	
	

	5
	saya mampu menyelesaikan penugasan secara mandiri 
	
	


Catatan: 
· Jika ada jawaban “Tidak” maka segera lakukan review pembelajaran. 
· Jika semua jawaban “Ya” maka dapat melanjutkan kegiatan pembelajaran berikutnya 

PENILAIAN KETERAMPILAN 
Berilah tanda centang (√)  pada kolom kanan sesuai dengan penilaian. Keterangan : 
Sangat tidak baik 	( kurang dari 59) 
Tidak baik 	( 60 – 69) 
Cukup 	( 70 – 79) 
Baik 	( 80- 89) 
Sangat baik 	( 90 -100)
	No
	Kriteria Jawaban
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Kesesuaian penerapan konsep ide dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	2
	Kesesuaian penerapkan konsep peluang usaha dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	3
	Kesesuaian penerapan konsep bahan baku nabati dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	4
	Kesesuaian penerapan konsep bahan baku hewani dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	



	Skor Perolehan :
	Jumlah skor
	X 100%

	
	Skor maksimum
	




PENILAIAN SIKAP 
Bubuhkan tanda centang (√) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.
	No
	Nama Siswa
	Nilai Sikap

	
	
	Aktif
	Tanggung jawab
	Toleran

	
	
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Keterangan: KB: Kurang baik, B : Baik, SB: Sangat baik 
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran 
1. 	Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 
2. 	Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran tetapi belum konsisten 
3. 	Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan tugas kelompok secara terus menerus dan konsisteN 

F.	PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Remedial
Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target, guru melakukan pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih individual dengan memberikan tugas individu tambahan untuk memperbaiki hasil belajar peserta didik yang bersangkutan

Pengayaan


PROGRAM REMEDIAL DAN PENGAYAAN
Sekolah	:	..............................................……………….
Mata Pelajaran	:	..............................................……………….
Kelas / Semester	:	……… / ………
	No
	Nama Peserta Didik
	Rencana Program
	Tanggal Pelaksanaan
	Hasil
	Kesimpulan

	
	
	Remedial
	Pengayaan
	
	Sebelum
	Sesudah
	

	1
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	



G.	REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Lembar Refleksi Guru
	No
	Aspek 
	Refleksi Guru 
	Jawaban

	1
	Penguasaan Materi 
	Apakah saya sudah memahami cukup baik materi dan aktifitas pembelajaran ini? 
	

	2
	Penyampaian Materi 
	Apakah materi ini sudah tersampaikan dengan cukup baik kepada peserta didik? 
	

	3
	Umpan balik 
	Apakah 100% peserta didik telah mencapai penguasaan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai? 
	



Lembar Refleksi Peserta Didik
	No
	Aspek 
	Refleksi Guru 
	Jawaban

	1
	Perasaan dalam belajar 
	Apa yang menyenangkan dalam kegiatan pembelajaran hari ini? 
	

	2
	Makna
	Apakah aktivitas pembelajaran hari ini bermakna dalam  kehidupan saya?
	

	3
	Penguasaan Materi 
	Saya dapat menguasai materi pelajaran pada hari ini 
a. Baik 
b. Cukup 
c. kurang 
	

	4
	Keaktifan
	Apakah saya terlibat aktif dan menyumbangkan ide dalam proses  pembelajaran hari ini? 
	

	5
	Gotong Royong
	Apakah saya dapat bekerjasama dengan teman 1 kelompok? 
	






LAMPIRAN- LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama Kelompok	:	............................................................................
Anggota Kelompok	:	1.	.....................................................................
2.	.....................................................................
3.	.....................................................................
4.	.....................................................................
5.	.....................................................................

Rangkuman Hasil Diskusi
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................

	No
	Pertanyaan
	Jawaban Hasil Diskusi

	1
	
	

	2
	
	

	3
	
	

	4
	
	

	5
	
	



LEMBAR PENGAMATAN OBSERVASI DISKUSI KELOMPOK
	No
	Nama Peserta Didik
	Profil Pelajar Pancasila
	Jumlah Skor
	Rata-rata Nilai

	
	
	Mandiri
	Kreatif
	Berfikir kritis
	
	

	1
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	



LEMBAR PENILAIAN PRAKTIK

Mata Pelajaran	:	.....................................................
Kelas / Semester	:	...................... / ...........................
	No
	Nama Peserta Didik
	Aspek Penilaian

	
	
	Individu
	Kelompok
	Nilai LK
	Nilai Akhir Diskusi

	
	
	A
	B
	C
	D
	A
	B
	C
	
	

	
	Kelompok 1
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Kelompok 2
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	dst.
	
	
	
	
	
	
	
	
	



	Indikator Penilaian :

	Individu :
4 : Sering
3 : Kadang-kadang
2 : Jarang
1 : Tidak pernah
	Kelompok :
4 : Memuaskan
3 : Baik
2 : Cukup
1 : Kurang

	Keterangan Aspek Penilaian :
A : Mengemukakan ide/gagasan
B : Menjawab pertanyaan
C : Ketelitian
D : Keterlibatan dalam diskusi
	a : Penyelesaian tugas kelompok
b : Ketepatan hasil diskusi 
c : Kerjasama kelompok



	Nilai Individu =
	Total Skor
	x 100

	
	Skor Maksimal
	



	Nilai Kelompok =
	Total Skor
	x 100

	
	Skor Maksimal
	



	Nilai Akhir Diskusi =
	Nilai Individu + Nilai Keompok + Nilai LK

	
	3



LATIHAN SOAL
Penugasan Mandiri 
Cobalah untuk menganalisa strategi promosi apa yang cocok kalian gunakan untuk usaha kalian! 

Latihan Soal 
1. 	Rencana yang cermat mengenai sebuah kegiatan untuk mencapai sasaran khusus merupakan pengertian … 
a. 	Promosi 
b. 	Strategi 
c. 	Pemasaran 
d. 	Langkah 
e. 	Tujuan 
2. 	Yang bukan merupakan jenis pertanyaan untuk membangun strategi promosi adalah… 
a. 	Objective Setting (Pengaturan Tujuan) 
b. 	Budget and Resource Allocation (Alokasi anggaran dan sumber daya) 
c. 	Options (Pilihan) 
d. 	Supplier partnership (Kemitraan dengan pemasok) 
e. 	Selling Price (Harga jual produk) 
3. 	Promosi iklan menggunakan media ojek online disebut … 
a. 	Ojek Online Advertising 
b. 	Media Social Advertising 
c. 	Free Site Advertising 
d. 	Product Advertising 
e. 	Offline Advertising 
4. 	Seorang pengusaha mencoba mempromosikan produknya melalui promosi offline, bentuk promosi offline salah satunya adalah… 
a. 	Membuat Channel Youtube 
b. 	Melalui Sosial Media 
c. 	Menggunakan Poster 
d. 	Menggunakan Website 
e. 	Melalui Email 
5. 	Contoh produk yang dibagikan secara Cuma-cuma disebut … 
a. 	Free Margin 
b. 	Free Sale 
c. 	Free promosi 
d. 	Free Ads 
e. 	Free Sample 

LAMPIRAN 2
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

Seperti halnya permainan sepak bola dimana terdapat sebuah strategi yang dipakai tim dalam membangun serangan guna memenangkan sebuah pertandingan, strategi dalam usaha juga diperlukan untuk memenangkan persaingan dagang antar produsen. Strategi pemasaran akan membantu kalian membuat keputusan yang tepat tentang upaya kalian dalam memfokuskan elemen pemasaran yang paling relevan untuk usaha kalian. Hal ini merupakan langkah pertama yang penting untuk memahami bagaimana pasar yang terus berkembang terkait dengan usaha kalian dan bagaimana pengaruh hubungan antara bisnis atau merek kalian dengan pelanggan dan calon pelanggan kalian. Lalu apa itu strategi? 
Strategi menurut definisi KBBI adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus; maka sudah jelas bahwa strategi disusun untuk sebuah tujuan dan sasaran yang khusus secara spesifik. Bagaimana caranya menyusun strategi promosi? Awalilah membangun strategi dengan pertanyaan-pertanyaan seperti, Bagaimana cara merumuskan strategi promosi? Bagaimana cara meyakinkan pengambil keputusan bahwa sekaranglah waktu yang tepat untuk berinvestasi pada produk kalian? Apakah pelanggan saya siap untuk strategi pemasaran saya? Keputusan dalam menerapkan strategi promosi penjualan seringkali dirasa begitu rumit, kompleks dan terlalu luas, tetapi pada dasarnya semua itu berguna untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: 
Objective Setting (Pengaturan Tujuan) 
Apa tujuan spesifik dan terukur dari strategi promosi kalian? 
Budget and Resource Allocation (Alokasi anggaran dan sumber daya) 
Berapa banyak dana yang dialokasikan untuk kegiatan promosi penjualan dan pemasaran? 
Options (Pilihan) 
Bentuk promosi mana yang paling sesuai untuk usaha kalian dan sesuai dengan tujuan yang diinginkan? 
Promotional mix (Promosi Campuran) 
Bagaimana beragam pilihan promosi dapat digabungkan sehingga menghasilkan perpaduan yang baik dan sinergis? 
Campaign Design (Desain Kampanye) 
Bagaimana kampanye promosi usaha kalian diberi tema, dipasarkan, dan dioperasikan? 
Timing, duration, scheduling, and frequency (Waktu, durasi, penjadwalan, dan frekuensi) 
Jadwal kegiatan promosi kalian meliputi Kapan, dimana dan mengapa? Bagaimana promosi dikelola dan dikoordinasikan antar divisi dari waktu ke waktu agar dapat menyeimbangkan penawaran dan menghindari pelanggan kebingungan dan kelelahan akan promosi yang membosankan. 
Agency involvement (Keterlibatan Agensi) 
Apakah promosi penjualan dirancang dan dikelola secara mandiri, atau menggunakan agen spesialis? 
Stakeholder involvement (Keterlibatan pemangku kepentingan) 
Tingkat feedback (umpan balik) dan keterlibatan apa yang dicari dari pemangku kepentingan terkait dengan penawaran promosi, misal: departemen, kantor, manajer toko, atau pewaralaba? 
Supplier partnership (Kemitraan dengan pemasok) 
Apakah pemasok terlibat dalam keputusan pembuatan kampanye promosi usaha kalian, dan bagaimana berbagai promosi yang dilakukan pemasok dapat dinilai dan terkoordinasi? 
Implementation (Implementasi) 
Siapa yang bertanggung jawab atas aktivasi kampanye promosi dan pengelolaannya? 
Evaluation (Evaluasi) 
Tindakan apa yang digunakan untuk menilai dampak promosi terhadap tujuan dan bagaimana kalian dapat menjadikan pembelajaran bagi kegiatan promosi di masa depan? 
Tidak peduli bisnis apa yang kalian geluti maka pertaruhan yang cukup aman adalah bahwa semakin banyaknya target pasar, maka kalian dapat mengandalkan teknologi digital yang telah berkembang saat ini untuk setiap hari meneliti, mengevaluasi dan membeli produk dan layanan yang pelanggan konsumsi. Tanpa strategi keterlibatan dan retensi yang terhubung secara langsung melalui saluran digital, bisnis kalian akan kehilangan peluang emas dan yang terburuk dan dapat tertinggal dari pesaing kalian. 
Pemasaran melalui platform digital untuk ssaat ini dapat memperluas cakupan pemasaran kalian dalam mencapai dan mempersempit fokus calon pelanggan pada saat bersamaan. Dengan menggunakan saluran digital kalian dapat mengatasi kendala tradisional seperti masalah secara geografi(lokasi) dan zona waktu untuk terhubung dengan calon pelanggan yang lebih luas. Pada saat yang sama, digital teknologi memungkinkan kalian untuk mengasah pemasaran kalian secara tepat untuk menargetkan segmen yang sangat spesifik dalam pasar yang lebih luas. 
Promosi dengan menggunakan media digital jika diterapkan secara efektif bersama dengan promosi secara tradisional dapat menjadi kombinasi yang sangat kuat. Walaupun seringkali dikatakan bahwa internet membuat konsumen memegang kendali lebih dari pola sebelumnya, namun penting juga untuk diingat bahwa internet juga menghasilkan seperangkat alat, teknik, dan taktik yang memungkinkan wirausaha untuk menjangkau dan terlibat dengan konsumen. 
Kalian juga dapat menggunakan strategi promosi yang mulai digunakan di era saat ini, selain karena memiliki dampak yang luas strategi ini juga minim buget. Ini akan sangat cocok untuk kalian yang baru memulai usaha di usia dini, strategi tersebut antara lain: 

Membuat Website atau Toko Online 
Membuat website sepertinya menjadi sebuah keharusan untuk mempromosikan usaha di era digital seperti sekarang. Memiliki website ibarat memiliki sebuah toko atau tempat bisnis tanpa harus mengeluarkan banyak biaya untuk menyewa dan memikirkan lokasi yang strategis. Jika kalian tidak memiliki kemampuan dalam membuat wesite ataupun tidak dapat membeli domain website berbayar, kalian 
dapat memanfaatkan "Blog" gratis sebagai langkah alternatif yang sangat cocok dilakukan oleh bisnis yang memiliki budget ketat. Kalian bisa memanfaatkan blog gratis dan menggunakan fasilitas cuma-cuma yang disediakan pada situs Internet sebagai cara promosi produk jasa, atau membeli domain dengan harga yang relatif murah untuk memiliki akses yang lebih besar dari pihak yang menyediakan jasa tersebut dan mulai mengelolanya. 

Menggunakan Social Media 
Dengan berkembangnya teknologi komunikasi secara global, sosial media merupakan salah satu alat komunikasi dan strategi promosi produk yang perlu dimiliki para pengusaha maupun calon pengusaha. Hal ini diperlukan untuk menjembatani antara pelaku bisnis dan pembeli atau calon pembeli agar terjalin komunikasi dengan mudah, cepat, dan efisien. Kalian dapat menggunakan media social seperti Instagram, twitter hingga facebook yang kini sudah menyediakan room untuk jual beli (market place). 

Membuat Channel Youtube 
Platform yang satu ini begitu populer dikalangan masyarakat semenjak biaya internet untuk kuota data semakin terjangkau, bahkan ditempat-tempat khusus mulai sering disediakan jaringan internet gratis. Hal ini membuat youtube menjadi media yang sangat mungkin untuk dijadikan bahan promosi, hal ini pula yang menginspirasi strategi promosi masa kini menggunakan gambar bergerak berupa animasi, motion grpahic hingga vlog. Membuat tampilan promosi dengan menggunakan media video dirasa sangat efekti dan memiliki dampak yang signifikan dan tentunya dalam platform youtube ini kalian tidak memerlukan biaya dalam membuat akun. Melalui video usaha dapat lebih detail ditampilkan, mulai dari keterangan produk yang biasa disampaikan melalui brosur maupun bentuk dan review produk tersebut. 

Menggunakan sarana iklan gratis 
Media internet yang begitu luas dan tanpa batas menawarkan berbagai kemudahan bagi kalian dalam menemukan sarana beriklan gratis. Sudah banyak situs-sius yang menawarkan iklan gratis tentunya dengan timbal balik yang jelas dan pantas. Biasanya anggota situs tersebut diminta untuk mendaftarkan produknya dan menulis penawaran produk atau jasa tanpa harus mengeluarkan biaya sedikitpun. 
[image: ]
Gambar 1.2 Contoh Iklan gratis google
Sumber: https://www.advernesia.com/wp-content/uploads/2019/02/Daftar-Situs-Pasang-Iklan-Gratis-Terbaik-dan-Reviewnya.gif/ diakses pada tanggal 5 September 2020 pukul 00.05 WIB

Memanfaatkan Ojek Online 
Dengan berkembangnya teknologi transportasi di Indonesia seperti ojek online yang kian menjamur, pilihan promosi menggunakan ojek online ini juga dapat dijadikan pilihan dalam memasarkan produk kalian. Bagaimana caranya? kalian dapat menggunakan Ojek Online Advertising (berikalan melalui driver ojek), tentunya kalian sering melihat stiker pada mobil driver ojek online ataupun pengendara ojek motor yang menggunakan papan iklan dibelakang kendaraannya. Kenapa media ini dianggap efektif? media ini dianggap efektif khususnya dikota-kota besar dengan tingkat kemacetan yang tinggi, dengan kemacetan yang terjadi maka iklan kalian akan sangat mungkin tersampaikan oleh calon pelanggan. Salah satu layanan advertising jenis ini yang bisa kalian gunakan adalah “Ubiklan”, startup Car Advertising yang meluncurkan layanannya sejak tahun 2016. Ubiklan sendiri memiliki berbagai pilihan pemasangan iklan mobil, mulai dari bodi mobil bagian belakang (partial), pintu kanan-kiri (side), kap mobil depan (front), dan kaca mobil belakang (back). 
[image: ]
Gambar 1.3 Layanan UBiklan
Sumber: https://www.ubiklan.com/static/images/all_in_one.png diakses pada tanggal 5 September 2020 pukul 00.07 WIB
Itulah beberapa strategi promosi yang dapat kalian pilih dan gunakan sebagai media promosi produk usaha kalian, seperti yang sudah dijelaskan diatas, promosi membawa dampak yang sangat besar untuk sebuah produk agar bisa dikenal secara luas oleh masyarakat. Maka sudah saatnya, Ayo Atur Strategimu!. 

Langkah menyusun strategi promosi 
1. 	Tentukan Target kalian 
“Success is the progressive realization of a worthy goal or ideal.” -Earl Nightingale. Quote tersebut menyampaikan bahwa "Sukses adalah realisasi progresif dari tujuan atau cita-cita yang layak." Tanpa sebuah tujuan sebuah usaha ibarat sebuah taksi yang berjalan dengan menggunakan argo tanpa arah, selain tidak akan sampai, biaya yang dikeluarkan juga akan semakin mahal. Target merupakan hal pertama yang perlu kalian lakukan dalam menentukan target pasar yang potensial dan memastikan bahwa produk kalian dapat memenuhi kebutuhan target yang sudah ditentukan. 
2. 	Riset Karakter Target Konsumen Kalian 
Mengapa kalian perlu mengetahui karekter pelanggan dan calon pelanggan? Hal ini berguna agar kalian dapat memberikan starategi promosi yang tidak biasa sehingga dapat diterima dan menarik perhatian pelanggan. Sebagai contoh, jika produk kalian adalah kerajinan dan taget pelanggan kalian termasuk ke dalam kategori Anak kecil, maka pada saat kegiatan promosi berlangsung sebaiknya menggunakan gaya Bahasa dan gambar yang mencerminkan anak kecil dengan menggunakan desain yang memvisualkan dunia mereka. 
3. 	Rancang Konsep Promosi 
Konsep secara definisi merupakan gambaran mental dari objek, proses, atau apa pun yang ada di luar bahasa, yang digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal lain. Dengan membuat sebuah konsep promosi yang menarik maka calon pelanggan yang sudah ditargetkan dan ditentukan sebelumnya dapat dicapai. Contoh konsep iklan promosi yang menarik dilakukan oleh makanan anak-anak ber-merek "KinderJoy" dengan menggabungkan produk mereka dengan hadiah mainan yang sesuai dengan target pasar mereka. 
4. 	Sertakan Unique Selling Proposition 
Seperti sudah dijelaskan pada modul sebelumnya bahwa USP (Unique Selling Proposition) merupakan hal utama yang harus kalian temukan pada produk usaha kalian.Dengan menentukan kelibihan produk kalian maka dengan mudah kalian dapat menjadikannya senjata dalam mempromosikan produk kalian bersaing dengan produk lainnya. Bagaimana caranya? yaitu dengan memaparkan keunggulan produk yang kalian memiliki nilai tambah yang tidak dimiliki oleh produk lain, misalnya seperti memiliki bahan yang lebih baik, desain yang lebih baik, dan lain sebagainya. 
5. 	Program Promosi yang Menarik 
Kalian dapat membuat sebuah program promosi yang menarik tentunya dengan memanfaatkan hal-hal yang telah dipelajari sebelumnya. Contoh program promosi yang menarik dapat kalian lihat pada promosi permen karet legendaris asal Indonesia dengan merek “YOSAN”. Produsen ini membuat sebuah sayembara pada bungkus produknya dengan mencantumkan huruf penyusun merek tersebut, bagi pelanggan yang berhasil mengumpulkan bungkus menjadi rangkaian kata YOSAN akan mendapatkan hadiah. Program promosi ini pada intinya harus tetap mengacu kepada hal-hal yang sudah ditentukan sebelumnya. 
6. 	Promosi Online 
Kalian dapat memulai mempromosikan produk kalian secara online dan digital seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya. 
7. 	Promosi Offline 
Meskipun kalian sudah melakukan promosi usaha secara online, namun kalian juga dapat memungkiri bahwa pengaruh promosi offline juga cukup besar terhadap penjualan. Oleh karena itu, jangan ragu untuk melakukan promosi dengan cara konvensional, yaitu dengan cara menyebar brosur, iklan koran dan media cetak, atau jika punya modal lebih Anda juga bisa beriklan di papan reklame. 
8. 	Free Sample (sampel gratis) 
Apakah sampel gratis termasuk ke dalam kategori promosi? Tentu saja, kebanyakan pembeli akan tertarik untuk membeli setelah mencoba sebuah produk, maka tidak ada salahnya jika kalian memberikan sampel untuk calon pelanggan. Percobaan cuma-cuma ini tidak hanya berlaku untuk produk makanan saja, produk seperti software atau produk yang sifatnya tidak dimakan juga bisa diaplikasikan. Seperti contohnya, aplikasi game yang menyediakan percobaan gratis selama 30 hari gratis. 
9. 	Ikut Pameran 
Pameran menjadi salah satu tempat yang tepat untuk dapat mempromosikan sebuah produk, kenapa pameran menjadi sangat tepat? karena di dalam pameran calon pelanggan berkumpul dan kalian dapat dengan mudah mengumpulkan data calon pelanggan produk kalian. 
10. 	Gunakan data konsumen untuk promosi 
Tujuan mengumpulkan data konsumen adalah agar kalian dapat memberikan promosi atau penawaran terbaru dari produk kalian langsung ke pelanggan dengan menggunakan platform email atau messenger. Dengan mengkontak langsung pelanggan, maka promosi tidak akan menjadi sia-sia sehingga besar kemungkinan terjadinya pembelian. 

LAMPIRAN 3
GLOSARIUM

Promosi 	: 	Suatu akitivitas komunikasi yang dilakukan oleh seseorang atau suatu perusahaan dengan masyarakat luas, dimana tujuannya adalah untuk memperkenalkan sesuatu (barang/ jasa/ merek/ perusahaan) kepada masyarakat dan sekaligus mempengaruhi masyarakat luas agar membeli dan menggunakan produk tersebut 
Periklanan (Advertising) 	: 	Bentuk promosi non personal dengan menggunakan berbagai media yang ditujukan untuk merangsang pembelian. 
Penjualan Tatap Muka (Personal Selling) 	: 	Bentuk promosi secara personal dengan presentasi lisan dalam suatu percakapan dengan calon pembeli yang ditujukan untuk merangsang pembelian. 
Publisitas (Publisity) 	: 	Suatu bentuk promosi non personal mengenai, pelayanan atau kesatuan usaha tertentu dengan jalan mengulas informasi/berita tentangnya (pada umumnya bersifat ilmiah). 
Promosi Penjualan (Sales promotion) 	: 	Suatu bentuk promosi diluar ketiga bentuk diatas yang ditujukan untuk merangsang pembelian. 
Pemasaran Langsung (Direct marketing) 	: 	Suatu bentuk penjualan perorangan secara langsung ditujukan untuk mempengaruhi pembelian konsumen. 
ATL (Above The Line) 	: 	Aktivitas pemasaran atau promosi yang biasanya dilakukan oleh manajemen pusat sebagai upaya membentuk brand image yang diinginkan. 
BTL (Below The Line) 	: 	Aktivitas pemasaran atau promosi yang dilakukan di tingkat pengecer yang bertujuan untuk menarik konsumen supaya menggunakan atau membeli produk. 

LAMPIRAN 4
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MODUL AJAR
PENGERTIAN, MANFAAT DAN FUNGSI LAPORAN KEGIATAN USAHA 

INFORMASI UMUM

A.	IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun	:	.....................................................................................	
Satuan Pendidikan	:	SMA
Kelas / Fase	:	XI (Sebelas) / F
Mata Pelajaran	: 	Prakarya (Kerajinan)
Alokasi Waktu	:	2 JP
Tahun Penyusunan	: 	20 ... / 20 ...

CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE F
Pada akhir Fase F (Kelas XI dan XII SMA) peserta didik mampu mengembangkan dan/atau menciptakan produk kerajinan nusantara dan/atau mancanegara yang memiliki nilai jual berdasarkan proposal. Penyusunan proposal melalui kajian ekosistem/kajian ilmiah/analisis kebutuhan/kelayakan pasar. Produk kerajinan tersebut dipresentasikan secara lisan, visual, dan grafis pada berbagai media informasi dan komunikasi secara verbal maupun visual. Pada fase ini, peserta didik mampu mengevaluasi, memberikan kritik, saran, dan solusi terhadap pengembangan produk kerajinan berdasarkan nilai kewirausahaan / dampak lingkungan/teknologi produksinya.
Fase F Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Observasi dan Eksplorasi
	Peserta didik mampu mengeksplorasi desain produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan nilai ergonomis, ekonomis, teknik, prosedur, display atau kemasan dan aspek pemasaran dari berbagai sumber.

	Desain / Perencanaan
	Peserta didik mampu membuat rancangan produk kerajinan nusantara dan mancanegara sesuai proposal berdasarkan kajian teknologi produksi/ergonomi,  studi  kelayakan pasar serta potensi sumber daya yang tersedia.

	Produksi
	Peserta  didik  mampu  mengembangkan produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan proposal atau desain dan ditampilkan dalam bentuk display atau kemasan yang menarik serta dipromosikan melalui berbagai media informasi dan komunikasi secara verbal maupun visual.

	Refleksi dan Evaluasi
	Peserta didik mampu memberikan penilaian, argumentasi, dan rekomendasi produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan kajian teknologi produksi/ergonomis dan dampaknya terhadap lingkungan/budaya secara lisan, visual, dan grafis.



B.	KOMPETENSI AWAL
Modul ini sebagai pendamping buku teks pelajaran (BTP) atau buku sekolah elektronik (BSE)sebagai media pendukung bagi kalian dalam memahami materi tentang membuat laporan kegiatan usaha kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun ruang yang meliputi identifikasi, tahapan dan membuat laporan kegiatan usaha kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun ruang. 
Materi laporan kegiatan usaha kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun ruang lokal ini adalah materi yang sangat penting dan harus kalian kuasai karena berguna dalam kehidupan sehari-hari ketika anda suatu usaha yang berkaitan usaha kerajinan maka perlu memahami cara pembuatan dan analisis laporan kegiatan usaha untuk mendapatkan fakta hasil kegiatan usaha kalian. 
Dalam memelajari modul ini kalian harus membaca modul ini dengan cermat. melalui kegiatan membaca dan memelajari materi, kemudian dilanjutkan dengan mengerjakan latihan soal sebagai alat evaluasi disertai refleksi. 
Semoga modul ini bermanfaat, kalian dapat mengerti dan memahami isi modul serta menerapkannya. 

C.	PROFIL PELAJAR PANCASILA
· Bernalar Kritis	: Berani mengungkapkan ide dan menanggapi ketika diskusi kelas dan kerja kelompok
· Kreatif : Menemukan pola matematika dan mampu menyelesaikan soal dengan cara sendiri

D.	SARANA DAN PRASARANA
· Media : Akses internet, video youtube, PPT
· Alat dan bahan : Poster / gambar materi ajar, video pembelajaran, LCD royektor, Laptop.
· Sumber bahan ajar Bacaan : Buku Teks, Lembar Kerja, dan referensi lain yang mendukung

E.	TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler/umum; tidak ada kesulitan dalam memahami materi ajar.

F.	MODEL PEMBELAJARAN
Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional Learning (SEL).


KOMPONEN INTI

A.	TUJUAN PEMBELAJARAN
· Menjelaskan pengertian laporan kegiatan usaha kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun ruang 
· Menjelaskan manfaat laporan kegiatan usaha kerajinan 
· Menganalisis Laporan kegiatan usaha kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun ruang 

B.	PEMAHAMAN BERMAKNA
Menyadari bahwa Pengertian, Manfaat dan Fungsi Laporan Kegiatan Usaha dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

C.	PERTANYAAN PEMANTIK
· Guru mengajukan pertanyaan untuk memantik rasa ingin tahu kepada peserta didik seputar Pengertian, Manfaat dan Fungsi Laporan Kegiatan Usaha 
· Guru membandingakan jawaban peserta didik satu dengan jawaban peserta didik lainnya.

D.	KEGIATAN PEMBELAJARAN
	KEGIATAN PENDAHULUAN

	· Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil pembelajaran
· Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan. 

	KEGIATAN INTI

	Stimulus
	· Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik : Pengertian, Manfaat dan Fungsi Laporan Kegiatan Usaha 

	Identifikasi masalah
	· Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan materi : Pengertian, Manfaat dan Fungsi Laporan Kegiatan Usaha 

	Pengumpulan data
	· Mengamati dengan seksama materi : Pengertian, Manfaat dan Fungsi Laporan Kegiatan Usaha , dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya
· Mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi : Pengertian, Manfaat dan Fungsi Laporan Kegiatan Usaha 
· Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi : Pengertian, Manfaat dan Fungsi Laporan Kegiatan Usaha 

	Pembuktian
	· Berdiskusi tentang data dari materi : Pengertian, Manfaat dan Fungsi Laporan Kegiatan Usaha . 
· Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi : Pengertian, Manfaat dan Fungsi Laporan Kegiatan Usaha .

	Menarik kesimpulan
	· Menyampaikan hasil diskusi tentang materi : Pengertian, Manfaat dan Fungsi Laporan Kegiatan Usaha berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan
· Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi : Pengertian, Manfaat dan Fungsi Laporan Kegiatan Usaha .
· Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentang materi : Pengertian, Manfaat dan Fungsi Laporan Kegiatan Usaha dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan
· Bertanya atas presentasi tentang materi : Pengertian, Manfaat dan Fungsi Laporan Kegiatan Usaha dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

	REFLEKSI DAN KONFIRMASI

	· Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.
· Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.
· Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.



E.	ASESMEN / PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
1. 	ASESMEN DIAGNOSTIK:
Mengetahui kondisi awal mental para peserta didik
	No
	Pertanyaan
	Pilihan Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	Apa kabar hari ini?
	
	

	2
	Apakah ada yang sakit hari ini?
	
	

	3
	Apakah kalian dalam keadaan sehat?
	
	

	4
	Apakah anak-anak merasa bersemangat hari ini?
	
	

	5
	Apakah tadi malam sudah belajar?
	
	



2.	ASESMEN FORMATIF:
Diskusi : melatih kemampuan peserta didik dalam berkolaborasi dengan kelompoknya,  melatih berbicara dan berani mengungkapakan pendapat, memunculkan ide-idenya, bekerja sama dalam tim
Presentasi: melatih kemampuan peserta didik dalam melatih berbicara di depan umum, berani mengajukan pertanyaan terhadap pemaparan hasil praktikum milik kelompok lain, memaksimalkan kerja kelompok
Unjuk kerja : menilai keterampilan proses yang dimiliki setiap anak, dan perkembangannya

FORMAT PENILAIAN FORMATIF
	No
	Nama Peserta Didik
	Materi 1
	Materi 2
	Materi 3
	Total Skor
	Nilai

	
	
	Skor Nilai
	Skor Nilai
	Skor Nilai
	
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



3.	ASESMEN SUMATIF
Dilaksanakan diakhir pembelajaran untuk mengukur tingkat capaian pemahaman sains peserta didk untuk menentukan langkah selajutnya. 
· Guru melakukan pengamatan selama diskusi berlangsung. Hasil pengamatan berupa jawaban siswa dan partisipasi siswa dalam diskusi dapat dicatat dalam jurnal untuk ditinjau kembali 
· Guru memeriksa kelengkapan lembar pengamatan siswa 
· Asesmen ini dibuat Individu, kelompok, peforma dan tertulis- formatif dan sumatif 
	No.
	Indikator
	SL
	SR
	KD
	TP

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	


Keterangan
SL	=	Selalu	:	sangat baik
SR	=	Sering	:	baik
KD	=	Kadang-kadang	:	cukup
TP	=	Tidak Pernah	:	perlu bimbingan


PENILAIAN DIRI
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jujur, sesuai dengan kemampuan kalian, cara menjawabnya adalah dengan memberikan centang (√) di kolom yang disediakan.
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	saya mampu mempelajarai kegiatan pembelajaran I dengan baik 
	
	

	2
	saya mampu menjelaskan definisi laporan kegiatan usaha 
	
	

	3
	saya mampu menjelaskan tentang manfaat laporan kegiatan usaha 
	
	

	4
	saya dapat menjelaskan hal-hal yang penting dianalisis dalam penyusunan laporan kegiatan usaha 
	
	

	5
	saya dapat memberikan beberapa contoh bidang bidang yang perlu dianalisis dalam laporan kegiatan usaha 
	
	


Catatan: 
· Jika ada jawaban “Tidak” maka segera lakukan review pembelajaran. 
· Jika semua jawaban “Ya” maka dapat melanjutkan kegiatan pembelajaran berikutnya 

PENILAIAN KETERAMPILAN 
Berilah tanda centang (√)  pada kolom kanan sesuai dengan penilaian. Keterangan : 
Sangat tidak baik 	( kurang dari 59) 
Tidak baik 	( 60 – 69) 
Cukup 	( 70 – 79) 
Baik 	( 80- 89) 
Sangat baik 	( 90 -100)
	No
	Kriteria Jawaban
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Kesesuaian penerapan konsep ide dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	2
	Kesesuaian penerapkan konsep peluang usaha dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	3
	Kesesuaian penerapan konsep bahan baku nabati dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	4
	Kesesuaian penerapan konsep bahan baku hewani dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	



	Skor Perolehan :
	Jumlah skor
	X 100%

	
	Skor maksimum
	




PENILAIAN SIKAP 
Bubuhkan tanda centang (√) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.
	No
	Nama Siswa
	Nilai Sikap

	
	
	Aktif
	Tanggung jawab
	Toleran

	
	
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Keterangan: KB: Kurang baik, B : Baik, SB: Sangat baik 
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran 
1. 	Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 
2. 	Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran tetapi belum konsisten 
3. 	Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan tugas kelompok secara terus menerus dan konsisteN 

F.	PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Remedial
Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target, guru melakukan pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih individual dengan memberikan tugas individu tambahan untuk memperbaiki hasil belajar peserta didik yang bersangkutan

Pengayaan


PROGRAM REMEDIAL DAN PENGAYAAN
Sekolah	:	..............................................……………….
Mata Pelajaran	:	..............................................……………….
Kelas / Semester	:	……… / ………
	No
	Nama Peserta Didik
	Rencana Program
	Tanggal Pelaksanaan
	Hasil
	Kesimpulan

	
	
	Remedial
	Pengayaan
	
	Sebelum
	Sesudah
	

	1
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	



G.	REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Lembar Refleksi Guru
	No
	Aspek 
	Refleksi Guru 
	Jawaban

	1
	Penguasaan Materi 
	Apakah saya sudah memahami cukup baik materi dan aktifitas pembelajaran ini? 
	

	2
	Penyampaian Materi 
	Apakah materi ini sudah tersampaikan dengan cukup baik kepada peserta didik? 
	

	3
	Umpan balik 
	Apakah 100% peserta didik telah mencapai penguasaan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai? 
	



Lembar Refleksi Peserta Didik
	No
	Aspek 
	Refleksi Guru 
	Jawaban

	1
	Perasaan dalam belajar 
	Apa yang menyenangkan dalam kegiatan pembelajaran hari ini? 
	

	2
	Makna
	Apakah aktivitas pembelajaran hari ini bermakna dalam  kehidupan saya?
	

	3
	Penguasaan Materi 
	Saya dapat menguasai materi pelajaran pada hari ini 
a. Baik 
b. Cukup 
c. kurang 
	

	4
	Keaktifan
	Apakah saya terlibat aktif dan menyumbangkan ide dalam proses  pembelajaran hari ini? 
	

	5
	Gotong Royong
	Apakah saya dapat bekerjasama dengan teman 1 kelompok? 
	






LAMPIRAN- LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama Kelompok	:	............................................................................
Anggota Kelompok	:	1.	.....................................................................
2.	.....................................................................
3.	.....................................................................
4.	.....................................................................
5.	.....................................................................

Rangkuman Hasil Diskusi
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................

	No
	Pertanyaan
	Jawaban Hasil Diskusi

	1
	
	

	2
	
	

	3
	
	

	4
	
	

	5
	
	



LEMBAR PENGAMATAN OBSERVASI DISKUSI KELOMPOK
	No
	Nama Peserta Didik
	Profil Pelajar Pancasila
	Jumlah Skor
	Rata-rata Nilai

	
	
	Mandiri
	Kreatif
	Berfikir kritis
	
	

	1
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	



LEMBAR PENILAIAN PRAKTIK

Mata Pelajaran	:	.....................................................
Kelas / Semester	:	...................... / ...........................
	No
	Nama Peserta Didik
	Aspek Penilaian

	
	
	Individu
	Kelompok
	Nilai LK
	Nilai Akhir Diskusi

	
	
	A
	B
	C
	D
	A
	B
	C
	
	

	
	Kelompok 1
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Kelompok 2
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	dst.
	
	
	
	
	
	
	
	
	



	Indikator Penilaian :

	Individu :
4 : Sering
3 : Kadang-kadang
2 : Jarang
1 : Tidak pernah
	Kelompok :
4 : Memuaskan
3 : Baik
2 : Cukup
1 : Kurang

	Keterangan Aspek Penilaian :
A : Mengemukakan ide/gagasan
B : Menjawab pertanyaan
C : Ketelitian
D : Keterlibatan dalam diskusi
	a : Penyelesaian tugas kelompok
b : Ketepatan hasil diskusi 
c : Kerjasama kelompok



	Nilai Individu =
	Total Skor
	x 100

	
	Skor Maksimal
	



	Nilai Kelompok =
	Total Skor
	x 100

	
	Skor Maksimal
	



	Nilai Akhir Diskusi =
	Nilai Individu + Nilai Keompok + Nilai LK

	
	3



Penugasan Mandiri 
1. 	Carilah informasi dari buku, internet, maupun dari pengusaha yang ada di daerahmu tentang contoh laporan kegiatan usaha. 
2. 	Pelajari bentuk laporan tersebut, dan tentukan bagian-bagian bidang yang telah dipelajari tadi 

Latihan Soal 
1. 	Jelaskan apa yang dimaksud dengan laporan kegiatan usaha? 
2. 	Sebutkan manfaat laporan kegiatan usaha? 
3. 	Didalam kegiatan usaha sebutkan kepada pihak siapa saja laporan yang disusun harus dipertanggung jawabkan ? 
4. 	Sebutkan fungsi dan tujuan menyusun laporan kegiatan usaha? 
5. 	Jelaskan bidang-bidang apa saja yang perlu dicantumpkan dalam penyusunan laporan kegiatan usaha? 

LAMPIRAN 2
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

1. 	Apersepsi 
Menjadi wirausahawan sukses di bidang kerajinan, memiliki omzet besar, dan mampu membuka lapangan pekerjaan bagi orang disekitar, tentu menjadi mimpi banyak orang. Namun kesuksesan tidak akan datang pada orang yang hanya diam dan menunggu bukan? Seperti kata pepatah lama yang sering kita dengar, hasil tidak akan pernah mengkhianati usaha. Untuk mencapai hasil yang diinginkan, tentu kita harus berusaha keras. Berusaha dan terus berusaha meskipun gagal adalah kunci kesuksesan seseorang. 
Menjadi seorang wirausaha adalah salah satu jenis pekerjaan seseorang untuk menghasilkan pendapatan, misalnya, pekerjaan yang menghasilkan suatu produk seperti produk kerajinan. 
Dalam kegiatan usaha pasti berkaitan kita memerlukan suatu laporan. Laporan tersebut berupa seluruh, kegiatan usaha, transaksi keuangan dan lain-lain, yang dilakukan oleh seorang wirausaha dalam menjalankan usahanya. Laporan kegiatan usaha tersebut akan memberikan sebuah informasi terkait dengan jalannya suatu bentuk usaha, serta , proses usaha, pemasukan dan pengeluaran yang dilakukan. Dimana laporan kegiatan usaha merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban, untuk itu anda sebagai calon ataupun wirausaha harus bisa membuat laporan kegiatan usaha dengan baik dan tidak boleh sembarangan serta harus sesuai dengan standar yang dimiliki. Mengingat laporan memiliki beberapa karakterisktik seperti relevan dengan kondisi bisnis, dan mudah dipahami. Hal tersebut dikarenakan laporan berhubungan dengan kelangsungan perusahaan dalam menjalankan usaha, sehingga dalam pelaporannya laporan harus memiliki pengetahuan yang memadai atas kegiatan lingkungan operasi identitas pelaporan. Dari pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa laporan memiliki manfaat yang baik bagi bisnis atau usaha. 

2. 	Pengertian Laporan Kegiatan Usaha 
Banyak referensi yang telah mendefinisikan pengertian laporan adalah sebagai berikut: 
Laporan kegiatan usaha adalah penyampaian informasi sehingga tercipta komunikasi antara yang melaporkan dan pihak yang diberi laporan. Laporan pelaksanaan kegiatan hendaknya bersifat komunikatif, jelas dan mudah dipahami oleh semua pihak. 
Agar menjadi komunikatif sebaiknya laporan pelaksanaan kegiatan usaha harus disusun dalam bahasa yang lugas dan mudah dimengerti. Dikatakan logis apabila segala keterangan yang dianalisis dapat diteliti alasan-alasannya, apakah laporannya masuk akal atau tidak. Dikatakan sistematis apabila keterangan keterangan yang dikemukakan didalam laporan pelaksanaan kegiatan usaha disusun dalam urutan yang memperlihatkan adanya saling keterkaitan. Laporan pelaksanaan dikatakan lugas apabila bahasa yang digunakan langsung menjawab persoalan yang nyata dan tidak bertele-tele. 
Laporan adalah bentuk penyajian dari suatu fakta mengenai ahal yang berkenaan terhadap keadaan ataupun suatu kegiatan. Dan pada dasarnya suatu fakta yang disajikan tersebut ialah tanggung jawab yang ditugaskan bagi si pelapor. Fakta yang disajikan merupakan bahan ataupun keterangan dari informasi yang memang dibutuhkan. Berdasarkan dari suatu bukti objektif yang dilakukan, dilihat, didengar dan dirasakan oleh pelapor setelah dia melaksanakan suatu kegiatan. 
[https://www.materi.carageo.com/pengertian-laporan/#Fungsi_Laporan] 
Dari kedua pengertian tersebut memberikan kesimpulan bahwa Laporan kegiatan usaha adalah bentuk penyajian data atau penyampaian informasi dari si pelapor terhadap pemilik modal atau pimpinan, yang berbentuk tentang kondisi fakta keadaan suatu perusahaan atau suatu kegiatan usaha. 
Isi dari laporan kegiatan usaha adalah kegiatan pekerjaan diperusahaan yang sedang berjalan dan pekerjaan yang sudah selesai. Penyusunan laporan kegiatan usaha dilaksanakan secara periodik, setidak-tidaknya dibuat sebulan sekali. Penyusunan harus lengkap dan berisi hal-hal yang berhubungan dengan hambatan usaha, kemajuan usaha, kemunduran usaha, dan sebagainya 

3. 	Manfaat Laporan Kegiatan Usaha 
Setelah memelajari tentang laporan kegiatan usaha berikutnya kita coba mepelajari manfaat membuat laporan kegiatan usaha menurut beberapa sumber diantaranya sebagai berikut : 
a. 	Menjadi dasar penentuan kebijakan 
b. 	Menjadi bahan untuk penyusunan rencana kegiatan-kegiatan berikutnya 
c. 	Bisa mengetahui perkembangan dan proses dari peningkatan kegiatan 
d. 	Sebagai sumber informasi semua aktifitas kegiatan usaha. 
Fungsi dan tujuan laporan kegiatan usaha adalah untuk memberitahukan persoalan kegiatan usaha secara detail dan obyektif serta memberi keterangan atau informasi yang singkat tentang kegiatan usaha. 
Berikut ini adalah beberapa fungsi laporan yakni sebagai berikut: 
a. 	Adanya pertanggung jawaban bagi orang yang diberi tugas (Pelapor) 
b. 	Menjadi landasan pimpinan dalam mengambil kebijakan/keputusan 
c. 	Menajdi alat untuk melakukan pengawasan 
d. 	Menjadi dokumen sebagai bahan studi dan pengalaman bagi orang lain 

4. 	Menganalisis Laporan Kegiatan Usaha 
Setelah memelajari tentang pengertian laporan kegiatan usaha dan manfaat pembuatan laporan sekarang pelajari cara menganalisis laporan kegiatan usaha kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun ruang, Pada dasarnya yang perlu dianalisa dalam pelaksanaan kegiatan usaha adalah sebagai berikut: 
a. 	Bidang kegiatan usaha 
b. 	Rugi/laba 
c. 	Bidang keuangan 
d. 	Bidang permodalan 
e. 	Bidang administrasi dan pembukuan 
f. 	Bidang ketenagakerjaan 
g. 	Bidang pemasaran 
h. 	Bidang organisasi. 
Pada akhir tahun seluruh kegiatan usaha harus dilaporkan untuk dianalisis oleh pihak yang berkepentingan, untuk memperoleh informasi yang tepat dalam mengambil keputusan. Analisis laporan keuangan adalah evaluasi atau penafsiran neraca dan daftar perubahan posisi keuangan perusahaan. 
Mengadakan analisis laporan keuangan sangat penting untuk mengetahui keadaan dan perkembangan keuangan dari perusahaan yang bersangkutan. Analisis laporan keuangan selalu berhubungan dengan masalah neraca, rugi/laba dan perubahan modal perusahaan. Analisis laporan keuangan pada hakikatnya adalah untuk mengadakan penilaian atas keadaan keuangan perusahaan. Untuk lebih dapat menggambarkan perubahan posisi keuangan dan sifat pengembangan perusahaan dari waktu ke waktu suatu perusahaan diharuskan membuat laporan keuangan paling lama 2 tahun terakhir dari kegiatan usahanya 
Menganalisis laporan berarti melakukan suatu kajian atau penelitian terhadap suatu laporan. Hal yang dianalisis dalam laporan dapat meliputi isi peristiwa, kronologi waktu, kelengkapan data, kebahasaan, dan bentuk laporan. Dalam menganalisis laporan yang perlu diperhatikan hal-hal berikut. 
a. 	Menyimak laporan dengan saksama, sehingga dapat menangkap informasi yang disampaikan secara utuh dan lengkap serta terperinci. 
b. 	Memahami isi laporan dari bentuk, isi, maupun kebahasaan. 
c. 	Menguraikan secara detail atau rinci pokok-pokok isi laporan. 
d. 	Melakukan pengecekan terhadap setiap hal yang dilaporkan secara detail dan cermat. 
e. 	Tidak mencampuradukkan antara fakta (yang bersifat objektif) dan opini atau pendapat (yang cenderung bersifat subjektif). 

LAMPIRAN 3
GLOSARIUM

Laporan 	: 	bentuk penyajian dari suatu fakta mengenai ahal yang berkenaan terhadap keadaan ataupun suatu kegiatan. Dan pada dasarnya suatu fakta yang disajikan tersebut ialah tanggung jawab yang ditugaskan bagi si pelapor. Fakta yang disajikan merupakan bahan ataupun keterangan dari informasi yang memang dibutuhkan. 
Kerajinan 	: 	kerajinan merupakan cabang seni yang menekankan pada keterampilan tangan lebih tinggi dalam proses pengerjaannya. 
Limbah Bangun Ruang 	: 	limbah yang mempunyai volume, tinggi, lebar dan panjang atau berbentuk 3 dimensi 

LAMPIRAN 4
DAFTAR PUSTAKA

RR. Indah Setyowati,. 2018 Prakarya dan Kewirausahaan SMA/MA/SMK/MAK Kelas XI, Edisi Revisi. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
Kemdikbud. 2017 Berani Berwirusaha, Edisi Revisi. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
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MODUL AJAR
TAHAPAN DAN TEKNIK PEMBUATAN  LAPORAN KEGIATAN USAHA KERAJINAN 

INFORMASI UMUM

A.	IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun	:	.....................................................................................	
Satuan Pendidikan	:	SMA
Kelas / Fase	:	XI (Sebelas) / F
Mata Pelajaran	: 	Prakarya (Kerajinan)
Alokasi Waktu	:	2 JP
Tahun Penyusunan	: 	20 ... / 20 ...

CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE F
Pada akhir Fase F (Kelas XI dan XII SMA) peserta didik mampu mengembangkan dan/atau menciptakan produk kerajinan nusantara dan/atau mancanegara yang memiliki nilai jual berdasarkan proposal. Penyusunan proposal melalui kajian ekosistem/kajian ilmiah/analisis kebutuhan/kelayakan pasar. Produk kerajinan tersebut dipresentasikan secara lisan, visual, dan grafis pada berbagai media informasi dan komunikasi secara verbal maupun visual. Pada fase ini, peserta didik mampu mengevaluasi, memberikan kritik, saran, dan solusi terhadap pengembangan produk kerajinan berdasarkan nilai kewirausahaan / dampak lingkungan/teknologi produksinya.
Fase F Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Observasi dan Eksplorasi
	Peserta didik mampu mengeksplorasi desain produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan nilai ergonomis, ekonomis, teknik, prosedur, display atau kemasan dan aspek pemasaran dari berbagai sumber.

	Desain / Perencanaan
	Peserta didik mampu membuat rancangan produk kerajinan nusantara dan mancanegara sesuai proposal berdasarkan kajian teknologi produksi/ergonomi,  studi  kelayakan pasar serta potensi sumber daya yang tersedia.

	Produksi
	Peserta  didik  mampu  mengembangkan produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan proposal atau desain dan ditampilkan dalam bentuk display atau kemasan yang menarik serta dipromosikan melalui berbagai media informasi dan komunikasi secara verbal maupun visual.

	Refleksi dan Evaluasi
	Peserta didik mampu memberikan penilaian, argumentasi, dan rekomendasi produk kerajinan nusantara dan mancanegara berdasarkan kajian teknologi produksi/ergonomis dan dampaknya terhadap lingkungan/budaya secara lisan, visual, dan grafis.



B.	KOMPETENSI AWAL
Modul ini sebagai pendamping buku teks pelajaran (BTP) atau buku sekolah elektronik (BSE)sebagai media pendukung bagi kalian dalam memahami materi tentang membuat laporan kegiatan usaha kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun ruang yang meliputi identifikasi, tahapan dan membuat laporan kegiatan usaha kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun ruang. 
Materi laporan kegiatan usaha kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun ruang lokal ini adalah materi yang sangat penting dan harus kalian kuasai karena berguna dalam kehidupan sehari-hari ketika anda suatu usaha yang berkaitan usaha kerajinan maka perlu memahami cara pembuatan dan analisis laporan kegiatan usaha untuk mendapatkan fakta hasil kegiatan usaha kalian. 
Dalam memelajari modul ini kalian harus membaca modul ini dengan cermat. melalui kegiatan membaca dan memelajari materi, kemudian dilanjutkan dengan mengerjakan latihan soal sebagai alat evaluasi disertai refleksi. 
Semoga modul ini bermanfaat, kalian dapat mengerti dan memahami isi modul serta menerapkannya. 

C.	PROFIL PELAJAR PANCASILA
· Bernalar Kritis	: Berani mengungkapkan ide dan menanggapi ketika diskusi kelas dan kerja kelompok
· Kreatif : Menemukan pola matematika dan mampu menyelesaikan soal dengan cara sendiri

D.	SARANA DAN PRASARANA
· Media : Akses internet, video youtube, PPT
· Alat dan bahan : Poster / gambar materi ajar, video pembelajaran, LCD royektor, Laptop.
· Sumber bahan ajar Bacaan : Buku Teks, Lembar Kerja, dan referensi lain yang mendukung

E.	TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler/umum; tidak ada kesulitan dalam memahami materi ajar.

F.	MODEL PEMBELAJARAN
Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional Learning (SEL).


KOMPONEN INTI

A.	TUJUAN PEMBELAJARAN
· Menyebutkan tahapan dan teknik pembuatan laporan kegiatan usaha kerajinan 
· Menjelaskan proses rancangan pembuatan laporan kegiatan usaha kerajinan 
· Menyusun pembuatan laporan kegiatan usaha kerajinan 

B.	PEMAHAMAN BERMAKNA
Menyadari bahwa Tahapan dan Teknik Pembuatan  Laporan Kegiatan Usaha Kerajinan dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

C.	PERTANYAAN PEMANTIK
· Guru mengajukan pertanyaan untuk memantik rasa ingin tahu kepada peserta didik seputar Tahapan dan Teknik Pembuatan  Laporan Kegiatan Usaha Kerajinan 
· Guru membandingakan jawaban peserta didik satu dengan jawaban peserta didik lainnya.

D.	KEGIATAN PEMBELAJARAN
	KEGIATAN PENDAHULUAN

	· Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil pembelajaran
· Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan. 

	KEGIATAN INTI

	Stimulus
	· Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik : Tahapan dan Teknik Pembuatan  Laporan Kegiatan Usaha Kerajinan 

	Identifikasi masalah
	· Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan materi : Tahapan dan Teknik Pembuatan  Laporan Kegiatan Usaha Kerajinan 

	Pengumpulan data
	· Mengamati dengan seksama materi : Tahapan dan Teknik Pembuatan  Laporan Kegiatan Usaha Kerajinan , dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya
· Mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi : Tahapan dan Teknik Pembuatan  Laporan Kegiatan Usaha Kerajinan 
· Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi : Tahapan dan Teknik Pembuatan  Laporan Kegiatan Usaha Kerajinan 

	Pembuktian
	· Berdiskusi tentang data dari materi : Tahapan dan Teknik Pembuatan  Laporan Kegiatan Usaha Kerajinan . 
· Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi : Tahapan dan Teknik Pembuatan  Laporan Kegiatan Usaha Kerajinan .

	Menarik kesimpulan
	· Menyampaikan hasil diskusi tentang materi : Tahapan dan Teknik Pembuatan  Laporan Kegiatan Usaha Kerajinan berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan
· Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi : Tahapan dan Teknik Pembuatan  Laporan Kegiatan Usaha Kerajinan .
· Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentang materi : Tahapan dan Teknik Pembuatan  Laporan Kegiatan Usaha Kerajinan dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan
· Bertanya atas presentasi tentang materi : Tahapan dan Teknik Pembuatan  Laporan Kegiatan Usaha Kerajinan dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

	REFLEKSI DAN KONFIRMASI

	· Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.
· Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.
· Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.



E.	ASESMEN / PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
1. 	ASESMEN DIAGNOSTIK:
Mengetahui kondisi awal mental para peserta didik
	No
	Pertanyaan
	Pilihan Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	Apa kabar hari ini?
	
	

	2
	Apakah ada yang sakit hari ini?
	
	

	3
	Apakah kalian dalam keadaan sehat?
	
	

	4
	Apakah anak-anak merasa bersemangat hari ini?
	
	

	5
	Apakah tadi malam sudah belajar?
	
	



2.	ASESMEN FORMATIF:
Diskusi : melatih kemampuan peserta didik dalam berkolaborasi dengan kelompoknya,  melatih berbicara dan berani mengungkapakan pendapat, memunculkan ide-idenya, bekerja sama dalam tim
Presentasi: melatih kemampuan peserta didik dalam melatih berbicara di depan umum, berani mengajukan pertanyaan terhadap pemaparan hasil praktikum milik kelompok lain, memaksimalkan kerja kelompok
Unjuk kerja : menilai keterampilan proses yang dimiliki setiap anak, dan perkembangannya

FORMAT PENILAIAN FORMATIF
	No
	Nama Peserta Didik
	Materi 1
	Materi 2
	Materi 3
	Total Skor
	Nilai

	
	
	Skor Nilai
	Skor Nilai
	Skor Nilai
	
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



3.	ASESMEN SUMATIF
Dilaksanakan diakhir pembelajaran untuk mengukur tingkat capaian pemahaman sains peserta didk untuk menentukan langkah selajutnya. 
· Guru melakukan pengamatan selama diskusi berlangsung. Hasil pengamatan berupa jawaban siswa dan partisipasi siswa dalam diskusi dapat dicatat dalam jurnal untuk ditinjau kembali 
· Guru memeriksa kelengkapan lembar pengamatan siswa 
· Asesmen ini dibuat Individu, kelompok, peforma dan tertulis- formatif dan sumatif 
	No.
	Indikator
	SL
	SR
	KD
	TP

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	


Keterangan
SL	=	Selalu	:	sangat baik
SR	=	Sering	:	baik
KD	=	Kadang-kadang	:	cukup
TP	=	Tidak Pernah	:	perlu bimbingan


PENILAIAN DIRI
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jujur, sesuai dengan kemampuan kalian, cara menjawabnya adalah dengan memberikan centang (√) di kolom yang disediakan.
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	saya mampu mempelajarai kegiatan pembelajaran 2 dengan baik 
	
	

	2
	saya mampu menjelaskan tentang tahapan proses penyusunan laporan kegiatan usaha 
	
	

	3
	saya mampu menjelaskan bidang-bidang yang perlu dicantumkan dalam laporan kegiatan usaha 
	
	


Catatan: 
· Jika ada jawaban “Tidak” maka segera lakukan review pembelajaran. 
· Jika semua jawaban “Ya” maka dapat melanjutkan kegiatan pembelajaran berikutnya 

PENILAIAN KETERAMPILAN 
Berilah tanda centang (√)  pada kolom kanan sesuai dengan penilaian. Keterangan : 
Sangat tidak baik 	( kurang dari 59) 
Tidak baik 	( 60 – 69) 
Cukup 	( 70 – 79) 
Baik 	( 80- 89) 
Sangat baik 	( 90 -100)
	No
	Kriteria Jawaban
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Kesesuaian penerapan konsep ide dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	2
	Kesesuaian penerapkan konsep peluang usaha dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	3
	Kesesuaian penerapan konsep bahan baku nabati dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	

	4
	Kesesuaian penerapan konsep bahan baku hewani dalam sebuah permasalahan kontekstual 
	
	
	
	
	



	Skor Perolehan :
	Jumlah skor
	X 100%

	
	Skor maksimum
	




PENILAIAN SIKAP 
Bubuhkan tanda centang (√) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.
	No
	Nama Siswa
	Nilai Sikap

	
	
	Aktif
	Tanggung jawab
	Toleran

	
	
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Keterangan: KB: Kurang baik, B : Baik, SB: Sangat baik 
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran 
1. 	Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 
2. 	Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran tetapi belum konsisten 
3. 	Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan tugas kelompok secara terus menerus dan konsisteN 

F.	PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Remedial
Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target, guru melakukan pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih individual dengan memberikan tugas individu tambahan untuk memperbaiki hasil belajar peserta didik yang bersangkutan

Pengayaan


PROGRAM REMEDIAL DAN PENGAYAAN
Sekolah	:	..............................................……………….
Mata Pelajaran	:	..............................................……………….
Kelas / Semester	:	……… / ………
	No
	Nama Peserta Didik
	Rencana Program
	Tanggal Pelaksanaan
	Hasil
	Kesimpulan

	
	
	Remedial
	Pengayaan
	
	Sebelum
	Sesudah
	

	1
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	



G.	REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Lembar Refleksi Guru
	No
	Aspek 
	Refleksi Guru 
	Jawaban

	1
	Penguasaan Materi 
	Apakah saya sudah memahami cukup baik materi dan aktifitas pembelajaran ini? 
	

	2
	Penyampaian Materi 
	Apakah materi ini sudah tersampaikan dengan cukup baik kepada peserta didik? 
	

	3
	Umpan balik 
	Apakah 100% peserta didik telah mencapai penguasaan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai? 
	



Lembar Refleksi Peserta Didik
	No
	Aspek 
	Refleksi Guru 
	Jawaban

	1
	Perasaan dalam belajar 
	Apa yang menyenangkan dalam kegiatan pembelajaran hari ini? 
	

	2
	Makna
	Apakah aktivitas pembelajaran hari ini bermakna dalam  kehidupan saya?
	

	3
	Penguasaan Materi 
	Saya dapat menguasai materi pelajaran pada hari ini 
a. Baik 
b. Cukup 
c. kurang 
	

	4
	Keaktifan
	Apakah saya terlibat aktif dan menyumbangkan ide dalam proses  pembelajaran hari ini? 
	

	5
	Gotong Royong
	Apakah saya dapat bekerjasama dengan teman 1 kelompok? 
	






LAMPIRAN- LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama Kelompok	:	............................................................................
Anggota Kelompok	:	1.	.....................................................................
2.	.....................................................................
3.	.....................................................................
4.	.....................................................................
5.	.....................................................................

Rangkuman Hasil Diskusi
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................

	No
	Pertanyaan
	Jawaban Hasil Diskusi

	1
	
	

	2
	
	

	3
	
	

	4
	
	

	5
	
	



LEMBAR PENGAMATAN OBSERVASI DISKUSI KELOMPOK
	No
	Nama Peserta Didik
	Profil Pelajar Pancasila
	Jumlah Skor
	Rata-rata Nilai

	
	
	Mandiri
	Kreatif
	Berfikir kritis
	
	

	1
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	



LEMBAR PENILAIAN PRAKTIK

Mata Pelajaran	:	.....................................................
Kelas / Semester	:	...................... / ...........................
	No
	Nama Peserta Didik
	Aspek Penilaian

	
	
	Individu
	Kelompok
	Nilai LK
	Nilai Akhir Diskusi

	
	
	A
	B
	C
	D
	A
	B
	C
	
	

	
	Kelompok 1
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Kelompok 2
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	dst.
	
	
	
	
	
	
	
	
	



	Indikator Penilaian :

	Individu :
4 : Sering
3 : Kadang-kadang
2 : Jarang
1 : Tidak pernah
	Kelompok :
4 : Memuaskan
3 : Baik
2 : Cukup
1 : Kurang

	Keterangan Aspek Penilaian :
A : Mengemukakan ide/gagasan
B : Menjawab pertanyaan
C : Ketelitian
D : Keterlibatan dalam diskusi
	a : Penyelesaian tugas kelompok
b : Ketepatan hasil diskusi 
c : Kerjasama kelompok



	Nilai Individu =
	Total Skor
	x 100

	
	Skor Maksimal
	



	Nilai Kelompok =
	Total Skor
	x 100

	
	Skor Maksimal
	



	Nilai Akhir Diskusi =
	Nilai Individu + Nilai Keompok + Nilai LK

	
	3



Latihan Soal 
1. 	Jelaskan yang kamu ketahui tentang tahapan proses perancangan penyusunan laporan kegiatan 
2. 	Sebutkan tahap penuyusunan laporan kegiataan usaha 
3. 	Sebutkan bidang-bidang yang harus dicantumkan dalam laporan kegiatan usaha 
4. 	Sebutkan 4 item yang perlu dicantumkan dalam sistematika laporan kegiatan usaha 
5. 	Jelaskan pendapatmu mengapa laporan harus lengkap dan sempurna 

LAMPIRAN 2
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

1. 	Apersepsi 
Setelah kegiatan pembelajaran 1 telah dilakukan pengertian tentang laporan kegiatan usaha maka pada kegiatan pembelajaran kedua ini kalian akan memelajari tentang tahapan dan teknik penyusunan laporan kegiatan usaha. 
Suatu bentuk usaha perlu dibuatkan pelporan dalam bentuk penyajian dari suatu fakta mengenai ahal yang berkenaan terhadap keadaan ataupun suatu kegiatan.hal ini penting untuk mengetahui keadaan bentuk usaha yang sedang kita jalankan 

2. 	Tahapan dan teknik pembuatan laporan kegiatan usaha kerajinan 
Pembuatan laporan terdiri atas tiga tahap, yaitu perencanaan, penyusunan, dan penyelesaian. Tahap perencanaan dimanfaatkan untuk menentukan tujuan, bahan, media, dan sistematika laporan. Tahap penyusunan dipakai untuk membuat konten, menyesuaikan format, dan menyunting laporan. Tahap penyelesaian digunakan untuk memproduksi, mendistribusikan, dan menindaklanjuti umpan balik laporan. 
a. 	Perencanaan Laporan 
Tahap pertama, perencanaan laporan, diawali dengan penentuan tujuan yang bergantung pada jenis laporan yang dibuat. Laporan analitis umumnya memiliki tujuan yang lebih komprehensif dibandingkan laporan informatif. Proposal memiliki tujuan persuasif untuk meyakinkan pembaca. Penentuan tujuan itu dapat dilengkapi dengan rencana kerja yang akan memandu upaya pembuatan laporan. 
Pengumpulan bahan data dan informasi kadang-kadang memerlukan proyek riset khusus, baik riset sekunder maupun riset primer. Riset sekunder menggunakan informasi yang telah tersedia, sedangkan riset primer mengumpulkan informasi baru yang diperlukan yang tidak bisa dipenuhi riset sekunder. Secara umum, proses pengumpulan bahan melibatkan lima tahap, yaitu perencanaan keperluan bahan, penentuan lokasi bahan, pemrosesan bahan, penggunaan temuan, serta pengelolaan informasi. 
Media penyampaian laporan beragam mulai dari laporan yang dicetak dan dijilid hingga dasbor eksekutif yang menyajikan pemutakhiran langsung. Kebanyakan laporan telah ditentukan media penyampaiannya dan perlu menyediakan sarana penyampaian umpan balik. Penentuan media laporan juga perlu memperhatikan kebutuhan kerja sama dalam pembuatan laporan. Perlu diingat juga bahwa pilihan media memberikan pesan nonverbal, misalnya laporan pemasaran rutin yang dikemas dalam bentuk buku mewah dapat dianggap berlebihan. 
Sistematika laporan mencakup pendekatan dan kerangka yang dipakai. Pendekatan laporan dikontraskan antara pendekatan langsung dan tidak langsung. Sebagian besar laporan memakai pendekatan langsung yang secara lugas mencantumkan ringkasan temuan, simpulan, dan rekomendasi. Pendekatan tidak langsung diperlukan jika pembaca perlu diyakinkan dan umumnya diawali dengan latar belakang alasan pembuatan laporan. Kerangka laporan dapat disusun dengan model judul deskriptif (topik) atau informatif (pertanyaan atau simpulan). 
b. 	Penyusunan Laporan 
Tahap kedua, penyusunan laporan, diawali dengan pembuatan konten berdasarkan sistematika laporan yang telah direncanakan. Secara umum, laporan terdiri atas pendahuluan, pembahasan, dan penutup. Pendahuluan menetapkan tujuan, lingkup, dan organisasi laporan. Pembahasan menyajikan dan menginterpretasikan informasi yang telah dikumpulkan. Penutup menyimpulkan butir-butir utama, mendiskusikan simpulan tersebut, dan memberikan rekomendasi. 
Konten yang telah disusun selanjutnya disesuaikan formatnya agar laporan menjadi padu dan menarik. Termasuk di dalam penyesuaian format ini adalah pemberian ilustrasi untuk laporan. Ilustrasi yang efektif perlu mengikuti enam prinsip, yaitu konsistensi, pengontrasan, keseimbangan, penekanan, konvensi, dan kesederhanaan. Jenis ilustrasi yang dapat diberikan antara lain tabel, grafik, diagram alir, struktur organisasi, peta, gambar, dan foto. 
Penyuntingan memeriksa kesalahan titik, kesalahan ejaan, kesalahan tata bahasa, kesalahan data dan fakta, dan kesalahan nalar. Selain itu, penyuntingan juga memeriksa format dan ilustrasi secara keseluruhan agar laporan menarik untuk dibaca. Idealnya, laporan juga diuji baca (proofread) oleh dua orang selain pembuat laporan. Orang pertama adalah orang yang memahami topik laporan yang dapat memastikan ketepatan teknis, sedangkan orang kedua adalah orang yang tidak familier dengan topik yang dapat memastikan pemahaman pembaca awam terhadap laporan. 
c. 	Penyelesaian Laporan 
Tahap terakhir, penyelesaian laporan, diawali dengan produksi laporan sesuai media yang dipilih. Pada tahap ini, bagian lain dari laporan, yaitu bagian awal dan bagian akhir, dibuat. Bagian awal terdiri atas sampul dan halaman judul, pengantar dan prakata, daftar isi dan daftar ilustrasi, serta ringkasan eksekutif. Bagian akhir terdiri atas lampiran, bibliografi, glosarium, dan indeks. Pembuatan bagian awal dan bagian akhir ini lazim dilakukan seiring dengan penyusunan laporan sehingga pada saat produksi semua bagian ini tinggal diperiksa kesesuaiannya 
Berikut ini merupakan contoh laporan pelaksanaan kegiatan usaha, kamu diharapkan dapat melengkapi format laporan tersebut pada usaha yang kamu pilih/ kembangkan. 
Laporan pelaksanaan kegiatan usaha: ………………………………. 
1. 	Bidang kegiatan usaha 
a. 	Jenis kegiatan 
1) 	Jenis usaha ……., volume Rp…….. 
2) 	Jenis usaha ……., volume Rp…….. 
3) 	Jenis usaha ……., volume Rp…….. 
4) 	Jenis usaha ……., volume Rp…….. 
5) 	Jenis usaha ……., volume Rp…….. 
b. 	Rugi / laba 
1) 	Unit …….. rugi / laba Rp …….. 
2) 	Unit …….. rugi / laba Rp …….. 
3) 	Unit …….. rugi / laba Rp …….. 
4) 	Unit …….. rugi / laba Rp …….. 
5) 	Unit …….. rugi / laba Rp …….. 
2. 	Bidang keuangan 
a. 	Neraca terlampi 
b. 	Analisis 
1) 	Likuiditas =………..% 
2) 	Solvabilitas =………..% 
3) 	Rentabilitas =………..% 
3. 	Bidang permodalan 
a. 	Modal sendiri …………. =Rp………. 
b. 	Modal asing ………… . =Rp………. 
1) 	Pinjaman jangka pendek …………. =Rp………. 
2) 	Pinjaman jangka panjang …………. =Rp………. 
3) 	Pinjaman lain-lain …………. =Rp………. 
4. 	Bidang administrasi dan pembukuan 
a. 	Buku-buku 
1) 	Buku pembelian tunai …………… =………….. 
2) 	Buku pembelian kredit …………… =…………. 
3) 	Buku persediaan barang …………… =………….. 
4) 	Buku penjualan tunai…………… =………….. 
5) 	Buku voucher …………… =………….. 
b. 	Dokumen-dokumen dagang 
1) 	Surat-surat perjanjian dagang ………. =……….. 
2) 	SITU,SIUP,AMDAL dan lain-lain….. =……….. 
3) 	Faktur dan kuitansi ……………………. =……….. 
[image: ]
Gambar 1. Contoh Sistematika Penulisan Laporan
(sumber BSE Kemdikud)

LAMPIRAN 3
GLOSARIUM

Laporan 	: 	bentuk penyajian dari suatu fakta mengenai ahal yang berkenaan terhadap keadaan ataupun suatu kegiatan. Dan pada dasarnya suatu fakta yang disajikan tersebut ialah tanggung jawab yang ditugaskan bagi si pelapor. Fakta yang disajikan merupakan bahan ataupun keterangan dari informasi yang memang dibutuhkan. 
Kerajinan 	: 	kerajinan merupakan cabang seni yang menekankan pada keterampilan tangan lebih tinggi dalam proses pengerjaannya. 
Limbah Bangun Ruang 	: 	limbah yang mempunyai volume, tinggi, lebar dan panjang atau berbentuk 3 dimensi 

LAMPIRAN 4
DAFTAR PUSTAKA

RR. Indah Setyowati,. 2018 Prakarya dan Kewirausahaan SMA/MA/SMK/MAK Kelas XI, Edisi Revisi. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
Kemdikbud. 2017 Berani Berwirusaha, Edisi Revisi. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
https://linguabahasa.id/tahap-pembuatan-laporan/ 
https://www.pustakamadani.com/2019/06/pengertian-manfaat-dan-pembuatan.html 
https://www.materi.carageo.com/pengertian-laporan/#Fungsi_Laporan 
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